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ABSTRAK

Kesimpulan dari penelitian ini, penulis menemukan adanya persamaan
dan perbedaan penafsiran antara al-Qurthubi dengan Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat tentang syahwat yang terdapat dalam Surat ‘Ali ‘Imréan/3:
14 dan Surat Yasuf/12: 23-32. Dilihat dari persamaan penafsiran keduanya
terhadap Surat ‘Ali ‘Imran/3: 14, syahwat adalah sifat alami yang dimiliki
oleh setiap manusia. Sementara dari segi perbedaannya, al-Qurthubi
menganggap bahwa perempuan adalah sumber fitnah. Al-Qurthubi juga
terlihat mengutip beberapa hadis dha’if dan maudhd’ untuk menguatkan
argumennya tersebut. Selain itu, penafsiran terhadap ayat 28 Surat Yasuf, al-
Qurthubi mengemukakan bahwa tipu daya perempuan lebih berbahaya
daripada tipu daya setan. Berbeda dengan penafsiran tersebut, Quraish
Shihab mengungkapkan bahwa laki-laki maupun perempuan sama-sama
memiliki potensi baik dan potensi buruk, termasuk di dalamnya tentang
sumber syahwat dan menjadi fitnah terbesar bagi lawan jenisnya.

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), di
mana penulis mengumpulkan dan menganalisa data-data  serta
menyajikannya dengan metode kualitatif. Penulis juga menggunakan teori
al-dakhil dan teori mubadalah, di mana berdasar kedua teori tersebut, penulis
menemukan tidak adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam
aspek negatif yang ditimbulkan dari syahwat, adanya pengutipan hadis dha’if
dan maudhd’, serta ketidaksesuaian dalam menghubungkan ayat pada
penafsiran al-Qurthubi. Sedangkan penafsiran Quraish Shihab berusaha
mensejajarkan laki-laki dan perempuan bahwa keduanya memiliki potensi
yang sama dalam kebaikan dan keburukan tentang masalah syahwat.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan pandangan Fagihuddin Abdul
Kodir, yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan adalah dua makhluk
Tuhan yang saling mengisi dan menutupi kekurangan masing-masing.
Kekurangan tidak boleh menjadi sebab salah satu pihak terpinggirkan. Tesis
ini juga memiliki perbedaan pandangan dengan Ibn Katsir, al-Syingithi, dan
para ulama lainnya yang mengatakan bahwa perempuan adalah sumber
masalah bagi laki-laki, bahkan fitnahnya lebih besar dibanding fitnah setan.






ABSTRACT

The conclusion of this research, the author found that there were
similarities and differences in interpretation between al-Qurthubi and
Quraish Shihab regarding the verses about lust contained in Surah 'Ali
'Imran/3: 14 and Surah YQsuf/12: 23-32. Judging from the similarities in
their interpretation of Surah 'Ali 'Imran/3: 14, lust is a natural trait that every
human being has. Meanwhile, in terms of differences, al-Qurthubi considers
that women are the source of slander. Al-Qurthubi is also seen citing several
dha'if and maudhd' hadiths to strengthen his argument. Apart from that, in
the interpretation of verse 28 of Surah Ydasuf, al-Qurthubi states that
women's deception is more dangerous than Satan's deception. In contrast to
this interpretation, Quraish Shihab revealed that men and women both have
good and bad potential, including the source of lust and being the biggest
slander for the opposite sex.

This type of research is library research, where the author collects and
analyzes data and presents it using qualitative methods. The author also uses
the al-dakhil theory and the mubéadalah theory, where based on these two
theories, the author finds that there is no equality between men and women
in the negative aspects arising from lust, the quoting of dha'if and maudh('
hadiths, as well as discrepancies in connecting the verse to the interpretation
of al-Qurthubi. Meanwhile, Quraish Shihab's interpretation tries to align men
and women so that they both have the same potential for good and bad
regarding sexual matters.

This research has similarities with the opinion of Fagihuddin Abdul
Kodir who states that men and women are two creatures of God who
complement each other and cover each other's shortcomings. Disadvantages
should not be the cause of one party being marginalized. This thesis also has
differences in thought with Ibn Kathir, al-Syingithi, and other scholars who
say that women are a source of problems for men, in fact their slander is
greater than the slander of Satan. This thesis also has differences in thought
with 1bn Kathir, al-Syingithi, and other scholars who say that women are a
source of problems for men, in fact their slander is greater than the slander of
Satan.
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a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: < ditulis
sarra..

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah (baris
di bawah) ditulis T atau T, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan G
atau U, misalnya: 43 3\ ditulis al-wdgi’'ah, csled! ditulis al-muslimin,
O saludll ditulis al-musliman..

c. Kata sandang alif + lam (J)) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: =l ditulis al-hamd. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya: J>_! ditulis ar-rijl, atau diperbolehkan dengan menggunakan
transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijal, asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.

d. Ta’ marbithah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: 43 5l ditulis al-wdgi ah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan
t, misalnya; Jwll 8 zakat al-mal, atau ditulis sl 3,5 SGrat al-Nisa.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya:
O 310 A a5 ditulis wa huwa khair ar-Razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai perempuan menjadi topik hangat yang selalu
diperbincangkan. Pembahasan tersebut berkaitan dengan stigma sosial yang
disematkan kepadanya, seperti dianggap sebagai makhluk penggoda,
pembohong, gemar melakukan tipu daya, dan dianggap sebagai sumber
syahwat/fitnah. Jika ada kasus yang merugikan semacam pelecehan seksual,
maka perempuanlah yang disalahkan. Segala kesalahan yang dilakukan oleh
laki-laki dan menyebabkan perempuan merugi, itu semua karena
perbuatannya sendiri karena stigma tersebut.

Identifikasi dengan sejumlah stereotipe tersebut sejauh ini masih
bertahan di tengah-tengah masyarakat dan menjadi hal lumrah yang sering
dibicarakan. Sebagian dari mereka mengeklaim bahwa pemahamannya itu
dilandaskan pada teks-teks keagamaan dan juga berdasar keterangan para
ulama salaf. Ada dua ayat yang sering dijadikan dalil untuk memperkuat
argumen tersebut. Pertama, dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14 sebagai berikut:

S ey A1 g sliith bl Gy Ll g lat E4 A 63
ST et s Al G L fs 3 g wLelig wgedd
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang

diinginkan, berupa wanita-wanita, anak-anak, harta yang bertumpuk dalam
bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang.



Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik.

Salah satu contoh penjelasan yang mengatakan bahwa perempuan
adalah sumber fitnah adalah penafsiran lbn Katsir. Berdasar ayat di atas,
perempuan adalah fitnah yang teramat berat bagi laki-laki. Ibn Katsir
melandasi penafsirannya itu dengan mengutip sabda Nabi Muhammad Saw
tentang hadis perempuan sebagai sumber fitnah. la juga mengemukakan
bahwa perempuan merupakan objek untuk memperbanyak anak, yang oleh
sebab itu kecintaan kepada mereka dengan tujuan tersebut bisa ditoleransi
bahkan dianjurkan dalam syariat' Pandangan lebih ekstrem lagi
dikemukakan oleh al-Qurthubi, bahwa perempuan adalah perusak hubungan
suami dengan keluarganya. Perempuan dianggap bersalah karena menjadi
penyebab suami mencari nafkah yang haram. la juga mengutip hadis dha’if
dan maudhii’ yang isinya menjelaskan pengekangan terhadap perempuan dan
larangan mengajarinya tulis-menulis.? Pandangan seperti dua mufassir klasik
tersebut juga banyak diikuti oleh mufassir-mufassir kontemporer, seperti
Wahbah al-Zuhailiy® dan Ibn ‘Asyur.* Mereka mengungkapkan bahwa
perempuan merupakan objek pemandangan laki-laki, fitnah tebesar, dan
sebagai objek memperbanyak dan keberlangsungan keturunan.

Belakangan juga tengah viral di dunia maya, pegiat media sosial yang
bernama Siti Fatimatuz Zahro, dalam salah satu statmen vidio yang beredar,
ia mengatakan bahwa orientasi kenikmatan terbesar laki-laki di surga adalah
perempuan berdasar ayat 14 surat Ali ‘Imran. Kelak di surga, laki-laki akan
mendapat bidadari, sedangkan perempuan tidak demikian. Karena
perempuan sendiri merupakan perhiasan, maka ia lebih menyukai perhiasan-
perhiasan dibanding laki-laki. Oleh Kkarena itu, dalam Surat 14 surat Ali
‘Imran ayat 14 disebutkan wanita terlebih dahulu dibanding syahwat-
syahwat yang lainnya.

Pernyataan tersebut kemudian ditanggapi oleh beberapa penggiat
media sosial lainnya, seperti Eko Kunthadi, yang menyatakan ketidak
setujuannya terhadap apa yang dijelaskan oleh Fatimatuz Zahro tersebut.
Tidak tanggung-tanggung lagi, Eko melayangkan kata-kata kasar yang

! Isma’il ibn Katsir al-Dimasyqiy, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, Giza: Muassasah
Qurthubah, 2000, juz 3, him. 26.

2 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubiy, al-Jdmi’ Ii Ahkam al-Qurdn,
Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006, juz 5, him. 43.

¥ Wahbah al-Zuhailiy, Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj,
Damaskus: Dar al-Fikr, 2009, juz 1, him. 180.

* Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984, juz 3, him. 181.



diarahkan Imas.’> Apa yang dijelaskan oleh Fatimatuz Zahro tersebut pada
dasarnya merujuk kepada tafsir-tafsir klasik, seperti tafsir al-Qur’an al-
‘Adzhim karangan 1bn Katsir. Tetapi apa yang disampaikan olehnya
dipahami oleh sebagian orang dengan sinis dan menganggapnya seolah
sedang merendahkan perempuan. Perempuan dianggap sebagai pemicu
syahwat dan objek seksual. Perempuan juga dianggap sumber masalah
sehingga karena hal tersebutlah Fatimatuz Zahro panen hujatan.

Kedua, ayat berikutnya yang dijadikan dasar untuk memarginalkan
perempuan adalah ucapan suami Zulaikha yang dimuat dalam Surat Y Gsuf
ketika dirinya menegur sang istri karena telah melakukan perbuatan
memalukan:

s 53050 B3 e 8) 06 L
. Dia (suami perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu
dayamu (hai kaum wanita). Tipu dayamu benar-benar hebat. (Y lsuf/12: 28)

Al-Alusi dalam tafsirnya meriwayatkan bahwa para ulama lebih
menakuti perempuan daripada setan. Alasannya adalah karena setan
menggoda jika ada kesempatan, sedangkan godaan perempuan dilakukan
secara nyata dan terang-terangan.® Senada dengan penafsiran tersebut, al-
Syingithi menyatakan bahwa al-Qur’an membenarkan tipu daya perempuan
lebih mengerikan dibanding tipu daya setan. Menurut al-Qur’an tipu daya
setan sangatlah lemah.’

Kedua ayat yang telah disebutkan sama-sama menjelaskan tentang
syahwat,® tetapi dari hasil analisa penulis, telah terjadi pembelokan makna
yang dimaksud dalam kedua ayat di atas. Dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14,
syahwat pada hakikatnya memiliki nilai positif dan negatif, tetapi yang lebih
ditonjolkan oleh kebanyakan mufassir adalah dari sisi negatifnya saja,
khususnya yang berkaitan dengan perempuan. la kerap diidentikkan dengan
fitnah berdasar ayat tersebut dan sumber masalah bagi laki-laki. Begitu juga
pendistorsian terjadi dalam penafsiran tentang tipu daya perempuan yang
disebut dalam Surat Y@suf/12: 28 yang kemudian dihubungkan dengan ayat
lainnya. Setelah dilakukan penelitian, ayat yang dihunbungkan itu berbeda
konteks dan yang bereda pula yang mengucapkannya.

® Ibnu Ali Maksum, “Ning Imaz Fatimatuz Zahra dan Tafsir Surah Al-Imran Ayat
14,” dalam https://ulamanusantaracenter.com/ning-imaz-fatimatuz-zahra-dan-tafsir-surah-
al-imran-ayat-14/. Diakses pada 10 Janurari 2023.

6 Syihabuddin Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzim wa
al-Sab’ al-Matsaniy, Beirut: Thya’ al-Turats al-‘Arabiy, t.th, juz 12, him. 224.

" Muhammad Amin al-Syingithiy, Adhwa’ al-Bayan, Jeddah: Dar ‘Alim al-Fawaid,
t.th, juz 3, him. 84.

& Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita, diterjemahkan oleh As’ad Yasin
dari judul Tahrir al-Mar’ah fi ‘Ashr al-Risélah, Jakarta: Gema Insani Press, 1998, him. 69.
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Penafsiran secara sepihak tersebut tentunya sangat merugikan
perempuan. Menurut Nur Rofi’ah bahwa cara pandang yang dikotomis
seperti ini tiada lain karena begitu kuatnya sistem patriarki yang mengakar di
tengah-tengah masyarakat. Dalam tatanan sosial patriarki, laki-laki
diletakkan secara superior, sedangkan perempuan inferior sebagai pengabdi
mereka. Nilai-nilai perempuan ditentukan sejauh mana ia memberi manfaat
kepada pihak yang dianggap superior.” Musdah Mulia juga mengemukakan
bahwa cara pandang masyarakat seperti itu sangat dipengaruhi oleh budaya
patriarki yang menempatkan perempuan sebagai objek.™

Abdullah Saeed membenarkan bahwa sebagian besar mufassir adalah
laki-laki yang hidup dalam masyarakat patriarkal, dan karena itu mereka
memegang pandangan spesifik berkaitan dengan karakteristik, norma, dan
peran gender dalam masyarakat, serta menafsirkan teks-teks al-Qur’an
terkait tanpa perlu memperhatikan banyak kemungkinan makna di dalam
teks-teks tersebut. Padahal diakui sendiri oleh sarjana-sarjana Islam klasik
akan adanya makna ganda pada teks-teks al-Qur’an.'’ Senada dengan
pandangan Abdullah Saeed, para mufassir feminis mengatakan bahwa ayat-
ayat yang sesungguhnya memiliki nuansa keadilan bagi laki-laki dan
perempuan dipahami oleh para mufassir klasik secara tidak adil. Mereka
memahami ayat-ayat tersebut secara harfiah sehingga menempatkan laki-laki
superior dibandingkan perempuan. Padahal, hal semacam itu merupakan
“pelibasan” terhadap nilai-nilai keadilan yang ingin ditegakkan oleh ayat-
ayat tersebut. Pada dasarnya, al-Qur’an memang mengakui adanya
perbedaan sosial-fungsional dalam kehidupan manusia. Namun persoalannya
adalah ketika perbedaan seperti itu kemudian dijadikan argumentasi untuk
menegaskan superioritas laki-laki atas perempuan.

Asma Barlas mengungkapkan data bahwa banyak sarjana klasik Islam
telah memasukkan unsur patriarki yang merupakan tradisi Athena/Yunani
Klasik, Yahudi dan Kristen ke dalam gagasan-gagasan Islam, seperti
memandang perempuan sebagai sosok manusia yang secara seksual merusak
dan rakus. Dalam tradisi Yunani, perempuan dikaitkan dengan kegelapan
dan hal-hal yang tidak pantas dikatakan kepada manusia, bahkan mereka
juga menganggap bahwa air susu perempuan/ibu sebagai sesuatu yang
mencemarkan. Perempuan dikekang dengan berbagai cara, mulai dari

® Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam), Yogyakarta: IRCiSoD, 2019, him. 28.

1 Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan,
Bandung: Mizan, 2005, him. 483.

! Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, Bandung: Mizan, 2016,
diterjemahkan oleh Evan Nurtawab, him. 69.

12 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam al-Qur’an dan Para
Mufasir Kontemporer, Bandung: Nuansa Cendikia, 2005, him. 71.



kekerasan hingga mendiamkan mereka di dalam rumah.'® Tidak jauh beda
dengan tradisi Yunani, dalam tradisi Yahudi perempuan dikategorikan dalam
kelompok non-Yahudi, budak, anak-anak, orang idiot, bisu, tuli, waria, yang
semuanya tidak boleh berpartisipasi untuk ritual keagamaan, dan dilarang
mempelajari kitab sucinya. Dari kalangan laki-laki Yahudi ortodoks bahkan
memiliki keyakinan bahwa mereka beruntung tidak dilahirkan sebagai
perempuan yang oleh karena itu mereka harus bersyukur kepada Tuhan.
Ajaran Kristen juga menganggap perempuan sebagai makhluk nomor dua.
Mereka berkeyakinan bahwa perempuan bermoral adalah istri yang taat dan
ibu yang mengayomi. Selain peran tersebut, mereka dipandang tidak suci,
berdosa, dan dapat menimbulkan kerusakan.'

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Nasaruddin Umar, bahwa
penafsiran terhadap ayat-ayat perempuan di dalam al-Qur’an banyak sekali
menggunakan pandangan tradisi Yahudi. Hal ini karena “hukum adat” yang
berlaku dalam masyarakat tempat di mana al-Qur’an diturunkan (terutama
Madinah) adalah tradisi Yahudi. Belum lagi ekspansi pada masa awal Islam
yang juga menyasar tempat mukim orang Yahudi.*®

Selain tradisi tiga peradaban besar di atas, orang-orang Arab jahiliah
juga menganggap perempuan seperti sebuah benda yang bebas diperlakukan
apa saja oleh laki-laki, bahkan dianggap oleh mereka sebagai “aib” keluarga,
terlebih jika lahir dari kalangan terpandang dalam kaumnya. Demi menutup
aib tersebut, mereka ada yang sampai hati membunuh bayi perempuan yang
baru lahir.’® Perempuan pada saat itu diklasifikasikan menjadi tiga macam.
Pertama, perempuan pelacur yang bertugas sebagai pemuas nafsu laki-laki-
laki. Kedua, sebagai selir yang bertugas memijat dan merawat kesehatan
tuannya. Ketiga, dijadikan sebagai istri yang bertugas merawat dan mendidik

3 Masyarakat Yunani yang terkenal memiliki peradaban tinggi dan melahirkan
para intelektual kelas dunia, sejarah kelam mereka memperlakukan perempuan tidak
semestinya. Kalangan elit mereka suka menyimpan perempuan di istana, istri bisa
diperjualbelikan atau hanya sukarela diberikan kepada orang lain secara gratis dan dapat
diserahkan hanya dengan wasiat. Perempuan dianggap sebagai barang najis dan kotoran
setan. Perempuan juga dijadikan tempat pelampiasan nafsu semata oleh kaum laki-laki.
Lihat keterangan Asmanidar, “Kedudukan Perempuan dalam Sejarah,” dalam Jurnal Gender
Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies, Vol. 1, No. 2, Tahun 2015,
him. 16.

1 Asma Barlas, Cara al-Qur’an Membebaskan Perempuan, diterjemahkan Oleh
Cecep Lukman Yasin, Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2005, him. 263-266.

> Nasaruddin Umar, Mendekati Tuhan dengan Kualitas Feminin, Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2014, him. 82.

16 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur’an,
Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016, him. 1.



anak-anak.'” Munculnya adagium bahwa perempuan itu tugasnya hanya di
dapur, sumur, dan di kasur tidaklah mengherankan. Karena menilik sejarah
yang sudah dijelaskan, perempuan memang selalu ditempatkan inferior di
bawah laki-laki. Bahkan stigma inferior terus berlanjut hingga abad modern
seperti saat ini.

Dalam konteks keindonesiaan, Komnas Perempuan menerima aduan
kasus sebanyak 4.500 kekerasan pada perempuan pada tahun 2021 kemarin.
Angka fantastis tersebut tentu membuat tercengang. Dengan semakin
sempitnya ruang aman bagi perempuan, maka Indonesia dapat dikatakan
sedang mengalami darurat kekerasan seksual. Menurut Rancangan Undang-
Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS), terdapat sembilan
bentuk kekerasan seksual yaitu perkosaan, pelecehan seksual, penyiksaan
seksual, eksploitasi seksual, perbudakan seksual, pernikahan paksa,
pemaksaan pelacuran, pemaksaan kontrasepsi, dan pemaksaan aborsi.'®
Komnas Perempuan juga mencatat, dihitung sejak tahun 2010 hingga tahun
2015 terdapat kasus sebanyak 1.013.274 dengan jumlah yang terus
mengalami peningkatan di mana tahun 2015 tembus hingga 293.220 kasus.
Data yang dihimpun dari hasil survey Komnas Perempuan tersebut
menunjukan bahwa 46 % wanita yang mengalami kekerasan didominasi oleh
faktor poligami tidak sehat, krisis akhlak, cemburu, kawin paksa, kawin di
bawah umur, kekejaman mental, dihukum politis, gangguan pihak ketiga,
dan tidak adanya keharmonisan.™ Kasus tersebut bisa jadi lebih banyak lagi
jika dihitung hingga tahun saat ini.

Jika memang itu yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, maka hal
demikian berlawanan dengan spirit ajaran Islam yang mengedepankan
kemasalahatan bersama. Sebagaimana menurut keterangan Yusuf Qardhawi
bahwa hukum-hukum syariat Islam dibangun untuk kemaslahatan manusia,
mencegah kerusakan, dan mewujudkan kebaikan. Siapa saja yang melakukan
penelitian terhadap syariat Islam dan mengkaji tujuan-tujuannya dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah, ia akan mendapat kejelasan bahwa hukum syariat
Islam dimaksudkan untuk menjaga kemaslahatan manusia. Mengutip
pendapat Imam al-Syathibi, bahwa tujuan pokok syariat (magéashid al-
syari’ah) 1slam terdiri dari lima komponen, yaitu pemeliharaan agama (hifdz

" Magdelana, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang
Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam),” dalam Jurnal Harkat an-Nisa: Jurnal
Studi Gender dan Anak, Vol. 2, No. 1, Tahun 2017, him. 16.

18 K ementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Indonesia Darurat Kekerasan Seksual,”
dalam https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/indonesia-darurat-kekerasan-
seksual. Diakses pada 19 September 2022.

19 Yoana Beatrix Salamor dan Anna Maria Salamor, “Kekerasan Seksual Terhadap
Perempuan (Kajian Perbandingan Indonesia-India),” dalam Jurnal Balobe Law, Vol. 2, No.
1, Tahun 2022, him. 10.
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al-din), jiwa (hifdz al-nafs), keturunan (hifdz al-nasl), harta (hifdz al-mal),
dan akal (hifdz al-‘ag/). Imam al-Qurafi menambahkan komponen keenam
yaitu menjaga kehormatan (hifdz al- ‘irdh) atau sering disebut harga diri.?

Menurut Husein Muhammad, untuk memecahkan problem tersebut
diperlukan cara pandang bahwa dalam memahami Islam harus berdasarkan
dua perspektif: Islam sejarah dan Islam ideal. Islam sejarah, menurut Husein
Muhammad, adalah Islam yang bergulat, berdialog, dan berproses dalam
kebudayaan manusia dan tradisi masyarakat. Dengan kata lain, Islam yang
diinterpretasikan dan dipahami oleh manusia sesuai dengan ruang dan
waktunya. Dalam konteks ini, tidak dapat dihindari jika Islam dan budaya
berkorelasi dalam pola simbiosis mutualistik (saling mempengaruhi).
Sehingga Islam sejarah bisa disebut juga dengan Islam kontekstual dan Islam
yang tidak pernah berhenti untuk diperjuangkan demi tercapainya Islam
Ideal. Sedangkan Islam ideal, sebagaimana keterangan al-Syathibi di atas,
adalah Islam yang selalu mengedepankan lima prinsip perlindungan terhadap
hak-hak dasar manusia yang meliputi: keyakinan, jiwa, akal intelek,
kehormatan tubuh dan properti.**

Islam yang kemudian hadir melarang praktik dan segala tindakan yang
menurunkan derajat perempuan. Islam hadir di masyarakat Arab selama 23
tahun. Islam mengubah cara pandang masyarakat Arab secara revolusioner.
Sebelumnya, status perempuan adalah harta benda, juga hamba dari laki-laki.
Islam kemudian menegaskan bahwa perempuan adalah manusia, sehingga ia
hanyalah hamba Allah Swt yang mempunyai mandat khalifah fil ardh
dengan tugas mewujudkan kemaslahatan seluas-luasnya. Perempuan pada
masa itu tidak memiliki nilai sama sekali. Islam kemudian menegaskan, laki-
laki dan perempuan nilainya tidak ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan
sejauh mana tauhid dan imannya bisa melahirkan kemaslahatan dan perilaku
baik kepada makhluk Allah Swt seluas-luasnya.?

Kemaslahatan yang dimaksud bersifat universal yang artinya bukan
hanya untuk kalangan laki-laki saja, perempuan juga harus turut serta dalam
merasakannya. Tetapi jika melihat realita yang ada, penafsiran yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat justru sebaliknya, yakni
menempatkan perempuan sebagai pihak yang inferior yang kerap mengalami
diskriminasi dan harga dirinya diinjak-injak. Oleh karena itu, jika ada fatwa
yang tidak memberi kemaslahatan terhadap kaum perempuan, maka harus

2 yysuf Qardhawi, Membumikan Islam: Keluasan dan Keluwesan Syariat Islam
untuk Manusia, diterjemahkan oleh Ade Nurdin dan Riswan, Bandung: Mizan, 2018, him.
55-58.

! Husein Muhammad, Perempuan, Islam, dan Negara: Pergulatan Identitas dan
Entitas, Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016, him 175.

2 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah (Refleksi Atas Keperempuanan,
Kemanusiaan dan Keislaman), Bandung: Afkaruna.id, 2020, him. 40.



dikoreksi ulang. Bahkan sampai ada ungkapan tegas dari Syekh Muhammad

al-Ghazali:
Ada orang-orang beragama yang tidak memahami isu-isu perempuan,
mereka memandangnya dengan kebodohan dan sedikit pengetahuan
figh. Jika mereka berkuasa, mereka pasti mengungkung perempuan di
dalam rumah, tidak boleh ibadah. Tidak ada pengetahuan, akal,
pemikiran, maupun aktivitas (perempuan) yang dibolehkan. Orang-
orang beragama seperti ini bukan ulama, melainkan orang bodoh.
Karena itu haram bagi mereka untuk berbicara atas nama Allah Swt.?®

Penulis sangat mengagumi usaha para mufassir klasik yang berusaha
menjelaskan dengan sangat sungguh-sungguh terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
terutama tentang syahwat. Penafsiran tersebut merupakan usaha keras
mereka untuk memahamkan umat Islam akan al-Qur’an, sesuai ilmu yang
dimiliki dan kondisi masyarakat saat itu. Yang menjadi permasalahan di sini
adalah, mungkinkah penafsiran tersebut masih bisa dipraktikkan di era yang
tidak mengistimewakan budaya patriarki lagi, sebagaimana saat penafsiran
itu ditulis. Berdasar pandangan Zakaria Husin Lubis, pemikiran para
mufassir merupakan bentuk usaha untuk mendapat gambaran jelas tentang
maksud dari firman Tuhan yang sebagian besarnya bersifat universal.
Namuzrl, gambaran tersebut relatif atau tidak mutlak. la bisa benar dan bisa
salah.

Pada penelitian ini penulis melakukan kajian terhadap penafsiran para
mufassir terhadap ayat tentang syahwat yang pada umumnya ditafsirkan
dengan memarginalkan perempuan. Penulis menemukan unsur patriarki dari
mereka dalam memaknai syahwat terhadap perempuan. Namun dalam
penelitian ini, penulis lebih memfokuskan terhadap penafsiran al-Qurthubi
dan Quraish Shihab. Alasan penulis memilihnya karena, pertama, adanya
perbedaan penafsiran yang mencolok. Kedua, mereka sering dijadikan
rujukan oleh banyak kalangan. Ketiga, keduanya berbeda zaman, di mana al-
Qurthubi lahir antara tahun 580 H - 595 H saat dinasti Muwahhidun
berkuasa, dan wafat pada tahun 671 H,? sedangkan Quraish Shihab sosok
mufassir kontemporer dan masih hidup hingga penelitian ini ditulis.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa penfasiran al-Qurthubi
terkesan patriarki. Penafsiran al-Qurthbi terlihat sangat jelas seakan sedang
meminggirkan perempuan, sementara laki-laki berada pada posisi superior.
Berbeda dengan apa yang dikatakan al-Qurthubi, Quraish Shihab tidak

2 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan
Gender dalam Islam)...., him. 117.

24 Zakaria Husin Lubis, Tuhan dalam Islam, Filsafat dan Sains, (t.d), him. 10.

% Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassir(in Hayatuhum wa Manhajuhum, Teheran:
Wuzarah al-Tsagafah wa al-Irsyad al-Islamiy, 1966, juz 2, him. 731.



sampai munjustifikasi segala kesalahan berasal perempuan. Menurutnya,
baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi dalam memunculkan
kebaikan-kebaikan dan kesalahan-kesalahan, termasuk dalam perihal
syahwat. Penafsirannya tersebut ia dasarkan pada beberapa alasan.
Menurutnya, walau dalam Surat Ali “Imran/3: 14 tidak menyebut laki-laki,
tetapi ayat tersebut juga juga mengarah kepadanya. Ungkapan seperti ini di
dalam al-Qur’an bertujuan untuk mempersingkat uraian. Sebagaimana kata
hamil dan hdidh di mana kata tersebut dapat dimaknai perempuan hamil dan
perempuan haid, walau di dalamnya tidak terdapat ta’ al-ta 'nits.”®

Oleh karena itu, berdasar perbedaan penafsiran syahwat yang kontras
tersebut, penulis akan menenganalisis penafsiran al-Qurthubi dan Quraish
Shihab kemudian memberi kritik penafsiran atasnya dengan teori al-dakhil
dan teori mubadalah. Tujuannya adalah untuk mengetahui validitas
penafsiran di antara keduanya dan mengungkap makna kesalingan tentang
syahwat dalam al-Qur’an serta menawarkan solusi dalam menangani
problem masalahnya. Penulis menganggap penelitian ini penting dilakukan
karena masih jarang peneliti yang membahasnya, dan juga ayat tentang
syahwat dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14 dan Surat Yasuf/12: 28 tersebut
sering dijadikan pembenaran dalil bahwa perempuan memang menjadi
sumber masalah.

Permasalahan Penelitian
1. Identfikasi Masalah

Dari apa yang sudah dipaparkan di atas, penulis mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan berikut:
a. Adanya perbedaan penafsiran tentang syhawat.
b. Adanya distrorsi penafsiran.

2. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasinya pada penafsiran al-
Qurthubi dan Quraish Shihab tentang syahwat dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14
dan Surat Y{suf/12: 28.

3. Rumusan Masalah

Sesuai batasan masalah yang dipaparkan sebelumnya, dalam penelitian

ini penulis merumuskannya sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab tentang

term syahwat dalam al-Qur’an?

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur an,
Tangerang: Lentera Hati, 2009, vol. 2, him. 26-27.
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b. Bagaima persamaan dan perbedaan keduanya dalam menafsirkan
term syahwat dalam al-Qur’an?

c. Bagaimana bentuk al-dakhil dalam penafsiran al-Qurthubi dan
Quraish Shihab tentang syahwat?

d. Bagaimana makna kesalingan dalam penafsiran syahwat dalam
al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam meneliti permasalahan ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab tentang
syahwat dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mereka dalam
menafsirkan syahwat dalam al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui bentuk al al-dakhil dalam penafsiran al-Qurthubi
dan Quraish Shihab tentang syahwat.

4.  Untuk mengetahui makna kesalingan dalam penafsiran syahwat dalam
al-Qur’an.

D. Manfaat Penlitian

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.  Mengungkap persoalan yang menjadi perbedaan penafsiran tentang
syahwat dalam al-Qur’an.
2. Mengungkap latar belakang perbedaan penafsiran mengenai syahwat.
3. Menambah khazanah keilmuan untuk para peneliti berikutnya untuk
menggali dan mendalami objek syahwat dalam al-Qur’an sehingga
menghasilkan pemahaman yang tidak mendiskriminasi salah satu pihak
sebagai sumber kenegatifan.

E. Tinjauan Pustaka

Dari hasil tinjauan penulis, tema tentang syahwat sudah dibahas oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Hasil temuan mereka dalam penelitian
tersebut beragam karena mengacu pada metode dan objek penelitian yang
berbeda. Berikut ini adalah beberapa nama peneliti serta hasil temuan
mereka di dalamnya:

Pertama, penelitian mahasiswa asal IAIN (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yakni Aziz Lugman pada tahun 2001. la memberi judul
penelitiannya dengan tema, Syahwat dalam al-Qur’an dan Psikologi. Metode
yang digunakannya adalah dengan pendekatan tematik, yakni
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mengumpulkan beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan term
syahwat. Setidaknya ada lima ayat yang dinukil olehnya. Di dalamnya
menyebutkan term syahwat baik yang berupa mufrad (3s¢%) yang terdapat
dalam Surat al-A’raf/7: 81 dan Surat al-Naml/27: 55, atau yang berbentuk
jama’® (&) s3) yang terdapat dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14, al-Nis&/4: 27,
Maryam/19: 59. Setelah terkumpul ia menjabarkannya dengan mengutipkan
beberapa pandangan ulama, kemudian menjelaskannya juga dengan
pendekatan psikologi. Adapun kesimpulan yang dikemukakan di dalamnya,
bahwa syahwat terbagi menjadi beberapa macam. Kemudian ia juga
mengaitkan permasalahan syahwat dengan perilaku homoseksual. Semua itu
berdasarkan ulah manusia yang lebih mempertuhankan syahwat.

Kedua, penelitian yang ditulis pada tahun 2004 oleh Nur Jaman
Marzuki, seorang mahasiswa asal IAIN (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
juga. Judul yang ia tulis untuk penelitiannya adalah, Studi Komparatif
Penafsiran M. Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur tentang Syahwat
dalam Surat Ali ‘Tmrdn/4:14. Sesuai judul yang ia berikan, dalam
penelitiannya tersebut Marzuki menggunakan pendekatan metode deksriptif-
komparatif untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran
M.Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur tentang term syahwat yang
terdapat dalam Surat Ali ‘Imran/4:14. Adapun kesimpulan yang ia
kemukakan, bahwa syahwat dalam ayat tersebut menurut Quraish Shihab
bukan hanya bersifat material, syahwat manusia juga bisa bersifat inderawi.
Sedangkan menurut Syahrur, bahwa syahwat manusia hanya Dbersifat
material saja, dikarenakan pada dasarnya ia menyukai hal-hal baru dan
pembaharuan.

Ketiga, penelitian yang ditulis olenh Abdul Halim Tarmizi, mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2017. Penelitian yang ditulis
diberi judul, Hakikat Syahwat di Surga (Studi Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
Karya Ibn ‘Asyur). Penelitian tersebut membahas kata syahwat yang selama
ini dipahami oleh masyarakat dengan keinginan berhubungan badan. la
membahas tema tersebut bertujuan untuk mengetahui makna syahwat yang
disematkan kepada orang-orang mukmin saat berada di surga nanti. Adapun
hasil penelitian yang ia temukan, syahwat di dalam surga dibagi menjadi dua
macam, yakni berupa keadaan surga dan keinginan orang-orang yang berada
di dalamnya terhadap makanan dan minuman.

Keempat, penelitian Ulya Himah Sitorus dalam Jurnal Kontemplasi,
Volume 04, Nomor 02, Desember 2016. la memberi judul penelitiannya
dengan, Syahwat dalam al-Qur’an. Hasil temuan Ulya Himah, ia
mengatakan bahwa al-Qur’an menggambarkan syahwat dengan hal yang
berhubungan dengan kesenangan dan biasanya mengarah kepada hal-hal
negatif.
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Kelima, tesis yang ditulis pada tahun 2014 oleh Farid Adnir, seorang
mahasiswa pascasarjana IAIN Sumatera Utara, Medan. la memberi judul
tesisnya dengan nama, Syahwat dalam al-Qur’an. Di dalam penelitiannya, ia
menggunakan pendekatan tematik, lalu menganalisanya dengan beberapa
sumber. Dalam penelitian tersebut, ia menemukan poin-poin di antaranya
adalah bahwa syahwat dalam al-Qur’an digambarkan dengan hal yang
berhubungan dengan kecintaan dan kecenderungan kepada hal yang indah
dan biasanya mengarah kepada hal-hal yang negatif. Kemdian ia juga
mengatakan bahwa al-Qur’an telah mengingatkan agar berhati-hati menjadi
pengekor syahwat. Terkahir dia menyimpulkan bahwa syahwat juga bisa
berdampak positif dan negatif.

Dari sekian penelitian yang telah disebutkan, penelitian terhadap
perbandingan penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab tentang ayat
syahwat lalu menganalisisnya dengan teori al-dakhil dan teori mubadalah
belum ada yang membahasnya. Alasan inilah yang menyebabkan penulis
mengisi kekosongan pembahasan tentangnya.

Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan alat bantu yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ilmiah. Kerangka teori juga
berfungsi untuk melihat ukuran dan kriteria yang dijadikan pijakan dalam
membuktikan sesuatu.?” Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan
tiga kerangka teori untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang
penulis temukan, yakni mugaranah (komparatif), teori kritk al-dakhil dan
mubadalah.

Metode mugaran, menurut Quraish Shihab, itu mencakup, pertama,
ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda redaksinya satu dengan yang lain, padahal
sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara tentang persoalan yang
sama. Kedua, ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis
Rasulullah. Ketiga, Perbedaan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat
yang sama.?

Adapun al-dakhil secara bahasa oleh Warson Munawwir diartikan
dengan tamu, sesuatu yang datang dari luar, orang asing, dan kata-kata asing
yang dimasukkan dalam bahasa Arab.?® Sedangkan secara istilah, al-dakhil
adalah apa saja yang diduga menjadi penyusup dalam tafsir sehingga harus
dihindari dan dijauhkan. Untuk mengetahui adanya penyusupan, maka

2T Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Hadis, Yogyakarta: ldea
Sejahtera, 2015, him. 165.

28 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tangerang: Lentera Hati, 2015, him. 382.

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997, him. 393.
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diperlukan al-ashil yang merupakan kebalikan dari al-dakhil. al-Ashil adalah
sumber-sumber tafsir yang dianggap valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga jika disimpulkan bahwa tujuan dari al-
dakhil dan al-ashil adalah untuk memproteksi tafsir dari kesalahan dan
penyimpangan. Kesalahan penafsiran memang bukan hal mustahil dan
penyimpangan yang disengaja olehnya juga bukan tidak mungkin. Oleh
karenanya, al-dakhil ditampilkan sebagai pendeteksi kesalahan dan
penyimpangan tersebut, sembari ditawarkan model penafsiran yang
ditetapkan sebagai sahih dan benar (al-ashil). Dengan kata lain, al-dakhil dan
al-ashil dalam konteks tafsir merupakan syarat menuju legalitas penafsiran.*

Sedangkan teori mubédalah adalah bentuk kesalingan dan kerjasama
antar dua pihak untuk makna tersebut, yang berarti saling mengganti, saling
mengubah, atau saling menukar satu sama lain. Dari makna-makna itulah,
istilah mubadalah dikembangkan untuk sebuah perspektif dan pemahaman
dalam relasi tertentu antara dua pihak yang mengandung nilai dan semangat
kemitraan, kerjasama, kesalingan dan timbal balik, baik relasi antara manusia
secara umum, negara dan masyarakat, orang tua dan anak, dan lain-lain.
Tetapi yang lebih ditekankan di sini adalah bahwa metode mubadalah
berfungsi untuk menginterpretasi teks-teks keagamaan yang meniscayakan
laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara, yang keduanya disapa
oleh teks-teks dan harus tercakup dalam makna yang terkandung di dalam
teks tersebut.*

Secara operasional, penulis menganalisa validitas penafsiran al-
Qurthubi dan Quraish Shihab tentang syahwat dengan teori al-dakhil yang
berpacu pada lima hal. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, lima acuan
tersebut adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
pembahasan, hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in yang valid, kaidah
bahasa Arab yang telah disepakati, dan pendapat ulama tentangnya.
Sedangkan dengan teori mub&dalah, penulis menganalisa kemungkinan
adanya makna kesalingan antar gender dalam ayat syahwat yang sedang
dibahas.

Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data-data kepustakaan sebagai bahan
penelitiannya (library research), seperti buku, jurnal, artikel, ensiklopedia,
dan data-data pustaka lainnya. Jenis penelitian ini dikenal dengan istilah
penelitian kualitatif. Sebagaimana dikatakan oleh Imam Gunawan, penelitian

% Moh. Alwy Amru Ghozali, “Menyoal Legalitas Tafsir (Telaah Kritis Konsep al-
Ashil wa al-Dakhil),” dalam Jurnal Tafsere, Vol. 6, No. 2, Tahun 2018, him. 98.
#! Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 59-60.
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kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang
dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).*

2. Sumber Data

Ada dua sumber yang akan penulis ambil sebagai bahan data dalam
penelitian ini, yaitu data skunder dan primer. Untuk data primer yang
diambil adalah tafsir al-Jami’ li Ahkém al-Qur’an karangan al-Qurthubi dan
tafsir al-Misbah karangan Quraish Shihab. Untuk memperluas kajian, penulis
juga menggunakan data skunder, seperti mengacu pada buku-buku, jurnal,
artikel, dan tulisan lainnya yang sekiranya masih berkaitan dengan tema
yang sedang dibahas.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa jenis penelitian ini
bersifat kepustakaan. Dalam hal ini, penulis akan menelusuri penafsiran al-
Qurthubi dan Quraish Shihab tentang syahwat. Setelah memperoleh data
yang dimaksud, penulis akan membandingkan mereka untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan penafsirannya.

Langkah berikutnya adalah penulis akan mengidentifikasi jenis/bentuk
infiltrasi penafsiran, dan memberi kritik atasnya dengan mengacu pada hal-
hal yang terdapat dalam teori kritik al-dakhil, di antara tindakan penulis
adalah, Pertama, akan memberi kritik penafsiran berdasar ayat-ayat al-
Qur’an yang masih berkaitan dengan syahwat, baik yang eksplisit maupun
yang implisitnya. Kedua, penulis mengaitkan dengan hadis Nabi yang juga
masih berkaitan. Dengan ini penulis memberikan kritik penafsiran terhadap
hadis yang dikemukan dalam data tersebut, apakah hadis itu dipahami secara
benar, sekaligus menelusuri validitas kesahihannya. Sebab bisa saja hadis
yang dikemukakan termasuk hadis riwayat isra iliyyat, dha’if, atau bahkan
maudhu’. Ketiga, penulis menunjau penafsiran syahwat dari aspek bahasa
dan sudut pandang para ulama/mufassir lainnya selain al-Qurthubi dan
Quraish Shihab.

Setelah komponen teori al-dakhil telah diaplikasikan, langkah
berikutnya adalah meninjau penafsiran ayat tentang syahwat dengan teori
mubadalah untuk menemukan makna kesalingan antar gender di dalamnya.
Langkah terakhir yang penulis lakukan adalah dengan membuat kesimpulan-
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.

32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Jakarta: Bumi
Aksara, 2013, him.80.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab.
Kelima bab yang akan dibahas sesuai dengan outline yang telah ada guna
memudahkan pembahasan. Bab | membahas pendahuluan yang menjelaskan
latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian,
serta sistematika penulisannya.

Bab 1l membahas tentang makna syahwat, term syahwat yang terdapat
dalam al-Qur’an, dan problem inferioritas penafsiran perempuan. Pada sub
judul berikutnya, penulis membahas penafsiran syahwat oleh para mufassir,
baik dari masa klasik, kontemporer, hingga tokoh-tokoh feminis. Bab ini
juga membahas kritik al-dakhil yang meliputi pengertian, sejarah
perkembangan, komponen dan parameter al-dakhil. Selian itu juga akan
dibahas teori mubadalah yang juga meliputi pengertian, sejarah
perkembangan, komponen dan pengaplikasian mubéadalah.

Bab Il membahas biografi al-Qurthubi dan Quraish Shihab, profil
tafsir al-Jami’ [i Ahkam al-Qur’an dan tafsir al-Mishbah, dan penafsiran
keduanya tentang term syahwat dalam al-Qur’an, lalu meninjau persamaan
dan perbedaannya.

Bab IV merupakan pembahasan inti dari penelitian ini yang mana di
dalamnya membahas analisis al-Dakhil dan mubadalah. Bab V, berisikan
tentang kesimpulan pembahasan terhadap rumusam masalah yang telah
dipaparkan di bab sebelumnya. Kemudian penulis juga akan mengajukan
saran-saran yang perlu diteliti oleh para peneliti lainnya berdasarkan hasil
yang ditemukan oleh penulis.
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BAB II
KONSTRUKSI UMUM TENTANG SYAHWAT, KRITIK AL-
DAKHITL DAN MUBADALAH

A. Syahwat
1. Defenisi Syahwat

Kata syahwat merupakan sebuah istilah yang tidak asing di telinga,
terlebih ia sering digunakan oleh beberapa cerdik cendikia, seperti filsuf
Islam, ahli psikologi, kaum sufi, dan para ahli tafsir untuk menunjukkan
suatu daya hewani yang terdapat dalam jiwa manusia. Sisi unik manusia ini
diartikan beragam oleh mereka, di antaranya al-Farabi dan Ibn Sina yang
mengatakan bahwa syahwat merupakan salah satu daya kejiwaan manusia
yang mendorong untuk menggerakkannya menuju sesuatu yang dianggap
penting dan berguna demi mencari kenikmatan, atau bisa juga dikatakan
daya ini cenderung pada pencapaian yang bersifat primer, nikmat dan
bermanfaat.®®

Pandangan lain menyebut, bahwa syahwat bukan hanya daya hewani
saja, tetapi daya tumbuhan juga masuk dalam ruang lingkup syahwat.
Dengan daya ini, manusia memiliki kecenderungan dan hasrat untuk makan
dan minum, suka menikmatinya, kebahagiaan dan ketentraman setelah
memperolehnya, serta berambisi untuk mendapatkannya. Termasuk di
antaranya adalah ambisi seksual untuk mendapat keturunan, dendam untuk
mempertaruhkan harga diri, dan syahwat kepemimpinan demi memperoleh

¥ Muhammad Usman Najati, Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Muslim,
Bandung: Pustaka Hidayah, 1993, him. 63, 145.

17
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kekuasaan, merupakan sifat dan daya dari jiwa hewani yang bertempat dalam
sanubari manusia.>*

Sementara menurut pandangan al-Ghazali, bahwa syahwat adalah
dorongan fitrah yang membuat manusia tergerak melakukan segala sesuatu
yang memusatkan kebutuhannya dan bersifat instinktif-primer, seperti
makan, minum, memakai pakaian, dan menikah. Termasuk juga semua
dorongan perolehan yang membuat manusia untuk mencari hal-hal yang
bersifat sekunder yang diinginkannya guna mempertahankan hidup dan
memelihara keturunannya.®

Perbedaan-perbedaan tersebut sejatinya mengarah kepada satu
pemaknaan, yakni bahwa syahwat merupakan daya jiwa dan fitrah manusia
yang dianugerahkan kepadanya untuk mempertahankan kelangsungan hidup
di dunia, baik bersifat fisiologis seperti makan, minum, hubungan seksual,
dan lain-lain, maupun yang bersifat psikologis, seperti dorongan untuk
memiliki, memusuhi, bersaing, beragama, dan lainnya. Syahwat juga
merupakan pendorong bagi manusia untuk melakukan berbgai hal penting
yang bermanfaat lainnya sebagai usaha untuk menyesuaikan diri dengan
peradaban.®

Namun, bagi kebanyakan orang, syahwat sering diidentikkan dengan
seks saja, sehingga mereka menjadi malu jika disebut besar syahwatnya.
Padahal syahwat adalah salah satu sistem kejiwaan manusia, bersama akal
dan hati nurani. Dengan beberapa defenisi syahwat yang telah disebutkan,
baik secara etimologi ataupun terminologi, maka dapat disimpulkan bahwa
syahwat merupakan fitrah manusia. Orang yang memilikinya itu normal dan
tidak tercela, bahkan di beberapa kesempatan diperlukan keberadaannya.
Orang yang hilang syahwatnya, biasanya akan hilang semangatnya dalam
menjalani kehidupan. Bagi mereka, yang diperlukan adalah pengendalian
dan kemampuan dalam mengatur syahwat, sehingga ia menjadi terkendali
dan menjadi pendorong prilaku secara baik dan proposional. Jadi pada
intinya, baik dan buruknya syahwat tergantung pengendalian sesorang
terhadapnya.

Kata syahwat (35¢3) merupakan masdar yang diambil dari kata dasar
Ll (s-e-U8) atau &5 (g-s-0%). Dalam kamus al-Munawwir kata syahwat
memiliki arti menyukai, menggemari, mengingini, iri, dan hasud. Selain
makna tersebut ia juga mempunyai arti nafsu, selera, nafsu hewani, dan

3 Muhammad Usman Najati, Jiwa dalam Pandangan Para Filosof Muslim...., him.
118.

% Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, lhyd’ ‘Uliim al-Din, Beirut: Dar al-Ma'’rifah,
t.th, juz 1, him. 5-6.

¥ Muhammad Usman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, Bandung: Pustaka, 2000,
him. 10.
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libido.*” Sementara dalam kamus Lisan al-‘4rab term syahwat memiliki
banyak arti lagi. Selain arti yang disebutkan dalam kamus al-Munawwir,
syahwat juga dapat mengarah kepada bentuk kemaksiatan, di mana
seseorang menyimpan keinginan bermaksiat secara terus menerus di dalam
hati meskipun tidak dikerjakan.*® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, syahwat dimaknai dengan gairah seksual, atau keinginan
bersetubuh dan kebirahian.*® Makna terakhir ini yang paling banyak
dipahami orang, sehingga ketika mereka disebut sebagai orang yang besar
syahwatnya menjadi malu.

Syahwat juga sering disinonimkan dengan hawa nafsu. Menurut al-
Ragib al-Asfahani kata hawa (sse) artinya adalah kecenderungan nafsu
terhadap syahwat. Kata tersebut juga dapat diartikan dengan jatuh dari atas
ke bawah.*® Ahmad Warson Munawwir juga memaknai kata tersebut dengan
keinginan, kecenderungan, kesukaan, dan kesenangan.”* Sementara term
nafsu/al-nafs ((ll) artinya adalah nyawa/dzat. Adapun jika dibaca al-nafasu
(&) maknanya adalah angin yang keluar dari mulut dan lubang hidung
(nafas). Bisa juga term tersebut dimaknai kelonggaran.”? Mungkin karena
pengertian inilah tokoh semantik asal Tokyo, Toshihiko Izutsu, mengatakan
bahwa hawa nafsu berhubungan erat dengan syahwat.*®

Sementara itu, nafsu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
dengan keinginan (kecenderungan, dorongan) hati yang kuat untuk berbuat
kurang baik, selera, gairah atau keinginan (makan).** Mengacu pada
keterangan-keterangan tersebut, Taufik Hasyim menyimpulkan bahwa, ada
dua pengertian nafs. Pertama, nafs yang berarti nafsu. Kata ini dalam bahasa
Indonesia berarti nafsu syahwat yang menggoda manusia yang sering disebut
dengan istilah hawa nafsu, yakni dorongan nafsu yang cenderung bersifat

7 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia..., him. 749.
Lihat juga keterangan Ibn Manzhdr, Lisan al- ‘A4rab, Beirut: Dar Shadir, t.th, juz 14, him.
445,

% |bn Manzhur, Lisan al- ‘Arab..., juz 14, him, 445.

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, dalam https://kbbi.web.id/syahwat.
Diakses pada 3 Januari 2023.

0 Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Alfazh Al-Qur’dn, Damaskus: Dar al-Qalam,
2009, him. 849.

1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia..., him. 1256.

“2 Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Alfazh Al-Qur’dn...., him. 818.

*® Toshihiko lzutsu, Konsep-konep Etika Religius dalam Al-Qur’an, diterjemahkan
oleh Agus Fahri Husein dari judul Ethico Religious Concepts in The Qur'an, Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1993, him. 168.

# Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, dalam https://kbbi.web.id/nafsu. Diakses
pada 3 Januari 2023.
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rendah/negatif. Pengertian kedua, nafs yang berarti jiwa. Nafs dalam
pengertian ini terdapat akal, ruh dan hati.*

2. Term Syahwat dalam al-Qur’an

Al-Qur’an menyebut term syahwat dengan berbagai macam redaksi.
Terkadang disebutkan dalam bentuk isim yang singular (mufrad). Dengan
bentuk ini, al-Qur’an menyebutnya sebanyak dua kali. Sedangkan dalam
bentuk plural (jama’) disebutkan sebanyak tiga kali. Pada redaksi lain
disebutkan dalam bentuk kalimat fi’i/ singular sebanyak tiga kali, dan plural
sebanyak lima kali. Jika dijumlahkan, ada 15 term syahwat yang terdapat
dalam al-Qur’an.*® Allah Swt berfirman:
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(Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) ketika dia
berkata kepada kaumnya, “Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji yang
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini?
Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk melampiaskan
syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu adalah kaum yang
melampaui batas. (al-A’raf/7: 80-81)
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(Ingatlah kisah) Lut/ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan keji, padahal kamu mengetahui (kekejiannya)?
Mengapa kamu mendatangi laki-laki, bukan perempuan, untuk (memenuhi)
syahwat(-mu)? Sungguh, kamu adalah kaum yang melakukan (perbuatan)
bodoh. (aI -Naml/27: 54- 55)
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Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga
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® Taufiq Hasyim, “Nafs dalam Perspektif Insaniah dan Tahapan-tahapan
Penyuciannya,” dalam Jurnal Ulumuna : Jurnal Studi Keislaman, Vol. 1 No. 2, Tahun
2015, him. 267.

“ <Alami Zadah Faidhullah al-Hasani al-Maqdisi, Fath al-Rahman li Thalib Ayat
al-Qur’an, Surabaya: Al-Hidayah, t.th, him. 245-246.
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berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang
baik. (Ali ‘Imrén/3: 14)
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Allah hendak menerima tobatmu, sedangkan orang-orang yang mengikuti
hawa nafsu menghendaki agar kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari
kebenaran). (al-Nisé&/4: 27)
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Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat.
(Maryam/19: 59)
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Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan; Mahasuci Dia,

sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak-anak laki-
laki). (al-Nahl/16: 57)
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Diberilah penghalang antara mereka dan apa yang mereka inginkan630)
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang terdahulu yang serupa
dengan mereka. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan
yang mendalam. (Saba’/34: 54)
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Mereka tidak mendengar bunyi desis (api neraka) dan mereka kekal dalam
(menikmati) semua yang mereka inginkan. (al-Anbiya’/21 :102).
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Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat. Di

dalamnya (surga) kamu akan memperoleh apa yang kamu sukai dan apa
yang kamu minta. (Fushilat/41: 31)
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Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas dan di

dalamnya (surga) terdapat apa yang diingini oleh hati dan dipandang
sedap oleh mata serta kamu kekal di dalamnya. (al-Zukhruf : 71)
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Kami menganugerahkan kepada mereka tambahan (kenikmatan) berupa

buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka inginkan. (al-
Thar/52: 22)

dan daging burung yang mereka sukai. (al-Waqi’ah/56: 21)
054235 & &5
serta buah-buahan yang mereka sukai. (al-Mursalat/77: 42)

Term syahwat yang disebutkan dalam ayat-ayat di atas yang maknanya
mengarah ke naluri ketertarikan laki-laki dan perempuan hanya terdapat
dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14 saja. Adapun ayat-ayat lainnya menyebutkan
secara implisit, masing-masing terdapat dalam Surat al-Bagarah/2: 235 yang
menjelaskan tentang keinginan beberapa sahabat Nabi untuk mengawini
perempuan yang suaminya telah meninggal, dan Surat Y{suf/12: 23-24 serta
ayat 30-32 yang mengisahkan peristiwa Yusuf dengan Zulaikha dan kondisi
perempuan yang kala itu mengetahui peristiwa di antara keduanya.*” Allah
Swt berfirman:
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Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-
perempuan) atau (keinginan menikah) yang kamu sembunyikan dalam hati.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi,
janganlah kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi) mereka,
kecuali sekadar mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan
pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya masa idah.
Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. Maka,
takutlah kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. (al-Bagarah/2: 235)

" Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita, diterjemahkan oleh As’ad
Yasin, Jakarta: Gema Insani Press, 1998, him. 69.
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Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia
menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat kepadaku.”
Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya dia (suamimu)
adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya
orang-orang zalim tidak akan beruntung.” Sungguh, perempuan itu benar-
benar telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak
kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah,
Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia
(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (Yasuf/12: 23-24)
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Para wanita di kota itu berkata, “Istri al-Aziz menggoda pelayannya untuk
menaklukkannya. Pelayannya benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami
benar-benar memandangnya dalam kesesatan yang nyata.” Maka, ketika dia
(istri al-Aziz) mendengar cercaan mereka, dia mengundang wanita-wanita
itu dan menyediakan tempat duduk bagi mereka. Dia memberikan sebuah
pisau kepada setiap wanita (untuk memotong-motong makanan). Dia
berkata (kepada Yusuf), “Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada
mereka.” Ketika wanita-wanita itu melihatnya, mereka sangat terpesona
(dengan ketampanannya) dan mereka (tanpa sadar) melukai tangannya
sendiri seraya berkata, “Mahasempurna Allah. Ini bukanlah manusia. Ini
benar-benar seorang malaikat yang mulia.” Dia (istri al-Aziz) berkata,
“Itulah orangnya yang menyebabkan kamu mencela aku karena (aku
tertarik) kepadanya. Sungguh, aku benar-benar telah menggoda untuk
menaklukkan dirinya, tetapi dia menolak. Jika tidak melakukan apa yang aku
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan benar-benar
akan termasuk orang yang hina.” (YUsuf/12: 30-32)



24

3. Penafsiran Ayat Tentang Syahwat

Dari beberapa ayat di atas, yang menjadi fokus kajian penulis adalah
syahwat yang terdapat dalam Surat Ali ‘Imrén, dan ayat tentang kisah Nabi
Yusuf dengan Zulaikha, di mana ayat-ayat tersebut kerap kali dijadikan
argumen inferioritas perempuan dan anggapan bahwa dirinya adalah sumber
masalah bagi laki-laki. Pada penjelasan ini, penulis membandingkan
pandangan para ahli tafsir dari masa klasik, kontemporer, hingga para tokoh
feminis.

Ibn Katsir dan Wahbah al-Zuhailiy ketika menafsirkan ayat 14 Surat
Ali “Tmran mengungkapkan bahwa perempuan adalah fitnah yang sangat
berbahaya bagi laki-laki. Itulah sebabnya ia disebut pertama kali sebelum
fitnah-fitnah yang lainnya dalam ayat tersebut. Anjuran untuk mencintainya
juga bukan karena didasari rasa kasih sayang, melainkan untuk menyalurkan
hasrat biologis sesuai prosedurnya (menikah) dan memperbanyak anak.“® 1bn
‘Asyur juga menafsirkan sebagaimana kedua mufassir di atas bahwa
perempuan adalah objek keberlangsungan keturunan. Mengutip sabda Nabi,
ia menuturkan bahwa perempuan adalah fitnah terdahsyat yang dihadapi oleh
kaum laki-laki setelah kepergian Nabi.*

Menurut Buya Hamka, sebagaimana dikutip oleh Jaidil Kamal, dalam
menafsirkan ayat tersebut sebelumnya harus memperhatikan tiga kata yang
dimuat di dalamnya, yakni kata zuyyina/diperhiaskan, hubb/cinta dan
kesukaan, serta syahawat/keinginan-keinginan yang dtimbul karena nafsu
dan berusaha memilikinya. Dalam ayat ini ada enam hal yang berusaha
dikuasai dan diingini oleh manusia. Tetapi, yang dilihat mereka hanya dari
sisi yang menguntungkan saja, tanpa memedulikan sisi negatif yang dimiliki
enam hal tersebut. Mereka bersusah payah dalam mencarinya. Enam hal
tersebut adalah perempuan, anak laki-laki, betumpuk-tumpuk emas dan
perak, kuda kendaraan yang diasuh, hewan ternak, dan sawah/ladang.

Adapun penyebutan perempuan dalam pembahasan awal, itu
dikarenakan semakin bertambahnya usia seorang laki-laki maka semakin
bertambah pula keinginan mencari pasangan hidup. Ketika syahwat telah
tumbuh dalam diri seorang laki-laki, perempuan ibarat magnet yang sangat
kuat menarik perhatian mereka untuk memilikinya. Guna mendapatkan
perempuan, laki-laki tidak memedulikan lagi segala kesulitan yang akan
dirintanginya kelak. Keinginan syahwat seperti ini sudah barang tentu ada
pada diri laki-laki. Allah telah mennggariskan mereka menyukai perempuan.
Jika keinginan ini tidak ada pada diri laki-laki, maka ia dapat dikatakan

“® Isma’il ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al- ‘Adhim..., juz 3, him. 26.
Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj...,
juz 1, him. 180.

* Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 3, him. 181.
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sebagai laki-laki yang tidak normal. Hal ini mengandung hikmah yang
sangat dalam, di antaranya adalah untuk mempertahankan kejelasan
keturunan. Namun demikian, keinginan syahwat ini harus sesuai ketentuan
syariat dan tidak boleh menyimpang darinya, yakni dengan jalan menikah.
Jika penyaluran syahwat tidak terkendali, bisa jadi perzinahan sebagai
pelampiasan. Keturunan yang didapat pun menjadi terputus.

Hamka menyebut, bahwa tidak disebutkannya perempuan mengingini
laki-laki sampai tergila-gila, menurutnya hal itu sangat jarang terjadi, bahkan
tidak perlu dianggap ada. Pada umumnya, yang ada pada diri perempuan
hanyalah kesetiaan dan kepasrahan, serta adanya kelembutan yang tidak
dimiliki oleh laki-laki. Menurut Hamka, justru sifat tersebut yang membuat
laki-laki menjadi sangat terpesona dibuatnya. Perempuan memang memiliki
syahwat, tetapi yang menjadi kebanggaan mereka adalah mengasuh dan
membesarkan anak. *°

Muhammad Abduh di dalam tafsirnya mengemukakan bahwa
menyukai wanita tidak dapat dikalahkan dengan apapun yang termasuk
dalam perihal kesenangan dunia. la merupakan objek pemandangan dan
kasih sayang, dan dengannya jiwa menjadi tenang. Laki-laki menjadi luluh
dibuatnya. Demi wanita, banyak laki-laki rela berkorban untuknya. Mereka
bersusah payah mencari nafkah guna menghidupi para wanitanya. Banyak
laki-laki menjadi miskin akibat mencintai mereka. Banyak juga orang mulia
menjadi hina karena kecintaannya kepada wanita. Muhammad Abduh
kembali melanjutkan, bahwa ayat di atas tidak menyebut perasan suka
perempuan terhadap laki-laki karena perihal tersebut tidak sampai membuat
wanita susah, tidak seperti yang terjadi pada laki-laki. Perempuan mampu
menyimpan perasaannya. Dirinya juga mampu untuk tidak menghambur-
hamburkan harta. Banyak sekali kejadian, bahkan sampai ratusan ribu
peristiwa, di mana para laki-laki menjadi miskin, hina, bahkan gila sebab
mencintai perempuan. Hal semacam ini jauh berbalik dengan perempuan
ketika mencintai laki-laki di mana mereka tidak sampai melakukan tindakan
bodoh semacam yang dilakukan laki-laki. Muhammad Abduh kemudian
mengatakan bahwa kecintaan laki-laki pada perempuan adalah untuk
bersenang-senang.”

Pandangan-pandangan di atas rupanya mendapat sorotan para pemikir
feminis. Jika dibandingkan dengan penafsiran-penafsiran sebelumnya,
penafsiran para pemikir feminis terhadap ayat yang menyebutkan syahwat
terhadap perempuan cukup berbeda tajam. Para mufassir klasik yang
kemudian diikuti pendapatnya oleh beberapa mufassir kontemporer,

% Jaidil Kamal, “Harta dalam Pandangan Islam: Kajian Tafsir Surat Ali Imran Ayat
14,” dalam Jurnal an-Nahl, Vol. 8, No. 2, Tahun 2021, him. 98-99.
*! Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar...., juz 3, him. 240.
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penafsirannya itu cenderung membuat perempuan seakan terpinggirkan.
Sedangkan para pemikir feminis menafsirkannya berdasar kesetaraan dan
kesalingan yang dimungkinkan dalam pemaknaannya. Menurut mereka,
baik laki-laki maupun perempuan, berpotensi menjadi korban dan pelaku.
Fagihudin Abdul Kodir misalnya, dalam penafsirannya terhadap Surat Ali
‘Imran ayat 14, ia mengatakan bahwa manusia tercipta untuk mencintai
perhiasan dunia berupa perempuan. Ayat tersebut memposisikan laki-laki
secara natural mencintai perempuan. Laki-laki sebagai subjek yang
mencintai dan perempuan sebagai objek yang dicintai. Karena perempuan
dianggap objek, ia dipresepsikan sebagai sumber pesona bagi laki-laki yang
bisa menggodanya, dan menggiurkan sehingga laki-laki dituntut waspada
kepadanya. Fagihuddin melanjutkan, bahwa ayat tersebut pada dasarnya
ditujukan untuk laki-laki dan perempuan. Melihat realitanya, perempuan
juga kerap digoda oleh laki-laki sehingga mereka menjadi jauh dari
kebenaran. Fagihudin memahami ayat tersebut secara mubadalah yang
artinya dua jenis kelamin tersebut dituntut waspada dari kemungkinan
tergoda oleh satu sama lainnya.*

Musdah Mulia juga mengemukakan bahwa realitas sosiologis di
masyarakat menunjukkan bahwa pornografi dan pornoaksi dilakukan oleh
laki-laki dan perempuan. Tetapi realitas ini diabaikan sehingga muncul kesan
bahwa perempuan adalah pelakunya, dan laki-laki adalah korbannya.
Padahal, dalam banyak kasus, perempuan hanyalah objek kekerasan dan
eksploitasi seksual.”®

Selain ayat di atas, ayat lainnya yang menceritakan peristiwa Nabi
Yusuf dan Zulaikha juga kerap dijadikan landasan oleh beberapa orang
untuk melegitimasi bahwa perempuan memang berbahaya bagi laki-laki.
Dalam peristiwa itu, Zulaikha menggoda Nabi Yusuf untuk melakukan
perbuatan tidak terpuji hingga berulang kali. Pada suatu waktu, ia
menjebaknya di dalam kamar berduaan. Yusuf pun enggan menuruti apa
yang diinginkannya. Lalu ia berusaha keluar tetapi Zulaikha mengejarnya.
Singkat cerita, suami perempuan tersebut sudah berada di depan pintu.
Zulaikha pun berusaha mengelak dan membuat tipu daya bahwa Yusuf
berusaha menodainya, padahal dirinyalah yang menjadi pelakunya.
Suaminya tidak lantas membuat keputusan, tetapi setelah mendapat
masukan dari seorang saksi, ia memutuskan bahwa yang bersalah adalah
istrinya. Lalu diceritakan oleh al-Qur’an bahwa dirinya berkata:
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%2 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 202.
*¥ Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan..., him.
483.



27

dia (suami perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu
(hai kaum wanita). Tipu dayamu benar-benar hebat. (Y{suf/12: 28)

Menurut penafsiran al-Maragahi, bahwa tipu daya seperti yang
dilakukan Zulaikha adalah sesuatu yang menjadi rahasia umum perempuan
lainnya. Mereka berusaha sekuat tenaga menutupi segala kesalahan yang
dilakukan. Tipu daya perempuan sangat besar, dan hal tersebut tidak
ditemukan dalam diri laki-laki. Bahkan laki-laki menjadi bodoh akibat tipu
daya mereka.>* Penafsiran serupa juga dikemukakan oleh al-Nawawi, bahwa
pembahasan tentang redaksi tersebut merupakan bagian tipu daya yang
hanya dimiliki perempuan. Tipu daya mereka dapat menyebabkan kerusakan,
di mana hal tersebut tidak ditemukan pada laki-laki.> Wahbah al-Zuhaili
mengatakan, bahwa redaksi ayat tersebut berlaku untuk seluruh perempuan.
Bahwa tipu daya mereka sangat membekas di hati, sehingga laki-laki
dibuatnya menjadi bodoh karena tidak ada kemampuan dalam menolaknya.®

Ada lagi penafsiran yang sampai mengatakan bahwa tipu daya
perempuan lebih mengerikan dibanding tipu daya setan. Al-Alusi misalnya,
dalam tafsirnya ia meriwayatkan suatu ungkapan dari sebagian ulama, bahwa
mereka lebih menakuti perempuan daripada setan. Alasan mereka adalah
karena setan menggoda kalau ada kesempatan, sedangkan godaan perempuan
dilakukan secara nyata dan terang-terangan.”’ Senada dengan penafsiran
tersebut, al-Syingiti menyatakan bahwa al-Qur’an membenarkan tipu daya
perempuan lebih mengerikan dibanding tipu daya setan, sebab menurut al-
Qur’an tipu daya setan sangatlah lemah.*®

Problem Implikasi Penafsiran
1. Penyempitan Ruang Gerak Perempuan

Budaya patriarki memiliki andil besar terhadap cara pandang
masyarakat terhadap perempuan. Laki-laki mendominasi berbagai aspek
kehidupan, sedangkan posisi perempuan cenderung dilemahkan, baik secara
ekonomi, politik, maupun sosial. Proses pelemahan ini bisa muncul dalam
bentuk tidak adanya dorongan untuk menempuh pendidikan tinggi, untuk

* Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Mesir: Musthafa al-Babiy al-
Halabiy wa Auladuh, 1946, juz 12, him. 135.

** Muhammad ibn ‘Umar Nawawi al-Jawi, Mardh Labid Ii Kasyf Ma’na al-Qur’dn
al-Majid, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1997, juz 1, him. 530.

% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj..., juz 6, him. 575.

> Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi, ROh al-Ma ‘ani fi Tafsir al-Qur’dn al-
‘Adzim wa al-Sab’i al-Mastani..., juz 12, him. 224.

%8 Muhammad al-Amin al-Syingithi, Adhwd’ al-Bayan fi idhah al-Qur’dn bi al-
Qur’dn, t.p: Dar ‘Alim al-Fawa’id, t.th, juz 3, him. 84.
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mandiri secara ekonomi, atau untuk mengambil keputusan sendiri. Akibatnya
cukup serius, karena perempuan kemudian tergantung pada laki-laki dan
mengalami kesulitan memasuki dunia kerja profesional atau untuk
menduduki posisi-posisi kunci dalam masyarakat. Dalam kondisi seperti ini,
nasib perempuan sebagai anggota keluarga, warga masyarakat, maupun
warga negara pada akhirnya ditentukan sepenuhnya oleh kepala keluarga,
tokoh masyarakat, dan penguasa negara yang pada umumnya laki-laki.
Karenanya, meskipun secara kuantitas perempuan adalah mayoritas, namun
dalam pengambilan kebijakan mereka sesungguhnya minoritas. >°

Orang-orang beragama, khususnya Islam, memandang bahwa
agamanya telah memapankan ketimpangan peran berdasar perbedaan jenis
kelamin, sebagaimana terjadi dalam lintas sejarah dan peradaban manusia.
Agama dianggap sebagai asal-usul ketimpangan tersebut, sedangkan norma
kultural lebih banyak mendukung konsep agama mengenai peran sosial
berdasar jenis kelamin. Kesenjangan ini sejatinya mengacu pada
implementasi dari ajaran agama yang disalahpahami yang terpengaruh
lingkungan dan tradisi patariarkat, ekonomi, politik, dan sikap individual
yang menentukan perempuan berada dalam status kesenjangan tersebut.®
Dalam masalah ini, orang harus melihat agama dalam konteks sosiologis
atau sosio-hsitoris terntentu yang konkret. Teks-teks keagamaan telah
ditafsirkan oleh laki-laki berdasar pengaruh kultur masyarakat yang
patriarkis. Tafsir seperti inilah yang tersebar di masyarakat, lalu menjelma
menjadi ajaran agama itu sendiri. Ajaran inilah yang menjadi pedoman
masyarakat dalam berkehidupan sehari-hari, termasuk di antaranya dalam
membina rumah tangga. Jadi, penafsiran atas teks agama yang bias gender
inilah yang dianggap sebagai ajaran agama, dan oleh sebab itu harus
mematuhinya.”

Sistem patriarki bukan hanya masuk dalam pemahaman agama, ia juga
memasuki ranah sejarah. Sejarah Islam hampir semuanya ditulis laki-laki dan
tentang laki-laki. Sangat sedikit sejarah mencatat tentang kisah perempuan,
seperti kisah Siti Khadijah, Siti ‘Aisyah, Siti Aminah Ibunda Nabi, Siti
Fatimah, dan Rabi’ah al-‘Adawiyah. Selebihnya, sejarah menuliskan kisah
laki-laki dan budaya patriarkinya. Demikian halnya dalam fikih, perempuan
senantiasa dibatasi ruang gerak dan perannya di wilayah domestik saja,
seperti menjadi pemimpin dan hakim, di mana semua itu tidak boleh
dilakukan perempuan. Hal-hal itu hanya dibolehkan untuk laki-laki saja,

% Nur Rofiah, Memecah Kebisuan:Agama Mendengar Suara Perempuan Korban
Kekerasan Demi Keadilan, t.tp: t.p, t.th, him. 46.

% Fitri Kusumayanti, “Dilema Ruang Perempuan dalam Keluarga dan Publik,”
dalam Jurnal Raheema, Vol. 6, No. 2, Tahun 2019, him. 126.

8 Dzuhayatin dan Siti Ruhaini, Rekontruksi Metodologis Wacana Kesetaraan
Gender dalam Islam, Yogyakarta: PSW IAIN (UIN) Sunan Kalijaga, 2002, him. 6.
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sehingga memunculkan kesan bahwa menjadi laki-laki dapat menjamin
seseorang bisa melakukan apapun.

Kontruksi gender yang cenderung membatasi ruang gerak perempuan
di antaranya dapat dilihat dalam kitab ‘Ugiid al-Lujjain karya al-Nawawi al-
Bantani, ulama asal Indonesia, di mana kitab tersebut berisikan tentang etika
berumah tangga. la membahas tentang hak dan kewajiban suami istri. Kitab
tersebut sebenarnya mengandung nilai positif, namun lebih banyak lagi yang
mengandung unsur misogininya. Nilai positif misalnya tentang keharusan
suami agar bersikap ramah kepada istrinya serta menunjukkan rasa kasih
sayangnya dalam bergaul dengannya. Tetapi sisi positif tersebut diikuti
dengan narasi yang merendahkan perempuan, di mana alasan suami bersikap
halus kepada istrinya karena ia adalah makhluk lemah, sehingga
membutuhkan kasih sayang suaminya. Dalam kitab tersebut juga terdapat
anjuran untuk mendidik istri, salah satunya adalah dengan memukul istri jika
ia tidak patuh terhadap suaminya, yakni dengan pukulan yang ringan yang
sekiranya dapat menyadarkannya. Nilai positif lainnya adalah tentang nasihat
agar para suami membuat istrinya bahagia, memberi nafkah, menahan
amarah jika istri menyakitinya. Hal-hal ini termasuk sebagian kecil nilai
positif yang terkandung dalam kitab tersebut, selebihnya mengandung unsur
misogini sebab cenderung mensubordinasi, mendomestikasinya. Domestikasi
di sini maksudnya adalah perempuan lebih ditekankan agar diam di rumabh,
bahkan sekalipun untuk perihal salat berjamaah karena ia dianggap aurat.®

Dalam tradisi masyarakat Indonesia, khususnya pulau Jawa, ruang
gerak perempuan selalu dibatasi antara di dapur, sumur, dan kasur atau
dengan kata lain perempuan selalu berperan sebagai juru masak, sering
berhias, dan melahirkan anak. Hal-hal semacam ini yang kemudian
menjadikan sebagian dari para orang tua merasa tidak perlu menyekolahkan
anak perempuan, baik di tingkat dasar maupun perguruan tinggi. Dalam
benak mereka mungkin berujar, buat apa sekolah tinggi-tinggi, namun pada
akhirnya balik lagi ke tugas asalnya, yakni di dapur, sumur, dan kasur.
Hingga saat ini, masih banyak orang tua yang mencukupkan anak
perempuannya hanya sampai di tingkap SD dan SMP, bahkan ada yang
sampai tidak disekolahkan sama sekali.** Bisa jadi pembatasan ruang gerak
ini akibat penyempitan dalam memahami dalil. Dalam kasus ini, penulis
menemukan beberapa kitab tafsir yang memuat anjuran agar perempuan
tidak diberi baju berlebih, karena ia biasanya sering keluar rumah sebab

%2 Nina Nurmila, “Pengaruh Budaya Patriarki Terhadap Pemahaman Agama dan
Pembentukan Budaya,” dalam Jurnal Karsa, Vol. 23, No. 1, Tahun 2015, him. 4.

8 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Uqdd al-Lujjain fi Bayan
Huqq al-Zaujain, t.tp: t.tp, t.th, him. 3-4.

% Nur Rofiah, Memecah Kebisuan:Agama Mendengar Suara Perempuan Korban
Kekerasan Demi Keadilan..., him. 107.
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merasa pakaiannya indah. Yang dihawatirkan ia akan menggoda dan
menebar fitnah kepada laki-laki yang mengakibatkan mereka celaka. Jadi
oleh sebab itu, ia lebih baik diam di rumah saja. Dalam beberapa kitab tafsir
tersebut juga disebut bahwa seseorang tidak diperkenankan mengajar tulis-
menulis kepadanya, sebab dihawatirkan ia dapat menebar fitnah dengan
tulisannya, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Qurthubi dalam
tafsirnya.®

Fatwa-fatwa yang mengekang perempuan lebih banyak didasarkan
pada cara berpikir sadd al-dzari’ah (menutup jalan) yang seringkali
berlebihan. Yaitu, logika pengambilan pandangan hukum Islam dengan
melihat akibat buruk yang ditimbulkan oleh keberadaan perempuan di ranah
sosial, sehingga harus dicegah, ditutup, atau dilarang, untuk menutup atau
setidaknya mengurangi dampak buruk yang terjadi di tengah masyarakat,
termasuk dampak bagi perempuan juga. Seks bebas, hamil di luar nikah,
kekerasan, dan perkosaan itu terjadi karena kehadiran tubuh perempuan di
tempat-tempat yang dianggap tidak semestinya. Di pasar, di sekolah, jalanan
umum, transportasi publik, gedung-gedung pemerintahan, bahkan masjid-
masjid, tidak boleh keluar malam dianggap oleh cara pandang sadd al-
dzari’ah sebagai tempat yang tidak semestinya bagi perempuan, karena
seringkali keberadaan mereka mengundang niat jahat seseorang. Menurut
Fagihuddin, jika logika seperti ini terus dikembangkan tanpa kontrol, maka
perempuan akan terus menjadi sasaran segala bentuk pengekangan dan
pelarangan.

Beberapa logika kontradiktif, misalnya, ketika beralasan pada
kemungkinan diperkosa, mengapa perempuan yang dilarang keluar malam
hari, sedangkan laki-laki yang berkemungkinan memperkosa justru bebas
berkeliaran? Pelarangan perempuan keluar pada malam hari guna
mengurangi praktik jual beli seks juga sama sekali tidak benar. Sebab,
praktik tersebut tidak pernah mengenal waktu dan tempat, dan terjadi karena
adanya permintaan dari pihak pengguna, yaitu laki-laki. Pertanyaan besarnya
mengapa perempuan yang diburu, sedangkan laki-laki yang jelas-jelas
sebagai pengguna tidak diperlakukan sama? Di beberapa negara, seperti di
Swedia, kebijakan yang dikeluarkan justru memburu menangkap dan
memburu pelanggan Pekerja Seks Komersial (PSK). Kebijakan tersebut
ternyata lebih efektif mengurangi prostitusi secara drastis di negara
tersebut.®

Cara menghadapi kekhawatiran dari dampak buruk seharusnya bukan
dengan menutup jalan kemudahan ajaran agama yang ditetapkan Allah dan

% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 43.
% Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 282.
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Rasul-Nya sehingga Islam terlihat eksklusif. Cara yang dilakukan seharusnya
dengan menampilkan nilai-nilai 11&hi serta membentuk pribadi Muslim dan
Muslimah melalui pintu dakwah yang sejuk dan meramunya menjadi lebih
menarik, yang di antaranya adalah menampilkan kemudahan-kemudahan
dalam beragama serta mencarikan solusi alternatif yang ditawarkan Allah
dan Rasul-Nya. Di samping itu juga tidak boleh berburuk sangka terhadap
generasi terdahulu dari kalangan salafuné al-shalih, tetapi menilai manusia
pada saat Nabi masih hidup sepenuhnya bersih dari noda juga kurang tepat,
sebab seperti meremehkan perjuangan sang Nabi yang begitu berat dalam
menghadapi mereka.®’

2. Perempuan Makhluk Inferior

Pengaruh dari kepercayaan masyarakat akan inferioritas perempuan
terbilang sulit dibendung bahkan memasuki alam bawah sadar, bahwa
dirinya sebagai bawahan laki-laki dan tidak setara dengan mereka. Doktrin-
doktrin dalam beberapa kitab salaf juga terkesan mendukung subordiniasi
terhadap kaum perempuan. Merujuk lagi pada kitab ‘Ug(d al-Lujjain,
disebutkan di dalamnya bahwa perempuan harus selalu taat kepada suami
kecuali perihal kemaksiatan. Perempuan dituntut untuk menghargai suami
saat ia berbicara, menyenangkannya dalam urusan seksual, dan lain
sebagainya.®® Ketaatan pada suami memang sangat penting, namun
sayangnya tuntutan itu seakan hanya ditujukan kepada perempuan saja,
padahal ia juga sangat layak diperlakukan demikian. Suami perlu
menghargai istrinya saat berbicara. la juga dituntut untuk memperhatikan
saran dan masukan darinya. Suami juga dituntut untuk bisa menyenangkan
urusan ranjang sang istri. Pada intinya, kesalingan ini harus terjadi dalam
bahtera rumah tangga agar menjadi keluarga yang harmonis.

Dalam ranah pemahaman ayat-ayat al-Qur’an, banyak mufassir seperti
sedang membenarkan bahwa perempuan memang tidak setara dengan laki-
laki. Semisal dalam menafsirkan kata nafs wahidah dalam Surat al-Nisa/4: 1,
banyak mufassir yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Nabi
Adam. Lalu Allah menciptakan untuknya seorang perempuan sebagai
istrinya yang tercipta dari tulang rusuk bagian belakang sebelah Kiri, saat
dirinya tertidur. Allah menamakannya dengan Hawa. Dari ragam penafsiran
yang ada, kemudian memunculkan pandangan bahwa laki-laki adalah

¢ M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Tangerang: Lentera Hati,
2018, him. 10.

% Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, UqQd al-Lujjain fi Bayan
Hugdg al-Zaujain..., him. 4.
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superior, sedangkan perempuan adalah inferior yang tidak setara dengan
laki-laki.”

Para mufassir yang condong dengan pendapat ini kemudian mengutip
hadis yang menjelaskan bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk yang
bengkok, dan laki-laki perlu berbuat baik terhadap mereka. Berdasar hadis
tersebut, mereka mengatakan perempuan tidak lebih baik dari laki-laki.
Perempuan sering berbuat salah dan perlu diluruskan oleh laki-laki. Pendapat
secara harfiah ini umumnya dikemukakan oleh ulama-ulama Klasik,
sedangkan ulama kontemporer umumnya memahami hadis tersebut secara
metaforis. Menurut mereka, tulang bengkok bukan berarti perempuan selalu
salah. Maksud darinya adalah bahwa laki-laki diingatkan dan dituntut untuk
bijaksana kepada perempuan, sebab ia memiliki karakter dan kecenderungan
yang berbeda dengannya. Jika hal itu luput dari perhatiannya, maka hawatir
laki-laki akan bersikap berlebihan terhadap mereka di mana hal itu bisa
menimbulkan hal-hal fatal sebagaimana fatalnya meluruskan tulang rusuk
yang sudah membengkok. Jadi pada intinya, tulang bengkok tidak boleh
dipahami secara negatif yang berakibat pelecehan, tetapi harus dipahami
bahwa kodrat perempuan berbeda dengan kodrat laki-laki."

Pandangan inferior juga dapat dilihat dari penafsiran Ibn Katsir,
semisal ketika ia menjelaskan redaksi al-rijal gawwamin ‘ald nisd’ yang
terdapat dalam Surat al-Nisd/4: 34. Dalam penafsirannya, lbn Katsir
mengatakan bahwa laki-laki lebih baik daripada perempuan. Laki-laki
merupakan pemimpin baginya, hakim atasnya, dan pelurus jika ia berbuat
kesalahan. Oleh sebab itu perempuan tidak layak menjadi pemimpin. la
kemudian mengutip sebuah hadis riwayat Abu Bakrah yang menyatakan
bahwa perempuan yang menjadi pemimpin dapat menyebakan kaumnya
tidak akan mendapat kemuliaan.”® Pandangan seperti ini sejatinya
bertentangan dengan firman Allah sebagai berikut:

Oty S 2 O3ais Sl O3k ek AUl pdns Sludtl Ohils

1S el Bl pms gl s Sl S G S
Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain.328) Mereka menyuruh (berbuat) makruf
dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat,
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh

% Shinta Nurani, “Al-Qur’an dan Penciptaan Perempuan dalam Tafsir Feminis,”
dalam Jurnal Hermeneutik, Vol. 12, No. 1, him. 73.

"0 Naqiyah Mukhtar, “M. Quraish Shihab Menggugat Bias Gender Para Ulama,”
dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013. him. 194.

™ Isma’il ibn Katsir al-Dimasyqjiy, Tafsir al-Quran al- ‘Adhim..., jilid 4, him. 20.
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Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (al-Taubah/9:
71).

Ayat tersebut menggunakan redaksi “auliyd” (pemimpin), yang
ditujukan kepada laki-laki dan perempuan. Berdasar ayat tersebut,
perempuan juga bisa menjabat sebagai pemimpin selagi dia mampu dan
sesuai kriteria yang layak menjadi sesosok orang nomor satu. Kata “auliya”
sendiri mencakup makna penolong, saling peduli, dan saling mengasihi antar
sesama. Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sesosok perempun berhak
menjadi apapun, sesuai keahlian yang dimiliki, semisal menjadi dosen,
dokter, pengusaha, guru, menteri, bahkan menjadi presiden sekalipun. MeskKi
ada kebolehan, ia tetap harus ada izin dari suami, jika ia telah menikah, agar
tidak terjadi sesuatu yang negatif dan tidak melanggar agama.”

Menurut Jawad Mughniyah, Surat al-Nis&/4: 34 sedang tidak
menganggap perempuan lebih rendah dari laki-laki, keduanya dipandang
sama. Ayat tersebut hanya ditujukan bagi pasangan suami istri. Keduanya
dianjurkan untuk hidup rukun, dan mereka saling membantu satu sama lain
serta saling melengkapi. Lebih jelasnya, ayat itu ditujukan hanya untuk
kepemimpinan laki-laki sebagai suami dalam memimpin istrinya, bukan
larangan menjadi pemimpin.” Hadis riwayat Abu Bakrah yang menyatakan
tidak ada kemuliaan bagi suatu kaum yang dipimpin perempuan, mendapat
sorotan tajam dari tokoh-tokoh feminis. Fatimah Mernisi misalnya
mempertanyakan sikap Abu Bakrah yang seperti sedang mencari muka di
depan penguasa. Pandangan ini diperkuat oleh sikap oportunis Abu Bakrah
yang terlihat jelas saat terjadi Perang Unta yang dipimpin ‘Aisyah melawan
‘Ali. Dari kalangan sahabat, terdapat dua sosok yang mendukung ‘Aisyah,
yakni Thalhah dan Zubair. Tetapi tidak dipungkiri pula banyak sahabat yang
tidak menyetujui terjadinya perang tersebut. Alasan mereka bukan karena
Aisyah menjadi pemimpin, melainkan hawatir terjadi perpecahan di internal
umat Islam yang menyebabkan mereka saling bermusuhan, bahkan saling
membunuh. Menurut Fatimah Mernisi, hanya Abu Bakrah yang menjadikan
jenis kelamin sebagai salah satu sebab penolakan terhadap peperangan,
seusai ‘Aisyah gagal menang melawan ‘Ali."

Pandangan Fatimah Mernisi dikonfirmasi oleh Huzaemah, bahwa al-
Qur’an sendiri tidak berbicara tentang tidak adanya kemuliaan bagi kaum
yang dipimpun perempuan. Al-Qur’an justru berbicara sebaliknya. Di

" Huzaemah Tahido Yanggo, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif
Hukum Islam,” dalam Jurnal Misykat, Vol. 01, No. 01, Tahun 2016, him. 4.

®* Muhammad Jawad Mughniya, Tafsir al-Kasyif, Beirut: Dar ‘Ilm li al-Malayin,
1968, juz 2, him. 314.

™ Fatimah Mernisi, Setara di Hadapan Allah, diterjemahkan Oleh Rif’at Hasan,
Yogyakarta: LSPPA, Yayasan Prakarsa, 1995, him. 210-211.



34

dalamnya dijelaskan tentang seorang ratu bernama Balgis yang memimpin
negeri Saba’. Ia hidup pada masa Nabi Sulaiman yang kelak akan menjadi
suaminya. Informasi mengenai Ratu Balqis ini diceritakan oleh burung Hud-
hud saat dirinya menjelajahi berbagai daerah dan menemukan negeri Saba’
yang ratunya memiliki singgasana begitu megah dan istimewa. Istananya itu
dihiasi berbagai permadani dari mutiara yang begitu banyak. Tetapi
sayangnya, sang ratu dan kaumnya menyembah matahari. Setelah mendapat
informasi tersebut, Nabi Sulaiman lantas memerintah burung Hud-hud untuk
menyampaikan Surat kepadanya yang berisi ajakan memeluk Islam. Sebagai
sosok yang bijak, Ratu Bilgis tidak langsung mengambil keputusan. la
melakukan musyawarah dengan para penasehat dan pembesar kerajaan. Pada
mulanya, mereka menyarankan kepada sang ratu untuk melawan Raja
Sulaiman, tetapi ia memiliki pandangan lain, bahwa biasanya seorang raja
akan membinasakan dan merampas kerajaan penguasa yang dianggap
sebagai musuh. Kisah tentang Ratu Bilgis ini setidaknya mengisyaratkan
bahwa ia adalah sosok perempuan yang cerdas, berfikir cepat, bersikap hati-
hati, dan tidak gegabah dalam membuat keputusan.”

3. Perempuan Sebagai Penggoda dan Sumber Fitnah

Anggapan tentang perempuan sebagai penggoda dari dulu hingga kini
masih tetap marak di tengah-tengah masyarakat, termasuk di antaranya
tentang anggapan manusia terusir dari surga karena perempuan. Menurut
anggapan tersebut, iblis berhasil menggoda manusia perempuan. la
merupakan senjata iblis yang digunakan untuk memperdaya manusia dan
menyesatkan mereka dari jalan yang diridhai Tuhan. Pandangan tersebut
berawal dari pemahaman terhadap drama kosmos tentang pengusiran Nabi
Adam. Dalam memahami kisah ini, perlu ditegaskan bahwa sebelum
diciptakannya manusia, Allah telah menentukan manusia kelak akan menjadi
wakil-Nya di muka bumi. Hal tersebut secara tersurat dijelaskan dalam ayat
berikut:
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifahl3) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

" Huzaemah Tahido Yanggo, “Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif
Hukum Islam,” ..., hlm. 7-15.
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berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
(al-Bagarah/2: 30)

Ketentuan Allah yang akan menjadikan manusia sebagai khalifah di
muka bumi menyebabkan Nabi Adam dan Siti Hawa tidak selamanya tinggal
di surga. Keduanya dikeluarkan darinya akibat melanggar larangan memakan
buah yang berlaku bagi mereka. Setelah melakukan kajian menyeluruh
terhadap beberapa ayat al-Qur’an yang menceritakan kisah tersebut, terbukti
bahwa pelanggaran itu bukan karena dorongan perempuan, tetapi karena
godaan iblis dan dilakukan oleh keduanya, sebagaimana diinformasikan
dalam ayat berikut: "

55 LS LS8 L JBs LgTio f Lgie (5p0h Lo L (o) Ot W g
S 5 6,5 51 28T 6,SE AT Y Ba e

Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) kepada keduanya yang berakibat
tampak pada keduanya sesuatu yang tertutup dari aurat keduanya. la (setan)
berkata, “Tuhanmu tidak melarang kamu berdua untuk mendekati pohon ini,
kecuali (karena Dia tidak senang) kamu berdua menjadi malaikat atau kamu
berdua termasuk orang-orang yang kekal (dalam surga).” (al-A’r&f/7: 20)

Selain stigma sebagai tukang menggoda, perempuan juga kerap
diidentikkan sebagai sumber fitnah atau sebagai fitnah itu sendiri. Atas
stigma itu pula, perempuan kerap dibatasi melakukan berbagai aktivitas
karena hawatir terjadi fitnah, seperti pembatasan perihal cara berpakaian,
bersolek, bepergian baik untuk belajar, rekreasi, bekerja, melakukan aktivitas
sosial, beribadah di masjid, dan lain-lain.

Fitnah yang dimaksud adalah tentang pesona, godaan, dan ujian, bukan
fitnah yang tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang berarti berita
bohong. Kata fitnah sering dimaknai sebagai pesona tubuh perempuan yang
dapat memperdaya laki-laki dan menjerumuskannya dalam lubang kehinaan.
Perempuan dianggap memiliki hubungan erat dengan tubuhnya. Karena
potensi ini, perempuan kerap diidentikkan sebagai sumber fitnah dan
mendapat aturan yang melarang atau membatasi aktivitasnya di ranah publik,
baik ibadah maupun ranah sosial.”” Guna mencari pembenaran, ada yang
mengaitkannya dengan ayat berikut:

® M. Quraish Shihab, Perempuan dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut ah
sampai Sunnah dari Bias Lama sampai Bias Baru, Tangerang: Lentera Hati, 2005, him. 42-
46.

" Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah, Bandung:
Afkaruna.id, 2021, him. xxiv.
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Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu (hai kaum wanita). Tipu dayamu
benar-benar hebat. (Ysuf/12: 28)

lalu dihubungkan dengan ayat:

[P S g

@

&
Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. (al-Nisa/4: 76)

Menurut keterangan Quraish Shihab, penghubungan dua ayat tersebut
adalah keliru, dan orang yang menghubungkannya tidak memperhatikan
konteks pembicaraan ayat, terhadap siapa kalimat ayat itu ditujukan, dan
siapa yang berucap demikian. Konteks ayat pertama mengarah kepada
Zulaikha, walau redaksi kata yang digunakan mengarah ke semua
perempuan. Hal itu karena suaminya enggan menuduh secara langsung.
Ditambah lagi kenyataan bahwa ungkapan tuduhan dalam konteks ayat
tersebut memang termaktub dalam al-Qur’an, tetapi pemilik pembicaraan
bukan Allah, tetapi suami Zulaikha. Beda halnya dengan redaksi dalam ayat
Surat al-Nisa’ di atas, di mana pemilik pembicaraan adalah Allah yang
secara langsung diuraikan untuk meneguhkan hati orang-orang mukmin yang
sedang berjuang di jalan-Nya. Keimanan mereka teramat kuat sehingga
mereka tidak teperdaya oleh godaan setan. Godaannya bagi mereka sangat
lemah. Dari uraian di atas dapat diketahui pula bahwa walaupun keduanya
firman Allah, pengucapnya atau pemilikinya berbeda, pun demikian
kasusnya juga berbeda, sehingga tidak logis memperbandingkannya.’®

Sumber fitnah ini sebetulnya tidak hanya berpangkal pada perempuan,
tetapi bisa juga berpangkal pada cara pandang laki-laki. Seperti cara laki-laki
memandang, terutama perspektifnya dalam memprespesikan tubuh
perempuan. Sebab, bagaimanapun menariknya tubuh perempuan, jika cara
pandang laki-laki tidak kotor dan negatif, kehidupan akan baik-baik saja, dan
segala sesuatu yang dihawatirkan tidak akan pernah terjadi. Jadi sebetulnya,
baik laki-laki maupun perempuan keduanya bisa menjadi sumber fitnah bagi
lawan jenisnya.”® Agar tidak menjadi sumber fitnah, keduanya harus sadar
diri untuk saling menjaga, baik pandangan maupun pikiran. Tidak disarankan
bagi mereka sengaja mengundang perhatian lawan jenis, yakni dengan tidak
memakai pakaian yang transparan dan ketat sehingga nampak jelas lekuk-

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an..., vol. 6, hIm. 67-68.
" Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah..., hlm. xxiv.
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lekuk tubuhnya, sebab pakaian seperti ini bukan hanya menimbulkan
perhatian, tetapi juga rangsangan terhadap lawan jenis.®

. Kritik al-Dakhil
1. Pengertian Kritik a/-Dakhil dan Sejarah Perkembangannya

Kata al-dakhil (J:23) dikategorikan sebagai sifat musyabbihah yang
diambil dari kata dakhala (J*»), kemudian berkembang menjadi kata al-
dukhdl (masuk) yang merupakan anonim dari kata al-khur(j (keluar).
Sedangkan al-dakhil itu tidak akan bercampur kecuali dengan pokok
dasarnya (al-ashil). Bentuk masdarnya bisa berupa al-dakhl dan al-dakhal. &

Kata al-dakhl (J3al)) dalam kamus al-Munawwir diartikan dengan
pendapatan penghasilan, penyakit, aib, keraguan, dan kegilaan. Sedangkan
term al-dakhalu (J23') mempunya arti cacat pada keturunan, makar, menipu,
dan pengkhianatan.’* Sedangkan al-Fairuz Abadi memaknai kedua term
tersebut dengan arti membujuk, makar, penyakit, mengkhianati, cacat pada
turunan, pohon yang rusak, kaum yang menisbahkan pada kaum lain yang
bukan bagian dari mereka, dan penyakit.** Menurut al-Raghib al-Isfahani,
yang dikutip oleh Ulinnuha, kata al-dakhil yang terdiri dari dal-kka’-lam
semua maknananya berpusat pada makna cacat internal.** Sedangkan
menurut al-Zamakhsyari yang dikutip oleh Ibrahim Khalafah, term al-dakhl
dan al-dakhal bermakna cacat, sesuatu yang dimasukkan, makanan yang
dimasukkan, kerusakan, dan lebah yang dimasukkan dalam perut.®

Adapun kata al-dakhil (J:al) sendiri secara bahasa diartikan oleh
Warson Munawwir dengan tamu, sesuatu yang datang dari luar, orang asing,
dan kata-kata asing yang dimasukkan dalam bahasa Arab.*® Menurut Luis
Ma’luf, kata al-dakhil (J:2)) bentuk pluralnya adalah dukhala’ (s3a.2). Kata
tersebut bisa bermakna seseorang yang masuk pada suatu kaum tetapi ia
bukan dari mereka, sehingga dapat dikatakan “ia mencampuri segala urusan
seseorang.”®’ Senada dengan pandangan Louis Ma’luf, Ibn Mandzur juga

8 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 233-234.

8 Abd al-Qadir Muhammad al-Husain, “Tamyiz al-Dakhil fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim,” dalam Jurnal Jami’ah Dimasyq li al- ‘Ulum al-1qgtisadiyyah wa al-Qanuniyyah, Vol.
29, No. 03, Tahun 2013, him. 342.

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia...., him. 392,

8 Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuz Abadi, al-Qamis al-Muhith, Beirut:
Muassasah al-Riséalah, 2005, him. 998.

8 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir, Jakarta: Qaf
Media Kreativa, 2019, him. 50.

® |brahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, Kairo:
Maktabah al-Aiman, 2018, him. 25.

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia...., him. 393.

8 Louis Ma’10f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al- ‘Ulim, Beirut: Dar al-
Masyriqg, 1987. him. 208.
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mengartikan kata tersebut dengan ‘“‘seseorang yang mencampuri segala
macam urusan orang lain.”®® Ibrahim Khalifah pun menyimpulkan bahwa al-
dakhil secara bahasa makna umumnya berkonotasi negatif, yakni cacat dan
kerusakan internal yang disebabkan keasingan, memasukkan perselisihan
dengan sesuatu yang rusak seperti kata serapan yang dimasukkan pada
bahasa Arab, dan juga seperti seseorang yang menisbatkan dirinya kepada
kaum yang sebenarnya bukan dari golongannya, dan lain sebagainya.®

Secara istilah, menurut Ibrahim Khalifah, sebagaimana dikutip oleh
Ghozali, al-dakhil adalah tafsir dengan riwayat yang tidak sah, atau
penafsiran yang sah akan tetapi tidak memenuhi syarat-syarat penerimaan
penafsiran, atau penafsiran yang berasal dari pikiran yang sesat. Definisi
yang hampir sama juga diungkapkan oleh Jum’ah Ali Abdul Qadir, bahwa
al-dakhil adalah tafsir yang tidak mempunyai dasar di dalam agama.”
Sedangkan Fayed mendefenisikan al-dakhil dengan penafsiran al-Qur’an
yang tidak memiliki sumber, argumentasi dan data yang valid dari agama.®*

Ulinnuha menyebutkan pemaparan Fayed, bahwa sumber al-dakhil
dapat berasal dari dua sisi: eksternal dan internal. Secara eskternal,
penafsiran semacam ini berasal dari sebagian kelompok outsider (kelompok
di luar Islam) yang ingin menghancurkan ajaran Islam. Mereka menyerang
Islam dari berbagai lini, termasuk melalui penafsiran al-Qur’an.”® Sementara
secara internal, masih menurut Fayed, al-dakhil berasal dari sebagian
kelompok insider (kelompok di dalam Islam), tetapi secara politis
sesungguhnya mereka bermaksud untuk merusak ajaran Islam dari dalam,
semisal kelompok Béathiniyyah yang mencetuskan berbagai macam
penafsiran yang pada ujungnya ingin mendegradasi dan bahkan menafikan
syariat Islam.” Pandangan Fayed ini menurut hemat penulis cukup keras,
karena kedua hal tersebut tidak melulu selalu terjadi, sebab ada kemungkinan
juga suatu Kkitab tafsir terkontaminasi dikarenakam kelalaian atau
ketidakpahaman dari sang penafsir sendiri.”

8 |bn Mandzur al-Ifrigi al-Misri, Lisan al- ‘4rab...., juz. 11, him. 240.

8 Ibrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him. 25.

% Moch. Alwi Amru Ghazali, “Menyoal Legalitas Tafsir (Telaah Kritis Konsep al-
Ashil wa al-Dakhil),” dalam Jurnal Tafsere, Vol. 6, No. 2, Tahun 2018, him. 73.

s Moch. Alwi Amru Ghazali, “Menyoal Legalitas Tafsir (Telaah Kritis Konsep al-
Ashil wa al-Dakhil),”...., him. 74,

%2 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 52.

% Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 52.

% Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 53.

% Dalam buku Manhaj al-Naqd fi al-Tafsir, Ihsan al-Amin menyebutkan beberapa
hal yang menyebabkan penafsiran-penafsiran yang berbeda di antaranya adalah pemahaman
seorang penafsir terhadap suatu ilmu yang tidak memadai. Dengan kekurangan tersebut,
indikasi adanya al-dakhil pun sangat dimungkinkan. lhsan al-Amin, Manhaj al-Naqd fi al-
Tafsir, Beirut: Dar al-Hadi, 2007, him. 46.
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Sebelum Nabi Muhammad datang, sebagian wilayah di jazirah Arab
sudah dihuni oleh berbagai macam golongan, termasuk ahli kitab dari bangsa
Yahudi. Mereka hijrah ke jazirah Arab pada sekitar tahun 70 Masehi.
Mereka bermukim di sebuah lembah yang dikelilingi oleh pegunungan serta
terdapat banyak pohon kurma, tempat itu dinamakan Yatsrib.*® Selain ahli
kitab dari agama Yahudi, dari kalangan Nasrani juga ada yang telah
menghuni wilayah di jazirah Arab. Sebagaimana saat Nabi masih kecil, ia
pernah diajak oleh pamannya, Abu Thalib, pergi ke Syam untuk berdagang.
Sesampainya di Bushra, salah satu daerah di Syam, Abu Thalib dan Nabi
beserta kafilah yang lainnya dipersilahkan singgah di suatu gereja milik
pendeta Nasrani yang bernama Bahira. Di dalamnya mereka dijamu dengan
berbagai makanan oleh pendeta tersebut. Tentunya, sang pendeta
melakukannya disebabkan alasan tersendiri, yakni ia ingin mengamati lebih
jelas akan tanda-tanda kenabian yang terdapat pada Nabi Muhammad yang
saat itu masih belia.®”’

Dalam riwayat lain juga disebutkan, Nabi Muhammad mengalami
kedinginan hebat saat menerima wahyu yang pertama kali. la lalu meminta
selimut pada Siti Khadijah. Setelahnya, ia dibawa ke Waragah bin Naufal
oleh Siti Khadijah untuk menanyakan perihal apa yang tengah menimpa
Nabi Muhammad. la pun mengatakan bahwa hal yang menimpa Muhammad
adalah sama seperti kejadian yang dulu pernah menimpa Nabi Musa.
Sekedar diketahui, Waragah bin Naufal merupakan salah satu pakar kitab
Injil dan juga paman dari Siti Khadijah. ®

Sebelum kejadian tersebut, banyak juga pendeta Yahudi dan Nasrani
yang menceritakan bahwa masa diutusnya Nabi akhir zaman telah dekat. Ibn
Hisyam menjelaskan bahwa para pendeta tersebut mengetahui betul tanda-
tanda akan kemunculannya. Mereka mengetahuinya berdasarkan apa yang
terdapat dalam kitab suci mereka.®® Para peramal dari penganut Yahudi dan
Nasrani umumnya disebut sebagai ahli kitab.

Apa yang dipaparkan di atas, tentunya membuktikan bahwa penganut
agama Yahudi dan Nasrani sudah banyak yang menghuni wilayah Jazirah
Arab. Setelah Nabi Muhammad datang dengan membawa risalah dari Tuhan,
sebagian dari mereka pun ada yang mengimaninya dan ada juga yang
mengingkarinya. Abdullah bin Salam misalnya, ia merupakan pemuka
agama Yahudi yang masuk Islam. Alasan ia masuk Islam adalah karena apa-
apa yang terdapat dalam diri Nabi Muhammad sesuai dengan apa yang ia

% Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 52.

7 <Abd al-Malik ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, Beirut: Dar al-Kutub al-
"llmiyyah, 2009, Juz 1, him.132.

% Muhammab ibn ‘Ali, Hasyiyah Mukhtashar Ibn Abi Jamrah li al-Bukhari,
Surabaya: al-Haramain, 2005, him. 13-17.

% < Abd al-Malik ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah...., juz 1, him. 147.
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baca dalam kitab sucinya.'® Selain Abdullah bin Salam, ada juga tokoh
lainnya dari Yahudi Bani Qainuga’ yang masuk Islam namun hanya sebatas
pura-pura (munafik).'*

Menurut Fayed, dengan masuknya ahli kitab dalam Islam, infiltrasi
penafsiran berpotensi muncul. Terlebih lagi saat mereka berinteraksi dengan
para sahabat yang sering menananyakan perihal kisah-kisah umat terdahulu
kepada mereka. Di antara sahabat yang kerap bertanya pada ahli kitab adalah
Abu Hurairah, Abdullah bin ‘Abbas, dan Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash.'®
Penulis menduga, beberapa sahabat di atas bertanya pada ahli kitab
dikarenakan kitab suci al-Qur’an menceritakan umat terdahulu secara global
saja, sedangkan kitab suci yang mereka miliki menjelaskan secara detail.
Sehingga dengan sebab ini, mereka bertanya pada ahli kitab untuk meminta
keterangan lebih detail lagi pada mereka mengenai kisah-kisah umat
terdahulu. Perlu diketahui bahwa apa-apa yang bersumber dari ahli kitab
biasa disebut dengan istilah israiliyyat.

Dalam menyikapi israiliyyat, Nabi Muhammad telah mengingatkan
kepada para sahabat agar tidak membenarkan atau mendustakannya. Di lain
kesempatan, Nabi juga meperbolehkan para sahabat untuk menceritakan apa-
apa yang datang dari ahli kitab selagi tidak ada kedustaan dan juga tidak
menyangkut masalah akidah dan hukum.'® Pelansiran riwayat israiliyyat
dari ahli kitab ini semakin marak pada masa tabiin sehingga seorang
pembaca tafsir akan sulit membedakan mana cerita yang sahih dengan cerita
yang dibuat-buat ahli kitab.'®

Menurut pandangan lbrahim Khalifah, al-dakhil berpotensi muncul
saat Nabi belum hijrah. Kala itu kaum kafir Makkah mencoba untuk
menginfiltrasi isi al-Qur’an, tujuannya adalah untuk mempertahankan
eksistensi sesembahan mereka dan menggugurkan ke-hujjah-an al-Qur’an.
Sebagaimana diketahui, mereka adalah ahli bahasa Arab sehingga mereka
pun berusaha untuk menunjukkan kontradiksi antar ayatnya dan
berkesimpulan bahwa ayat al-Qur’an bukan dari Allah.'®

Ibrahim Khalifah kemudian mengklasifikasikan potensi infiltrasi al-
dakhil menjadi tiga macam kelompok. Ketiganya itu diprediksi muncul pada
saat masa awal-awal Islam, atau saat sebelum Nabi hijrah ke kota Madinah.
Kelompok pertama adalah orang-orang musyrik yang berusaha agar
sesembahan mereka tetap eksis. Kelompok kedua adalah kelompok yang

100 < Apd al-Malik ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah...., juz 2, him. 100.

101 < Abd al-Malik ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah...., juz 2, him. 110.

102 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., hIm. 56.

1% Manna al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, Kairo: Maktabah Wahbah,
t.th, him. 345.

104 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., hIm. 59.

195 1hrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., hIm. 45.
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berusaha menggugurkan/menjatuhkan ke-hujjah-an al-Qur’an.’®® Sedangkan
kelompok ketiga muncul dari kalangan sahabat yang keliru dalam
memahami ayat al-Qur’an. Namun, kekeliruan tersebut dibetulkan langsung
oleh Nabi.'®” Potensi dari macam ketiga ini kian berkembang setelah Nabi
wafat,'® bahkan bisa dikatakan lebih parah lagi karena banyaknya
penafsiran-penafsiran yang dilandasi hawa nafsu.'%°

Untuk kelompok pertama, Ibrahim Khalifah mencontohkan Kkisah
Abdullah bin al-Zab’ari yang datang kepada Nabi. la menanyakan padanya
tentang ayat berikut:

5)332\) L; (;éj V.,.g;-’?”. g_,.~a.>-’. 25 fij\ 9}3 :yg Z))i:;;j Loj . Mtl/
Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah
umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (al-Anbiya’/21: 98)

Al-Zab’ari menimpali bahwa jika demikian apa yang dikatakan al-
Qur’an, maka apakah rembulan, matahari, malaikat, Isa, dan Uzair juga akan
masuk nereka bersama kami? Setelah ia mengucapkan demikian, lalu Allah
pun menurunkan ayat 53 Surat al-Zukhruf untuk membantah ucapannya.*'

Riwayat lain mengatakan, bahwa pada awalnya Rasul bersama al-
Walid bin al-Mughirah di masjid. Kemudian datang orang-orang Quraisy.
Di antara mereka terdapat al-Nadr bin al-Harits. Di hadapannyalah Nabi
membacakan Surat al-Anbiya' ayat 98. Setelah itu, datang Abdullah bin al-
Zab'ari dan ikut duduk bersama mereka. Al-Walid bin al-Mughirah pun
bercerita padanya bahwa Muhammad mengatakan penyembah berhala dan
segala macam sesembahannya akan menjadi bahan bakar neraka Jahannam.
Mendengar demikian, al-Zab'ari pun menimpali bahwa ia dan kaumnya
menyembah Malaikat, orang Yahudi menyembah Uzair, dan orang Nasrani
menyembah Isa. Jika demikian apa yang dikatakan Muhammad, maka

1% Ihrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him. 45.

97 Ibrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him.
106.

1% Jbrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him.
106.

199 Dalam hal ini, lbrahim Khalifah mencontohkan penafsiran yang menjatuhkan
wibawa putra Abu Bakar yang bernama Abd al-Rahman. la didakwa sebagai orang yang
dimaksud dalam redaksi ayat berikut:

L Gl agall 8 Ja @Al
“Dan seseorang yang berkata kasar kepada kedua orang tuanya,” (al-Maidah/05 : 93).
Menurut penjelasan Ibrahim Khalifah, dakwaan semacam itu merupakan dakwaan yang
lemah, sebab Abd al-Rahman ibn Abu Bakar masuk Islam setelah ayat tersebut diturunkan,
dan keislamannya sangat baik bahkan menjadi salah satu ahli kebaikan pada zamannya.
Lihat dalam Ibrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him.
122.
19 1hrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him. 48.
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mereka juga akan menjadi bahan bakar neraka. Sedangkan mereka adalah
makhluk suci yang tak mungkin masuk ke dalam neraka. Apakah mungkin
mereka juga masuk neraka? Ucapan al-Zab'ari ini disampaikan kepada Nabi,
lalu Nabi pun menjawab bahwa yang dimaksudkan adalah mereka yang
merasa senang untuk disembah selain Allah, maka mereka dan para
penyembahnya akan menjadi bahan bakar neraka. Sedangkan kalian
menyembah sesuatu yang tidak menginginkan disembah, oleh karenanya
kalian sejatinya adalah penyembah setan.*** Menurut hemat penulis, contoh
kelompok pertama yang dikemukakan oleh Ibrahim Khalifah juga bisa
mencakup untuk contoh kempok kedua, disebabkan redaksi yang
disampaikan oleh penentangnya bernuansa ingin menjatuhkan kehujjahan al-
Qur’an juga.

Sedangkan contoh yang ketiga adalah seperti kisah dimana sebagian
sahabat masih kebingungan dalam memahami redakasi alladzina amand
walam yalbast imanahum bidzulm (al-An’am/06: 82). Mereka gelisah dalam
memahaminya, sebab siapa orangnya yang belum pernah melakukan
kezaliman. Mengetahui kegelisahan ini, Nabi pun menjelaskan bahwa zalim
yang dimaksud pada ayat tersebut adalah bentuk kesyirikan.**> Contoh ini
menunjukkan bahwa segala kekeliruan sahabat dalam memahami ayat-ayat
al-Qur’an ditanggapi langsung oleh Nabi. Namun sayangnya kejadian
kekeliruan penafsiran masih berlanjut setelah beliau wafat, sebagaimana
kisah Qudamah bin Madhz’un yang menghalalkan arak berdasarkan Surat al-
Maidah ayat 93. Kekeliruan tersebut berdasarkan ketidakpahaman Qudamah
bin Madhz’un terhadap konteks ayat tersebut. Sebab, menurut Ibn Katsir,
ayat tersebut turun saat ada sahabat yang menanyakan perihal sahabat lain
yang dulu wafat di jalan Allah tetapi dulunya peminum arak.'*®

2. Faktor Kemunculan al-Dakhil dan Bentuknya

Faktor kemunculan al-dakhil bisa dikatakan hampir sama dengan
faktor kemunculan hadis maudhd’. Faktor tersebut di antaranya adalah faktor
politik dan kekuasaan, kebencian terhadap Islam, fanatismae, perbedaan
madzhab, dan ketidaktahuan.'** Contoh al-dakhil yang berkaitan dengan

1 Ihrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him. 49.

12 1brahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him.
112.

3 |brahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him.
122.

"% Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 62.
Menurut keterangan Ibrahim Khalifah, hadis maudh(’ diperkirakan muncul pada tahun ke
empat hijriah, atau pada jarak tiga puluh tahun setelah wafatnya Nabi Muhammad, di mana
saat itu Mua’wiyah ibn Abi Sufyan menjabat sebagai khalifah setelah berhasil
menumbangkan Ali ibn Abi Thalib. Lihat dalam, al-Dakhil fi al-Tafsir...., him. 385. lhsan
al-Amin mencontohkan hadits maudh(i’ yang berkaitan dengan Mu’awiyyah adalah hadits
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nuansa politis adalah penafsiran Syi’ak Rafidhah mengenai bebeberapa ayat
yang meligitimasi kepentingan kelompok dan golongannya. Semisal, redaksi
tabbat yada abi lahab (al-Lahab/111: 1) ditafsirkan oleh kelompok tersebut
dengan Abu Bakar dan Umar. Redaksi maraj al-bahraini yaltgiyan (al-
Rahman/55: 19) ditafsirkan dengan Ali dan Fathimah. Redaksi al-/u "lu’u wa
al-marjan (al-Rahman/55: 22) ditafsirkan dengan al-Hasan dan al-Husain.**®

Al-Qurthubi juga menyebutkan beberapa riwayat ketika menafsirkan
kata khalifah (al-Bagarah/02: 31) mengenai pandangan kelompok Syi’ah
yang beranggapan bahwa ‘Ali lebih berhak menajdi khalifah dibandingkan
Abu Bakar. Al-Qurthubi pun membantah dan menjelaskan secara detail dan
jelas terhadap riwayat-riwayat tersebut yang dianggapnya sebagai riwayat
yang lemah, atau karena kekurangan pahaman kelompok Syi’ah dalam
memahami asbab wur(id al-hadits."*°

Kasus lain terjadi pada saat dinasti Abbasiyyah berkuasa. Menurut
keterangan al-Thabari yang dikutip olen Nadirsyah Hosen, untuk
menguatkan dan mempertahankan kekuasaan, para ulama sd’ yang berpihak
pada dinasti tersebut menafsiran kata al-syajarah al-ma/’Gnah (al-Isra’/17:
60) dengan Bani Umayyah.'*’ Kasus di atas merupakan contoh-contoh ayat
al-Qur’an yang ditafsirkan untuk tujuan politik. Sedangkan contoh ayat yang
digunakan tujuan fanatisme adalah apa yang dikemukakan oleh kaum
Khawarij yang mengatakan bahwa sekalian orang yang membantah
pandangan mereka disebut kafir. Mereka lantas membawa dalil ayat 26-27
Surat NGh untuk membenarkan pandangannya.*'®

Contoh lain dari al-dakhil yang bermotif kebencian terhadap Islam
adalah apa yang dilakukan oleh Maracci, seorang pendeta Roma Katolik
yang hidup di kisaran tahun 1689 masehi. Maracci menterjemahkan al-
Qur’an sembari membubuhkan penafsiran-penafsiran ulama yang dirasa
menguatkan pandangannya untuk memberikan kesan buruk tentang Islam di

yang menyatakan bahwa pemegang amanah ada tiga, yaitu Nabi Muhammad, Malaikat
Jibril, dan Mu’awiyyah. Menurut para pakar hadits, kualiats hadits tersbut berderajat palsu
dari segala hal. Kemudian, hadis maudhd’ terus berkembang hingga masa-masa berikutnya
di mana tujuannya selain dari faktor politik dan kekuasaan adalah karena perbedaan
madzhab, gerakan kaum sufi yang membangkitan semangat beribadah, gerakan kaum
zindig, pemalsuan cerita, dan berbagai motif lainnya. Lihat dalam bukunya lhsan al-Amin,
Manhaj al-Naqd fi al-Tafsir...., him. 63-71.

"5 Ibrahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir...., hlm. 63.

16 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ /i Ahkam al-
Qur’an...., juz 1, him. 399.

"7 Nadirsyah Hosen, Islam Yes Khilafah No, Yogyakarta: Suka Press, 2018, him.
71.

18 Sirajuddin Abbas, I'tigad Ahlussunah Wal Jama’ah, Jakarta: Pustaka Tarbiyah
Baru, 2010, him. 175.
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Eropa.'*® Bukan hanya Maracci, pendeta Eropa lainya, J.M. Rodwell, juga
berusaha menterjemahkan al-Qur’an. Meskipun ia berusaha jujur untuk
menterjemahkannya, namun catatan-catannya menunjukkan bahwa ia
seorang pendeta Kristen yang lebih mementingkan untuk memperlihatkan
kekurangan-kekurangan dalam al-Qur’an.*?® Sedangkan contoh al-dakhil
karena faktor ketidaktahuan sebagaimana penafsiran al-Zamakhsyari yang
mengutip riwayat-riwayat palsu dalam menjelaskan keutamaan-keutamaan
surat al-Qur’an. Setelah ditelaah kembali ternyata riwayat-riwayat tersebut
tidak valid dan karenanya dapat dikategorikan sebagai al-dakhil.**!

Berdasarkan keterangan Fayed, al-dakhil bisa meliputi riwayat
isrd’iliyyat, hadis maudhu’ dan dha’if, infiltrasi penafsiran dari sekte
Bathiniyyah, infiltrasi penafsiran sufistik yang mengabaikan makna
eksoteris, infiltrasi dari aspek linguistik, infiltrasi dari sekte Babiyyah,
Bahaiyyah dan Qadaniyyah, serta infiltarsi dari penafsiran sebagian pemikir
kontemporer. Jika ditotalkan, ada tujuh macam bentuk al-dakhil yang
dipaparkan oleh Fayed tersebut.'?® Secara ringkas, bentuk-bentuk al-dakhil
di atas dapat diklasifikasikan melalui jalur nagl (riwayat) dan ra’y (rasio).'®
Namun Ulinnuha menambahkan satu lagi yaitu lewat jalur isyarah
(intuisi).®*

Peratama, al-dakhil jalur riwayar meliputi hadis maudhd’, riwayat
isrd’iliyyat yang bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah juga isra 'iliyyat
yang tidak didukung ajaran agama, pendapat sahabat dan tabiin yang
bertentangan dengan al-Qur’an, sunnah, dan hukum logika yang tidak dapat
dikompromikan.’® Kedua, al-dakhil dari jalur rasio, meliputi tafsir yang
didasari niat buruk dan skeptisme terhadap ayat-ayat Allah, tafsir eksoteris
tanpa mempertimbangkan sisi kepantasannya bila disematkan kepada Dzat
Allah, penafsiran distoris atas ayat-ayat dan syariat Allah tanpa
memperhatikan sisi literal ayat, tafsir esoteris yang tidak didukung
argumentasi yang kuat, penafsiran yang tidak sesuai kaidah-kaidah baku,
penafsiran saintifik yang terlalu jauh dari konteks linguistik, sosiologis dan
psikologis ayat.'?*® Ketiga, al-dakhil dari jalur isyarah (intuisi), meliputi

119 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1980, him. 35.

120 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 36.

121 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 74.

122 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 63.

' Moch. Alwi Amru Ghazali, “Menyoal Legalitas Tafsir (Telaah Kritis Konsep
Al-Ashil wa al-Dakhil”...., hIm. 77.

124 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 76.

125 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 76.

126 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., hlm. 77.
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antara lain: Tafsir esoteris yang dilakukan sekte Bahd’iyyah, dan tafsir
sebagian kaum sufi yang tidak mengindahkan makna eksoteris ayat.**’

3. Kompnen dan Parameter al-Dakhil

Komponen/parameter dari teori ini sebenarnya sudah dikenal lama
dalam dunia Islam, namun secara akademik, teori ini terbilang baru. la
diperkenalkan secara resmi oleh Ibrahim Khalifah pada tahun 1980 melalui
bukunya, al-Dakhil fi al-Tafsir.!*® Ada lima parameter untuk memprediksi
adanya kontaminasi dan infiltrasi dalam penafsiran. Pertama al-Qur’an. Ia
dijadikan sumber penafsiran pertama dan utama karena ia memiliki otoritas
tertinggi untuk menjelaskan dirinya sendiri. Sumber ini bisa dipraktikkan
dengan tujuh pendekatan ushul figh, yakni tafshil al-mQjaz (merinci yang
ringkas/global), bayan al-mujmal (menjelaskan yang belum jelas), takhshish
al-‘am (mengkhususkan yang umum), taqyid al-muthlag (membatasi yang
mutlak), penjelasan dengan cara naskh (penghapusan/penggantian), al-taufiq
bayna ma yahim al-ta’arrudh (mengkompromikan ayat-ayat yang seakan-
akan berlawanan), gira’at (bacaan) al-Qur’an. Dengan tujuh rumusan inilah
mufassir dapat menafsirkan al-Qur’an.'?®

Kedua, hadis Nabi. Di antara fungsinya adalah untuk bayan al-mujmal
(menjelaskan ayat yang global), taqyid al-muthlag (membatasi yang mutlak),
takhshish al-‘am (mengkhususkan yang umum), taudhih al-musykil
(menjelaskan yang ambigu), bayan al-naskh (menjelaskan tentang ayat yang
dihapus/diganti hukumnya), bayan al-ta 'kid (menguatkan), taqrir ma sakata
‘anhu al-Qur’dn (menetapkan hukum yang belum disebutkan dalam al-
Qur’an).130

Ketiga, pendapat sahabat dan tabi’in. Poin ketiga ini bisa diterima
apabila riwayat dari mereka tidak terkait masalah ijtihadi, dan yang
bersangkutan tidak dikenal sebagai periwayat cerita-cerita yang bernuansa
israiliyyat. Jika hal tersebut dipenuhi, maka penafsiran mereka dapat
diterima, dan sebaliknya.™

Keempat, kaidah bahasa Arab. Yang dimaksud adalah harus merujuk
kepada kosakata, diksi, penjelasan kalimat, gaya bahasa yang meliputi
keindahan (badi’), ketepatan (ma’ani), kejelasan (bayan), dan semantik
(dalalah), serta berbagai ketentuan lainnya yang ditetapkan oleh para ahli
bahasa Arab. 1%

127 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 77.

128 |brahim Syuaib, Metodologi Kritik Tafsir al-Dakhil fi al-Tafsir, Bandung:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati, 2008, him. ii.

129 NMuhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him,81-86.

130 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 93.

131 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 113.

132 NMuhammad Ulinnuha Husnhan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 114



46

Kelima, ijtihad/rasio. Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah
apakah ijtihad tersebut sesuai dalil syar’i dan kaidah bahasa Arab atau tidak.
Jika sesuai, maka sudah pasti bisa diterima, dan jika sebaliknya maka tidak
direkomendasikan. Dalam hal ini pula para penafsir al-Qur’an hendaknya
menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an, sebab tanpa itu penafsirannya akan sulit
diterima. **

. Teori Mubédalah
1. Pengertian Mubadalah dan Sejarahnya

Kata mubadalah (4:«) merupakan bahasa Arab yang berasal dari akar
kata ba-da-la (J-2-). Kata tersebut memiliki arti mengganti, mengubah, dan
menukar. Akar kata ini digunakan al-Qur’an sebanyak 44 kali dalam
berbagai bentuk kata dengan makna seputar itu. Sementara kata mubadalah
sendiri merupakan bentuk kesalingan dan kerjasama antar dua pihak untuk
makna tersebut, yang berarti saling mengganti, saling mengubah, atau saling
menukar satu sama lain. Dari makna-makna itulah, istilah mubéadalah
dikembangkan untuk sebuah perspektif dan pemahaman dalam relasi tertentu
antara dua pihak yang mengandung nilai dan semangat kemitraan,
kerjasama, kesalingan dan timbal balik, baik relasi antara manusia secara
umum, negara dan masyarakat, orang tua dan anak, dan lain-lain.

Tetapi yang lebih ditekankan di sini adalah bahwa metode mubadalah
berfungsi untuk menginterpretasi teks-teks keagamaan yang meniscayakan
laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara, yang keduanya disapa
oleh teks-teks dan harus tercakup dalam makna yang terkandung di dalam
teks tersebut.’** Hal senada juga dikemukakan oleh Nur Rofiah, sebagaimana
dikutip oleh Afiqul Adib, bahwa mubé&dalah adalah pandangan tentang
hubungan antar manusia yang bersifat organisasi dan kerjasama. Organisasi
di antara orang-orang di sini luas, yang tujuannya adalah keuntungan dari
keberadaan manusia. Teknik ini secara praktis mencoba untuk menyelidiki
signifikansi teks-teks keagamaan dengan tujuan agar cenderung diterapkan
pada semua jenis orang secara bersamaan. **°

Adanya teks-teks keagamaan seputar relasi laki-laki dan perempuan
yang dibaca tidak utuh merupakan salah satu problem yang harus segara
ditangani. Problem tersebut yang pada ujungnya akan merugikan salah satu
pihak, terutama kaum perempuan yang paling merasakan kerugiannya.
Berangkat dari kegelisahan tersebut, Fagihuddin Abdul Kodir, seorang

133 Muhammad Ulinnuha Husnan, Metode Kritik Ad-Dakhil fit Tafsir...., him. 119.

134 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 59-60.

135 M. Afiqul Adib dan Natacia Mujahidah, “Konsep Mubadalah Fagihuddin Abdul
Kodir dan Formulasinya dalam Pola Pengasuhan Anak,” dalam Jurnal Fokus: Jurnal Kajian
Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 6, No. 2, Tahun 2021, him. 177.
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pemikir studi keislaman dari Cirebon, Jawa Barat, menggagas sebuah konsep
yang menawarkan makna kesalingan antara laki-laki dan perempuan ketika
memahami teks-teks keagamaan. Konsep tersebut ia beri nama dengan
istilaha mubadalah. Konsep mubadalah sangat populer, terutama di kalangan
akademisi. Hal ini dapat dilihat dari begitu banyaknya para peneliti yang
membahas dan menganalisis suatu pemikiran atau teks-teks keagamaan
dengan konsep mubadalah. Fagihuddin aktif menyuarakan keadilan gender
dengan konsep yang digagasnya tersebut.**

Konsep yang dikenalkan Fagihuddin dirumuskan secara sistematis dan
dianggap mampu mempertemukan dan mengkompromikan antara teks-teks
primer Islam dengan nilai-nilai yang berkembang dewasa ini. Konsep
mubadalah berusaha merekontruksi secara komprehensif teks-teks tersebut
dan berusaha untuk tidak menabrak nilai-nilai universal saat ini. Langkah
Fagihuddin ini sangat berbeda dengan pemikir feminis lainnya yang
mendekontruksi teks, sehingga tidak jarang hasil pemikiran mereka menjadi
kontroversial dan mendapat kritik keras dari pemikir Islam lainnya.*’

Jauh sebelum konsep mubadalah dipopulerkan, perihal kesalingan dan
kesetaraan sudah banyak dibahas dalam al-Qur’an dan hadis. Nabi
Muhammad Saw., sebagai seorang Rasul ditugaskan untuk menebarkan
kasih sayang ke seluruh alam semesta, sebagaimana tertuang dalam
penjelasan  Surat al-Anbiya’/21: 107. Visi tersebut sudah pasti bersifat
timbal balik, sebab orang yang menyayangi juga perlu disayangi. Begitupun
orang yang disayangi memiliki tanggung jawab untuk menyayangi juga.
Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw mengaitkan keimanan dengan
perilaku sayang kepada orang lain sebagaimana sayang kepada diri sendiri.
Visi dasar tersebut dikokohkan dengan misi dasar penyempurnaan akhlak
manusia dalam diri Nabi Muhammad. Akhlak adalah perilaku baik terhadap
diri dan orang lain, seperti menolong, menghormati, membuat jalan
kebaikan, mendatangkan segala macam manfaat, serta tidak menyakiti diri
dan orang lain. Dalam berbagai riwayat hadits, segala sifat baik ini bersifat
resiprokal yang berarti menghindarkan keburukan dan menghadirkan
kesalingan. Kesalingan ini merupakan bentuk dari kecintaan seseorang
kepada orang lain. Sebagaimana kecintaannya terhadap diri sendiri.*®

Surat al-Hujurat/49: 13 juga merupakan pengejewantahan dari konsep
mubadalah. Tiga poin penting yang terkandung dalam ayat tersebut adalah

138 M. Afiqul Adib dan Natacia Mujahidah, “Konsep Mubadalah Fagihuddin Abdul
Kodir dan Formulasinya dalam Pola Pengasuhan Anak,”...., hlm. 176.

37 Taufan Anggoro, “Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam,” dalam Jurnal
Afkaruna, Vol. 15, No. 1, Tahun 2019, him. 133.

158 Fagihuddin Abdul Kodir, “Mubadalah,” dalam
https://kupipedia.id/index.php?title=Mubadalah &mobileaction=toggle_view_desktop.
Diakses pada 21 Januari 2023.
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konsep kesetaraan (musawah) saling mengenal (za’aruf), dan pemuliaan
berdasar ketakwaan. Tiga konsep tersebut merupakan satu rantai yang saling
berkesinambungan. Artinya, ayat ini menegaskan bahwa setiap manusia
harus membangun nalar kesetaraan dan sosial dengan saling membantu dan
mengenal dalam ragam dimensi kebaikan. Ayat lain yang juga turut
terdeteksi mengagas teori ini adalah Surat al-Maidah/5: 2, al-Anfal/7: 72, al-
Taubah/9: 71, dan al-Nisa’/4: 1. Tiga ayat pertama berbicara tentang perintah
untuk mengingatkan dan saling tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan. Sedangkan satu ayat yang terkahir berbicara tentang perintah
saling berbagi dan menjaga silaturahmi.**

2. Komponen dan Pengaplikasian Mubadalah

Ada tiga langkah yang telah dirumuskan oleh Fagihuddin untuk
mengaplikasikan teori mubadalah.’*® Pertama, seorang pembaca teks
hendaknya berusaha menemukan dan menegaskan prinsip-prinsip ajaran
Islam dari teks-teks yang bersifat universal. Sebagai contoh tentang
keimaman yang menjadi pondasi setiap amal perbuatan, bahwa siapa saja
yang melakukan kebaikan akan dibalas pula dengan kebaikan. Contoh lain
semisal tentang keadilan yang harus ditegakkan, tentang kasih sayang dan
kemaslahatan yang harus disebarluaskan. Semua contoh tersebut dilakukan
tanpa membeda-bedakan jenis kelamin. Pembaca teks harus jeli dalam
memahami teks yang bersifat universal, di mana ia diharuskan menemukan
gagasan dan prinsip dalam teks yang menjadi basis keseimbangan,
kesalingan, dan keadilan relasi laki-laki dan perempuan.**!

Kedua, pembaca teks menemukan gagasan utama yang terekam dalam
teks-teks yang akan diinterpretasikan. Dalam hal ini, teks-teks rasional yang
menyebutkan peran laki-laki dan perempuan, kebanyakan sesuatu yang
bersifat implementatif, praktis, parsial dan hadir sebagai contoh pada ruang
waktu tertentu bagi prinsip-prinsip Islam. Sederhananya bisa dilakukan
dengan menghilangkan subjek dan objek yang ada dalam teks. Lalu predikat
dalam teks menjadi makna atau gagasan yang akan di-mubadalah-kan yang
menyasar pada dua jenis kelamin. %2

Ketiga, pembaca teks menurunkan gagasan yang ditemukan dari teks
kepada jenis kelamin yang tidak disebutkan dalam teks. Hal ini berarti teks

139 Yulmitra Handayani dan Mukhammad Nur Hadi, “Interpretasi Progresif Hadis-
hadis Tema Perempuan Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah ,” dalam Jurnal Humanisma,
Vol. 4. No. 2, Tahun 2020, him. 161.

140 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 201-202.

! Yylmitra Handayani dan Mukhammad Nur Hadi, “Interpretasi Progresif Hadis-
hadis Tema Perempuan Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah ,”...., him. 161.

142 yulmitra Handayani dan Mukhammad Nur Hadi, “Interpretasi Progresif Hadis-
hadis Tema Perempuan Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah ,”...., hlm. 162.
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tersebut tidak berhenti pada satu jenis kelamin saja, tetapi juga mencakup
jenis kelamin lain. Sehingga konsep mubadalah ini menegaskan bahwa teks
untuk laki-laki adalah untuk perempuan juga, pun sebaliknya bahwa teks
untuk perempuan juga untuk laki-laki. Selama ditemukan makna atau
gagasan utama dari teks tersebut yang bisa mengaitkan dan berlaku untuk
keduanya. 1®

Agar lebih jelas lagi, Fagihuddin menganjurkan pembaca teks
memahami tiga premis dasar dengan baik dan utuh. Pertama, Islam hadir
untuk laki-laki dan perempuan, sehingga teks-teks keagamaan sudah pasti
selalu tertuju untuk keduanya. Kedua, prinsip laki-laki dan perempuan
adalah kesalingan, kerjasama, dan kesetaraan, bukan saling mendominasi.
Ketiga, bahwa teks-teks keagamaan itu berpeluang untuk dimkanai ulang.**

Berangkat dari premis dasar tersebut, menurut Nurhadi, konsep
mubadalah berusaha menemukan gagasan utama dalam setiap teks agar
sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang universal dan
berlaku bagi laki-laki dan perempuan, tanpa membeda-bedakan jenis
kelamin. Jika disederhanakan, laki-laki dan perempuan menjadi objek utama
dari tujuan diturunkannya al-Qur’an dan hadits, sehingga keduanya ideal dan
turut menerima akibat dari hukum yang disyariatkan.**®

3 Yulmitra Handayani dan Mukhammad Nur Hadi, “Interpretasi Progresif Hadis-
hadis Tema Perempuan Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah ,”...., him. 162.

144 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah ..., him. 196.

> Mukhammad Nur Hadi, “Mubadalah Perspective: A Progressive Reading on
Book of Dhau’ Al-Mishbah Fi Bayani Ahkam An-Nikah,” dalam Jurnal Islam Universalia:
International Journal of Islamic Studies and Social Sciences, Vol. 1, No. 3, Tahun 2020, hal.
487.
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BAB Il1
BIOGRAFI AL-QURTHUBI DAN QURAISH SHIHAB SERTA
PENAFSIRANNYA TERHADAP AYAT-AYAT TENTANG
SYAHWAT

A. Biografi al-Qurthubi dan Tafsirnya
1. Biografi al-Qurthubi

Penulis tafsir al-Jami’ li Ahkédm al-Qur’an bernama lengkap Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Anshari al-
Khazraji al-Qurthubi al-Maliki. Para penulis biografi kebanyakan tidak
menyebut kapan al-Qurthubi dilahirkan. Mereka pada umumnya mencatat
tahun kematiannya saja, yaitu sekitar tahun 671 H di Andalusia. Tetapi
menurut Hasbi Ash-Shidieqi bahwa al-Qurthubi lahir pada tahun 468 H dan
meninggal di Mausul pada tahun 567 H. Pedapat ini dibantah oleh Hamim
Ilyas. ia menyatakan bahwa perkataan Hasbi kurang valid karena tidak
menyebut sumber yang jelas, atau bisa juga ia salah kutip karena yang benar
dari penyebutan tahunnya merupakan kelahiran al-Qurthubi juga, tetapi yang
dimaksud adalah Abu Bakr Yahya bin Sa’id bin Tamam bin Muhammad al-
Azdi al-Qurthubi, bukan pengarang tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur"an.*®

Selain Hasbi, ‘Ali Ayazi juga menginformasikan tentang tahun
kelahiran al-Qurthubi. Menurutnya, ia dilahirkan di Cordoba, Andalusia,
berkisar antara tahun 580 H - 595 H saat dinasti Muwahhidun berkuasa. la
meninggal pada tahun 671 di Kairo, Mesir, dan dikuburkan di Maniyah,
timur sungai Nil. Sebagai bentuk penghormatan kepadanya, para pecintanya

18 Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2004, hlm. 66.
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membangunkan sebuah masjid yang disatukan dengan kuburan. Banyak
peziarah yang berkunjung seraya mengharap keberkahan sang Imam.'*
Cordoba saat itu tengah mengalami kemajuan dalam berbagai bidang
keilmuan, karena sang Khalifah mendorong rakyatnya untuk memperoleh
pengetahuan seluas-luasnya, khususnya terhadap para ulama agar mereka
terus berkarya dan meramaikan ilmu pengetahuan. Dorongan ini
membuahkan hasil. Banyak ulama hebat muncul dari Spanyol, salah satunya
adalah al-Qurthubi. la begitu cinta terhadap ilmu, yang kemudian ia buktikan
kecintaan tersebut dengan pergi ke Mesir dengan tujuan memperdalam
pengetahuan intelektualnya.**®

Al-Qurthubi merupakan ahli figh dari kalangan madzhab Maliki.
Meski demikian, ia tidak terlalu fanatik, bahkan sikap tersebut ia buang jauh-
jauh dan sangat menghargai perbedaan-perbedaan pendapat. Tidak jarang
juga ia berbeda pendapat dengan Imam Madzhabnya atau ulama lain, baik di
dalam maupun di luar madzhab. la merupakan sosok yang independen dan
obyektif terhadap pandangan-pandangan yang ada. *° Selain itu, ia juga
tercatat sebagai penganut paham Asy’ari dalam masalah akidah.'*

2. Profil Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’dn

Tafsir al-Jami’ li Ahkédm al-Qur’an adalah karya monumental al-
Qurthubi. la banyak mendapat pujian dan merupakan salah satu karya tafsir
yang paling agung serta banyak manfaatnya, sebagaimana diungkapkan oleh
al-Dzahabi.”™ Sebagai bentuk al-tahadduts bi al-ni’mah (menceritakan
karunia Tuhan), al-Qurthubi berujar bahwa ia telah dikaruniai kemampuan
dalam memahami al-Qur’an secara mendalam, sehingga dengannya ia dan
orang-orang yang sepertinya berkewajiban untuk mengungkapkan makna-
makna yang masih samar dan keajaiban-keajaiban yang terkandung dalam
al-Qur’an. Al-Qurthubi kemudian menjelaskan bahwa kitab Allah
merupakan Kkitab yang mengandung seluruh ilmu syariat, khususnya tentang
hukum sunnah dan wajib, yang diturunkan oleh Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw. Karena faktor-faktor tersebut, ia menyibukkan diri
sepanjang hidupnya untuk menulis Kitab tafsir yang mencakup aspek bahasa,

'*7 Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum...., juz 2,
him. 731.

148 Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir al-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” dalam Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 2, Tahun 2017, him. 496.

149 Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir al-Jami’ i Ahkam
al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” dalam Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 2, Tahun 2017, him. 496.

%0 Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassirtin Hayatuhum wa Manhajuhum...., juz 2,
him. 720.

51 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Kairo: Maktabah
Wahbabh. t.th, juz 2, him. 336.
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i’rab, gira’at, penolakan terhadap segala bentuk penyimpangan, mencatat
hadis-hadis nabi, mengemukakan sebab turunnya ayat sebagai keterangan
dalam menjelaskan hukum-hukum al-Qur’an, dan mengumpulkan penjelasan
makna-maknanya sebagai penjelasan ayat yang samar dengan menyertakan
penjelasan ulama salaf dan khalaf. Selain itu, tujuannya menulis adalah
sebagai pengingat pribadi, bekal di akhirat, dan sebagai amal shalih setelah
kematian. Mengutip sabda Nabi, bahwa ada tiga perkara yang pahalanya
tidak terputus setelah kematian, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, dan anak shalih yang mendoakan orang tuanya.**?

Bukan hanya angan belaka, al-Qurthubi membuktikan dan
mewujudkan keinginannya tersebut sehingga ia mampu melahirkan karya-
karya yang manfaatnya banyak dirasakan oleh umat Islam. al-Dzahabi pun
mencatat bahwa al-Qurthubi merupakan sosok hamba Allah yang shalih,
ulama yang ‘arif billah, zuhud, dan selalu sibuk dengan urusan-urusan
akhirat. Manakala berjalan, ia selalu mengenakan pakaian yang satu dan peci
di atas kepalanya. la selalu mengisi hari-harinya dengan beribadah kepada
Allah dan menulis kitab, di antara hasilnya adalah kitab tafsir al-Jami’ /i
Ahkam al-Qur’an yang sedang dikaji ini, al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauta wa
Umar al-Akhirah, al-Asna fi Syarhi al-Asmd’ al-Husna, al-Tidzkar fi Afdhal
al-Adzkar min al-Quran al-Karim. **3

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa al-Qurthubi
merupakan ulama ahli figh dari kalangan madzhab Maliki dan tidak fanatik
buta terhadap pandangan pemuka madzhabnya. Sebagaimana ketika ia
membolehkan seorang anak kecil menjadi imam shalat, di mana
pandangannya tersebut bertolak belakang dengan pandangan Imam Malik.
Menurutnya, anak kecil sah menjadi imam salat manakala ia mahir dalam
membaca al-Qur’an. Ia lantas mengutip hadis riwayat al-Bukhari tentang
keabsahan anak kecil sebagai imam salat. la juga menyebutkan ulama-ulama
yang berpandangan sama dengannya.***Atas dasar temuan tersebut, tafsir al-
Jami’ [i Ahkédm al-Qur’an dapat dikategorikan sebagai tafsir yang bercorak
figh.

Selain itu, corak lughawi juga dapat ditemukan dalam tafsir ini. la
sendiri sebelumnya mengungkapkan keinginannya untuk menulis tafsir yang
di dalamnya memuat pembahasan dari aspek bahasa. Ungkapan ini bisa
dijumpai semisal dalam penafsirannya tentang lafaz yasimunakum dalam
Surat al-Bagarah/2: 47. Al-Qurthubi menjelaskan bahwa maknanya adalah
“senantiasa merasakannya (azab) pada kalian.” Ia juga mengutip pendapat

152 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jimi’ Ii Ahkim al-
Qur’dn...., juz 2, him. 6-7.

153 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassir(n...., juz 2, him. 336.

5% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’dn...., juz 2, hlm. 38-39.
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Abu ‘Ubaidah dan menyertakan syair yang menguatkan bahwa maknanya
adalah “menguasakan siksaan pada kalian.” Ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adalah “melanggengkan siksaan pada kalian.”*°

Adapun dari segi penyusunan tafsir, al-Qurthubi memakai sistematika
tartib mushafiy, yakni menafsirkan al-Quran sesuai dengan urutan ayat dan
Surat yang terdapat dalam mushaf al-Quran, dimulai dari ayat pertama Surat
al-Fatihah sampai ayat terakhir Surat al-Nas. *® Di setiap penjelasannya al-
Qurthubi membaginya menjadi beberapa poin. Banyak tidaknya poin
tersebut, tergantung seberapa kebutuhan yang dianggap urgen olehnya.
Bahkan ada juga yang secara langsung ditafsirkan olehnya tanpa membagi
poin penjelasannya.

. Biografi M. Quraish Shihab dan Profil Tafsirnya
1. Biografi M. Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan,
pada 16 Februari 1944. la berasal dari keturunan Arab terpelajar. Ayahnya,
Abdurrahman Shihab adalah lulusan Jami’atul Khair Jakarta, sebuah
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-
gasan Islam modern. Ayahnya ini merupakan guru besar dalam bidang tafsir
dan sebagai Rektor IAIN Alauddin, Ujung Pandang, serta tercatat sebagai
pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Makassar.

Sejak masih kanak-kanak, Muhammad Quraish Shihab dan
saudara-saudaranya sering kali dikumpulkan oleh ayahnya untuk diberi
nasihat dan petuah-petuah keagamaan. la juga mengajarkan al-Qur’an serta
menceritan kisah-kisah yang termuat di dalamnya. Dari sinilah benih-benih
kecintaan Quraish Shihab terhadap al-Qur’an, sehingga tidak mengherankan
di kemudian hari ia menjadi salah satu pakar tafsir.

Pendidikan dasar diselesaikan Quraish Shihab di Makassar, kemudian
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil menimba ilmu di
Pondok Pesantren Darul Hadis Al-Fighiyyah. Setelah itu, ia melanjutkan
studinya di Kairo, Mesir, pada tahun 1958 atas bantuan beasiswa dari
Pemerintah Daerah Sulawesi. Saat itu ia diterima di kelas dua tsanawiyah al-
Azhar. Sembilan tahun kemudian, tepatnya di tahun 1967, dirinya

1% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkim al-
Qur’dn...., juz 2, him. 84.

15 Meskipun sistematika penafsiran al-Qurtubi memakai mushafi, namun menurut
Quraish Shihab benih-benih penafsiran model sistematika maudu’i dalam tafsir al-Qurtubi
sudah tumbuh, hal ini melihat corak penafsirannya yang memfokuskan pada penafsiran ayat
al-Quran yang bertema hukum. Lihat dalam buku yang ditulis M. Quraish Shihab, Kaidah
Tafsir: Syarat, dan Ketentuan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qura’an,
Tangerang: Lentera Hati, 2013, him. 387.
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memperoleh gelar LC (S1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan
Hadis Universitas al-Azhar. Tidak puas sampai di situ, ia kembali
melanjutkan pendidikannya, hingga pada tahun 1969 meraih gelar MA (S2)
di jurusan dan universitas yang sama.

Selama menjadi mahasiswa di al-Azhar, Quriash Shihab juga banyak
terlibat dalam berbagai kegiatan di Himpunan Pelajar Indonesia cabang
Mesir. Beliau juga memperluas pergaulannya terutama dengan sejumlah
mahasiswa yang berasal dari negara lain. Menurutnya, hal itu selain dapat
memperluas wawasan berfikir terutama mengenai bangsa-bangsa lain, juga
dapat menajamkan bahasa asing khususnya bahasa Arab. Dirinya juga
merupakan mahasiswa yang rajin dan tekun serta banyak membaca. Di
antara buku-buku yang paling diminatinya adalah karya Abbas Mahmud al-
Aqgad. Menurut pengakuannya, sebagaimana dikutip oleh Afrizal Nur,
buku-buku karya ulama tersebut sangat mempengaruhi diri dan membentuk
kepribadiannya.

Quraish Shihab juga banyak belajar kepada ulama-ulama besar Mesir,
yang di antaranya adalah Syaikh Abdul Halim Mahmud pengarang buku al-
Tafsir al-Falsafi fi al-Islam”, al-Islam wa al-Aqgl, dan lainnya. Gurunya ini
juga lulusan Universitas al-Azhar kemudian melanjutkan pengajiannya ke
Sorbon Universiti dalam bidang filsafat. Menurut penuturan Quraish Shihab,
dirinya sering menemani sang guru menaiki bus, dan gurunya tersebut
merupakan salah satu sosok yang paling berpengaruh  dalam
kepribadiannya.'*®

Setelah itu, Quraish Shihab pulang ke Makassar dan dipercaya sebagai
wakil rektor bidang akademik dan kemahasiswaan di IAIN Alauddin
Makassar. la juga diamanahkan jabatan lain, baik di dalam dan di luar
kampus, seperti menjadi Koordinator Perguruan Tinggi Swasta wilayah VII
bagian Indonesia Timur, dan sebagai pembantu pimpinan kepolisian
Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental.

Gairah mencari ilmu Quraish Shihab kembali bergejolak. Di tahun
1980, dirinya kembali melanjutkan pendidikan di al-Azhar. Selang dua tahun
(1982), ia berhasil meraih gelar doktor dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an.
Desertasinya ia beri judul, “Nadhm al-Durar li al-Biga’iy: Tahgiq wa
Dirasah,” dan diberi penilaian tertinggi oleh para pengujinya dengan
predikat Summa Cumlaude (mumtaz ma’a martabah al-syaraf al-awld).

7 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi, Bantul: LkiS Yogyakarta, him. 82

18 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir,” dalam Jurnal
Ushuluddin, Vol. 18, No. 1, tahun 2012, him. 22-23.
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Lebih membanggakannya, ia adalah orang pertama Asia yang meraih gelar
doktor dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an pada Universitas al-Azhar.**®

Jika dihitung secara Kkeseluruhan, Quraish Shihab menempuh
pendidikan di al-Azhar kurang lebih selama 13 tahun. Dari sini juga dapat
diperkirakan bahwa tradisi keilmuan al-Azhar mempunyari pengaruh
terhadap kecenderungan intelektual dan corak pemikirannya.

Pada tahun 1984, Muhammad Quraish Shihab kembali pulang ke
Indonesia. la kemudian mendapat tugas di Fakultas Ushuluddin dan Fakultas
Pasca Sarjana di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Selain mengajar, ia
juga dipercaya menduduki berbagai jabatan di luar kampus, seperti ketua
majelis ulama Indonesia (MUI), anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an
Departemen Agama dan juga anggota badan pertimbangan pendidikan
Nasional. Selain itu, ia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi, di
antaranya sebagai pengurus Penghimpunan llmu-ilmu Syari’ah, pengurus
Konsorsium ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
serta asisten ketua umum lIkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI).

Quriash Shihab juga mengisi sela-sela waktunya dengan mengisi
kegiatan ilmiah di dalam maupun luar negeri. la juga tergolong ulama yang
sangat produktif dalam menulis buku-buku. Di antara buku yang ditulis
olehnya adalah Tafir al-Mishbah, Mahkota Tuntunan Ilahi, Membumikan al-
Qur’an, Kaidah Tafsir, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Wawasan al-Qur’an, Hidangan llahi Ayat-ayat Tahlil, Yang
Tersembunyi, dan masih banyak lagi.*®

2. Profil Tafsir al-Mishbah

Nama al-Mishbah sendiri mempunyai arti lampu yang berfungsi untuk
menerangi. Dikutip dari Dedi Junaedi, Quraish Shihab berharap agar
karyanya dapat menjadi penerang bagi siapapun yang membaca dan
mengkajinya menuju jalan yang diridhai Allah swt. Tafsir tersebut ditulis
dimulialsi1 dari tahun 1999 saat dirinya masih di Kairo, dan selesai pada tahun
2003.

Sebelum menulis tafsir al-Mishbah, Qurasih Shihab sebetulnya
mempunyai karya tafsir lain yang berjudul Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir
Surat- Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu. Ada 24 Surat
yang disuguhkan olehnya. Penjelasan-penjelasannya merujuk pada al-Qur’an

9 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi...., him. 84.

180 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi...., him.80-83.
Dedi Junaedi, “Konsep dan Penerapan Takwil Muhammad Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Mishbah.” dalam Jurnal Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial
Budaya, Vol. 02, No. 02, tahun 2017, him. 226.
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dan hadis dengan model penyajian tahlily dan analisis atas kosa kata yang
menjadi kata berdasar keterangan pakar bahasa. Menurutnya, karya tafsirnya
disusun berdasarkan urutan masa ditutunkan surah-surah pilihan tersebut.
Dimulai dari surah al-Fatihah sebagai induk al-Qur’an, kemudian Surat al-
‘Alaq, al-Mudatstsir, al-Muzzammil, dan seterusnya hingga Surat al-Thariqg.

Tujuan menulis tafsir dengan model penyajian demikian diharapkan
Quraish Shihab dapat mengantarkan pembaca mengetahui rentetan petunjuk
Tuhan kepada Nabi Muhammad dan umatnya. Selain itu juga bertujuan agar
tidak terjadi pengulangan penafsiran semisal ada redaksi ayat atau Surat
yang mirip dengan yang telah ditafsirkan. Menurutnya, jika terjadi demikian
maka akan membutuhkan watu yang cukup lama dalam memahami al-
Qur’an. Oleh karena itu, Quraish Shihab menjelaskan kosa kata sebanyak
mungkin sekaligus menjelaskan kaidah tafsirnya yang mana dapat
difungsikan untuk memahami ayat lain yang belum ditafsirkan.

Quraish Shihab mengakui bahwa model penyajian tersebut dipengaruhi
oleh pengalaman mengajarnya selama belasan tahun terhadap para
mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. la sendiri menyadari apa yang
dilakukannya kurang membuahkan hasil, sebab selama satu semester hanya
beberapa ayat saja yang dapat diselesaikan pembahasannya. Bahkan diakui
juga olehnya bahwa langkahnya itu pada akhirnya kurang begitu diminati
olen kebanyakan orang karena dianggap terlalu bertele-tele dalam
menjelaskan tentang uraian kosa kata dan kaidah tafsir yang disajikan.

Berawal dari realitas tersebutlah, Quraish Shihab ingin mengubah gaya
penafsirannya dengan menulis karya tafsir baru yang diberinya judul Tafsir
al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Di dalamnya ia
berusaha menghidangkan bahasan setiap Surat yang mencakup tujuan
penamaan dan tema pokoknya. la juga menyusun tafsir ini lengkap menjadi
114 Surat dengan mengikuti urutan-urutannya yang tertera di dalam
mushhaf, dan tidak berdasar turunnya lagi. Harapannya adalah agar kitab
suci ini dikenal lebih dekat dan mudah dipahami oleh umat Islam, sekaligus
meluruskan pemahaman sebagian orang yang menganggap susunan ayat dan
Surat al-Qur’an tidak sistematis, bahkan ada yang mengatakan kacau.
Quraish Shihab mengemukakan bahwa sebenarnya mereka belum mengerti
betapa menyentuhnya susunan ayat dan Surat dalam al-Qur’an yang jika
diteliti lebih jauh mengandung nilai pendidikan yang luar biasa sistematis.
Walau terlihat tidak sistematis secara penyusunan, pada dasarnya setiap ayat
dan Surat- Surat dalam al-Qur’an menunjukkan keserasian dengan tema.'®?

Semua langkah yang dilakukan Quraish Shihab tersebut didasarkan
kesadaran pribadi yang beranggapan bahwa setiap orang yang diberi

62 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, Tangerang: Lentera Hati, 2005, vol. 1, him. viii-ix.
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anugerah oleh Allah berupa kemamampuan memahami al-Qur’an
bekewajiban memperkenalkan dan menyuguhkan pesan-pesannya kepada
manusia.’® la berharap karyanya tersebut menjadi memperkaya khazanah
keilmuan tafsir al-Qur’an di Indonesia. Dan yang lebih penting lagi, ia
berharap mendapat pahala jariyah dari Allah swt. atas usahanya tersebut
dalam menyuguhkan pesan-pesan Kalam-Nya kepada umat manusia.*®*
Sedangkan corak tafsir al-Mishbah adalah adabi ijtima’y. Menurut
Lufaefi, corak adabi ijtima’ily adalah corak penafsiran yang menjelaskan
ayat-ayat al-Quran berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun
dengan bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok al-Quran, lalu
mengorelasikannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemecahan
masalah umat dan bangsa yang sejalan dengan perkembangan masyarakat.'®
Senada dengan pandangan tersebut, Islah Gusmian menggolongkan sebuah
penafsiran dengan corak adabi ijtimd’iy apabila sang mufassir
menitikberatkan pada tiga aspek. Pertama, segi ketelitian redaksi. Kedua,
menyusun kandungan ayat tersebut dalam suatu redaksi dengan memaparkan
tujuan-tujuan al-Qur’an sebagai poin intinya dan aksentuasinya yang
menonjol pada tujuan tersebut. Ketiga, penafsiran ayat dikaitkan dengan
sunnatullah yang berlaku dalam masyarakat.'®® Atas dasar tersebut, Islah
Gusmian memasukkan Tafsir al-Mishbah ke dalam tafsir yang memiliki
nuansa adabi ijtima’zy. Tafsir tersebut berusaha menghidangkan bahasan
setiap Surat pada apa yang dinamai tujuan Surat atau tema pokoknya.'®’
Sebagai contoh, Quraish Shihab menafsirkan ayat 11 dan 12 Surat al-
Bagarah berikut ini:
Y 1505 Spduddd 24 28 VT Odiat 52 G o380 s A Y 2 s 13
Ogpmis
Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganiah berbuat kerusakan di bumi,”
mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang
melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.

63 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, hIm. vii.

64 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, hIm. xiii.

165 |_ufaefi, “Tafsir al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas dan Lokalitas Tafsir
Nusantara”, dalam Jurnal Substantia, VVol. 21 No. 1, tahun 2019, him. 32.

166 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi...., him.259.

167 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi...., him.260.



59

Quaish Shihab mengemukakan bahwa seseorang dituntut, paling tidak,
menjadi saleh, yakni memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya
tetap tidak berubah sebagaimana adanya, dan dengan demikian seuatu itu
tetap berfungsi dengan baik dan bermanfaat. Seorang mushlih adalah siapa
yang menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau
kurang berfungsi dan bermanfaat, lalu memperbaiki sehingga yang kurang
itu dapat diperbaiki dan menyatu kembali.

Lebih lanjut Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat di atas
menggambarkan bahwa orang-orang yang dimaksud di dalamnya adalah
yang benar-benar melakukan kerusakan. Pengerusakan tersebut antara lain
tercermin di dalam diri mereka sendiri yang enggan berobat sehingga
semakin parah penyakit yang mereka derita itu. Kemudian bentuk
pengerusakan lainnya dapat terlihat ketika ia memperlakukan keluarganya
dengan menularkan keburukan-keburukan kepada mereka. Lebih lanjut lagi,
ia melakukan pengerusakan terhadap masyarakat dengan ulah yang
menghalang-halangi mereka mendatangi kebajikan seperti menebar berita
palsu, menanam kebencian, dan membuat perpecahan.'®

Tafsir al-Mishbah merupakan salah satu karya tafsir yang banyak
diteliti oleh para pengkaji keislaman di Indonesia. Bisa jadi karena bukan
bahasa asing sehingga mudah dimengerti dan banyak diminati. Tafsir
tersebut oleh Quraish Shihab ditulis dalam bentuk penyajian rinci (tahliliy).
Hal ini sangat terlihat jelas dalam setiap penafsirannya yang cukup detail.
Dilihat dari jumlah jilidnya juga akan bisa ditebak bahwa tafsir terbseut
disajikan secara rinci.

Sebagai contoh penafsirannya terhadap Surat al-Fatihah. Ila
mengawalinya dengan membahas nama-nama lain Surat tersebut dan
penjelasan tentangnya. Menurutnya, tidak kurang dari sepuluh nama yang
disandangkan kepada awal Surat al-Qur’an itu. Dari sekian nama, hanya
empat saja yang dikenalkan oleh Rasulullah saw, yaitu al-Fatihah, Ummul
Kitdb/Ummul Qur’an, dan al-Sab’ al-Mastaniy. Penamaan al-Fatihah karena
ila terletak pada awal al-Qur’an, dan karena biasanya yang pertama
memasuki sesuatu adalah yang membukanya. Sedangkan penamaan Ummul
Kitdb/Ummul Qur’an itu dimungkinkan karena kandungan Surat al-Fatihah
mencakup kandungan tema-tema pokok semua ayat al-Qur’an. Dan
penamaan al-Sab’ al-Mastaniy sendiri karena ada tiga kemungkinan.
Pertama, kata al-Sab’ artinya adalah tujuh, sesuai jumlah ayat Surat
tersebut. Sedangkan al-Masténiy secara harfiah artinya adalah dua-dua. Hal
ini karena Surat al-Fatihah dibaca dua kali setiap salat pada masa awal
Islam. Pada masa itu, salat dikerjakan hanya dengan dua rakaat saja yang di

68 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, him. 103-104.
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dalamnya masing-masing dibacakan Surat tersebut. Kedua, kata al-Mastaniy
dalam kemungkinan ini juga diartikan dengan dua-dua. Hal ini disebabkan
Surat al-Fatihah satu kali diturunkan di Mekkah, dan satu kali di Madinah.
Ketiga, kata al-Mastaniy diartikan berulang-ulang, karena al-Fatihah dibaca
berulang-ulang, baik di dalam maupun di luar salat.

Selain penjelasan tersebut, Quraish Shihab juga menjelaskan tentang
alasan  Surat al-Fatihah ditempatkan paling awal dalam al-Qur’an,
penjelasan tentang makna umum, lalu kemudian ia menjelaskan satu persatu
ayat secara rinci. Ayat yang termuat dalam Surat al-Fatihah semuanya
ditafsirkan Quraish Shihab, dan jika ditotalkan ia menafsirkan sebanyak
delapan puluh halaman.*®

Metode mugaran (perbandingan) juga dapat dijumpai dalam
penafsirannya. Sebagaimana Quraish Shihab menafsirkan lafaz al-Rahman
dan al-Rahim dalam sural al-Fatihah. Di dalamnya ia mengemukakan
beberapa pandangan ulama tentang perbedaan dan persamaan kedua lafaz di
atas. Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa lafaz al-Rahman dan al-
Rahim memiliki akar kata yang sama, yakni Rahmat, sebagian lagi
mengatakan bahwa lafaz al-Rahmén tidak berakar kata, dan oleh karena itu
orang-orang musyrik tidak mengenal siapa itu al-Rahméan. Setelah
disimpulkan, Quraish Shihab memilih pendapat yang pertama tadi. Hal itu
didasari sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-Tirmidzi dari
jalur ‘Abdurrahman bin ‘Auf."

Adapun sistematika penulisannya, Tafsir al-Mishbah disusun sesuai
urutan Surat dan ayat yang termuat dalam al-Qur’an. Hal ini menandakan
bahwa tafsir tersebut bersistematika tartib mushafiy. Diawali dari Surat al-
Fatihah hingga Surat al-Nas. Dalam setiap penafsirannya, Quraish Shihab
terlebih dahulu menjelaskan perihal ketegorisasi setiap Suratnya, apakah
masuk dalam periode Makkah atau Madinah. Kemdian menjelaskan alasan
penamaan Surat dan perihal tema utama yang termuat di dalamnya.'”

Selain itu, menurut Mahfudz Masduki, Quraish Shihab juga
menjelaskan hal yang berhubungan dengan penamaan Surat, nama lain dari
surah tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi nama demikian. la
juga menjelaskan keserasian atau munasabah antar Surat sebelum dan
sesudahnya. Tidak ketinggalan juga ia menyertakan penjelasan asbab al-
nuzdl jika ada. Tahap lain yang dilakukan oleh Quraish Shihab adalah
dengan membagi dan mengelompokkan ayat-ayat yang termuat dalam satu

169 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, him. 1-80

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, him. 34-36.

1 Contoh lengkapnya bisa dilihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:
Pesan. Kesan, dan Keserasian al-Quran...., vol. 1, him. 83.
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Surat yang dianggap memiliki keserasian. Pengelompokkan tersebut sesuai
urutan ayatnya.’

Diakui juga oleh dirinya bahwa dirinya menafsirkan al-Qur’an bukan
sepenuhnya hasil ijtihad sendiri, melainkan juga menyadur penafsiran ulama-
ulama terdahulu seperti Ibrahim bin ‘Umar al-Biga’i, dan ulama kontemporer
khususnya pandangan Sayyid Muhammad Thanthawi, Syaikh Mutawalli
Sya’rawi, Sayyid Quthb, Muhammad Thabhir ibn ‘Asyur, Sayyid Muhammad
Hussein Thabathaba’i, dan beberapa pakar tafsir latinnya.173

Ayat-ayat yang Mengisyaratkan adanya Naluri Syahwat antara Laki-
laki dan Perempuan

Pada bab sebelumnnya telah dijelaskan ayat-ayat yang mengarah
kepada makna syahwat, baik secara eksplisit maupun implisit, namun dalam
penelitian ini penulis memfokuskan kajian yang terdapat dalam Surat Al
‘Imran dan Surat Yusuf saja.

1. Surat ‘Ali ‘“Imran/3: 14

Allah Swt. berfirman:

S ety LRI ge sliih Ul Gl sl e et E2 A

ST pns aile g Gl st fls Bl kg oLl el
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa wanita-wanita, anak-anak, harta yang bertumpuk dalam
bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang.

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik. (Ali ‘Imran/3: 14)

a. Penafsiran al-Qurthubi

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Qurthubi membaginya menjadi sebelas
poin. Pertama, al-Qurthubi menjelaskan redaksi zuyyina (secara harfiah
diartikan dengan, “Dijadikan terasa indah) yang merupakan redaksi dari
fi’il madhi mabni majhdl. Menurutnya, karena redaksi tersebut diungkapkan
demikian, para mufassir berbeda pendapat tentang siapa sang aktor yang
menjadikan syahwat indah. Menurut sebagian ulama, apabila syahwat itu
mengandung rasa waswas, tipuan, atau bahaya, maka yang menjadikan indah
syahwat adalah setan. Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa jika

172 Mahfudz Masduki, Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsal
al-Quran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, him. 23-25.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, him. xiii.
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syahwat tersebut mengandung nilai-nilai kemanfaatan, maka Allah Swt yang
menjadikannya. Menurutnya, bahwa ayat tersebut ditujukan untuk
keseluruhan manusia. Selain itu, ia juga menuturkan agar manusia menahan
nafsunya, bila perlu menjauhi berbagai macam syahwat agar selamat dari
siksa neraka.

Al-Qurthubi juga menjelaskan tentang perbedaan ulama dalam
membaca redaksi zuyyina. Mayoritas ulama membaca sebagaimana teks
yang di atas. Sebagiannya lagi membacanya menjadi zayyana, sedangkan
redaksi hubbu dibaca hubba. Adapun redaksi al-syahawat, menurut al-
Qurthubi, lafadz tersebut merupakan bentuk jama’ dari kata syahwat. la
mengartikan lafaz tersebut dengan makna “yang diingini.” Setelah
menafsirkan redaksi tersebut, al-Qurthubi mengutip hadis tentang surga
diliputi perkara yang dibenci, dan neraka diliputi perkara yang disenangi. la
juga mengemukakan bahwa orang yang selalu mengikuti syahwat akan
celaka.'™

Poin kedua, al-Qurthubi menjelaskan tentang perempuan yang disebut
pertama kali dalam ayat tersebut. Menurutnya, perempuan adalah perangkap-
perangkap/tali yang dimanfaatkan setan. Mereka pintar membuat orang
menjadi nyaman terhadapnya. Karena hal ini, perempuan dianggap sebagai
fitnah terberat bagi laki-laki. Al-Qurthubi kemudian mengutip sabda Nabi
riwayat al-Bukhari dan Muslim yang intinya menjelaskan bahwa perempuan
adalah cobaan dan fitnah terdahsyat bagi laki-laki setelah sepeninggal
wafatnya Nabi:

Sepeninggalku tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki selain
perempuan.

la mengungkapkan bahwa dalam diri perempuan terdapat dua fitnah.
Sedangkan dalam anak-anak hanya ada satu saja. Dua fitnah tersebut adalah
perempuan dapat menyebabkan putusnya silaturrahim. Perempuan biasanya
menyuruh suaminya untuk menjauhi ibu dan suadara-saudaranya. Fitnah
selanjutnya berupa ketidakpedulian suami terhadap harta yang dicari untuk
istrinya, apakah ia cari dari jalan halal atau haram. Sedangkan fitnah yang
terdapat pada anak yaitu dengan dicoba mengumpulkan harta untuk mereka.
Al-Qurthubi juga mengutip hadis lain yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Mas’ud, dari Nabi Muhammad Saw. Hadis tersebut mengandung larangan
mendiamkan perempuan di rumah dan juga larangan mengajarkan tentang
tulis-menulis kepada mereka. Berikut adalah redaksinya:

1% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 43.
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LS pagadas Vg A (Sels 15805 Y
Jangan mendiamkan para perempuan kalian di dalam kamar, dan jangan
ajari mereka tentang tulis-menulis.

Selain itu, ia juga mengutip hadis yang berisi perintah untuk
menelanjangi perempuan agar diam di rumah. Berikut adalah redaksi
hadisnya:

ol sl sl 1 51
Telanjangilah para perempuan, niscaya mereka akan diam di atas ranjang-
ranjang.

Kemudian, al-Qurthubi menganjurkan laki-laki untuk mencari
perempuan yang mengerti agama agar agamanya juga selamat, sebagaimana
hadis yang diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah. Hadis lain yang ia kutip
menegaskan bahwa seorang laki-laki jangan menikahi perempuan karena
parasnya, sebab bisa saja ia akan menyengsarakan. Perempuan bekulit hitam
namun paham agama itu lebih baik dari yang lainnya. *"

Poin ketiga, al-Qurthubi menjelaskan tentang redaksi al-banin (anak
laki-laki). Lafaz tersebut dijelaskan secara cukup ringkas olehnya.
Menurutnya, lafaz al-banin merupakan bentuk jama’ dari lafaz ibn. la
kemudian mengutip Surat H(d/11: 45, dan jika menjadikan lafaz ibn
mengikuti wazan tashgir maka lafaz tersebut dibaca bunayya, sebagaimana
ucapan Lugman terhadap anaknya yang diabadikan dalam al-Qur’an (Surat
Lugman/31: 13-17). al-Qurthubi juga mengutip hadis yang diriwayatkan
Imam Ahmad dan Imam al-Hakim.!"

Poin keempat, redaksi al-ganathir, menurut al-Qurthubi, merupakan
jama’ dari lafaz ginthar. Ia menafsirkan lafaz tersebut dengan makna “ikatan
besar dari harta.” Ada pula yang mengatakan ia bermakna alat ukur sesuatu.
Selain makna tersebut, al-Qurthubi juga mengungkapkan makna-makna lain
dengan menyertakan rujukan yang lengkap tentangnya, seperti mengutip dari
pakar bahasa, dan bahkan dari hadis-hadis Nabi. Adapun makna dari lafaz
al-mugantharah dengan mengutip pendapat al-Thabari dan ulama lainnya
adalah “yang dilipat gandakan.” Sama halnya seperti penjelasan lafaz al-
ganathir, al-Qurthubi juga banyak mengutip pandangan ulama ahli bahasa
dan hadis Nabi untuk memperkuat argumennya tersebut.*’”

1%* Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jdami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 43.

7 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jimi’ Ii Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 46.

Y7 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 46.
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Poin kelima, penjelasan tentang redaksi al-dzahab dan al-fidhdhah
yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti emas dan perak.
Al-Qurthubi menjelaskan dua lafaz ini dari segi bahasa yang ia kutip dari
penjelasan ahli syair Arab.'”® Poin keenam, lafaz al-khail. Maknanya adalah
kuda betina. Mengutip keterangan Ibn Kaisan, alasan kuda diberi nama al-
khail adalah karena ia berjalan dengan kesombongan. Lafaz tersebut
merupakan bentuk jama’ dari lafaz kha'’il, sebagaimana lafaz tha’ir dan
dha’in yang jama’nya adalah thair dan dhain. Ada juga yang mengatakan
bahwa lafaz tersebut tidak ada bentuk mufradnya, sebagaimana lafaz al-
gaum, al-rahth, al-nisd’, al-ibil, dan lainnya. al-Qurthubi kemudian
mengutip hadis Nabi tentang penciptaan kuda.

Poin ketujuh, tentang penjelasan redaksi al-musawwamah. Lafaz
tersebut memiliki beberapa makna. Di antaranya ada yang mengartikan
“yang digembalakan di padang rumput.” Sebagaimana dikatakan Sa’id bin
Jubair. Ada yang mengartikan “yang disiapkan untuk berjihad.”
Sebagaimana dikatakan oleh Ibn Zaid. Ada yang mengartikan “yang ditandai
dengan keindahan,” sebagaimana dikatakan oleh ‘lkrimah. Sementara
riwayat yang datang dari Ibn ‘Abbas, redaksi al-musawwamah memiliki arti
“yang ditandai dengan dikenanakan pakaian di muka kuda.” Dari sekian
makna yang dikemukakan, al-Qurthubi mengomentari bahwa semua makna
tersebut mengarah kepada satu makna yakni “kuda gembala yang
dipersiapkan dan memiliki keindaha agar dapat dibedakan dengan yang
lain.” Selain ulama-ulama di atas, al-Qurthubi juga mengutip pendapat
ulama lainnya seperti Abu Zaid, Ibn Faris, al-Muarrij, dan Ibn Kaisan."

Poin kedelapan, tentang penjelasan redaksi al-an’am. Mengutip 1bn
Kaisan dan beberapa ulama lainnya, bahwa lafaz tersebut maknanya adalah
unta dan setiap hewan yang digembalakan. Namun jika diucapkan dengan
redaksi na’am maka maknanya adalah unta saja. Menurut keterangan al-
Farra’, lafaz tersebut merupakan bentuk mudzakkar dan tidak bisa menjadi
muannats. Sedangkan menurut al-Harawiy, lafaz tersebut bisa menjadi
mudzakkar dan muannats. Setelah menjelaskan dari segi bahasa, al-Qurthubi
mengutip beberapa hadis Nabi yang semuanya menjelaskan tentang hewan
ternak yang digembalakan.'®

Poin kesembilan, tentang penjelasan redaksi al-harts. Al-Qurthubi
memaknai lafaz tersebut dengan segala sesuatu yang ditanam pada sektor
pertanian dan perkebunan. Lafaz tersebut merupakan bentuk mashdar yang

%% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
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Qur’dn...., juz 5, him. 52.
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kemudian dijadikan sebagai nama untuk menyebut segala sesuatu yang
ditanam pada dua sektor tadi, seperti biji-bijian dan lainnya. Al-Qurhtubi
juga mengutip beberapa hadis Nabi yang berkaitan dengan pertanian dan
perkebunan. Di antara yang dikutip adalah perihal pahala sedekah seorang
muslim yang sengaja menanam tanaman untuk dimakan oleh para burung,
manusia, dan hewan ternak.'®!

Poin kesepuluh, tentang redaksi “ltulah kesenangan hidup di dunia.”
Menurut al-Qurthubi, bahwa kesenangan-kesenangan di atas bersifat
sementara, ia akan pergi dan tidak akan kekal. Redaksi tersebut mengajarkan
untuk tidak mempedulikan dunia, sekaligus anjuran untuk dapat lebih
mencintai akhirat. Dalam suatu hadis dijelaskan bahwa dunia adalah
kesenangan, tidak ada satupun kesenangan yang lebih indah di dunia kecuali
istri yang salihah. Dalam hadis lain menganjurkan untuk zuhud pada dunia
agar Allah mencintai kita. Semua kesenangan tadi boleh saja diambil, namun
jangan berlebihan. Ambil saja sesuai kebutuhan hidup. Al-Qurthubi
kemudian mengutip pandangan Sahl bin ‘Abdullah ketika ditanya tentang
cara meninggalkan segala macam syahwat. la menjawab bahwa caranya
adalah dengan menyibukkan diri dengan apa yang diperintah oleh Allah.'®?

Poin kesebelas, tentang makna lafaz ma’ab. Menurut penafsiran al-
Qurthubi, lafaz tersebut memiliki arti tempat kembali. la kemudian mengutip
beberapa pandangan ulama ahli bahasa untuk memperkuat argumen yang
dikemukakan. Tidak ketinggalan juga ia menjelaskan asal mula dari lafaz
tersebut.'®

b. Penafsiran M. Quraish Shihab

Quraish Shihab menjelaskan redaksi zuyyina diartikan olehnya dengan
makna “dijadikan indah”. Menurutnya, sesuatu yang dijadikan indah bisa
jadi benar-benar indah, seperti keimanan yang dijadikan indah oleh Allah di
dalam hati orang-orang yang beriman. Bisa juga menjadi buruk, tetapi
diperindah oleh pemuka-pemuka masyarakat, sebagaimana pemimpin kaum
musyrik memperindah pembunuhan anak-anak dalam pandangan masyarakat
mereka. Jika makna yang kedua ini diterapkan, maka bisa jadi yang
memperindah keburukan adalah setan. Menurut Quraish Shihab, oleh karena
itu ayat tersebut tidak menjelaskan siapa yang menjadikan indah hal-hal yang
disebut di dalamnya.

81 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
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Quraish Shihab menuturukan, bahwa yang dijadikan indah adalah
kecintaan terhadap aneka macam syahwat. Syahwat adalah kecenderungan
hati yang sulit terbendung kepada sesuatu yang bersifat inderawi dan
material. Menurutnya, bahwa yang dijadikan indah adalah kecintaan, bukan
hal-hal yang akan disebutkan. Bisa saja ada di antara apa yang disebut dalam
rinciannya itu bukan merupakan dorongan hati yang sulit atau tidak
terbendung. Tetapi jika telah dicintai, maka ia akan menjadi sulit terkendali.
Aneka syahwat yang disebut dalam ayat adalah para wanita, anak-anak
lelaki, harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan, binatang
ternak, dan sawah/ladang.

Setelah menyebut rincian syahwat, Quraish Shihab terlihat gelisah
perihal tidak disebutkannya lelaki dan anak wanita dalam ayat tersebut. la
mempertanyakan, apakah keduanya juga tidak dicintai. la mengemukakan
bahwa sebenarnya ayat tersebut ditujukan untuk seluruh manusia, yang
berarti berlaku untuk laki-laki dan perempuan.

la lantas memaparkan dua jawaban dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh dirinya sendiri. Menurutnya, ayat tersebut enggan mencatat
secara eksplisit syahwat perempuan terhadap laki-laki demi memelihara
kehalusan perasaannya. Di sisi lain ayat ini menyebutkan anak-anak lelaki,
dan tidak menyebut anak-anak perempuan, hal itu karena keadaan
masyarakat pada saat itu masih mendambakan anak laki-laki dan tidak
menyambut baik kehadiran anak perempuan. Masyarakat Arab jahiliah
ketika itu memandang rendah kedudukan perempuan, dan menganggap
mereka sebagai pembawa aib. Pembelaan perempuan hanya tangisan, dan
pengabdiannya adalah mencuri, yakni mencuri harta suami untuk diberikan
kepada orang tuanya. Itulah sebabnya anak-anak perempuan tidak disebut
dalam rangkaian redaksi ayat ini.

Jawaban lain berkaitan dengan gaya bahasa al-Qur’an yang cenderung
mempersingkat uraian. Quraish Shihab mengumpamakan seperti satu sifat
yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh perempuan. Dalam bahasa Arab,
sifat tersebut cukup diucapkan tanpa ada tambahan tanda untuk
menunjukkan bahwa pelakunya adalah perempuan. Sebagaimana ketika
mengucapkan perempuan hamil yang dalam bahasa Arab cukup menyebut
kata hamil (J«<\s) saja, atau perempuan haid cukup menyebut hd’id (o=ls)
tanpa perlu menambah fa’ ta’nits sebagai penanda pelakunya perempuan.
Namun jika yang melakukan bisa laki-laki dan perempuan, maka perlu
dibedakan penyebutannya, seperi perempuan pekerja disebut dalam
ungkapan bahasa Arab menjadi amilah (\c), dan jika laki-laki pekerja
menjadi  ‘amil (Js\c). Al-Qur’an juga seringkali menyebut kata atau
penggalan kalimat, jika dalam rangkaian susunan kalimat suatu ayat telah
ada yang mengisyaratkan kata atau penggalan kalimat yang tidak disebutkan.
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Menurut Quraish Shihab, dalam istilah gramatika Bahasa Arab disebut
dengan istilah ihtibak.

Quraish Shihab kembali melanjutkan, bahwa ayat di atas tidak
menyebut anak perempuan sebagai salah satu yang dicintai manusia, karena
wanita telah disebut sebelumnya sebagai salah satu yang dicintai oleh
manusia juga. Demikian juga tidak disebut kecintaan kepada laki-laki karena
anak laki-laki telah disebut sebagai salah satu yang dicintai oleh mereka.
Dengan demikian dapat dikatakan ayat tersebut menyatakan, “Dijadikan
indah bagi manusia seluruhnya, kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu
wanita bagi laki-laki, dan laki-laki bagi wanita, serta anak-anak lelaki dan
anak-anak perempuan.”

Setelah menjelaskan perihal syahwat pada wanita dan anak laki-laki,
Quraish Shihab melanjutkan penafsirannya terhadap syahwat berikutnya,
yaitu harta yang tidak terbilang jumlahnya yang diungkapkan dalam ayat
tersebut dengan redaksi al-ganathir. Menurut Quraish Shihab, lafaz tersebut
merupakan bentuk jama’ dari lafaz ginthar. Ada yang memahami kata
ginthar dalam bilangan tertentu, seperti 100 kg, atau uang dengan jumlah
tertentu. Ada juga ulama yang tidak menetapkan jumlahnya. Qinthar
menurut golongan kedua ini adalah timbangan tanpa batas. la adalah
sejumlah harta yang menjadikan pemiliknya dapat menghadapi kesulitan
hidup, dan menggunakannya untuk mendapat kenyamanan diri dan keluarga.
Harta tersebut bukan melulu tentang emas dan perak, melainkan selainnya
juga dapat masuk dalam kategori ayat di atas.

Sementara redaksi al-khail al-musawwamah diartikan oleh Quraish
Shihab dengan kuda pilihan. Kata al-musawwamah sendiri memang
memiliki beberapa makna, yang di antaranya adalah tempat penggembalaan,
yang terlatih dan jinak, dan yang bertanda. Makna apapun yang dipilih,
menurut Quraish Shihab, yang pasti bahwa kuda yang dimaksud adalah kuda
istimewa yang berbeda dengan kuda-kuda yang biasa, sehingga ia benar-
benar menjadi kuda pilihan.

Selain kuda pilihan yang dicintai manusia, binatang ternak juga
termasuk yang dicintai. Istilah yang digunakan dalam redaksi ayat di atas
adalah al-an’dm, jama’ dari lafaz na’am. Menurut Quraish Shiab, binatang
yang dimaksud adalah dari jenis sapi, kambing, domba, dan unta, baik yang
jantan maupun betina.

Syahwat terakhir yang disenangi manusia adalah sawah/ladang yang
diungkapkan dalam ayat di atas dengan redaksi al-harts. Menurut Quraish
Shihab, sawah dan ladang disebut terakhir karena untuk memilikinya
membutuhkan usaha ekstra, tidak seperti emas, perak dan lain-lain yang
merupakan barang telah berwujud dan tidak diperlukan adanya usaha keras
untuk menggandakannya. Kata al-harts menunjuk kepada upaya membajak
tanah. Tanah bersifat keras sehingga harus dibajak dulu sebelum ditanami.
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Setelah itu diolah dengan menyiraminya agar tumbuh subur, selanjutnya
tanah tersebut menjadi sawah dan ladang.

Quraish Shihab kemudian menyimpulkan, bahwa aneka syahwat yang
dicintai manusia yang telah disebutkan adalah fitrah dan naluri setiap
manusia untuk mempertahankan hidup, baik dari jenisnya maupun dari jenis
makhluk hidup yang lain. Naluri inilah yang merupakan pendorong utama
bagi segala perbuatan manusia. Dorongan itu mencakup dua hal, yaitu
memelihara diri dan memelihara jenis. Dengan diakhirnya ayat tersebut
dengan ungkapan, “dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik,” maka
pandangan seseorang dituntut melebihi batas masa kini dan masa depannya
yang dekat, menuju masa depan yang jauh. ***

2. Surat Yasuf/12: 23-32

Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha merupakan peristiwa yang termaktub
di dalam al-Qur’an. Nama Zulaikha sendiri tidak disebutkan dalam al-
Qur’an, hanya saja para ahli tafsir banyak yang mengatakan bahwa Zulaikha
adalah perempuan yang dimaksud dalam kisah Nabi Yusuf.

Dikisahkan bahwa Zulaikha yang saat itu statusnya masih menjadi istri
pejabat Mesir, al-°Aziz, berhasrat kepada Nabi Yusuf. Demi melampiaskan
hasratnya, Zulaikha menjebak Yusuf dengan berpura-pura memanggilnya
masuk ke dalam rumah. Setelah ia masuk, semua pintu rumah dikunci,
kemudian ia merayu Yusuf dan berusaha mengajaknya melakukan hubungan
terlarang. Ajakan tersebut lantas ditolak Nabi Yusuf. Al-Qur’an
mengisahkan sebagai berikut:
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Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia
menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat kepadaku.”
Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya dia (suamimu)
adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya
orang-orang zalim tidak akan beruntung. (Ysuf /12: 23).

Zulaikha tidak putus asa, ia berulang kali mengajaknya yang pada
akhirnya muncul juga hasrat dalam hati Nabi Yusuf. Namun berkat

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan. Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 1, him. 25-29.
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pertolongan Allah Swt, Nabi Yusuf terbebas dari perilaku nista tersebut. Al-
Qur’an menyebutkan:

b 8] sladdlly 2 8 300 JUIST G D O V3l s 28 o &3 s
/.” /°.;°S\ \;./:L:.f«

Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak kepadanya (Yusuf).
Yusuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dari)
Tuhannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan
kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang
terpilih. (YQsuf /12: 24)

Nabi Yusuf yang kala itu terkunci di dalam kamar berusaha untuk
keluar, tetapi Zulaikha tidak membiarkan begitu saja, ia menarik baju Nabi
Yusuf hingga membuatnya robek dari belakang. Tanpa diduga, suami
Zulaikha sudah berdiri di depan pintu kamar. Untuk menutupi perbuatan
kejinya, Zulaikha membuat alibi-alibi yang memojokkan Yusuf. la meminta
suaminya agar Yusuf dipenjara atau disiksa. Nabi Yusuf pun membela diri,
dan mengatakan bahwa dirinya adalah korban, bukan pelaku. Salah seorang
keluarga Zulaikha yang dijadikan saksi memberi pandangan bahwa jika
bajunya sobek dari depan, maka Zulaikha yang benar dan Yusuf yang salah.
Dan jika dibalik, apabila bajunya sobek dari belakang, maka pelakunya
adalah Zulaikha, bukan Yusuf. Setelah dilihat, ternyata baju Yusuf sobek
dari belakang, dan suami Zulaikha langsung berujar kepadanya dan berujar
bahwa tipu daya perempuan sangatlah hebat. Kemudian dirinya meminta
Nabi Yusuf untuk tidak membahas kejadian yang baru saja dialami. la juga
memerintah istrinya untuk segera bertaubat. Al-Qur’an mengabadikan
kejadian ini sebagai berikut:
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Keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik bajunya
(Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami
perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, “Apakah
balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu selain
dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih? (YQsuf /12: 25)
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Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggoda diriku.” Seorang saksi dari
keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika bajunya koyak di
bagian depan, perempuan itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang-orang
yang berdusta. (Yasuf /12: 26)
Jika bajunya koyak di bagian belakang, perempuan itulah yang berdusta dan
dia (Yusuf) termasuk orang-orang yang jujur.” (Yasuf /12: 27)

Maka, ketika melihat bajunya (Yusuf) koyak di bagian belakang, dia (suami

perempuan itu) berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu (hai kaum
wanita). Tipu dayamu benar-benar hebat. (Yasuf /12: 28)
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Wahai Yusuf, lupakanlah ini dan (wahai istriku,) mohonlah ampunan atas

dosamu karena sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang bersalah.
(Yasuf /12: 29)

Berita tentang Zulaikha yang menggoda Yusuf tersebar ke mana-mana,
hingga akhirnya ia menjadi gunjingan para perempuan seisi kota. Mereka
menganggap bahwa Zulaikha sudah tidak benar, karena melakukan
perbuatan nista. Al-Qur’an mengungkapkan:
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Para wanita di kota itu berkata, “Istri al-Aziz menggoda pelayannya untuk
menaklukkannya. Pelayannya benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami
benar-benar memandangnya dalam kesesatan yang nyata. ” (Y0suf /12: Y+)

Mendapati kabar miring tersebut, Zulaikha sangat marah, sebab
mereka tidak tahu penyebab ia sangat tergila-gila pada Yusuf. Untuk
menepis padangan negatif tersebut, Zulaikha mengundang para perempuan
yang menggunjingnya untuk menikmati jamuan makan. Mereka telah
disedikan berbagai aneka makanan dan buah-buahan sekaligus pisau untuk
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mengupas. Setelah semuanya datang, Zulaikha memerintah Yusuf tampil di
hadapan mereka. Sontak saja mereka sangat takjub dengan ketampanan
Yusuf, seraya bertakbir, dan tanpa disadari mereka tengah mengupas jari
sendiri. Mereka berpandangan bahwa Yusuf bukanlah manusia, melainkan
malaikat yang mulia. Al-Qur’an mengabadikan momen tersebut dalam ayat
berikut:
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Maka, ketika dia (istri al-Aziz) mendengar cercaan mereka, dia mengundang
wanita-wanita itu dan menyediakan tempat duduk bagi mereka. Dia
memberikan sebuah pisau kepada setiap wanita (untuk memotong-motong
makanan). Dia berkata (kepada Yusuf), “Keluarlah (tampakkanlah dirimu)
kepada mereka.” Ketika wanita-wanita itu melihatnya, mereka sangat
terpesona (dengan ketampanannya) dan mereka (tanpa sadar) melukali
tangannya sendiri seraya berkata, “Mahasempurna Allah. Ini bukanlah
manusia. Ini benar-benar seorang malaikat yang mulia. ” (Yasuf /12: YY)

Melihat kejadian tersebut, Zulaikha mencibir para penggunjingnya, dan
mengungkapkan bahwa karena ketampanannya itulah yang membuat dirinya
gelap mata. Menurutnya, jika Yusuf tetap menolak apa yang diinginkannya,
ia mengancamnya akan dijebloskan ke dalam penjara. Namun Yusuf pada
pendiriannya bahwa ia tidak melakukan perbuatan hina tersebut. Al-Qur’an
menceritakan:
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Dia (istri al-Aziz) berkata, “ltulah orangnya yang menyebabkan kamu
mencela aku karena (aku tertarik) kepadanya. Sungguh, aku benar-benar
telah menggoda untuk menaklukkan dirinya, tetapi dia menolak. Jika tidak
melakukan apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan

dipenjarakan dan benar-benar akan termasuk orang yang hina. (Yasuf /12:
32)
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(Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka. Jika Engkau tidak menghindarkan tipu daya
mereka dariku, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan
mereka) dan tentu aku termasuk orang-orang yang bodoh. (Y@suf /12: Y3)

a. Penafsiran al-Qurthubi

Pertama-tama al-Qurthubi menjelaskan aspek bahasa dalam kalimat-
kalimat yang digunakan dalam ayat-ayat di atas. Redaksi “warawadath al-
lati huwa fi baitiha wa ghallagat al-abwab wa galat haita lak” ditafsirkan
olehnya bahwa Zulaikha meminta Yusuf untuk melakukan hubungan
terlarang dengannya. la memahami itu dari ungkapan waréwadath yang
menurutnya bahwa asal dari lafaz tersebut adalah al-murdwadah yang
berarti menginginkan dan meminta secara halus. Redaksi wa ghallagat al-
abwab menurutnya memiliki makna al-taktsir (memperbanyak), di mana saat
sebelum kejadian, Zulaikha mengunci semua pintu rumah terlebih dahulu,
yang menurut al-Qurthubi berjumlah tujuh pintu. Sedangkan redaksi wa
galat haita lak diartikan dengan, ‘“kemarilah/menghadaplah kepadaku.”
Ungkapan tersebut dikatakan oleh Zulaikha setelah ia mengajak Yusuf
melakukan perbuatan terlarang. Menurut al-Qurthubi, bahwa redaksi haita
tidak memiliki mashdar dan tidak bisa ditasrif. Al-Qurthubi juga
menjelaskan redaksi tersebut dibaca beragam oleh para pakar gira at, seperti
ada yang membacanya dengan redaksi hitu, hita dan haiti serta berbagai
bacaan lainnya.

Adapun redaksi géa/a ma’adza Allah, al-Qurthubi menjelaskan bahwa
makananya adalah, “Aku berlindung kepada Allah dan memohon agar la
menghalang-halangiku dari ajakan dirimu.” Menurutnya, kata ma’adza
kedudukannya sebagai mashdar yang mengira-ngirakan lafaz «’0dzu
sebelumnya, sehingga karenanya lafaz tersebut dibaca nashab lalu di-
mudhaf-kan kepada lafaz Allah. Sedangkan ungkapan inahQ rabbi menukil
padangan Mujahid, 1bn Ishaq, dan al-Suddiy, bahwa yang dimaksud adalah
suami Zulaikha. Tetapi menurut al-Zujjaj, yang dimaksud adalah Allah.

Menukil sebuah riwayat, al-Qurthubi menungkapkan bahwa Zulaikha
merayu Yusuf dengan memuji-muji fisiknya, seperti ungkapan mengagumi
ketampanan, memuji rambut dan mata yang indah, dan setelahnya ia
meminta Yusuf memandangi wajahnya. Yusuf pun menolak dan mengatakan
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bahwa ia hawatir matanya buta di akhirat nanti. Zulaikha juga
mempertanyakan mengapa menjahuinya saat ia mencoba mendekatinya.
Yusuf berujar bahwa dirinya ingin lebih dekat dengan Tuhan. Rayuan
tersebut senantiasa diulang-ulang oleh Zulaikha, hingga hampir saja Yusuf
terbujuk akibat rayuan tersebut. Sebagian ulama menuturkan bahwa bukan
hanya Zulaikha yang terpesona Yusuf, tetapi para wanita yang lain juga
demikian. Mereka semua berhasrat seksual terhadap Yusuf, sampai pada
akhirnya Allah menyelamatkannya dengan diberikannya wibawa kenabian,
hingga yang sebelumnya bergairah seksual berubah menjadi hanya sebatas
kagum terhadap ketampanannya.*®

Para ulama berbeda pandangan, apakah hasrat yang muncul dari Yusuf
termasuk maksiat atau bukan, tetapi mereka sepakat bahwa hasrat yang
muncul dari Zulaikha adalah bentuk maksiat. Mengutip pandangan Abu
Hatim, bahwa tidak mungkin seorang Nabi melakukan kemaksiatan karena
adanya sifat ma shum. Adapun hasratnya kepada Zulaikha itu tidak sampai
diteruskan. Mengutip pandangan Ahmad bin Yahya, bahwa beda halnya
dengan Zulaikha yang hasratnya ia perturutkan dan mengulang-ulang
menggoda Yusuf, sehingga hasratnya tersebut dikategorikan maksiat.

Namun ada pula yang mengatakan bahwa hasrat Yusuf juga termasuk
maksiat, sebab menurut suatu keterangan bahwa dirinya sudah mengambil
posisi bersetubuh. Menurut riwayat Ibn ‘Abbas, bahwa Yusuf telah
melepaskan ikat celana dan sudah duduk seperti posisi orang khitan,
sedangkan posisi Zulaikha tidur terlentang. Yusuf saat itu sudah membuka
pakaiannya dan duduk di antara kedua kaki Zulaikha. Pendapat seperti ini
banyak sekali dianut oleh para mufassir yang mengambil riwayat dari jalur
Ibn ‘Abbas. Al-Hasan dan al-Ghaznawi mengungkapkan bahwa tujuan
disebutkannya maksiat para Nabi adalah agar semua orang tidak berputus asa
dalam bertaubat.*®

Pandangan mengenai tidak maksumnya Nabi Yusuf tersebut
nampaknya dibantah oleh al-Qurthubi. la dengan segenap pengetahuannya
membantah argumen-argumen yang dikemukakan oleh mereka. Menurut al-
Qurthubi, sifat maksum yang dimiliki para Nabi adalah selamanya, bukan
sementara. la pun mengemukakan sanggahan yang di anataranya adalah
tentang adanya hadis qudsi yang menjelaskan perihal keinginan buruk yang
terbesit di dalam hati yang jika dikerjakan maka menjadi dosa, namun jika

185 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jimi’ Ii Ahkam al-
Qur’dn...., juz 11, him. 310.

18 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 11, him. 313.
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menolaknya maka menjadi pahala. Dalam riwayat yang lain juga dikatakan
demikian. Sebagaimana terjadi pada Nabi Yusuf, di mana hatinya sudah
muncul keinginan buruk, namun ia tidak sampai melakukannya, sehingga
dengan fakta tersebut, Yusuf terbebas dari tuduhan tidak maksum. Hal ini
pun sudah dijelaskan sendiri dalam al-Qur’an, bahwa Yusuf menolak ajakan
Zulaikha, di mana ia berlari menjauhinya.*®’

Saat Yusuf digoda Zulaikha, ia melihat tanda-tanda kebesaran Allah.
Hal ini diungkapkan dalam al-Qur’an dengan redaksi lauld an ra’a burhéna
rabbih. Menurut riwayat dari Ali bin Abi Thalib yang dikutip al-Qurthubi,
bahwa tanda kebesaran tersebut beruapa tindakan Zulaikha yang menutupi
patung-patung berhala yang ada di dalam rumah. Lantaran hal tersebut,
Yusuf pun mempertanyakan mengapa dirinya menutupi patung-patung.
Dijawab olehnya bahwa dirinya merasa malu karena nanti dirinya akan
dilihat oleh patung-patung tersebut dalam keadaan tidak senonoh. Yusuf pun
menimpali bahwa dirinya lebih patut malu di hadapan Allah.

Menurut riwayat lain, bahwa tanda kebesaran Allah yang ditampakkan
kepada Yusuf saat kejadian bersama Zulaikha adalah berupa tulisan di atas
langit-langit rumah yang berubunyi, “Janganlah kamu mendekati zina.
Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk.”
Pendapat lain mengatakan bahwa tanda tersebut berupa seruan terhadap
Yusuf bahwa dirinya tercatat sebagai Nabi, sehingga mungkinkah seorang
Nabi akan melakukan tindakan bodoh? Ada juga yang mengatakan bahwa
Yusuf melihat sosok ayahnya, Nabi Ya’qub, yang kemudian jari-jarinya
digigit oleh ayahnya sambil mengeluarkan ancaman terhadapnya. Alhasil,
syahwat yang bergejolak dalam diri Nabi Yusuf keluar dari sela-sela jari
yang telah digigit. Sementara riwayat dari al-A’masy yang diambil dari
Mujahid mengatakan bahwa saat Yusuf membuka celananya, celana tersebut
berubah wujud menjadi Nabi Ya’qub dan memanggilnya, lalu Yusuf pun
berlari. Dari riwayat Sufyan mengatakan bahwa saat itu Nabi Ya’qub
memukul dada Yusuf sehingga syahwatnya keluar dari jari-jarinya.
Dikatakan oleh Mujahid, sebab perkara inilah Yusuf hanya memiliki dua
anak saja, padahal masing-masing saudaranya memiliki dua belas anak.

Di antara beberapa pendapat tersebut yang dianggap paling otoritatif
al-Qurthubi adalah yang pertama. Namun dari sekian pendapat yang ada,
pada intinya bukti tanda kebesaran Allah yang ditunjukkan kepada Yusuf

87 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 11, him. 315.
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adalah agar keimanannya bertambah kuat, sehingga dirinya terhindar dari
kemaksiatan.'®

Kemudian redaksi wastabagéa al-baba wa qgaddat gamishah( min
dubur menurut al-Qurthubi terdapat dua poin utama di dalamnya. Pertama,
bahwa redaksi wastabagéa al-baba sedang menggambarkan Yusuf berlari
meninggalkan ajakan Zulaikha, namun ia tidak membiarkan Yusuf begitu
saja. Lalu Zulaikha menarik baju Yusuf dari belakang di bagian atas hingga
membuatnya robek sampai ke bawah. Poin kedua, adalah sebuah dalil atas
kebolehan memakai hukum kebiasaan/adat dalam memutuskan hukum.®®

Sesaat setelah penarikan baju Yusuf oleh Zulaikha, ternyata suaminya
telah berada di depan pintu. Al-Qurthubi menjelaskan bahwa wajah Zulaikha
seketika menunjukkan seolah-olah dirinya menjadi korban, lalu meminta
suaminya agar Yusuf dipenjara atau disiksa dengan cara dipukuli atau cara
yang pedih lainnya.'®® Yusuf pun membela diri bahwa dirinyalah yang
menjadi korban. Lalu terdapat seorang keluarga Zulaikha yang dijadikan
saksi. Menurut saksi tersebut, jika sobekan baju ada di depan, maka Yusuf
pelakunya. Namun jika terdapat di belakang, maka pelakunya adalah
Zulaikha, dan Yusuf menjadi korban. Setelah diperiksa, ternyata sobekan
terdapat di belakang, dan dengan spontan suami Zulaikha langsung
mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah tipu daya istrinya, dan ia
meminta agar Yusuf untuk tidak mempedulikan lagi kasus itu lagi.
Kemudian al-Qurthubi melanjutkan pembahasannya dengan menjelaskan
tentang perbedaan ulama mengenai orang yang menjadi saksi dalam pristiwa
tersebut. Sebagian ada yang mengatakan bahwa ia adalah anak Kkecil,
sebagian lagi mengatakan ia adalah orang dewasa, bahkan ada yang
mengatakan bahwa ia dari bukan dari golongan manusia maupun jin.***

Redaksi gala innahQ min kaidikunn inna kaidakunna ‘adzim adalah
ungkapan suami Zulaikha setelah melihat sobekan di belakang baju Yusuf.
Dalam penafsiran al-Qurthubi, bahwa makna dari lafaz al-kaid adalah makar
dan tipu daya. Adapun lafaz ‘adzim menunjukkan betapa dahsyatnya tipu
daya perempuan itu. Untuk memperkuat argumennya, al-Qurthubi kemudian
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mengutip sebuah hadis dari riwayat Mugatil, dari Abu Hurairah, Rasulullah
Saw bersabda:

Lo O OUE 570) 105k Jls 1 0V Ol 087 o el oLl 4570

Sesungguhnya tipu daya perempuan itu lebih besar dibanding tipu daya
setan, sebab Allah menjelaskankan bahwa tipu daya setan itu lemah.'%

Kemudian untuk ayat ke 30 hingga ayat ke 33, juga ditafsirkan oleh al-
Qurthubi dengan mengedepankan kajian bahasa yang termuat dalam setiap
kalimat yang digunak ayat-ayat tersebut. la mengkajinya dengan berbagai
sudut pandang yang dipaparkan oleh pakar ahli bahasa.'®?

b. Penafsiran M. Quraish Shihab

Quraish Shihab saat menafsirkan ayat-ayat tentang Nabi Yusuf dengan
Zulaikha di atas, mengungkapkan bahwa ayat-ayat tersebut merupakan
lanjutan dari episode kedua tentang kehidupan Nabi Yusuf. Menurut
penafsirannya, Nabi Yusuf sudah sangat lama tinggal bersama Zulaikha dan
keluarganya, karena pada awalnya ia dibeli dari sekelompok orang dalam
keadaan masih kecil yang kemudian diangkat menjadi anak. Dari hari ke
hari, semakin jelas kehalusan budi dan keluhuran akhlaknya. Kegagahan dan
ketampanannya juga semakin menonjol.

Mengutip penafsiran al-Thabathaba’i, Quraish Shihab mengatakan
bahwa ayat tersebut menceritakan Yusuf yang telah mencapai kematangan
usianya, yang diperkirakan sebelum mencapai tiga puluhan. Saat itu pula,
Zulaikha dari hari ke hari memerhatikan pertumbuhan jasmani dan
perkembangan jiwa Yusuf. Melihat Yusuf yang berbeda dari lainnya,
Zulaikha pun menggemari ketampanan, kejernihan mata, dan kehalusan budi
pekertinya.

Perhatian itu semakin bertambah, sejalan dengan pertumbuhan Yusuf,
hingga pada akhirnya ia menyadari bahwa dirinya telah jatuh hati pada
Yusuf. Hatinya berdetak kencang jika memandangnya, dan pikirannya kacau
apabila tidak melihatnya. Pada mulanya, Zulaikha mampu memendam
perasaannya, tetapi pada suatu ketika ia tidak mampu membendungnya lagi.
Mengutip penafsiran al-Sya’rawi, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Zulaikha mengungkap perasaannya secara perlahan. Semisal ia memintanya
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untuk membawakan segelas air, dan memintanya untuk tetap berada di
dekatnya, dan seterusnya.'*

Mengutip riwayat Ibn Ishagq, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
kelakuan Zulaikha yang seperti itu akibat suaminya bukan lelaki sempurna.
la tidak bisa memberi kepuasan batin kepada sang istri. Namun riwayat ini
masih dipertanyakan keabsahannya oleh Quraish Shihab. Tetapi, terlepas
benar atau tidaknya riwayat tersebut, yang jelas bara asmara Zulaikha dari
hari ke hari semakin memuncak. Dorongan nafsunya dari waktu ke waktu
tidak dapat dibendungnya lagi, sehingga ia semakin berani. Tindakan
Zulaikha yang pada awalnya hanya sebatas kode-kode halus, namun karena
gelora nafsunya tidak dibendung lagi, Zulaikha mulai menampakkan gerak-
geriknya dengan tegas dan jelas. Hal itu lantaran Yusuf yang berpura-pura
tidak tahu dengan mengalihkan pandangan dan obrolan. Hal ini bisa
dipahami bahwa kondisi Yusuf tidak seperti yang dialami Zulaikha. Hal
tersebut karena semenjak kecil hatinya selalu tertaut kepada Allah Swit.
Pengalamannya menghadapi cobaan cukup banyak. Dan setiap cobaan
berhasil dilaluinya dengan selamat yang diyakininya berkat pertolongan
Allah Swt.

Suatu ketika, Zulaikha sedang menyiapkan rencana untuk menjebak
Yusuf agar bisa tidur dengannya. la mengawali rencana tersebut dengan
memanggil Yusuf masuk ke dalam rumahnya. Sebagai anak yang dibesarkan
oleh keluarga Zulaikha, dan biasanya harus ditaati, Yusuf pun memenuhi
panggilan tersebut. Sebelum itu, Zulaikha mempersiapkan diri dengan
berdandan secantik mungkin. Setelah Yusuf masuk ke dalam rumah, dengan
segera Zulaikha mengunci setiap pintu, dan setiap jendela atau tabir juga
tidak ketinggalan ditutup sehingga tidak ada cela orang yang berada di luar
melihat ke dalam rumah. Zulaikha pun kemudian mulai merayu Yusuf dan
meminta untuk mendekatinya dan memerintah melakukan apa yang
diingininya.

Kejadian seperti itu membuat Yusuf tercengang. la tidak menduga
bahwa akan dijebak seperti itu. Dalam hatinya selalu terbesit ingat kepada
Allah, dan ketika itu juga ia teringat akan karunia-Nya. Quraish Shihab
memungkinkan bahwa saat itu hadir di pelupuk mata Yusuf akan kebaikan
suami Zulaikha, sehingga ia segera meminta perlindungan Allah. la teringat
saat masih kecil dulu pernah dibuang ke dalam sumur, lalu dengan perantara
orang yang menemukannya, ia diadopsi oleh suami Zulaikha. la dibesarkan
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dengan penuh kasih sayang olehnya, sehingga dalam hatinya muncul
perasaan bersalah, dan hawatir ia akan menghianati orang yang selama ini
mempercayainya. la takut berbuat zalim kepada orang yang berjasa dalam
hidupnya.

Dari perbuatan Yusuf tersebut, Quraish Shihab menuturkan bahwa
Yusuf melakukan tiga hal setelah tiga hal yang dilakukan Zulaikha. Yusuf
memohon perlindangn Allah, mengingat anugerah-Nya, menghawatirkan
dirinya berbuat zalim karena akan berkhianat kepada orang yang berjasa
kepadanya, setelah Zulaikha menutup rapat pintu, merayu, dan mengajak
berbuat.*®®

Kemudian Quraish Shihab menjelaskan makna dari redaksi rawadathu,
bahwa asal dari kata tersebut adalah rawada. Kata itu berarti upaya meminta
sesuatu yang enggan diberi oleh yang diminta dengan lemah lembut agar apa
yang diharapkan dapat diperoleh. Bentuk kata tersebut mengandung makna
upaya yang terus diulang. Pengulangan itu akibat terjadinya penolakan
sebelumnya. Mengutip pendapat al-Biga’i, bahwa kata rawada dan berbagai
bentuknya yang mengacu kepada tiga huruf, memiliki arti bulan atau
berputar. Dari sini kemudian lahir makna seperti menuju satu tempat dengan
sengaja, kembali, lemah lembut, bingung, pusing, mengharapkan mendapat
sesuatu, dan juga dapat bermakna bunga mawar yang memiliki aroma harum
dan berbentuk bundar. Dari sekian banyak arti tersebut, Quraish Shihab
menyimpulkan bahwa kata rawada yang disebut dalam ayat mengisyaratkan
apa yang dilakukan oleh Zulaikha itu diharapkan dapat diperoleh dengan
cara apapun, baik secara halus atau melakukan tipu daya, menampakan diri
sebagai mawar walau untuk itu ia bingung dan pusing karena apa yang
diinginkan dan telah diusahakan dengan gagah berani belum juga tercapai.*®®

Redaksi waghallagat ditafsirkan oleh Quraish Shihab bahwa Zulaikha
menutup pintu berulang-ulang, yang berarti dirinya merapatkan pintu,
menguncinya, menutup celahnya, dan memeriksa kembali apakah benar-
benar terkunci atau belum. Sedangkan redaks haita menurut Quraish Shihab
dari segi bahasa memiliki banyak arti dan pembacaannya juga berbeda-beda.
Di samping yang disebut di atas, ada juga yang membacanya hiyat, hitu, dan
haitu. Menurutnya, makna darinya juga berbeda-beda. Namun dari sekian
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makna yang ada semuanya merujuk kepada makna, ‘“kehendak agar
mengikuti perintah.” Ta juga dapat berarti, “berteriak memanggil.”’

Setelah menjelaskan itu, Quraish Shihab mengkritik pandangan Ibn
‘Asyur yang menganggap perbuatan Zulaikha adalah hal wajar, sebab biasa
terjadi di istana-istana dan rumah mewah pada saat itu. Menurut Ibn ‘Asyur
bahwa seorang wanita boleh saja menikmati hamba sahayanya yang laki-
laki, sebagaimana seorang laki-laki yang diperkenankan menimati hamba
sahaya yang perempuan. Quraish Shihab memandang penafsiran Ibn ‘Asytr
tersbut aneh karena pada redaksi ayat di atas, suami Zulaikha mengecam
tindakannya dan dinilai olehnya sebagai perbuatan dosa. Perempuan yang
semasa dengan Zulaikha saat mereka mendengar dirinya melakukan
perbuatan tidak senonoh pada Yusuf juga menilainya sebagai perbuatan yang
buruk dan memandang pelakunya dalam kesesatan yang jelas.'%

Setelah mengomentari penafsiran Ibn ‘Asyur, Quraish Shihab
kemudian mengutip penafsiran Thabathaba’i tentang redaksi ma 'adza bahwa
redaksi tersebut tidak sedang menunjukkan Yusuf mengancam atau marah
dan takut. Hal itu karena di dalam hatinya senantiasa tertanam nama Allah
Swt dan kalaupun ia bergantung kepada selain-Nya, tentu Yusuf akan
mengucapkan kata-kata dengan nada marah dan mengancam, semisal
ungkapan, “Aku takut kepada suamimu,” atau “Aku tidak ingin
mengkhianatinya,” atau “Aku keturunan para Nabi dan orang baik-baik,”
atau “Kesucian dan kehormatanku menghalangiku memenuhi ajakanmu.”
Justru ia mengucapkan ma'adz Allah (aku minta perlindungan pada Allah),
semata-mata menunjukkan bahwa Allah adalah prioritas dalam hidupnya.'*
Sedangkan redaksi rabbi diartikan oleh Quraish Shihab dengan makna,
“tuanku.” Namun penafsiran tersebut direvisi olehnya setelah melakukan
kajian lebih mendalam lagi. la menafsirkan kata tersebut menjadi
“Tuhanku.” Ada beberapa alasan mengapa penafsiran itu direvisinya, di
antaranya adalah bahwa Yusuf tidak pernah menganggap Zulaikha dan
suaminya sebagai tuannya, karena ia meyakini sebagai manusia merdeka,
bukan hamba sahaya.”®
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Ajakan Zulaikha secara lahiriah seharusnya menyebabkan Yusuf
menerimanya, sebab ia adalah sesosok laki-laki yang belum menikah,
parasnya rupawan, dan yang mengajaknya adalah perempuan cantik dan juga
banyak jasa terhadapnya. Selain itu kondisi rumah juga tergolong sepi dan
terkunci rapat, dan hanya ada mereka berdua saja. Menurut Quraish Shihab,
penolakan Yusuf diduga karena ia tahu tentang kepribadian Zulaikha di
mana jika suaminya mengetahui tindakan mereka berdua, maka Zulaikha
akan membuat tipu daya dan dapat mengelak, ditambah suaminya sangat
sayang kepadanya yang sudah barang tentu ia akan membela istrinya.?*

Penolakan Yusuf terhadap ajakan Zulaikha bukan berarti dirinya
memiliki penyakit impoten. Menurut penafsiran Quraish Shihab, hal itu
dibuktikan dengan adanya redaksi ayat yang menyatakan bahwa dalam
benak Yusuf juga terlintas hasrat akibat ajakan berulang-ulang dari Zulaikha.
Namun hasratnya urung dilakukan karena dirinya melihat bukti dari Tuhan.
Menurut Quraish Shihab bahwa bukti yang dimaksud berupa kesadaran
Yusuf dan pengetahuannya bahwa hal tersebut salah.?%

Penafsiran Quraish Shihab terlihat berbeda dengan mufassir lainnya,
dan diungkapkan sendiri olehnya bahwa kebanyakan para mufassir
memaknai bukti dari Tuhan dalam ayat tersebut dengan arti sesuatu yang
bersifat material superarasional, sebagaimana pandangan Rasyid Ridha yang
menguatkan argumen tulisan al-Qurthubi, bahwa hasrat Zulaikha bukan
melakukan perbuatan keji, melainkan sebagai bentuk balas dendam akibat
penolakan Yusuf dalam memenuhi keinginannya. la berhasrat/bermaksud
ingin membuat Yusuf celaka karena ia dianggap menghinanya sebagai tuan
dan pemilik istana. Begitupun Yusuf juga ingin berbuat yang sama dalam
rangka membela diri.

Menurut Quraish Shihab, bisa jadi pandangan tersebut lahir dari
keengganan penganutnya untuk melukiskan suatu perbuatan yang dinilai
buruk kepada seorang Nabi. Quraish Shihab menilainya baik, namun ia
menuturkan bahwa tidak ada indikator dalam redaksi atau konteks ayat ini
yang mendukungnya. Quraish Shihab juga mengungkapkan pendapat Sayyid
Thantawi dan Sayyid Quthb, bahwa hasrat yang dimaksud baru terlintas
dalam pikiran Yusuf, beda halnya dengan Zulaikha yang hasratnya itu ia
coba lakukan berulang-ulang. Sementara menurut penafsiran al-Qurthubi dan
al-Zamakhsyari, bahwa Yusuf dan Zulaikha sama-sama berkeinginan
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melakukan perbuatan keji. Namun hal itu digagalkan karena melihat bukti
dari sang Tuhan. Andai Yusuf tidak melihatnya, niscaya ia akan melanjutkan
tekadnya dan benar-benar melakukan perbuatan keji tersebut. Menurut al-
Sy’arawi dan al-Thabathaba’i, bahwa dengan melihat bukti dari Tuhan,
menandakan bahwa Yusuf tidak memiliki hasrat yang sama. Jadi yang
dimaksud dengan pengelihatan Yusuf tersebut pada intinya hanya sebatas
menunjukkan bahwa dirinya adalah laki-laki normal dan memiliki hasrat
juga.

Quraish Shihab juga mengungkapkan penafsiran yang jauh berbeda
dengan penafsiran-penafsiran tadi. Penafsiran tersebut pada intinya bahwa
Yusuf sudah dalam tahap membuka baju dan sudah siap melakukan
hubungan layaknya suami istri. Namun pada akhirnya ia melihat bukti dari
Tuhan yang berupa bisikan burung yang menyerukan agar dirinya
mengurungkan hasratnya. Riwayat lain mengatakan bahwa bukti tersebut
berupa hadirnya sosok sang Ayah, Nabi Ya’qub, yang kemudian menegur
sambil menepuk dadanya. Riwayat-riwayat yang serupa juga banyak yang
menjelaskan tentang peristiwa ini, namun menurut Quraish Shihab semuanya
tidak dapat dipertanggungjawabkan dan bertolak belakang dengan
kandungan ayat yang menggambarkan kesucian Nabi Yusuf.?*

Adapun kata al-fahsya artinya adalah perbuatan yang sangat keji.
Menurut Quraish Shihab, kata tersebut digunakan al-Qur’an dalam konteks
hubungan dua lawan jenis yang tidak sah dan dipahami dalam arti zina.?*
Setelah penolakan Yusuf terhadap ajakan Zulaikha, ia berusaha lari darinya.
Namun Zulaikha tidak membiarkan begitu saja. Keduanya saling bergegas
menuju pintu, yang satu berusaha keluar, yang satunya lagi berusaha
mencegahnya. Beberapa pintu yang sebelumnya dikunci Zulaikha berhasil
dilalui Yusuf, namun pada pintu terakhir Yusuf berhasil dikejar oleh
Zulaikha, lalu ia menarik bajunya dari belakang dan Yusuf pun tidak
mempedulikannya sehingga baju belakangnya robek panjang ke bawah.

Tanpa diduga, suami Zulaikha sudah berada di depan pintu. Rupanya
suaminya mendengar suara atau sesuatu yang tidak normal, atau bisa jadi
setelah ia mencari-cari istrinya dan tidak menemukannya, lalu ia menuju ke
tempat di mana Yusuf biasa berada. Dirinya tidak menduga akan mendapati
Yusuf dan istrinya dalam keadaan memalukan. Melihat kondisi seperti ini,
Zulaikha langsung melemparkan tuduhan terhadap Yusuf tanpa merasa malu,
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dan dirinya mengutarakan bahwa balasan yang setimpal bagi orang yang
bermaksud buruk terhadap istrinya adalah dengan dipenjara atau disiksa
secara keji.?®

Mendengar pengakuan dusta tersebut, Yusuf membela diri bahwa
dirinya merupakan korban, bukan tersangka. Menurutnya bahwa dirinya
tidak bermaksud buruk, dirinya sangat menghormatinya, tetapi justru ia yang
bermaksud buruk, ia menggodanya agar dirinya tunduk kepadanya. Melihat
keduanya saling melempar tuduhan, suami Zulaikha menjadi bingung, sebab
keduanya adalah orang terdekatnya. Menurut Quraish Shihab, bisa jadi yang
membuatnya bingung adalah karena Yusuf berada di pintu dan di tempat
biasa berada. Andai Yusuf berniat buruk, tentu ia akan berada di tempat
perempuan yang biasa berada atau di kamar tidurnya. Dalam posisi bingung
mengenai siapa pelakunya, muncul seorang saksi dari keluarga istrinya.
Menurut keterangannya, jika baju Yusuf sobek di depan, maka benar ialah
pelakunya. Dan sebaliknya, jika ternyata sobek di bagian belakang, maka
istrimulah pelakunya.?®

Setelah itu, Quraish Shihab mengomentari penafsiran para mufassir
dalam mendeskripsikan saksi tersebut. la merasa heran sebab mereka
memahami saksi dengan pemahaman yang bersifat suprarasional.
Sebagaimana ada yang mengatakan bahwa saksi tersebut merupakan anak
pamannya yang masih bayi dan dalam buaian. Dan ada lagi yang
mengakatan bahwa ia adalah orang tua yang bijaksana. Menurut
Thabathaba’i, walaupun saksi tersebut masih dalam buaian, hal tersebut tidak
membatalkan kesaksiannya. Kesaksian dari bayi tersebut pada dasarnya
bersifat rasional, namun Thabathaba’i tidak mempermasalahkannya.
Kesaksian tersebut tidak mustahil berupa isyarat tentang suatu ucapan yang
lahir spontan. Menurutnya, bahwa kejadian yang di luar nalar ini bisa jadi
merupakan mukjizat yang mengukuhkan Nabi Yusuf. la berasumsi demikian
lantaran beberapa riwayat yang mengarah kepada makna itu.

Quraish Shihab mengungkapkan keheranannya tentang pandangan
yang bersifat suprarasional tersebut, padahal menurutnya tidak ada halangan
dalam memahami saksi dengan mudah dan rasional. Menurut Quraish
Shihab, bisa jadi saksi yang dimaksud hadir bersamaan dengan kehadiran
suami Zulaikha dan bersama-sama pula mendengar suara tidak wajar yang
mengantar mereka menemukannya bersama Yusuf. Atau ada kemungkinan
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setelah terjadinya peristiwa itu, suaminya memanggil salah satu orang
terpercaya dari keluarga Zulaikha untuk menyaksikan dan memberi saran
tentang apa yang harus ia lakukan.?”’

Setelah mendapat saran dari saksi, suami Zulaikha kemudian
memeriksa baju Yusuf, dan ternyata bajunya sobek panjang di bagian
belakang spontan ia mengutarakan bahwa pelakunya adalah istrinya. la
berujar bahwa tipu dayanya, khususnya dalam hal rayu-merayu adalah
sesuatu yang besar. Menurut Quraish Shihab, suaminya tidak terlihat marah
terlihat dari ucapannya tersebut. Cintanya pun tidak hilang begitu saja, ia
masih memendam rasanya yang demikian besar terhadapnya. la bahkan tidak
menuduh istrinya secara pribadi, tetapi apa yang dilakukannya dinilai
sebagai kebiasaan wanita secara keseluruhan. Bahkan apa yang terjadi adalah
bagian dari sekian banyak tipu daya yang dilakukan oleh perempuan.
Menurut Quraish Shihab, tidak boleh menduga bahwa ucapan suaminya
tersebut membuat hatinya tergores. Bisa jadi perkataan tersebut dianggap
sebagai pembelaan terhadapnya dan tanpa ada unsur cemburu. la
menganggap bahwa suaminya sedang memberi toleransi. Bisa jadi hal itu
karena suaminya itu lemah kepribadiannya sehingga dirinya dibuat buta oleh
cinta.

Setelah mengur istrinya, ia berpaling kepada yusuf dan mentap iba
terhadapnya yang diperlihatkan dari kata-katanya. la memanggil Yusuf
dengan kata “wahai” yang terkesan menjauhkan, namun ia memanggilnya
langsung dengan namanya. la memintanya untuk tidak menghiraukan
kejadian itu. Anggap saja tidak pernah ada. Hubungan mereka tetap baik
karena ia mengetahui dirinya tidak bersalah sedikit pun. Atau bisa juga ia
menyarankan Yusuf untuk tidak menceritakannya kepada siapapun. Sebab
hal itu menyangkut nama baik keluarga besar yang harus tetap dijaga.*®

Kemudian ia menegur istrinya kembali dan memerintahkannya untuk
segera memohon ampunan atas dosanya kepada Tuhan. la berharap dengan
permohonan tersebut, istrinya tidak mendapat sanksi dari Tuhan dan dirinya.
la berujar bahwa dirinya adalah orang yang berdosa yang layak dijatuhi
sanksi sebab ia melakukannya secara sadar, bukan karena kekhilafan.?”

207 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 6, hIm. 65-66.

208 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 6, him. 65-67.

20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 6, him. 67.
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Quraish Shihab lalu menjelaskan makna dari redaksi inna kaidakunna
‘adzim. Menurutnya, para ulama banyak yang menjadikan redaksi tesebut
sebagai pembenaran dari keburukan sifat perempuan secara keseluruhan.
Ada yang mengatakan bahwa keberhasilan iblis menggoda manusia bisa
tercapai melalui godaan perempuan. la adalah senjata setan untuk
memperdaya manusia. Menurut suatu riwayat yang dinisbatkan kepada ‘Ali
bin Abi Thalib, bahwa semua yang pada perempuan buruk dan terburuk
adalah yang ia butuhkan. Bahkan menurut riwayat yang dikutip al-
Zamakhsyari mengatakan bahwa rayuan perempuan lebih berbahaya dari
setan. Rayuan perempuan lebih dikatuti daripada tipu daya setan. Lalu
mencoba memperkuat argumen dengan mengutip ayat al-Qur’an berikut ini:

@
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Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. (al-Nisa’: 76)

;

Menurut Quraish Shihab, kesimpulan itu keliru, karena mereka tidak
memerhatikan konteks pembicaraan ayat, terhadap siapa kalimat ayat itu
ditujukan, dan siapa yang berucap demikian. Konteks dari ayat tentang
peristiwa Nabi Yusuf dan Zulaikha itu jelas mengarah kepada Zulaikha,
walau redaksi kata yang digunakan mengarah ke semua perempuan. Hal itu
karena suaminya enggan menuduh secara langsung. Ditambah lagi
kenyataan bahwa ungkapan tuduhan dalam konteks ayat tersebut memang
termaktub dalam al-Qur’an, tetapi pemilik pembicaraan bukan Allah, tetapi
suami Zulaikha. Beda halnya dengan redaksi dalam ayat Surat al-Nisa’ di
atas, di mana pemilik pembicaraan adalah Dia yang secara langsung
diuraikan untuk meneguhkan hati orang-orang mukmin yang sedang
berjuang di jalan Allah. Keimanan mereka teramat kuat sehingga mereka
tidak teperdaya oleh godaan setan. Godaannya bagi mereka sangat lemah.
Dan dari uraian di atas dapat diketahui pula bahwa walaupun keduanya
firman Allah, pengucapnya atau pemilikinya berbeda, pun demikian
kasusnya juga berbeda, sehingga tidak logis memperbandingkannya.?*

219 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an...., vol. 6, him. 67-68.



BAB IV
ANALISIS AL-DAKHIL DAN MUBADALAH TERHADAP
PENAFSIRAN AL-QURTHUBI DAN QURAISH SHIHAB

A. Analisis al-Dakhil dalam Penafsiran Ayat Tentang Syahwat
1. Analisis al-Dakhil dalam Penafsiran Surat ‘Ali ‘Imran/3: 14

Uraian tentang aneka syahwat dijabarkan oleh al-Qurthubi dan Quraish
Shihab begitu rinci. Dimulai dari tinjauan segi bahasa hingga
mengorelasikan dengan ayat-ayat yang lain dan hadis Nabi. Dari sekian
penafsiran tentang tujuh macam syahwat tersebut, selain syahwat kepada
perempuan dan anak laki-laki, lima syahwat lainnya ditafsirkan hampir sama
oleh al-Qurthubi dan Quraish Shihab. Semisal harta melimpah yang
diungkapkan dengan redaksi al-ganathir dijelaskan oleh al-Qurthbi dan
Quraish Shihab bahwa lafaz tersebut merupakan sebuah ukuran/alat ukur.
Namun menurut Quriash Shihab, mengutip pendapat beberapa ulama, bahwa
ukuran tersebut ada yang mengatakan terbatas, ada juga yang mengatakan
tidak terbatas. Tetapi pada intinya lafaz tersebut memiliki arti harta yang
melimpah adalah salah satu syahwat yang disukai manusia. Begitu juga
dalam menafsirkan kuda pilihan yang diungkapkan dengan redaksi al-khail
al-musawwamabh, binatang ternak dengan redaksi al-an’am, hingga ladang
dan sawah dengan redkasi al-harts, keduanya terlihat sama dalam
menafsirkan lafaz-lafaz tersebut.

Perbedaan penafsiran muncul ketika keduanya menafsirkan syahwat
terhadap perempuan dan anak laki-laki. Term anak laki-laki yang
diungkapkan dengan redaksi al-banin ditafsirkan begitu ringkas oleh al-

85
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Qurthubi. la hanya menjelaskan lafaz tersebut dari aspek bahasa dan
mengartikannya sebatas anak laki-laki saja, tanpa menjelaskan mengapa
anak perempuan tidak disebut dalam ayat tersebut.

Sementara menurut Quraish Shihab mengajukan dua alasan mengapa
anak perempuan tidak disebut. Jawaban pertama, bahwa al-Qur’an lebih
banyak meringkas pembahasan. Dengan tidak disebutkannya anak
perempuan dalam ayat tersebut bukan berarti ia tidak dicintai oleh manusia.
la juga sama dicintai juga oleh manusia. Di samping itu, sebelum menyebut
al-banin, ayat tersebut telah lebih dulu menyebut al-nisa’, sehingga
penyebutan perempuan tidak diperlukan lagi. Jawaban kedua, bahwa pada
saat ayat tersebut diwahyukan, anak perempuan tidak disambut baik
kehadirannya oleh masyarakat jahiliah, sehingga dengan alasan ini, anak
perempuan tidak disebut dalam ayat.

Syahwat terhadap perempuan umumnya ditafsirkan oleh al-Qurthubi
dengan bahasa negatif. Perempuan dianggap sebagai tali setan, perusak
persaudaraan suami dengan sudara-saudara hingga ibunya, penyebab suami
mencari harta yang haram, dan dianggap sebagai fitnah terberat yang
dihadapi laki-laki. Untuk memperkuat argumen, ia mengutip hadis-hadis
berikut ini:

el o Js e 3l BB s L&
Sepeninggalku tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki selain
perempuan.

S agalas Ny Al 1Sels 16505 Y
Jangan mendiamkan para perempuan kalian di dalam kamar, dan jangan
ajari mereka tentang tulis menulis.

Jmd) asly Ll 1 o]

Telanjangilah para perempuan, niscaya mereka akan diam di atas ranjang-
ranjang.

Berbeda dengan yang ditafsirkan al-Qurthubi, Quraish Shihab berusaha
mendudukkan posisi laki-laki dan perempuan sebagaji objek yang sejajar
dalam ayat tersebut. Penafsiran Quraish Shihab akan syahwat terhadap
perempuan ini hampir sama dengan penafsirannya terhadap syahwat anak
laki-laki. Menurutnya, meskipun syahwat terhadap laki-laki tidak disebutkan,
namun ayat tersebut juga berlaku untuknya. Alasan tidak disebut adalah
karena ingin menjaga kehalusan perasaan perempuan. Quraish Shihab juga
menjelaskan bahwa dengan tidak disebutnya syahwat pada laki-laki semata-
mata karena al-Qur’an ingin meringkas penjelasan. Jadi, walaupun syahwat
terhadap laki-laki tidak disebut, bukan berarti ia tidak ada. la juga berlaku
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sebagaimana syahwat kepada perempuan. Dari hasil analisa tersebut, penulis
menemukan adanya indikasi-indikasi al-dakhil sebagai berikut:

a. Pendistorsian Makna Syahwat Ditinjau dari Segi Linguistik dan
Ayat-ayat al-Qur’an

Pendistorsian yang dimaksudkan di sini adalah adanya pengabaian
terhadap makna positif dalam memahami ayat tentang aneka syahwat,
khususnya tentang syahwat terhadap perempuan. Di antara dua mufassir
tersebut, al-Qurthubi adalah yang mengabaikannya.

Secara global, ayat tentang syahwat yang terdapat dalam Surat Ali
‘Imran mengandung makna positif dan negatif. Hal ini terlihat dari redaksi
zuyyina, di mana kata tersebut merupakan bentuk fi’il mabni majhul yang
berfungsi untuk membedakan antara syahwat positif dan negatif. Syahwat
positif berasal dari Allah dan dijadikan oleh-Nya sebagai sifat alami yang
dimiliki manusia. Sedangkan syahwat negatif berasal dari setan. Allah
menjadikan manusia bertabiat menyukai aneka syahwat di atas, di mana
semua itu mengandung nilai positif untuk mempertahankan kehidupan
mereka di dunia. Namun jika semua itu diperlakukan secara berlebihan,
tentunya ia akan jadi negatif.”*’ Husain al-Thabathaba’i mengungkapkan
pandangan serupa bahwa redaksi zuyyina memiliki dua makna. Pertama,
syahwat dunia yang dijadikan indah karena ia menjadi perantara dalam
mencari rida Tubhan dan sebagai sarana dalam menuju kehidupan
sesungguhnya di akhirat kelak. Dan syahwat seperti inilah yang berasal dari-
Nya. Kedua, syahwat dijadikan indah untuk memperdaya manusia dan
memagillgan hatinya dari mengingat Allah. Syahwat semacam ini datang dari
setan.

Penafsiran senada juga dikemukakan oleh Sa’id Hawwa, bahwa aneka
syahwat diperindah untuk manusia bertujuan agar mereka dapat
memakmurkan dunia. Keindahan ini bisa didapat ketika mereka mampu
mengelolanya dengan baik. Bumi menjadi semakin terjaga dan terpelihara
dari kerusakan. Namun jika tidak dimanfaatkan dengan baik, serta melanggar
apa yang sudah ditentukan Tuhan, hal buruk akan terjadi, dan la pun menjadi
murka kepada mereka. Peradaban manusia menjadi hancur, bahkan bisa
sampai musnah seolah di telan bumi®*®* Husain al-Thabathaba’i
menambahkan, manusia hendaknya menjadikan semua kesenangan itu
sebagai wasilah menuju kehidupan yang layak di akhirat, dan tidak
memandang gemerlap keindahan dunia dengan penuh kebencian, serta tidak

211 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, t.tp: Akhbar al-Yaum,
t.th, juz 2, him. 1312.

212 Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn, Beirut: al-
A’lami li al-Mathbu’at, 1997, juz 3, him. 112.

13 §a’id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Kairo: Dar al-Salam, 1985, jilid 2, him. 714.
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melupakan hikmah positif di balik penciptaan semua itu. Jadikan hal itu

untuk berjalan menggapai rida Tuhan.?* Jadi melalui ayat tersebut, menurut

Thanthawi Jauhari, seolah Allah berfirman:
Akulah yang memperindah syahwat untuk kalian, maka jangan
meninggalkannya. Penuhilah ia, dan jangan melampaui batas. Aku
memperindahnya bukan untuk main-main, melainkan terdapat hikmah
di dalamnya. Bangunlah dunia kalian, dan tegakkanlah urusan hidup.
Jadikanlah syahwat-syahwat tersebut sebagai tangga peradaban yang
maju. ltulah kesenangan kehidupan dunia. Dan sesungguhnya Allah
adalah sebaik-baik tempat kembali.?*®

Para mufassir pada umumnya mengaitkan ayat tentang syahwat ini
dengan perihal ujian. Sebagaimana menurut Husain al-Thabathaba’i, bahwa
semua kesenangan yang tertuang dalam ayat tersebut sejatinya dijadikan
sebagai cobaan bagi manusia, untuk menguji di antara mereka mana yang
paling baik amalnya, sebagaimana diutarakan firman-Nya:

PPN }uu?@jfjiagzud&&
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di atas bumi sebagai

perhiasan baginya agar Kami menguji mereka siapakah di antaranya yang
lebih baik perbuatannya. (al-Kahf/18: 7)

Manusia banyak yang melalaikan tujuan utama dari aneka kesenangan
dunia tersebut, yakni mendapat rida dari Tuhan dan memakmurkan bumi
berikut segala isinya. Tetapi mereka justru beranggapan bahwa semua itu
telah mencukupinya, dan merasa tidak butuh pertolongan Tuhan lagi,
sehingga nikmat yang didapat berubah menjadi azab dan murka-Nya. Dalam
hal ini, Allah telah mengingatkan mereka melalui fiman-Nya:
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia adalah ibarat air yang Kami
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah karenanya macam-macam tanaman
bumi yang (dapat) dimakan oleh manusia dan hewan ternak. Hingga apabila
bumi itu telah sempurna keindahannya, terhias, dan pemiliknya mengira

21 Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn..., juz 3, him.
him. 110.

2% Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, Mesir: Musthafa al-
Babi al-Halabi wa Auladuh, 1931, juz 2, him. 62
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bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah
kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang. Lalu, Kami jadikan
(tanaman)-nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan secara terperinci
ayat-ayat itu kepada kaum yang berpikir. (Ynus/10: 24)

Ayat ini mengisyaratkan bahwa kehidupan dunia dan segala macam
hiasannya semua berada dalam kekuasaan Allah, bukan selain-Nya. Tetapi
manusia banyak tertipu akibat pesona yang dimunculkan dunia, dan
menyangka bahwa mereka berada dalam kebenaran. Mereka menjadikan
harta benda, anak-anak, dan jenis lainnya laksana seperti berhala-berhala
yang sangat diagungkan, hingga pada akhirnya Allah menghilangkan semua
nikmat yang sebelumnya telah dirasakan mereka.?'®

Manusia telah diskemakan untuk mengingini dan menyukai aneka
syahwat. Mata dan hati mereka menjadi gembira jika mendapatkan apa yang
diingini, sehingga keinginan tersebut menjadi sifat bawaan/fitrah yang ada
pada diri setiap manusia. Baik dan buruknya keinginan tersebut, tergantung
cara bersikap seseorang terhadapnya. la bisa menjadi indah, jika
memanfatkannya dengan baik. la juga bisa menjadi buruk, jika tidak
mengelolanya secara benar. Ayat tentang syahwat ini sejatinya
menggambarkan bahwa syahwat bisa menjadi tercela bagi seseorang sampai
dirinya mampu mengimplementasikan nilai positif yang terkandung di
dalamnya. Di mana ia tidak mencintainya secara membabi buta, sebab semua
itu tidak abadi, dan suatu saat akan musnah ditelan waktu.?"’

Menurut Muhammad Abduh, ayat tersebut tidak bermaksud mencela
dan tidak mengajak menjauhi syahwat-syahwat yang disebutkan. Maksud
sebenarnya adalah agar manusia berhati-hati supaya syahwat-syahwat
tersebut tidak dijadikan sebagai tujuan utama hidup.?® Asma Barlas
menuturkan, pesan utama ayat itu adalah untuk menekankan keutamaan
kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia. la tidak bertujuan membangun
karakteristik kepemilikian, atau perempuan sebagai harta yang dimiliki. la
juga tidak menyatakan perempuan adalah penggoda yang dapat
menjerumuskan laki-laki ke dalam lubang dosa. Dalam konteks apapun, al-
Qur’an tidak menegaskan bahwa kehidupan akhirat bergantung pada upaya
manusia untuk tidak mencintai/dicintai perempuan demi cintanya kepada
Tuhan. Tuhan dan perempuan tidak bersaing memperoleh cinta dan perhatian

216 Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn..., juz 3, him.
him. 110.

217 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj..., jilid 2, him. 179.

28 Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syhahir bi Tafsir al-Manar,
Mesir: Dar al-Manar, 1948, juz 3, him. 246.
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laki-laki beriman. Menurut Asma Barlas, bahwa pandangan seperti itu
menentang gagasan Tuhan bahwa la menciptakan laki-laki dan perempuan
agar mereka dapat hidup bersama dalam cinta, keharmonisan, dan kepuasan
seksual baik di dunia, maupun di akhirat jika ia tergolong orang beriman.**

Adanya makna positif tersebut nampaknya diabaikan oleh al-Qurthubi.
Terlihat dalam penafsirannya, bahwa ia lebih menonjolkan makna syahwat
dari sisi negatifnya, apalagi syahwat yang berkaitan dengan perempuan.
Padahal dalam permulaan penafsirannya, ia mengungkapkan penjelasan
sebagian ulama yang mengatakan bahwa semua syahwat dalam ayat tersebut
ada nilai positifnya,®® tetapi dalam penafsirannya tersebut perempuan seolah
tidak ada sisi positifnya. la dipandang selalu bersalah setiap ada
permasalahan.

Penyebutuan perempuan pada awal ayat ditafsirkan olehnya karena
perempuan adalah fitnah terberat bagi laki-laki dan didukung oleh hadis Nabi
yang mengatakan demikian. Bahkan ia mengutip hadis-hadis yang disinyalir
dha’if bahkan maudh(’ untuk mengungkapkan betapa buruknya perempuan
bagi laki-laki. Perempuan diposisikan olehnya sebagi pelaku yang dapat
membahayakan laki-laki. Padahal jika melihat realita yang ada, banyak juga
laki-laki yang berpotensi menjadi pelaku yang menyebabkan perempuan
merugi. Sebagaimana penafsirannya yang mengungkapkan bahwa
perempuan adalah penyebab suami memutus hubungan dengan keluarganya,
melihat realita yang ada banyak juga kasus suami yang menghasut istrinya
agar menjauhi keluarga dan berbuat serakah terhadap harta warisan orang
tua.

Pada umumnya, para mufassir memahami penyebutan perempuan
didahulukan atas anak-anak dan yang lainnya karena perasaan cinta pada
mereka dapat hilang, sedangkan mencintai seorang anak bisa bertahan lama.
Dalam mencintai anak-anak biasanya tidak ada unsur berlebihan. Berbeda
hal ketika mencintai perempuan, di mana banyak orang berlebih-lebihan atas
cintanya tersebut. Mencintai mereka jika bertujuan untuk menikahinya dan
memperbanyak anak, maka hal ini sangat dianjurkan oleh syariat.
Sebagaimana hadis Nabi yang menjelaskan bahwa sebaik-baik kesenangan
dunia adalah perempuan salihah, jika kmelihatnya dapat membuat senang,
jika diperintah ia patuh, dan ia mampu menjaga diri dan harta suaminya.?*

219 Asma Barlas, Cara al-Qur’an Membebaskan Perempuan..., him. 281.

220 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an...., juz 5, him. 42.

221 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj..., jilid 2, him. 180. Penafsiran serupa juga dapat dijumpai dalam penjabaran Ibn
Katsir dan Ibn ‘Asyur, di mana ia menjelaskan bahwa mencintai perempuan adalah sifat
bawaan yang diberikan Allah kepada setiap laki-laki, agar mereka mendapatkan keturunan
yang dapat mempertahankan generasi penerusnya, sebab perempuan adalah lahan untuk
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Penafsiran seperti ini juga tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh
al-Qurthubi yang mengandung unsur negatif, di mana jika dicermati lagi
penafsiran tersebut seolah merendahkan perempuan karena menjadikannya
hanya sebagai objek pemuas seksual kaum laki-laki. Penafsiran seperti ini
juga dihawatirkan menjadi landasan untuk membenarkan tindakan semacam
pelecehan seksual, sebab perempuan adalah objek seksual, walau para
mufassir tidak bermaksud demikian.

Terlepas dari kehawatiran tersebut, yang jelas makna positif yang
dikandung dalam ayat di atas adalah bahwa Allah menciptakan perasaan
cinta laki-laki kepada perempuan/istri adalah untuk mempertahankan
keturunan. Jika tidak ada perasaan cinta, sudah barang tentu keturunan tidak
dapat dipertahankan, bahkan bisa jadi malapetaka yang dapat memusnahkan
manusia.???> Hal senada diutarakan oleh Thanthawi bahwa dijadikannya
syahwat dalam setiap hewan dan manusia adalah sebagai tanda kasih sayang
Tuhan kepada mereka. Tanpa syahwat, kehidupan makhluk akan musnah dan
peradaban tidak akan ada, bahkan tidak mungkin ada para Nabi dan para
bijak bestari. Syahwat adalah termasuk nikmat Tuhan yang paling agung,
bahkan nikmat pertama yang diberikan Tuhan kepada para hamba-Nya.?**

Al-Qurthubi  juga nampak mengabaikan potensi buruk yang
ditimbulkan laki-laki dalam perihal syahwat. Pada ayat 14 Surat Ali ‘Imran
di atas memang tidak menyebutkan syahwat perempuan terhadap laki-laki.
Ditinjau dari segi linguistik, walau ayat tersebut tidak menyebut laki-laki, ia
tetap disapa dalam ayat tersebut. Al-Qurthubi pada permulaan penafsirannya
sempat mengatakan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada seluruh manusia,
sebab redaksi yang digunakan ayat tersebut adalah kata al-nas,?** namun
pernyataan ini tidak konsisten ia terapkan pada penafsiran berikutnya. Dalam
kelanjutan  penafsirannya tersebut, perempuan diposisikan selalu
membahayakan laki-laki, sedangkan laki-laki bagi perempuan tidak
berbahaya. Kalau makna seperti ini yang dipahami al-Qurthubi, jelas hal itu
menunjukkan ketidakkonsitenannya terhadap penafsiran redaksi al-nas.

Merujuk pandangan Ibn Mandzur, bahwa redaksi al-nds mencakup
laki-laki dan perempuan.??® Pandangan serupa juga oleh Fakhruddin al-Razi.
Dalam tafsirnya ia mengungkapkan bahwa kata al-nés dalam ayat di atas

menghasilkan keturunan. Lihat dalam keterangan Isma’il ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-
Qur’dn al-‘Adhim..., jilid 3, him. 26, dan Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-
Tanwir..., jilid 3, him. 181.

?22 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Beirut: Dar al-Fikr, 1981..., juz 7, him.
212.

228 Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim..., Juz 2, him. 60

?24 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’dn...., juz 5, him. 42.

22> Muhammad ibn Mukrim ibn Mandzur al-Ifrigi, Lisan al-‘4rab, Beirut: Dar
Shadir, t.th., juz 6, him. 16.
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merupakan lafaz umum yang dimasuki alif dan lam yang menunjukkan
makna istighrag®® sehingga merujuk pada seluruh manusia,??’ tanpa
membedakan g’enis kelamin, bahkan menurut Abduh tanpa membedakan
agama juga.®*® Menurut penafsiran Husain al-Thabathaba’i, lafaz al-nas
biasa digunakan al-Qur’an untuk sesuatu yang menyia-nyiakan perbedaan,
kerendahan seseorang, atau kerendahan berpikir. Sedangkan redaksi al-nisa’
memiliki makna al-zaujiyyah (suami dan istri/laki-laki dan perempuan),
sebab secara alami perasaan cinta terhadap laki-laki juga ada pada hati
perempuan, pun sebaliknya.””® Penafsiran serupa juga dikemukakan oleh
Sayyid Thanthawi, bahwa walau ayat di atas tidak menyebutkan laki-laki,
tetapi ia juga mengarah kepadanya. Penyebutan aneka syahwat yang dimulai
dengan perempuan, menunjukkan bahwa perasaan cinta laki-laki kepada
mereka sangatlah besar dibanding syahwat-syahwat yang lainnya. Begitupun
perempuan, mereka juga memiliki perasaan cinta yang besar juga terhadap
laki-laki. Keduanya saling mencintai dengan perasaan yang sama besarnya.
Semua itu karena adanya hikmah untuk mempertahankan keturunan.
Seandainya tidak ada perasaan cinta yang besar di antara keduanya, tentu
mereka tidak akan bisa menghasilkan keturunan.?*°

Dalam penafsiran Quraish Shihab terlihat seperti penafsiran-penafsiran
di atas, di mana ia mengatakan bahwa dengan disebutkannya redaksi al-nas
(manusia) pada awal ayat menunjukkan yang disapa ayat tersebut adalah
semua anak Adam, baik laki-laki maupun perempuan. Dalam ilmu bahasa
Arab, hal itu disebut dengan ihtibak. Sebagai contoh seperti redaksi ayat:

ot 51435 3 1350 oS as gl 54
Dialah yang menjadikan malam bagimu agar kamu beristirahat padanya
dan (menjadikan) siang terang benderang. (YUnus/10: 67)

Menurut Quraish Shihab, kata gelap tidak disebutkan dalam ayat
tersebut. Tetapi karena pada penggalan berikutnya telah disebutkan kata
terang, sehingga kata gelap tidak disebutkan lagi. Dalam ayat Ali ‘Imran di
atas, anak-anak perempuan tidak disebutkan sebagai salah satu yang dicintai
manusia, karena redaksi perempuan telah disebutkan. Begitu juga tidak

226 Dalam istilah nahwu, istighrag merupakan istilah yang digunakan untuk setiap
alif dan lam (J') yang layak menempati posisi lafaz kullun (JS) di mana lafaz tersebut
memiliki arti menyeluruh. Lihat dalam keterangan Ibn ‘Aqil, Syarh Ibn ‘Aqi ‘ald al-Fiyah
Ibn Malik, t.tp: al-Haramain, t.th, him. 28.

227 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghaib..., juz 7, him. 211

228 Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syhahir bi Tafsir al-Manar...,
juz 3, him. 247.

2% Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn..., juz 3, him.
him. 1109.

2% Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim..., juz 2, him. 59.



93

disebutkan kecintaan kepada laki-laki, karena anak laki-laki telah disebut
sebagai salah satu yang dicintai mereka. Kalau dikira-kirakan, maka ayat di
atas terjemahannya adalah, “Dijadikan indah bagi manusia seluruhnya
kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita-wanita bagi pria, dan pria-
pria bagi wanita, serta anak laki-laki dan anak perempuan.””?*!

Inti dari semua penafsiran itu menunjukkan adanya makna kesalingan
antara laki-laki dan perempuan dalam perihal syahwat positif dan negatif.
Jika perempuan menimbulkan bahaya bagi laki-laki, maka laki-laki juga
dapat menimbulkan bahaya bagi perempuan. Beberapa logika kontradiktif
misalnya, ketika beralasan pada kemungkinan diperkosa, mengapa
perempuan yang dilarang keluar malam hari, sedangkan laki-laki yang
berkemungkinan memperkosa justru bebas berkeliaran? Pelarangan
perempuan keluar pada malam hari guna mengurangi praktik jual beli seks
juga sama sekali tidak benar. Sebab, praktik tersebut tidak pernah mengenal
waktu dan tempat, dan terjadi karena adanya permintaan dari pihak
pengguna, yaitu laki-laki. Pertanyaan besarnya mengapa perempuan yang
diburu, sedangkan laki-laki yang jelas-jelas sebagai pengguna tidak
diperlakukan sama? Di beberapa negara, seperti di Swedia, kebijakan yang
dikeluarkan justru menangkap dan memburu pelanggan pekerja seks
komersial (PSK). Kebijakan tersebut ternyata lebih efektif mengurangi
prostitusi secara drastis di negara tersebut.”*> Pembahasan lebih lanjutnya
tentang kesalingan ini akan penulis bahas dalam sub judul berikutnya.

Ditinjau dari ayat-ayat lainnya di dalam al-Qur’an yang menyebut term
syahwat, juga tidak menunjukkan adanya makna spesifik bahwa perempuan
sebagai sumber masalah bagi laki-laki. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa al-Qur’an menyebut term syahwat sebanyak 15 kali, dan
semua itu mengandung makna dorongan nafsu terhadap apa yang diingini.
Dan semua itu tidak membeda-bedakan jenis kelamin, semuanya dipandang
sama dalam ayat-ayat tersebut, kecuali beberapa ayat saja yang
penjelasannya di paragraf berikutnya.

Hasil penelusuran penulis terhadap berbagai literatur, term-term
syahwat dengan berbagai redaksi di dalam al-Qur’an mencakup empat tema,
satu tema sudah dijelaskan di atas, dan semuanya mengarah kepada laki-laki
dan perempuan, kecuali tema tentang tentang penyimpangan seksual, di
mana dalam ayat-ayat itu mengisahkan tentang kaum Nabi L0th, Sodom,
yang para lelakinya adalah penyuka sesama jenis. Allah mengabadikan kisah
mereka dalam ayat berikut:

21 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an..., vol. 2, him. 27.
282 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah...., him. 282.
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(Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) ketika dia
berkata kepada kaumnya, “Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji yang
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini?
Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk melampiaskan
syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu adalah kaum yang
melampaui batas. (al-A’raf/7: 80-81)
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(Ingatlah kisah) Lut/ ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan keji, padahal kamu mengetahui (kekejiannya)?
Mengapa kamu mendatangi laki-laki, bukan perempuan, untuk (memenuhi)
syahwat(-mu)? Sungguh, kamu adalah kaum yang melakukan (perbuatan)
bodoh. (al-Naml/27: 54-55)

Ayat berikutnya yang mengandung term syahwat bermakna pengekor
hawa nafsu. Term syahwat dalam penjelasan ini mengarah kepada makna
memperturutkan hawa nafsu. Total ada tiga ayat di dalam al-Qur’an yang
semuanya mengarah kepada makna tersebut, yakni terdapat dalam Surat al-
Nisa ayat 27, Surat Maryam ayat 59, dan Surat al-Nahl ayat 57. Allah Swt.
berfirman:

MWWU\ UW‘ Q}M U"“U\ J‘Jjj <...L$g_)}.u d\ iU\j

Allah hendak menerima tobatmu, sedangkan orang-orang yang menglkutl
hawa nafsu menghendaki agar kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari
kebenaran). (al-Nisa’/4: 27)

e 03l D3ad oy 1581y Sl Lol Gals et 2 Galsd

Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat.
(Maryam/19: 59)

Osé22s L g o ) 4fags
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Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan; Mahasuci Dia,
sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak-anak laki-
laki). (al-Nahl/16: 57)

Kemudian, term syahwat yang mengarah ke makna penyesalan yang
mendalam. Term syahwat dalam pembahasan ini mengandung makna
penyesalan orang kafir yang teramat dalam. Allah swt. berfirman:

G U 3 W) 5 5 2B (b LS O0ER L 5 4 oo
Diberilah penghalang antara mereka dan apa yang mereka inginkan630)
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang terdahulu yang serupa
dengan mereka. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan
yang mendalam. (Saba’/34: 54)

Terakhir, mengandung makna tentang kenikmatan surga. Term
syahwat dalam pembahasan ini maknanya mengarah kepada kenikmatan
yang diterima orang-orang beriman di dalam surga sebagai balasan atas apa
yang mereka perbuat selama hidup di dunia. Penulis mendapati term syahwat
dengan makna seperti ini dengan jumlah enam ayat. Masing-masing terdapat
dalam Surat al-Anbiya’ ayat 102, Surat Fushilat ayat 31, Surat al-Zukhruf
ayat 71, Surat al-Thir ayat 22, Surat al-Wagqi’ah ayat 21, dan Surat al-
Mursalat ayat 42. Dan yang lebih menarik lagi, semua term tersebut
disebutkan dalam bentuk kata kerja/kalimat fi’i/. Allah swt. berfirman:

:))iét}._ ol)%?ii/;:%,‘u‘-}/ori}\ /“// éﬂ/a:y
Mereka tidak mendengar bunyi desis (api neraka) dan mereka kekal dalam
(menikmati) semua yang mereka inginkan. (al-Anbiya’/21: 102)

5585 L e 3505 oSl 885 L s 2505 352N 35 W0 sl 3 285usT 2 2
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat. Di

dalamnya (surga) kamu akan memperoleh apa yang kamu sukai dan apa
yang kamu minta. (Fushilat/41: 31)
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Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas dan di
dalamnya (surga) terdapat apa yang diingini oleh hati dan dipandang
sedap oleh mata serta kamu kekal di dalamnya. (al-Zukhruf/43: 71)
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Kami menganugerahkan kepada mereka tambahan (kenikmatan) berupa

buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka inginkan. (al-
Thar/52: 22)

dan daging burung yang mereka sukai. (al-Waqi’ah/56: 21)
5542k G 14k
serta buah-buahan yang mereka sukai. (al-Mursalat/77: 42)
Tabel I. 1. Ayat-ayat yang Menyebutkan Term Syahwat

Tema Surat

Penyimpangan Seksual al-Naml/27: 54-55, al-A’raf/7: 80-81.

Kesenangan Dunia Ali Imran/3: 14.

Pengekor Hawa Nafsu al-Niséd/4: 27, Maryam/19: 59, dan al-
Nahl/16: 57.

Penyesalan Mendalam Saba’/34: 54.

Kenikmatan Surga al-Anbiya’/21: 102, Fushilat/41: 31, al-
Zukhruf/43: 71, al-Thar/52: 22, al-
WAéqi’ah/56: 21, dan Surat al-
Mursalat/77: 42.

Dari keseluruhan ayat di atas yang menyebut term syahwat, semuanya
menyapa laki-laki dan perempuan dan tidak ada yang spesifik membicarakan
tentang keburukan perempuan. Khusus ayat 14 Surat Ali ‘Imran di atas,
bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki sisi positif dan negatif
dalam perihal syahwat. Semua itu tergantung bagaimana keduanya dalam
bersikap, dan keduanya diposisikan sama dalam ayat tersebut. Walau secara
zahir lafaznya maskulinitas, tetapi perempuan juga termasuk di dalamnya.

Menurut Nur Rofiah, mengutip dari Nasr Hamid Abu Zaid, bahwa kata
plural (jama’) laki-laki dalam bahasa Arab terkadang digunakan juga untuk
kata plural perempuan yang di dalamnya terdapat satu orang laki-laki saja.
Banyaknya perempuan tersebut tidak dibatasi, bahkan jika mereka berjumlah
milyaran sekalipun dan di antara mereka terdapat seorang laki-laki saja,
maka kata plural laki-lakilah yang digunakan dalam struktur kalimat bahasa
Arab. Al-Qur’an sebagai pemakai bahasa Arab juga mengikuti ketentuan itu,
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sehingga penyampaian sebuah pesan yang ditujukan kepada umat secara
umum, baik laki-laki maupun perempuan, ia menggunakan kata laki-laki.*®

Senada dengan Nur Rofiah, Fagihuddin mengemukakan bahwa jika
ada teks al-Qur’an maupun hadis yang berisi kebaikan bagi laki-laki, maka ia
juga berlaku untuk perempuan. Begitu pun jika terdapat teks yang melarang
berbuat keburukan terhadap perempuan, maka itu juga berlaku untuk laki-
laki. Sebagaimana termuat dalam Surat al-Kahf ayat 88, di mana di
dalamnya itu berisi anjuran kebaikan yang diungkapkan dalam bentuk
mudzakkar (maskulin). Walau tidak menyebut perempuan, tetapi ayat
tersebut tetap mengarah juga kepadanya, lalu dipertegas dengan ayat yang
redaksinya hampir mirip, yakni Surat al-Nahl ayat 97, dan di dalamnya
menyebut perempuan secara jelas.?*

Menurut penafsiran feminis, ayat-ayat yang secara harfiah
menempatkan perempuan di bawah status laki-laki harus dilihat kondisi
perempuan saat ayat tersebut diwahyukan yang memang dalam kondisi
sangat tertindas. Dengan menghadapkan ayat-ayat al-Qur’an dengan kondisi
perempuan saat ayat-ayat tersebut diwahyukan, maka bisa disimpulkan
bahwa status laki-laki dan perempuan adalah setara. Ashghar Ali Engineer
mengutarakan bahwa ada beberapa alasan untuk menunjukkan bahwa posisi
dua jenis kelamin tersebut setara yang mana di dalam al-Qur’an keduanya
diberikan tempat yang sangat terhormat. Pertama, banyak ayat al-Qur’an
yang mempertegas hal ini, seperti pernyataan bahwa perbedaan setiap
individu adalah ketakwaan (al-Hujurat/49: 13), pahala seseorang tergantung
amal baiknya (al-Mu’min/40: 39-40, al-Nisa’/4: 124), dan ayat-ayat lainnya.
Kedua, al-Qur’an memberikan nilai norma dalam segi kehidupan seperti
memberi bagian waris kepada perempuan yang sebelumnya tidak
mendapatkannya (al-Nisa’4: 23), dan seperti membenci tradisi masyarakat
Arab saat pewahyuannya yang tidak menghargai kelahiran anak perempuan,
atau bahkan membakar mereka hidup-hidup (al-Takwir/81: 9) dan melarang
praktik-praktik semacam itu baik melalui janji pahala bagi yang
memperlakukan perempuan dengan baik dan mengancam dengan siksa bagi
yang memperlakukan mereka secara tidak adil, atau maupun dengan
memberikan hak-hak kepada perempuan yang sebelumnya diabaikan
masyarakat jahiliah, dan lain-lain.?*®

Nasarudin Umar menambahkan bahwa konsep kesetaraan laki-laki dan
perempuan terangkum dalam beberapa variabel. Pertama, laki-laki dan
perempuan sama-sama sebagai hamba Allah, seperti tercantum dalam Surat

23 Nur Rofiah, Bahasa Arab Sebagai Akar Bias Gender dalam Wacana Islam, t.tp:
t.p, t.th, him. 4.

2% Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah..., him. 36.

%5 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam al-Qur’an dan Para
Mufasir Kontemporer...., him. 72.
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al-Dzariyat/5): 56, al-Hujurat 49: 13, dan Q.S. al-Nahl/16: 97. Kedua, laki-
laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah Allah di muka bumi, seperti
yang tercantum dalam Surat al-An’am/6: 165. Ketiga, laki-laki dan
perempuan sama-sama penerima janji primodal dengan Tuhan, seperti
tercantum dalam Surat al-A’raf/7: 172. Keempat, Adam dan Hawa sama-
sama terlibat dalam drama kosmis (yang berhubungan dengan jagat raya),
sebagaimana tercantum dalam Surat al-Bagarah/2: 35, 187, al-A’raf/7: 20,
22, 23. Kelima, laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi meraih
prestasi seperti tercantum dalam Surat Ali ‘Imran3: 195, al-Nisa/4: 124,
Ghafir/40: 40.7%°

b. Penggunaan Hadis Maudhd’ dan Kritik Atasnya

Al-Qurthubi mengutip tiga hadis ketika menafsirkan redaksi syahwat
pada perempuan. Setelah penulis melakukan analisis, hadis-hadis tersebut
ada yang shahih, dha’if, bahkan maudh(’. Teori al-dakhil di sini bertugas
untuk mendeteksi dan atau mengkritisi hadis-hadis yang disinyalir maudhd’
dan dha’if. Sedangkan untuk hadis shahih sendiri bukan termasuk objek
kajian dalam teori al-dakhil. Tetapi, kajian tentang hadis shahih dalam
pembahasan ini akan penulis kemukakan lebih mendalam pada penjelasan
mendatang dengan teori mubadalah, mengingat hadis tersebut sering
dijadikan legitimasi untuk menyudutkan perempuan dan dimuat dalam kitab-
kitab tafsir. Hadis yang disinyalir palsu atau maudh(’ yang dikutip oleh al-
Qurthubi itu adalah sebagai berikut:

S agalas Yy Al 1Sels 16805 Y
Jangan mendiamkan para perempuan kalian di dalam kamar, dan jangan
ajari mereka tentang tulis menulis.

Dalam ilmu musthalah al-hadits, ada beberapa langkah untuk
mengenali hadis maudhd’, di antaranya ia bisa dikenali dari segi sanad,
seperti pengakuan yang diucapkan secara jelas oleh perawi bahwa ia sengaja
menciptakan hadis agar orang-orang menyukai ibadah, atau pengakuan
perawi yang menerima hadis dari guru yang belum pernah ia temui, atau
adanya garinah lain yang menunjukkan kepalsuan hadis. Selain dari segi
sanad, redaksi matan juga bisa dijadukan acuan untuk mendeteksi hadis
palsu, semisal kandungannya bertentangan dengan al-Qur’an, hadis
mutawatir, ijma’ dan logika sehat.?’

2% Nasaruddin Umar, Qur’an untuk Perempuan, Jakarta: JIL, 2002, him. 73.
27 Fatchur Rahman, lkhtishar Mushtalahul Hadits, Bandung, PT. Al-Ma’arif,
1987, him. 143-144.
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Adapun hadis yang dikemukakan oleh al-Qurthubi di atas terindikasi
sebagai hadis palsu sebab bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
berikut:

P
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkaniah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Mujadalah/58: 11).

RN EURNEVEIE
Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan (yang patut
disembah) selain Allah. (Muhammad/47: 19)

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa begitu pentingnya ilmu bagi
manusia. Dengan ilmu, orang yang memilikinya akan diangkat derajatnya,
dan dengan ilmu pula keimanan seseorang menjadi lebih sempurna. Dalam
turats teologi Asy’ariyyah, disebutkan bahwa orang beriman dianggap
berdosa apabila ia enggan mencari tahu dalil tentang keimanannya kepada
Tuhan. Bahkan ada pendapat lain yang menyebut keimananya tidak sah.
Alasannya adalah karena ia telah menyia-nyiakan akal yang telah diberikan
Tuhan kepadanya.?®® Menimbang begitu pentingnya pengetahuan perihal
keimanan, menurut al-Bukhari, ia disebut lebih awal dalam Surat
Muhammad/47: 19.%°

Dalam sejarah awal Islam, Rasulullah pertama kali menerima wahyu
berupa ayat 1-5 Surat al-‘Alaq. Ayat tersebut terdapat perintah membaca
dengan kata igra’ sebanyak dua kali. Perintah pertama ditujukan kepada
Rasulullah, dan yang kedua untuk seluruh umatnya. Perintah membaca
mengindikasikan begitu pentingnya ilmu, sebab ia adalah sarana untuk
belajar dan kunci dari segala macam ilmu pengetahuan.?”® Kata igra’ juga
bukan hanya sekedar membaca, tetapi ia memiliki arti lebih jauh lagi, yaitu
membaca asmd’ Allah beserta kemulian-Nya, membaca teknologi genetika,

238 Myuhammab ibn ‘Umar Nawawi al-Bantani, NOr al-Dzalam Syarh Ma ndziimah
‘Agidah al-‘Awdm, t.tp: Dar al-Hawi, 1996, him. 34.

2% Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, Beirut: Dar Ibn Katsir,
t.th, juz 1, him. 37, bab al- ‘7lm Qabla al-Qauli wa al- ‘Amal.

20 yysuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan,
Jakarta: Gema Insani, 1998, him. 235.
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membaca teknologi komunikasi, dan membaca segala sesuatu yang belum
terbaca.’*’ Perintah membaca ini tentunya menyeluruh, tanpa membeda-
bedakan jenis kelamin, baik laki-laki dan perempuan, keduanya diharuskan
untuk menjadi pribadi yang pintar membaca. Perintah membaca juga
menggugurkan argumen yang melarang perempuan belajar tulis menulis.
Sebab orang yang bisa membaca sudah dipastikan bisa menulis juga. Jadi
tidak masuk akal jika ada larangan perempuan tidak diperkenankan belajar
tulis menulis, padahal al-Qur’an sendiri memerintahkan umat Islam agar bisa
membaca.

Hadis yang dikutip al-Qurthubi juga bertentangan dengan riwayat-
riwayat hadis sahih, sebagaimana hadis sebagai berikut:

1 ) sl 0% gl e 4oy Uil S 25
Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga. (HR. al-Bukhari).?*?

v
fo%ns \/n/.

oW 3 AEE i Al o)
Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan seluruh kebaikan, maka

Allah akan memahamkan dia tentang agama. (HR. al-Bukhari dan
Muslim).?*®

Hadis-hadis tersebut memang tidak ada yang berbicara spesifik
mengenai keutamaan belajar tulis-menulis bagi perempuan, tetapi hal itu
juga termasuk ke dalam keutamaan ilmu sehingga ia masuk ke dalam makna
hadis-hadis tentang keutamaan ilmu di atas. Setelah melakukan kajian
terhadap sanad dan matan, penulis menemukan hadis shahih yang secara
spesifik membicarakan tentang anjuran Nabi terhadap salah seorang sahabat
perempuan bernama al-Syifa’ binti Abdillah, yang tengah berkunjung di
rumah Siti Hafshah untuk mengajarkan kepadanya tentang tulis menulis.
Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Nasa’i dengan redaksi sebagai berikut:

21 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996, him. 17.

242 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahth al-Bukhariy..., juz 1, him. 37, bab al-
‘Ilm Qabla al-Qauli wa al- ‘Amal.

3 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy..., juz 1, hlm. 39, no.
hadis 71, bab Man Yuridillah Khairan Yufaqgihhu fi al-Din; Muslim ibn al-Hajjaj, Shahth
Muslim, Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998, him. 398, no. hadis 1037, bab al-Nahy
an al-Masalah.
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Dari Abu Bakr bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, bahwa as-Syifa’ binti
Abdullah berkata, “Rasulullah pernah menemuiku, sementara aku sedang
berada di rumah Hafshah. Lalu beliau berkata kepadaku, “Tidakkah engkau
ajari dia rugyah namlah sebagaimana engkau mengajarinya menulis?***

Sosok al-Syifa’ merupakan perempuan pintar dan cerdas. la memiliki
ilmu yang luas dan termasuk ulama perempuan yang dimiliki Islam. la diibaratkan
tanah subur bagi hidupnya ilmu dan keimanan. Sebelum Islam datang, al-Syifa’
dikenal sebagai sosok pendidik yang mengajarkan pada murid-muridnya
tentang membaca dan menulis. Lalu setelah datangnya Islam, ia tetap diberi
kepercayaan untuk mengajar cara membaca dan tulis menulis kepada para
perempuan muslimah. Karena hal inilah, al-Syifa’ dijuluki sebagai guru
pertama Islam dari kalangan perempuan. Di antara murid yang dididiknya
adalah Siti Hafshah bin Umar bin al-Khaththab, istri Nabi Muhammad Saw,
sebagaimana diceritakan dalam hadis di atas.

Sebagai informasi tambahan, al-Syifa’ sangat dihormati oleh Nabi dan
para sahabatnya karena ilmu dan kecerdasan yang dimilikinya. la adalah ahli
rugyah saat sebelum memeluk Islam, dan ia diperintah Nabi untuk
meneruskan keahliannya itu setelah dirinya menjadi seorang muslimah. Pada
masa Umar bin al-Khaththab menjadi khalifah, ia diberi amanah untuk
menjadi seorang gadhi di Madinah yang bertugas mengawasi urusan orang-
orang yang bekecimpung di pasar. la juga termasuk sahabat Nabi yang turut
menyebarkan Islam. Umar bahkan sangat menghormatinya, di mana ia lebih
mendahulukan pendapatnya atas yang lainnya, bahkan dirinya sendiri. la
juga termasuk sahabat yang meriwayatkan hadis Nabi, bahkan riwayatnya
lebih didahulukan atas riwayat yang dari selainnya.?*®

Selain al-Syifa’, juga terdapat sosok-sosok inspiratif lainnya dari
kalangan istri-istri Rasulullah. Mereka berperan menyebarkan ajaran-ajaran
Nabi kepada sesama perempuan muslimah. Saat itu, sebagian dari mereka
merasa malu menanyakan persoalan yang dihadapi kepada Rasul secara
langsung. Biasanya mereka bertanya kepada istri-istri beliau untuk

24 Abdurrahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra, Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2001, juz 7, him. 75, no. hadis 7501, bab Ruqyah al-Naml.

5 Sa’d “Aidan Abdullah dab Sayyaf Abd Husain, “al-Mu’allimah al-Ula fi al-
Islam al-Syifa’ binti Abdilldh al-‘Adawiyah, dalam Jurnal Jami’ah Tikrit li al- ‘Ulum, Vol.
20, No. 12, Tahun 2013, him. 298.



102

menanyakan apa yang mengganjal di dalam hati.?*® Salah satu yang menjadi
rujukan muslimah kalah itu adalah Siti ‘Aisyah. Ia dikenal dengan
kecerdasan yang dimilikinya dan pemahamannya yang kuat dalam masalah
hukum. la juga sosok perempuan yang begitu semangat dalam mempelajari
apa-apa yang belum dipahaminya, sebagaimana terekam dalam riwayat
berikut:

-
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Bahwa Aisyah istri Rasulullah tidak mendengar sesuatu yang tidak beliau
pahami, kecuali pasti menanyakan kembali, sampai benar-benar mengerti
maksudnya. Ketika Rasulullah bersabda : Siapa yang dihisab, pasti disiksa.
Sayyidah ‘Aisyah bertakata: lalu aku bertanya: bukannkah Allah swt
berfirman: “Maka Dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudah. Rasulullah bersabda : Itu hanya hisab sepintas. Tetapi yang
dihisab secara detail pasti akan hancur.” (HR. al-Bukhari).?*’

Siti ‘Aisyah adalah sesosok istri Nabi yang paling paham tentang
urusan agamanya. Riwayat dari Sa’ad bin Sulaiman menuturkan bahwa ia
mengakui bahwa Siti ‘Aisyah sangat memahami sebab turunnya suatu ayat.
la adalah sosok perempuan yang begitu mendalam pemahamannya tentang
ilmu terutama tentang ilmu hadis dan fikih. Tidak mengherankan jika
sesosok Siti ‘Aisyah adalah pribadi yang cerdas, sebab didukung kecerdasan
yang diwariskan oleh ayah dan ibunya yang juga cerdas. Apalagi ia
dipersunting suami sekaligus guru sepanjang hidupnya, yaitu Rasulullah
Saw., laki-laki terbaik sepanjang zaman, panutan setiap orang, dan guru bagi
seluruh umat manusia. Siti Aisyah memanfaatkan setiap pertemuanya
dengan sang Rasul untuk mendengar ilmu dan hadis darinya dalam kurun
waktu 9 tahun, selama menjadi istri hingga kepergian Rasul. la tercatat
sebagai perempuan yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi.
Diperkirakan ia meriwatarkan 2.210 hadis. Keilmuan dan kecerdasan Siti
‘Aisyah membuat dirinya menjadi rujukan setiap orang, baik dari kalangan
sahabat laki-laki maupun perempan. Dalam menyampaikan ilmu, ia memiliki

26 Muhammad Iskandar, “Kredibilitas Perawi Wanita (Kajian Terhadap Para
Perawi Wanita dalam Kitab al-Mu jdm al-Kabir Karangan Imam At-Thabaranf),” Tesis.
Jakarta: Pascasarjana I11Q Jakarta, 2015, him. 1.

7 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy..., juz 1, him. 51, no.
hadis 103, bab Man Sami’a Syai’an Faraja’a Hattd Ya rifah.
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tutur bahasa yang mengagumkan. Metode pengajarannya juga ditempuh
sebaik-baik-baiknya.?*?

Pada umumnya, sahabat perempuan dalam mendengarkan hadis Nabi
juga sangat tinggi peminatnya. Antusiasme mereka dalam meriwayatkan apa
yang didengar dari Nabi tidak kalah dengan peran para sahabat dari kalangan
laki-laki. Sebagai contoh, diriwiyatakan oleh al-Bukhari bahwa para sahabat
perempuan menghadiri setiap majelis yang dihadiri Rasulullah. Saat jumlah
mereka terkalahkan sahabat laki-laki, mereka meminta kepada Rasul untuk
meminta kepadanya untuk mengadakan majelis-majelis khusus agar mereka
bisa leluasa menannyakan perihal hukum Islam.?*°

Adanya catatan tentang al-Syifa’ ini dan para istri Rasulullah beserta
perempuan muslimah yang sezamannya setidaknya menjadi argumen untuk
menolak keabsahan hadis larangan perempuan belajar di atas, di mana
mereka adalah sosok inspiratif wanita sepanjang zaman dalam urusan ilmu
dan pendidikan. Andaikata Rasul melarang perempuan belajar tulis-menulis,
sudah barang tentu ia tidak akan membiarkan al-Syifa’ mengajar, atau tidak
membiarkan para istrinya dan para sahabat perempuan lainnya untuk
meriwayatkan hadis-hadis darinya.

Sementara akal sehat juga menolak hadis yang dikemukakan al-
Qurthubi sebab ia tidak sejalan dengannya. Hadis tersebut terkesan janggal
karena berisi tentang larangan mengajar tulisan dan bacaan pada perempuan.
Hal ini terkesan ada indikasi pembodohan terhadapnya yang bertentangan
dengan prinsip ajaran Islam agar pemeluknya menjadi pribadi yang berilmu.
Menurut al-Qurthubi dalam penafsirannya terhadap Surat al-Alaq/96: 4,
bahwa bahwa pelarangan tersebut bertujuan agar perempuan tidak menebar
fitnah dengan tulisannya.?®® Jika memang itu alasannya, mengapa laki-laki
juga tidak dilarang. Padahal ia juga memiliki potensi yang sama dalam
menebar fitnah dengan tulisannya tersebut. Apalagi di era digital seperti saat
ini, di mana banyak buzzer laki-laki yang memuat tulisan untuk menggiring
opini negatif dan mengadu domba masyarakat.

Guna menguatkan dugaan atas hadis tersebut palsu atau tidak, penulis
melakukan beberapa kali penelusuran. Berdasar informasi yang
diketengahkan oleh al-Suyuthi penulis mendapati hadis yang dikutip oleh al-
Qurthubi ada persamaan redaksi walau tidak keseluruhan dengan yang
diriwayatkan al-Hakim. Begitu juga dapat dijumpai dalam riwayat yang

8 Masrukhin Muhsin dan Inah, “Perempuan dan Periwayatan Hadist (Studi
tentang Peran Aisyah dalam Periwayatan Hadis),” dalam Jurnal al-Fath, Vol. 8, No. 1.
Tahun 2014, him. 62.

9 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy..., juz 1, him. 5, no.
hadis 101, bab Hal Yuj alu li al-Nisd’ Yaum ‘an Hiddah f1 al- ‘Iim.

20 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jdmi’ Ii Ahkam al-
Qur’dn..., juz 22, him. 380.
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disampaikan oleh Ibn al-Jauzi dalam kitabnya. Berikut adalah hadis yang
dikemukakan oleh mereka:
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Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ali al-Hafidz, telah menceritkan
kepada kami Muhammad bin Sulaiman, telah menceritakan kepada kami
‘Abdul Wahhab bin al-Dahhak, telah menceritakan kepada kami Syu’aib bin
Ishaq, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah R.A, ia
mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Jangan mendiamkan perempuan
di dalam kamar-kamar, dan jangan pula mengajarkan tulis-menulis
kepadanyam. Ajarkanlah kepada mereka tentang menenun dan Surat al-
ur”. (HR. al-Hakim).?*
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Telah menceritakan kepada kami Abu Manshur al-Bazzar, telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali bin Tsabit, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Umar al-Nursi, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdilah bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Zakariya bin Yazid al-Daqgagq, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ibrahim Abu Abdillah al-Syami,
telah menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ishaq al-Dimasyqi, dari Hisyam
bin ‘Urwah, dari Ayahnya, dari ‘Aisyah R.A, ia mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Jangan mendiamkan perempuan di dalam
kamar-kamar, dan jangan pula mengajarkan tulis-menulis kepadanyam.

51 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-La’dliy al-Mashnii’ah fi Ahadits al-
Maudhii’ah.... jilid 2, him. 168.
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Ajarkanlah kepada mereka tentang menenun dan Surat al-Nur.” (HR. lbn
al-Jauzi).?*

Al-Baihagi juga menampilkan hadis tersebut dalam kitabnya. la
meriwayatkannya melalui dua jalur sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Abdillah bin al-Hafidz, telah
menceritakan kepada kami Abu Ali al-Hafidz, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman, telah menceritakan kepada
kami Abdul Wahhab bin al-Dahhak, telah menceritakan kepada kami
Syu’aib bin Ishaq, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah R.A,
ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Jangan mendiamkan
perempuan di dalam kamar-kamar, dan jangan pula mengajarkan tulis-
menulis kepadanyam. Ajarkanlah kepada mereka tentang menenun dan
Surat al-Nur.” Telah menceritakan kepada kami Abu Nashr bin Qatadah,
telah menceritakan kepada kami Abu al-Hasan Muhammad bin al-Hasan al-
Sarraj, telah menceritakan kepada kami Muthayyan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ibrahim al-Syami, telah menceritakan kepada
kami Syu’aib bin Ishaq, dan ia menyebutkan sebagaimana sanad
sebelumnya, tetapi hal itu diingakari. (H.R. al-Baihagi)*®

Semua riwayat di atas bermuara kepada Syu’aib bin Ishaq dan
seterusnya hingga sampai Siti Aisyah R.a. dari Nabi Muhammad Saw.
Riwayat Syu’aib bin Ishaq tersebut diambil oleh Abdul Wahhab bin al-
Dahhak dan diabadikan oleh al-Hakim dan al-Baihagi. Riwayatnya juga
diambil oleh Muhammad bin Ibrahim al-Syami dan diabadikan oleh Ibn al-
Jauzi dan al-Baihaqgi. Agar lebih memudahkan, berikut ini adalah skema
sanad dari hadis yang diriwayatkan oleh mereka:

%2 Abdurrahman ibn ‘Ali bin al-Jauzi, al-Maudhii’t, Madinah: Muhammad Abd
al-Muhsin, 1966, jilid 2, him. 269.

253 Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqji, Syu b al-Iman, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyah, 2000, juz 2, hlm. 477, no. hadis 2452, bab Dzikr Sirah al-Hajj wa Strah al-Ndr
fi Suwar Siwaha.
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Dari sekian rawi yang ada, terdapat dua perawi yang dianggap
bermasalah oleh para ulama yang ahli dalam bidang hadis. Mereka adalah
Abdul Wahhab bin al-Dahhak dan Muhammad bin Ibrahim al-Syami. Oleh
para ulama, Abdul Wahhab bin al-Dahhak dianggap pemalsu hadis. 1bn
Hajar al-‘Asqalani mengungkapkan beberapa pendapat ulama tentangnya,
semisal Abu Dawud menganggap ia sebagai pendusta. al-Nasa’i menyatakan
bahwa ia tidak dapat dipercaya dan hadisnya harus ditinggalkan. Shalih bin
Muhammad al-Hafidz juga mengatakan bahwa mayoritas hadisnya dusta dan
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diingkari. Senada dengan semua pendapat tersebut, Abu Hatim menyatakan
ia adalah seorang pendusta dalm hadis. dan masih banyak ulama kritikus
hadis yang menilai buruk tentangnya.”*

Sementara Muhammad bin Ibrahim al-Syami, mayoritas ulama hadis
juga menilai buruk terhadapnya. Semisal Ibn ‘Adiy mengatakan bahwa
hadisnya diingkari dan mayoritas hadisnya tidak terjaga. Al-Daruquthni
mengatakan bahwa ia adalah pendusta. Ibn Hibban menuturkan bahwa tidak
boleh meriwayatkan hadisnya karena ia memalsukan hadis. al-Hakim juga
mengatakan hal yang sama dengan Ibn Hibban bahwa ia adalah pemalsu
hadis.®®® Menurut Ibn al-Jauzi, Muhammad bin Ibrahim al-Syami telah
memalsukan hadis yang digunakan untuk menipu penduduk kota Syam.
Riwiyatanya tidak halal, kecuali untuk perbandingan. la telah meriwayatkan
hadis-hadis Rasul tanpa dasar.®® Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa hadis larangan perempuan untuk belajar, khususnya tentang tulis
menulis, yang dikutip oleh al-Qurthubi adalah tidak valid dan berstatus
maudhii’.

c. Penggunaan Hadis Dha’if dan Kritik Atasnya

Ada hadis lain yang dikutip oleh al-Qurthubi dan disinyalir sebagai
hadis maudh(’, di mana isi hadis tersebut menjelaskan tentang perintah
menelanjangi perempuan. Berikut adalah redaksi hadis yang dikemukakan
al-Qurthubi dalam tafsirnya:

Judt 3y sl 192

Telanjangilah para perempuan, niscaya mereka akan diam di atas ranjang-
ranjang.

Sejauh pengamatan penulis, hadis ini tidak sejalan dengan nas al-
Qur’an, hadis sahih, serta akal sehat. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
dari segi matan hadis maudh(’ dapat dikenali apabila berlawanan dengan
tiga hal tersebut. Perintah tentang menelanjangi perempuan adalah hal yang
sangat berlebihan dan tidak sejalan dengan akal sehat. Hadis ini juga
terkesan membatasi ruang gerak perempuan, sehingga ia tidak
diperkenankan ke mana-mana kecuali hanya berdiam diri saja di rumah
dengan alasan hawatir menimbulkan fitnah. Menurut para pensyarah, bahwa
yang dimaksud menelanjangi adalah dengan tidak membelikan pakaian dan
perhiasan yang berlebihan pada perempuan. la cukup diberi perhiasan ala
kadarnya dan pakian yang pantas yang dapat melindunginya dari cuaca panas

% Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzid al-Tahdzib, t.tp: Mu’assasah al-
Risalah, t.th, juz 2, him. 637.

%5 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzid al-Tahdzib..., juz 3, him. 492.

26 Abdurrahman ibn “Ali bin al-Jauzi, al-Maudhii ‘dz..., jilid 2, him. 269.
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maupun dingin. Apabila ia sampai mendapat pakaian yang bagus dan
perhiasan yang cukup banyak, biasanya ia suka keluar rumah dan
menampakkan kesombongan dengan semua itu untuk memikat laki-laki dan
membuat fitnah.?®” Al-Shan’ani menambahkan bahwa pelarangan hal itu
kepada perempuan adalah sebagai bentuk sadd dzari’ah atau menutup jalan
terhadap hal-hal yang dapat membuat masalah. Menurutnya, perempuan
dihukumi makruh keluar rumah berdasar hadis tersebut.”®

Nas al-Qur’an maupun hadis sahih tidak menjelaskan mengenai
pembatasan jumlah pakaian dan perhiasan yang dapat dimiliki perempuan.
Baik dan buruknya semua tergantung tujuan pengguaan keduanya. Dalam al-
Qur’an disebutkan:

e de g B s s Dl ST B L

dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan. Akan tetapi,

memelihara kehormatan (tetap mengenakan pakaian luar) lebih baik bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (al-N0r/24: 60)

Konteks ayat tersebut ditujukan kepada perempuan yang sudah
memasuki usia senja. Tetapi ia juga bisa mengarah kepada para perempuan
muda, di mana mereka tidak diperkenankan menampakkan seusatu yang
biasanya tidak ditampakkan oleh wanita baik-baik, seperti perhiasan, make
up, pakaian, atau hal-hal lain yang dipakai secara berlebihan dan tidak wajar,
bahkan berbicara tidak sopan, berjalan dengan melenggak-lenggokkan tubuh
serta hal lainnya yang dapat mengundang perhatian lawan jenis masuk dalam
kategori ayat tersebut. Menampakkan hal-hal itu secara berlebihan umumnya
dapat memicu rangsangan terhadap lawan jenis dan dapat menyebabkan
perempuan menjadi rugi.?*® Dalam ayat lain juga diingatkan:

. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. (al-N0r/24: 31)

Potongan ayat ini mengisyaratkan bahwa segala bentuk pakaian,
ucapan, perbuatan, serta aroma parfum yang bertujuan atau menyebabkan
rangsangan berahi dan perhatian berlebih adalah hal yang tidak
diperbolehkan. Dalam konteks ini, terdapat hadis Nabi yang berisi larangan
untuk memakai pakaian dengan tujuan menarik perhatian orang banyak.

5TAbd al-Ra’uf al-Manawi, Faidh al-Qadir, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1972, juz 1,
him. 559.

%8 Muhammad ibn Isma’il al-Shan’ani, al-Tanwir Syarh al-Jimi’ al-Shaghir,
Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, 2011, juz 2, him. 473.

29 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 231.
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Bahkan termasuk dalam kategori ini adalah pemakaian jilbab yang
digunakan untuk tujuan mendapat popularitas.?®

Penafsiran serupa juga dapat dijumpai dalam penjelasan al-Qurthubi.
Menurutnya, ayat ini berisi perintah terhadap perempuan untuk tidak
menampakkan perhiasan yang dapat mengundang fitnah lawan jenis, kecuali
pada suami, ayah, anak, dan seterusnya yang disebutkan dalam ayat.

Adapun perhiasan yang diungkapkan dengan redaksi al-zinah terdapat
dua pengertian. Pertama, yang berasal dari bawaan, seperti keindahan wajah.
Kedua, yang diusahakan, seperti pakaian, perhiasan, celak, dan pacar. Al-
Qurthubi memerinci tentang hukum menampakkannya. Jika dirinya
bertujuan menampakkan kebahagiaan, maka hukumnya makruh. Tetapi jika
bermaksud untuk menarik perhatian lawan jenis, hukumnya jelas menjadi
haram dan sangat tercela. Menghentakkan kaki juga disamakan dengan
hukum tersebut.”®*

Sejauh pengamatan penulis, penafsiran al-Qurthubi tentang ayat ini
dengan ayat yang membahas syahwat terdapat perbedaan yang sangat
mendalam. Hadis yang berisi menelanjangi perempuan seharusnya ia
digunakan untuk menjelaskan ayat ini, tetapi justru ia gunakan untuk
menjelaskan syahwat terhadap perempuan. Kejanggalan seperti ini yang
perlu dikaji lebih mendalam lagi. Sejauh penelurusan penulis, hadis yang
dikutip oleh al-Qurthubi tersebut penulis temukan dalam riwayat al-Thabrani
dengan redaksi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Sahl bin al-Dimyathi, ia berkata
bahwa telah menceritakan kepada kami Syu’aib bin Yahya, ia berkata
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, dari ‘Amr bin al-
Harits, dari Mujamma’ bin Ka’b, dari Maslamah bin Makhlad, bahwa

Rasulullah Saw. bersabda, “Telanjangilah para perempuan, niscaya mereka
akan diam di atas ranjang-ranjang. "

Agar lebih memudahkan memahimi alur sanad yang ada, berikut
adalah skema sanad yang tercantum dalam hadis riwayat al-Thabrani di atas:

260 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 232-233.

%61 Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an..., jilid 15, him. 214, 227.

%2 gylaiman ibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Kabir, Kairo: Maktabah Ibn
Taimiyyah, t.th, jilid 19, him. 438, no. hadis 1063, bab Ma Usnida Maslamah bin Makhlad.
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Mengacu pada keterangan Ibn al-Jauzi, hadis ini tergolong maudhii’. la
juga mengutip pendapat Ibrahim al-Harbiy, bahwa hadis semacam itu tidak
sah dan tidak ada landasannya di dalamnya.”®® Abu Hatim al-Razi juga
mengomentari salah satu rawinya, Syu’aib bin Yahya, bahwa ia merupakan
sesosok orang yang tidak diketahui.”®* Hadis-hadis serupa tetapi berbeda
lafaznya juga penulis temukan dalam beberapa kitab hadis yang
diriwayatkan oleh al-Thabrani, al-‘Uqaili, Ibn ‘Adiy, dan Ibn al-Jauziy.
Berikut adalah hadis yang dikemukakan oleh mereka:

195 3l o A fc:\.ffc«“:},puﬂ\bc)}\&}:;%fbcb;d L.,.L>-
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Zakariya, telah menceritakan
kepada kami Zakariya bin Yahya al-Khazzaz, telah menceritakan kepada

S

e

%63 Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jauziy, al-Maudhi’dt, Madinah: Muhammad
Abd al-Mubhsin, t.th, juz 2, him. 282.

%64 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzid al-Tahdzib..., juz 2, him. 176.



111

kami Isma’il bin ‘Abbad, dari Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari Qatadah, dari
Anas, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Mintalah pertolongan atas
perempuan dengan menelanjanginya. ” (H.R. al-Thabrani)®®
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Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin Ishaq al-Tasturi, telah
menceritakan kepada kami Zakariya bin Yahya al-Khazzar, telah
menceritakan kepada kami Isma’il bin ‘Ubbad, telah menceritakan kepada
kami Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari Qatadah, dari Anas, ia mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya sebagian dari wanita itu lemah
dan aurat, maka cegahlah mereka dengan diam, dan tutuplah auratnya di
rumah.” (H.R. al-*Uqaili)*®
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Dawud bin Dinar, telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada
kami Sa’dan bin ‘Abdah, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin
‘Abdullah al-‘Itkiy, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Buatlah
lapar tidak berlebihan pada perempuan, telanjangilah juga dirinya tanpa
berlebihan. Ketika ia menjadi gemuk dan memakai pakaian, maka ia akan
suka keluar. Dan ketika ia lapar dan telanjang, ia lebih suka diam di rumah.
Tidak ada kebaikan baginya kecuali rumah. (H.R. Ibn ‘Adiy)*®’

265 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-La’dliy al-Mashnii’ah fi Ahadits al-
Maudhii’ah, Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th, juz 2, him. 181.

26 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-La’dliy al-Mashnii’ah fi Ahadits al-
Maudhii’ah..., juz 2, him. 181.

%7 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-La’dliy al-Mashnii’ah fi Ahadits al-
Maudhii’ah..., juz 2, him. 182,
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Mengacu pada keterangan al-Suyuthi dan Ibn al-Jauzi, semua hadis di
atas tidak ada yang valid. Beberapa rawinya ada yang bermasalah dan
hadisnya harus ditinggalkan. Hadis riwayat al-Thabrani misalnya, rawi yang
bernama Zakaria dan Isma’il dinilai matruk oleh al-Suyuthi. Hadis riwayat
al-‘Uqaili juga diakui sendiri olehnya bahwa hadisnya tidak terjaga.
Sedangkan hadis yang terakhir yang diriwayatkan oleh al-Suyuthi juga
tergolong hadis yang tidak valid, sebab terdapat rawi yang bermasalah di
dalamnya. la adalah Ubaidullah bin ‘Abdullah al-‘Itkiy yang dinilai oleh al-
Suyuthi memiliki banyak kemungkaran. Ia juga mengatakan bahwa Sa’dan
adalah rawi yang majhal, dan gurunya, Muhammad bin Daud, adalah
pendusta. Kesimpulannya, hadis-hadis yang disebut di atas tergolong sebagai
hadis mau 'dhi.?®®

2. Analisis al-Dakhil dalam Penafsiran Surat Y(suf/12: 23-32

Penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab terhadap peristiwa yang
terjadi antara Nabi Yusuf dengan Zulaikha tergolong sangat rinci. Di antara
penafsiran keduanya ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan.
Keduanya terlihat tidak melepaskan kajian bahasa dalam penafsirannya.
Tetapi al-Qurthubi nampak lebih dominan dalam kajian bahasa ini. Hampir
setiap ayat ia menjelaskan kata-kata yang dianggap penting. Sedangkan
Quraish Shihab tidak demikian. la menjelaskan kajian bahasa pada beberapa
ayat tertentu saja. Di antara persamaan penafsiran keduanya adalah mengenai
redaksi waradwadath yang diartikan oleh al-Qurthubi bahwa Zulaikha
meminta secara halus kepada Yusuf untuk memenuhi permintannya
melakukan perbuatan terlarang. Ditambahkan oleh Quraish Shihab, bahwa
Zulaikha kerap kali menggoda Yusuf, tetapi selalu ditolaknya, sampai pada
puncaknya, Zulaikha menjebak Yusuf tetapi kemudian terpergok oleh
suaminya.

Penyebab Zulaikha merayu Yusuf melakukan hubungan terlarang
terlihat tidak dijelaskan oleh al-Qurthubi. Sementara Quraish Shihab
menceritakan riwayat tentang kronologi, walau kesahihan masih
diragukannya, mengapa hal demikian terjadi kepada Zulaikha. Menurut
riwayat yang dikutipnya, tersebut bahwa Zulaikha merayu Yusuf akibat
suaminya tidak dapat memuaskan kebutuhan biologisnya. Terepas dari benar
atau tidaknya, menurut Quraish Shihab, dari hari ke hari, gelora asmara
Zulaikha semakin memuncak. Nafsunya sudah tidak dapat dikontrol lagi. la
semakin berani mengajak Yusuf melakukan perbuatan terlarang, dimulai dari
kode-kode halus hingga dirinya menampakkan gerak-geriknya dengan jelas.

%8 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, al-La’dliy al-Mashnii’ah fi Ahadits al-
Maudhii’ah..., juz 2, him. 182.
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Akibat kerap digoda oleh Zulaikha, dalam diri Yusuf timbul hasrat
berahi kepadanya. Al-Qurthubi memunculkan dua pendapat tentang hal ini,
bahwa apakah hasrat yang muncul dalam diri Yusuf tergolong maksiat atau
bukan. Menurut sebagian ulama, bahwa hal itu bukan termasuk maksiat,
sebab seorang Nabi memiliki sifat maksum, yakni terjaga dari berbuat dosa.
Hasrat yang muncul memang ada, tetapi tidak sampai diteruskan olehnya.
Sebagian ulama lain mengatakan bahwa hasrat tersebut termasuk dosa, sebab
Yusuf sudah mengambil posisi bersetubuh, di mana dirinya sudah melepas
pakaian, ikat celana, dan duduk sebagaimana orang khitan, sedanglan
Zulaikha tidur terletang di bawahnya. Pendapat yang kedua ini ditentang
oleh al-Qurthubi. la lebih setuju dengan pendapat yang pertama. Menurut al-
Qurthubi, tidak mungkin Nabi melakukan perbuatan yang dilarang Tuhan.
Sifat maksum yang dimilikinya bersifat selamanya, bukan sementara. la lalu
meriwayatkan hadis sahih yang bertolak belakang dengan riwayat
sebelumnya, bahwa keinginan buruk yang baru terbesit di dalam hati seorang
hamba apabila tidak dikerjakan maka menjadi pahala. Hal itu juga terjadi
pada Yusuf yang saat itu terbesit di dalam hatinya melakukan perbuatan
terlarang, tetapi ia kemudian menjauhinya.

Sama halnya seperti penafsiran al-Qurthubi, Quraish Shihab juga
berpandangan demikian, bahwa dalam pikiran Yusuf baru terlintas hasrat dan
tidak sampai dilakukannya. la juga terlihat sama seperti al-Qurthubi yang
menolak berbagai riwayat yang merendahkan derajat seorang Nabi, salah
satunya seperti riwayat yang mengatakan bahwa Yusuf telah membuka baju
dan siap melakukan hubungan badan dengan Zulaikha. Menurut Quraish
Shihab, semua riwayat tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya dan bertolak belakang dengan kandungan ayat yang
menggambarkan kesucian Nabi Yusuf.

Perbedaan paling mencolok di antara keduanya adalah Kketika
menjelaskan redaksi “qéla innah( min kaidikunn inna kaidakunna ‘adzim.”
Al-Qurthubi memahami redaksi tersebut bahwa perempuan adalah makhkuk
yang paling ulung membuat tipu daya untuk laki-laki. la pintar
memutarbalikkan fakta. la juga menganggap ayat tersebut berlaku untuk
seluruh perempuan. Guna memperkuat penafsiran, ia mengutip sebuah hadis
yang mengatakan bahwa tipu daya perempuan lebih mengerikan dibanding
tipu daya setan, sebab menurut firman Allah sesungguhnya tipu daya setan
sangatlah lemah.

Sementara Quraish Shihab mengatakan bahwa redaksi tersebut tidak
berlaku untuk perempuan secara keseluruhan. Para ulama yang mengatakan
demikian telah keliru membuat kesimpulan. Mereka tidak memerhatikan
konteks pembicaraan ayat, terhadap siapa kalimat itu ditujukan, dan siapa
yang mengatakannya. Redaksi tersebut memang tertulis dalam al-Qur’an,
tetapi pemilik pembicaraan adalah suami Zulaikha, bukan Allah. Di samping
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itu, redaksi ayat tersebut sudah sangat jelas mengarah kepada Zulaikha,
walau kata yang digunakan mengarah ke semua perempuan. Alasannya
adalah karena suami Zulaikha enggan menuduhnya secara langsung, hawatir
melukai hatinya. Sedangkan redaksi ayat yang mengungkapkan bahwa tipu
daya setan sangat lemah adalah Allah sebagai pemilik pembicaraan yang
ditujukan kepada orang-orang mukmin agar mereka teguh dalam berjuang di
jalan Allah. Godaan setan bagi mereka sangatlah lemah.

Dari hasil analisis terhadap persamaan dan perbedaan penafsiran al-
Qurthubi dan Quraish Shihab tentang peristiwa Nabi Yusuf dengan Zulaikha,
penulis menemukan adanya bentuk al-dakhil pada penafsiran al-Qurthubi
yang mencakup dua hal:

a. Ketidaksesuaian dalam Mengorelasikan Ayat

Stereotipe perempuan sebagai penggoda dan perayu laki-laki, dan tipu
daya mereka lebih besar dibanding setan memang tidak dipungkiri
berpangkal dari pemahaman terhadap ayat 28 Surat Ydsuf. Tipu daya
perempuan dalam ayat tersebut menjelaskan tentang alibi yang dilakukan
Zulaikha terhadap suaminya. la mendramatisasi di hadapan suaminya seakan
tidak punya kesalahan. la bertanya terhadap suaminya tentang hukuman yang
layak dijatuhkan kepada orang yang hendak berbuat jahat kepada istrinya
selain dikurung di penjara atau disiksa dengan hukuman yang berat. Dari
kisah ini terlihat bahwa Zulaikha sedang berusaha menutupi kesalahannya,
memutarbalikkan fakta, dan menuding Yusuf sebagai tersangka, yang
sebenarnya dia adalah korbannya.?®®

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa al-Qurthubi meggeneralisasi
perempuan bahwa mereka sangat pandai menggoda laki-laki, dan tipu
dayanya lebih berbahaya jika dibanding tipu daya setan. Al-Qurthubi
kemudian mencoba menghubungkan ayat 28 Surat Yusuf dengan ayat 76
Surat al-Nisa’. Selain al-Qurthubi, banyak mufassir yang juga menghubung-
hubungkan dua ayat tersebut. Mereka pada umumnya mengutip sebuah
pernyataan yang sering dimuat dalam berbagai kitab tafsir yang menyatakan
bahwa mereka lebih menakuti rayuan perempuan dibanding tipu daya setan.
Ketakukannya itu dilandasi firman Tuhan yang menjelaskan bahwa tipu daya
perempuan itu besar, sedangkan tipu daya setan itu lemah.?”® Pandangan ini
sebagaimana diutarakan oleh al-Alusi, bahwa ayat tersebut tengah
menjelaskan fitnah perempuan yang teramat besar. Karenanya, iblis
menjadikan mereka sebagai perantara untuk menggoda orang yang sangat

26% Nasaruddin Umar, et.al., Membangun Kultur Ramah Perempuan, Jakarta: Restu
llahi, 2004, him. 72.

2% M. Quraish Shihab, Perempuan dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah
sampai Sunnah dari Bias Lama sampai Bias Baru, Tangerang: Lentera Hati, 2005, him. 45.
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sulit digoda oleh bangsa mereka. Untuk memperkuat pandangannya, ia
mengutip sebuah riwayat bahwa setan tidak akan putus asa dalam menggoa
manusia, dan ia menjadikan perempuan sebagai pembantunya. la juga
mengaitkan pandangannya tersebut dengan ayat 76 Surat al-Nisa’ di atas,
dan menurutnya kedua ayat yang membahas tipu daya ini saling
menguatkan, walau berbeda konteks pembicaraan, sebab tidak ada
pengingkaran dari Allah sendiri.”*

Penafsiran seperti ini terlihat sedang menempatkan dua potongan
preposisi analogi yang lurus, pertama, tipu daya setan sangat lemah
dibanding preposisi kedua, yakni tipu daya perempuan lebih dahsyat.
Konklusi yang lahir dari dua premis ini melahirkan anggapan bahwa
sesungguhnya tipu daya perempuan melebihi tipu daya setan. Premis ini
sangat jelas merugikan perempuan.

Sepintas, kedua ayat tersebut sama, tetapi setelah ditelaah kembali
terdapat keanehan, kemuskilan, dan kejanggalan. Dua ayat tersebut tidak
berkaitan, berbeda konteks, dan berbeda siapa yang mengucapkannya. Hal
ini sebagaimana diutarakan oleh Quraish Shihab dalam penjelasan
sebelumnya, dan diperkuat oleh pandangan al-Thayyi, bahwa kandungan
ayat dalam Surat Y0suf tidak berhubungan dengan Tuhan, walau tertulis
dalam al-Qur’an. Konteks ayat tersebut adalah teguran suami Zulaikha
terhadap istrinya tersebut, sehingga sangat wajar jika pemahaman yang
berkembang pada ayat Surat Yusuf dirasa memberatkan seluruh perempuan,
di mana sebagian dari mereka tentu ada yang berperangai baik juga, tidak
bisa disamaratakan menjadi buruk semua. Sementara ayat yang terdapat
dalam Surat al-Nisa’ merupakan firman Allah yang ditujukan kepada orang-
orang beriman, bahwa sesungguhnya tipu daya setan sangatlah lemah bagi
mereka. Tipu daya perempuan juga sejatinya berasal dari tipu daya setan,
sehingga tidak mungkin tipu daya mereka lebih besar dibanding tipu
dayanya.?’”* Al-Razi dalam tafsirnya juga mengemukakan bahwa dalam ayat
76 Surat al-Nisa’ di atas, Allah menjelaskan bahwa tipu daya setan itu lemah,
sebab melalui ayat tersebut Allah berjanji akan menolong para hamba-Nya,
sehingga dengan pertolongan itu, tipu daya setan sangat lemah bagi
mereka.”"

Menurut Alimin Mesra, bahwa ayat 76 Surat al-Nisa’ berkaitan dengan
perang yang dilakukan oleh orang-orang beriman melawan orang Kafir.

™ syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi, R0h al-Ma ‘dni fi Tafsir al-Qur’dn al-
‘Adzim wa al-Sab’i al-Mastani..., jilid 12, him. 224

272 Syaraf al-Din al-Husain ibn Abdillah al-Thayyi, Futdh al-Ghaib fi al-Kasyf ‘an
Qind’ al-Raib, Dubai: Ja’izah Dubaiy al-Dauliyyah li al-Qur’an al-Karim, 2013, juz 8, him.
310.

"% Muhammad al-Raziy ibn ‘Umar, Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-Musytahr bi al-
Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, juz 10, him. 188.
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Dalam konteks ini, terdapat dua hal yang berperan di balik layar. Pertama,
motivasi iman yang bersumber dari Tuhan membakar semangat orang-orang
beriman dalam berperang melawan kaum kafir. Kedua, tipu daya yang
dibisikkan setan kepada orang kafir untuk menentang kebenaran itu. Dari
sini dapat dipahami bahwa tipu daya setan lemah, karena yang dijadikan
tolak ukur adalah kekuatan iman umat Islam yang bersumber dari Dzat Yang
Maha Suci. Sedangkan tipu daya yang disebut dalam Surat YUsuf ayat 28
merupakan bagian dari kisah Zulaikha dengan suaminya. Apa yang
dinarasikan Tuhan di sini adalah refleksi spontanitas yang diuangkapkan
Photipar, suami Zulaikha, ketika mengetahui kejadian yang sebenarnya dan
terbongkarnya kebohongan istrinya. Jadi yang dikemas pernyataan ini bukan
ide Tuhan, melainkan sebuah pernyataan emosional yang lahir dari seorang
suami yang dikhianati dan dibohongi oleh istri tercinta.?”

Senada dengan pandangan di atas, Muhammad Abduh dalam tafsirnya
mengemukakan bahwa banyak ulama yang berpandangan godaan perempuan
lebih besar dibanding godaan setan. Menurutnya, pandangan mereka tidak
ada dasarnya, dan konteksnya juga berbeda. Pada dasarnya, godaan
perempuan termasuk sebagian dari godaan setan juga.?”® Penjelasan mereka
dapat dipahami bahwa setan menjadikan perempuan agar dapat menggoda
laki-laki, sehingga godaan yang berasal dari perempuan sebenarnya berasal
darinya. Dalam hal ini bukan hanya perempuan yang dapat dijadikan alat
penggoda, tetapi laki-laki juga bisa demikian. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibn ‘Asyur, bahwa permusuhan setan terhadap manusia
salah satunya adalah dengan menjadikan sebagian dari manusia
mencelakakan yang lainnya. Sehingga, dengan demikian, tidak mungkin tipu
daya perempuan lebih dahsyat dari tipu dayanya.?’® Adapun redaksi yang
digunakan bersifat plural, maka hal itu dikarenakan suami Zulaikha sangat
mencintainya. la menggunakan kata plural tersebut agar sang istri merasa
bahwa yang berbuat salah bukan hanya dirinya, sehingga dengan kata plural
istrinya tidak terlalu tersakiti.””” Menurut al-Sya’rawi, bahwa ucapan al-
‘Aziz/Photipar adalah sesuatu yang sangat wajar dilakukan oleh orang yang
memiliki jabatan dan kedudukan, di mana mereka tidak mau melihat
keluarganya tergores hatinya akibat kesalahan yang dilakukan. Hal ini juga
dapat disaksikan di masa sekarang ini.?"

2" Nasaruddin Umar, et.al., Membangun Kultur Ramah Perempuan..., him. 78-79.

#"® Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syhahir bi Tafsir al-Manar...,
juz 5, him. 257.

276 Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 12, him. 214.

2" Shalih Karim al-Zankiy, “Kaid al-Mar’ah wa I’wajiha: Dirdsah Nashshiyyah
Syar’iyyah Tahliliyyah,” dalam Jurnal al-Islam fi Asia, Vol. 19, No. 1, Tahun 2022, him.
18.

2”8 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi..., juz 11, him. 6925.
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Seluruh ayat yang tertuang di dalam al-Qur’an harus diakui
sepenuhnya sebagai kalam Tuhan, tetapi harus diakui pula bahwa tidak
semua ayatnya mengakomodasi gagasan dari-Nya. Tuhan seringkali dalam
al-Qur’an sebagai narator yang mengisahkan umat masa lalu, atau sebagai
informan yang menyampaikan berita tentang peristiwa atau gagasan-gagasan
umat terdahulu. Semua informasi itu sudah pasti benar ada, tetapi jika
informasi yang berisi gagasan-gagasan manusia, maka kebenarannya masih
bersifat relatif, sehingga jika salah ia bisa dicontoh, dan jika salah harus
dihindari. Mengidentifikasi ide dan gagasan manusia dalam al-Qur’an dapat
dipahami salah satunya dengan kaidah kebahasaan, seperti jika ada redaksi
gala. Pengidentifikasian ini juga tidak asal-asalan. la membutuhkan
kedisiplinan dan selalu mengkaji redaksi ayat-ayat secara komprehensif
dengan tidak memisahkan konteksnya. Ketelitian terhadap redaksi akan
mendapatkan indikator kebahasaan yang terintegrasi di dalam ayat-ayat itu
sendiri. Sementara peletakkan pada konteksnya yang benar akan
menghindari  kemungkinan terjadinya kesalahan dalam mengambil
kesimpulan penafsiran. Memotong-motong ayat lalu dipahami secara
tekstual seringkali megubah maksud ayat dan menjadikannya sebagai hujah
yang tidak relevan.?”

Peristiwa antara Zulaikha dengan Yusuf jika disimak lebih cermat lagi
konteksnya, keduanya sama-sama memiliki keinginan berbuat hal yang
dilarang, tetapi Allah mengingatkan sehingga Yusuf tidak sampai
meneruskan keinginannya. Selain itu, kisah tentang wanita suci, Siti
Maryam, juga disebutkan dalam al-Qur’an. Dengan demikian, jelas bahwa
al-Qur’an memberi informasi berimbang antara laki-laki dan perempuan
terkait kecenderungan untuk saling tertarik antara keduanya. al-Qur’an juga
menginformasikan kepada manusia, bahwa tidak semua perempuan
berbahaya bagi laki-laki. Di antara mereka terdapat perempuan yang layak
dijadikan suri teladan, sebagaimana Maryam.?*°

Perbedaan penafsiran antara al-Qurthubi dengan Quraish Shihab
tersebut dapat dilihat siapa di antara keduanya yang lebih rasionalis dan
responsif terhadap permasalahan gender. Dalam masalah ini, Quraish Shihab
lebih  membela perempuan dari pandangan stereotipe yang sangat
menyudutkan mereka. Sedangkan al-Qurthubi penafsirannya lebih cenderung
menyudutkan perempuan yang seakan-akan mereka harus diwaspadai secara
berlebih, tanpa memperhatikan bahwa pihak laki-laki juga dapat
menimbulkan potensi yang sama dalam perihal menggoda dan menipu.
Beberapa kabar di media juga menyebutkan bahwa banyak perempuan

2% Nasaruddin Umar, et.al., Membangun Kultur Ramah Perempuan..., him. 75-77.
280 Nagiyah Mukhtar, “M. Quraish Shihab Menggugat Bias Gender Para Ulama,”
dalam Journal of Qur’an and Haith Studies, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013, him. 201.
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menjadi korban tipu daya laki-laki. Mereka merugi secara materil dan psikis,
bahkan ada yang sampai kerugiannya itu dipikul pihak perempuan sepanjang
hidupnya.

Dengan fakta demikian, dua ayat yang dijadikan sebagai landasan
menjustifikasi negatif kepada setiap perempuan adalah tidak sepenuhnya
benar, karena konteks dari kedua ayat tersebut tidaklah sama, dan tidak
memiliki hubungan satu sama lainnya. Keduanya memang bagian dari
rangkain-rangkaian ayat al-Qur’an, tetapi keduanya tidak sejenis. Ayat 28
dalam Surat Y0suf merupakan anggapan manusia, sedangkan ayat 76 dalam
Surat al-Nisa’ merupakan gagasan Tuhan. Maka, menjadi kesalahan jika
pernyataan tipu daya perempuan lebih besar dari tipu daya setan berangkat
dari analogi antara potongan dua ayat tersebut.

Stigma-stigma buruk terhadap perempuan lahir dari budaya patirarki
yang dipaksa untuk dintegrasikan dengan ajaran agama sehingga agama
seolah membenarkannya. Laki-laki dan perempuan memang kodratnya
berbeda, tetapi keduanya sama-sama makhluk Tuhan yang dimuliakan. la
juga memiliki peran yang sama dengan laki-laki, yakni menjadi hamba-Nya
dan menjadi khalifah di muka bumi. Bahwa perbuatan dalam melakukan tipu
daya tidak diidentikkan oleh al-Qur’an dengan jenis kelamin. Al-Qur’an
menempatkan perbuatan tipu daya muncul dari siapapun, baik laki-laki
maupun perempuan. Sebagaimana dibuktikan sendiri oleh ayat-ayat lainnya
dalam al-Qur’an mengenai tipu daya yang dilakukan oleh keduanya. Ayat
yang mengisahkan Zulaikha sebagai pelaku tipu daya tidak bisa dijadikan
landasan untuk menggeneralisasi dan mengidentikkannya kepada
perempuan, ditambah tidak ditemukan isyarat bahwa Zulaikha adalah wujud
reprentasi dari keseluruhan wanita. Jadi dalam konteks ayat tersebut hanya
merepresentasikan dirinya sendiri. Potensi laki-laki sebagai penipu juga
disebutkan dalam surat yang sama, yakni dalam Surat Y0suf ayat 5, di
mana Tuhan menceritakan saudara-saudara Yusuf sebagai pelaku tipu daya.
Ayat tersebut menceritakan nasehat Nabi Ya’qub kepada putranya, Yusuf,
agar ia tidak menceritakan perihal mimpinya kepada suadara-saudaranya.
Larangan tersebut timbul dari kekhawatiran munculnya kecemburuan dalam
hati saudara-saudaranya, sehingga mereka merekayasa tipu daya untuk
mencelakainya.?"

b. Penggunaan Hadis Munqathi’

Sebelumnya telah diterangkan bahwa peristiwa Zulaikha dengan Yusuf
kerap dijadikan argumen oleh sebagian orang untuk menggeneralisasi
perempuan sebagai penggoda dan penipu, dan bahkan menurut mereka, tipu
daya perempuan lebih mengerikan dibanding tipu daya setan. Hasil analisis

28! Nasaruddin Umar, et.al., Membangun Kultur Ramah Perempuan..., him. 79,
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penulis menemukan adanya bentuk al-dakhil dalam penafsiran kisah
tersebut, khususnya dalam penafsiran al-Qurthubi. Al-dakhil yang penulis
temukan adalah adanya pengutipan riwayat hadis yang terputus sanadnya.
Berikut ini adalah redaksi hadis dan sekaligus perawinya:

o) aley e A Joo d Jgey JB JB 5 G e S Gl o2 e Blae JU
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Berkata Mugqatil, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Hurairah, ia
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, ‘“Sesungguhnya tipu daya
perempuan lebih besar dari pada tipu daya setan, sebab Allah berfirman
bahwa tipu daya setan itu lemah, dan dalam firnam-Nya yang lain bahwa
tipu daya perempuan itu besar.”

Agar lebih memudahkan dalam memahami alur sanad, berikut adalah
skema yang penulis buat:
[ D dos ]

v
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v
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Setelah melakukan penelusuran, hasilnya penulis tidak menemukan
hadis tersebut tertuang dalam berbagai kitab hadis yang otoritatif. Penulis
hanya mendapatinya sering dinukil oleh ulama-ulama yang menafsiri ayat di
atas, satu di antaranya bisa ditemukan dalam tafsir Adwd’ al-Bayan karya al-
Syingithi. Hadis yang dikutip oleh mufassir-mufassir tersebut berasal dari
penjelasan al-Qurthubi. Redaksi dan perawinya juga sama persis, tidak ada
perbedaan di dalamnya.?®?

282 Muhammad Amin al-Syingithiy, Adhwa’ a/-Bayan..., juz 3, him. 84.



120

Penulis menemukan bahwa hadis yang dikemukakan oleh al-Qurthubi
di atas terputus sanadnya. Hal ini mengacu pada penjelasan Ibn Hajar,
mengutip pandangan Abu Hatim al-Razi, tentang Yahya bin Abi Katsir
bahwa ia tidak pernah bertemu dengan salah satu sahabat Nabi, kecuali
Anas. Pertemuannya itu pun hanya sebatas dirinya melihat saja, dan tidak
sampai mendengar hadis darinya, dan setiap riwayatnya yang berasal dari
Anas maka sudah dipastikan mudallis.?®® Dalam sanad yang ada, di situ
disebutkan nama Yahya bin Katsir menerima hadis dari Abu Hurairah,
padahal ia tidak pernah bertemu dengan Abu Hurairah. Berdasar data ini,
dapat disimpulkan hadis yang dikutip al-Qurthubi termasuk hadis
mungqathi *®* sebab terjadi keguguran seorang rawi sebelum Abu Hurairah.
Menurut para ulama, hadis jenis ini tidak dapat dijadikan hujah.?® Dengan
demikian, hadis yang dikutip oleh al-Qurthubi tidaklah tepat digunakan
untuk menafsirkan perihal tipu daya yang terdapat dalam Surat Yusuf.

Penafsiran Syahwat dengan Perspektif Mubéadalah

1. Laki-laki dan Perempuan Berpotensi Menjadi Objek dan Subjek
Syahwat

Pada penjelasan sebelumnya, syahwat yang disebut dalam ayat 14
Surat Ali ‘Imrén di atas bisa menjadi hal yang positif dan negatif, tergantung
cara seseorang mengelolanya seperti apa. la juga bisa dimiliki laki-laki dan
perempuan. Suatu problem terjadi ketika potensi syahwat hanya dimaknai
secara negatif dan dialamatkan hanya kepada perempuan, sebagaimana
dalam penafsiran-penafsiran ulama klasik, sehingga menghalanginya
mendapat kebebasan di ruang publik. Problem seperti ini harus dilakukan
interpretasi ulang terhadap ayat yang berkaitan dengan syahwat dengan
metode mubé&dalah, di mana salah satu premis dari metode ini adalah bahwa
teks agama dapat menyasar ke semua manusia, tanpa membeda-bedakan
jenis kelamin.

Menurut sebuah riwayat, ayat di atas turun berkaitan dengan
kedatangan Nasrani Najran ke Madinah dengan membawa harta benda yang
cukup mewah sehingga para sahabat terpesona karenanya. Riwayat lain
mengatakan bahwa ayat tersebut berhubungan dengan seorang bangsawan
yang mengakui keimanannya dan mempercayai risalah yang dibawa oleh
Nabi Muhammad, tetapi ia kembali mengingkari sebab lebih memilih
mempertahankan harta dan kedudukan yang ia peroleh dari orang-orang

283 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzid al-Tahdzib..., juz 4, him. 384.

8% Hadis mungathi’ adalah hadis yang gugur seorang rawinnya sebelum sahabat di
satu tempat, atau gugur dua orang pada dua tempat dalam keadaab tidak berturut-turut. Lihat
dalam buku karangan Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushtalahul Hadits..., him. 189.

%85 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushtalahul Hadlits..., him. 191.
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Romawi. Ada riwayat lain yang mengatakan bahwa terdapat seorang Yahudi
Madinah diajak oleh Rasulullah untuk memeluk agama Islam, tetapi dirinya
menyombongkan diri dengan segala harta mewah yang dimiliki.?®® Ada tiga
prinsip dasar dalam memaknai ayat di atas secara mubadalah.

Pertama, prinsip universal ajaran Islam yang terkandung dalam
beberapa ayat, seperti tentang keimanan, anjuran berbuat baik, dan
mewaspadai akan tergelincir pada perbuatan buruk. Ajaran universal ini
berlaku untuk siapapun, tidak memandang jenis kelamin. Dalam al-Qur’an
banyak ditemukan ayat yang meminta manusia, laki-laki maupun
perempuan, untuk bertakwa kepada Allah, dengan menajalankan apa saja
yang diperintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, termasuk di
dalamnya tentang ayat yang meminta mereka mewaspadai berbagai macam
godaan yang bisa menjerumuskan ke dalam kesesatan. Laki-laki dan
perempuan disebut secara eksplisit yang meminta keduanya untuk saling
mengingatkan satu sama lain agar selalu dalam kebaikan dan menjauhi
segala hal yang buruk, sebagaimana yang tertuang dalam Surat al-Taubah/9:
71. Ayat-ayat tentang ini menjadi pondasi dari pemaknaan term syahwat
yang termuat dalam Surat Ali ‘Imran/3: 14 tersebut, sehingga laki-laki
maupun perempuan menjadi subjek dari yang dimaksudkan ayat tersebut.
Selain ayat tersebut, juga terdapat lainnya yang menjadi pondasi pemaknaan.
Di antaranya adalah yang terdapat dalam Surat al-N0r/24: 30-31 yang secara
khusus meminta kepada laki-laki dan perempuan untuk menundukkan
pandangan dan menjaga diri. Ayat lainnya adalah seperti dalam Surat al-
An’am/6: 53, Surat al-Munafiqiin/63: 9, dan Surat al-Mulk/67: 2.%%

Kedua, sesuai prinsip pertama, maka prinsip utama yang dapat digali
dalam Ali ‘Imran/3: 14 ini adalah memberi peringatan terhadap umat
manusia agar dirinya mewaspadai terhadap pesona kehidupan dunia, tidak
tergiur yang dapat membuat menyimpang dari jalan Allah. Aneka
pesona/syahwat yang disebut dalam ayat ini memang menggiurkan, tetapi
melaui ayat tersebut Allah mengingatkan agar tidak berlebihan, dan la
mengingatkan lagi bahwa pahala yang dijanjikan-Nya jauh lebih baik.

Gagasan dengan prinsip kedua ini lahir dari pemahaman beberapa ayat
yang berkaitan. Namun, bisa juga menggunakan cara sederhananya, yakni
dengan menghilangkan subjek dan objek, dan yang diambil adalah makna
dalam predikat ayat tersebut. Hal itu lantaran subjek dan objek bersifat
kontekstual dan teknikal, sementara pesan dan makna ada pada predikat
kalimat. Subjek dalam ayat ini adalah laki-laki yang diingatkan agar tidak
tergoda perempuan. Jika subjek dan objek dihilangkan, maka ayat ini tentang

286 Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Quran al-Hakim al-Syhahir bi Tafsir al-Manar...,
Juz 3, him. 237.
87 Faqgihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 203-204.
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kewaspadaan seseorang dari ketergodaan tehadap pesona yang dimiliki orang
lain. Makna seperti ini kemudian dilanjutkan dengan prinsip ketiga, yaitu
ayat yang disebut dalam ayat di atas sedang menggambarkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan seperti dua kutub magnet yang saling tarik-
menarik. Sesuai fitrahnya, bahwa ketertarikan seseorang biasa ditujukan
kepada pihak lawan jenisnya. Perempuan memang dapat menjadi godaan
bagi laki-laki. Pun demikian dirinya juga dapat tergoda oleh lawan jenisnya.
Bahkan keduanya bisa saja tergelincir dalam lubang dosa dan berpaling dari
kepatuhan terhadap Tuhan. Dengan prinsip kesalingan ini, perempuan juga
bisa menjadi subjek dan laki-laki sebagai objek, sehingga ayat di atas
menunjukkan bahwa baik laki-laki dan perempuan dapat memiliki potensi
yang sama dalam perihal syahwat, baik yang mengarah kepada makna
negatif maupun makna positifnya.?%®

Pandangan secara mubadalah ini senada dengan apa yang disampaikan
oleh Muhammad Abu Zahrah. Menurutnya, sebagian mufassir ditanya
tentang adanya penyebutan Kkecintaan laki-laki terhadap perempuan,
sedangkan penyebutan cinta perempuan terhadap laki-laki tidak disebut,
padahal keduanya sudah menjadi fitrah manusia. Dijawab oleh mereka,
bahwa hal itu karena kecintaan laki-laki terhadap perempuan lebih berat
dibanding sebaliknya. Banyak sekali laki-laki yang mendapat fitnah akibat
kecintaan berlebihnya terhadap perempuan. Banyak laki-laki sekuat
tenaganya mendapat perempuan pujaan hatinya, sedangkan jarang sekali
menyaksikan kebalikan dari hal itu, yakni perempuan bersusah payah
mendapat seorang laki-laki pujaannya. Tetapi menurut Abu Zahrah, bahwa
alasan hanya disebutkanya cinta laki-laki saja terhadap perempuan, itu sudah
mencukupi penyebutan cinta perempuan terhadap laki-laki. Di dalam ayat
tersebut mengandung isyarat bahwa hubungan cinta di antara dua jenis
kelamin tersebut berkesalingan, atau dua-duanya saling mencintai. Penting di
digarisbawahi juga bahwa mencintai perempuan bukan sesuatu yang buruk,
sebab Allah telah menjadikan perempuan sebagai bentuk kasih sayang-Nya
terhadap laki-laki. Hal itu menjadi buruk jika cinta diaplikasikan secara
berlebihan. Atau hanya sebatas mencari perempuan cantik, tapi tidak
memperhatikan sisi agamanya.”®®

Term syahwat pada perempuan juga sering dikaitkan dengan fitnah
oleh para mufassir, termasuk di antaranya al-Qurthubi. Pengkaitan ini bisa
jadi karena fitnah memiliki arti cobaan, pesona atau potensi seseorang yang
bisa menggiurkan dan menggoda orang lain. Seseorang disebut fatin, ketika
ia penuh dengan sesuatu yang bisa mempesona orang lain, terutama karena

288 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah..., him. 204-205.
28 Muhammad Abu Zahrah, Zahrah al-Tafasir, Mesir: Dar al-Fikr al-Arabiy, t.th,
juz 3, him. 1135.
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kemolekan tubuhnya.?®® Penafsiran Quraish Shihab juga terlihat memperkuat
bahwa syahwat termasuk bagian dari fitnah, sebab menurutnya syahwat
adalah kecenderungan hati yang sulit terbendung kepada sesuatu yang
bersifat inderawi dan material. Kesulitan ini yang bisa menjadi fitnah/cobaan
bagi orang yang sedang mengalaminya. Jadi, kata fitnah dalam pembahasan
ini tidak mengarah kepada makna yang tercantum dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, di mana ia diartikan sebagai perkataan dusta dan tanpa
dasar kebenarannya yang disebarluaskan dengan maksud menjelekkan orang
untuk menghancurkan nama baiknya atau menghancurkan bentuk
kehormatan lainnya.”**

Term fitnah dalam al-Qur’an disebutkan dengan berbagai macam
redaksi dan ia tidak dikhususkan hanya untuk satu jenis kelamin saja.** la
juga bisa mengarah ke makna selainnya, seperti ada yang bermakna azab,
sebagaimana disebut dalam ayat berikut:

Oslamaind o 258 10130 28 18,5 050 00 o 2b ag 30 gy o6 Oty
Mereka bertanya, “Kapankah hari Pembalasan itu?” (Hari Pembalasan
terjadi) pada hari (ketika) mereka diazab dalam api neraka. (Dikatakan
kepada mereka,) “Rasakanlah azabmu! Inilah azab yang dahulu kamu minta
agar disegerakan.” (al-Dzariyat/51: 12-14).

Selain itu, harta dan anak-anak juga dapat menjadi fitnah bagi
siapapun, sebagaimana diinformasikan dalam al-Qur’an pada ayat berikut:
ke sl it dli O 1 1 8hygfy 1Kial U 2l
Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai ujian
dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. (al-Anfal/8: 28).

Penafsiran syahwat yang kemudian dikaitkan dengan fitnah ini
kemudian hanya tertuju pada sisi negatif yang disematkan hanya pada
perempuan, sedangkan laki-laki seolah dipandang biasa saja dan dianggap
tidak membahayakan juga bagi perempuan. Dengan keterangan mufassir
yang disalahpahami tentang perempuan adalah fitnah, semakin kuat cara
pandang orang-orang perempuan mereka adalah sumber masalah bagi lawan
jenisnya. Perempuan memang menjadi salah satu yang disebut dalam ayat
tentang aneka syahwat yang diingini oleh manusia, tetapi penyebutan
tersebut tidak menggeneralisasi bahwa semua perempuan adalah sumber

2% Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah..., him. 289.

21 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, dalam https://kbbi.web.id/fitnah.
Diakses pada 20 Mei 2023.

22 Umar Latif, “Konsep Fitnah Menurut al-Qur’an,” dalam Jurnal Al-Bayan, Vol.
22, No. 31, Tahun 2015, him. 74.
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fitnah. Hal ini bisa dilihat bahwa fitnah yang disebut dalam beberapa
ungkapan al-Qur’an bisa berada dalam relasi timbal balik antara dua pihak
atau dua hal. Sebagaimana kebaikan dan keburukan, keduanya adalah fitnah
bagi orang yang beriman (al-Anbiya’/21: 35), Rasul dan kaumnya bisa
menjadi fitnah satu kepada yang lain (al-Dukhan/44: 17-18, dan al-Maidah/5:
49), orang beriman dan tidak beriman satu sama lain juga bisa menjadi fitnah
(al-Mumtahanah/60: 5, al-Bur(j/85: 10), dan beberapa ayat yang secara
kongkrit menjelaskan bahwa masing-masing dari setiap orang, satu sama
lainnya dapat menjadi fitnah, sebagaimana ayat berikut:

4
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Demikianlah Kami telah menguji sebagian mereka (yang kaya dan
berkuasa) dengan sebagian yang lain (yang miskin dan menderita), sehingga
mereka (yang kaya dan kufur itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah
(yang status sosialnya rendah) di antara kita yang diberi anugerah oleh
Allah?” (Allah berfirman,) “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang
mereka yang bersyukur (kepada-Nya)?”. (al-An’am/6: 53)

bt 815 0155 50 15 ) 1805 iy
Kami menjadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain.
Maukah kamu bersabar? Tuhanmu Maha Melihat. (al-Furgan/25: 20)

Ayat-ayat yang telah disebutkan menarasikan kata fitnah dalam bentuk
resipokal yang tidak terhenti pada satu pihak saja, oleh karena itu
pemahaman fitnah perempuan harus dimaknai mubadalah agar sejalan
dengan sprit ayat-ayat yang tertuang di dalamnya. Anjuran agama yang
didasarkan pada fitnah perempuan harus dipahami substansi personal dan
konteks sosialnya, yaitu anjuran agar selalu waspada terhadap potensi buruk
dari segala sesuatu, di manapun dan kapapun, sebab hal itu tidak mengenal
waktu, dan dapat terjadi kapan saja, serta bentuknya juga berbeda-beda. Jadi
fintah di sini bukan melulu tentang perempuan saja. Apapun dan siapapun
dapat memiliki potensi sebagai cobaan bagi yang lainnya. %

Pemaknaan sederhananya, fitnah tidak hanya identik dengan
perempuan bagi laki-laki, ia juga melekat pada laki-laki bagi perempuan. Hal
ini juga dibuktikan dengan penelitian ilmiah bahwa, citra tubuh ideal pada
laki-laki juga sangat berpengaruh atas rangsangan terhadap lawan jenis.
Bahkan yang lebih mengejutkan lagi, bahwa citra tubuh ideal pada laki-laki

2% Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah, Bandung:
Afkaruna.id, 2021, him. 105.



125

juga memungkinkan rangsangan terhadap sesama jenis. Berdasar temuan ini,
maka sangat wajar diungkapkan bahwa kata fitnah yang dinarasikan lebih
proporsional dibanding hadis yang mengganggap bahwa perempuan adalah
fitnah yang terberat dan membahayakan laki-laki.?®* Pembahasan tentang
hadis ini akan penulis kemukakan pada sub judul berikutnya.

Ayat-ayat di atas juga menunjukkan bahwa fitnah tidak hanya berupa
perempuan dan laki-laki, ia juga dapat mengarah kepada makna bahwa orang
kaya merupakan fitnah bagi orang miskin, orang miskin menjadi fitnah bagi
orang kaya. Seorang pendosa merupakan fitnah bagi pelaku kebaikan, dan
pelaku kebaikan dapat menjadi fithah bagi pendosa. Bahkan orang beriman
menjadi fitnah bagi orang kafit, dan orang kafir pun dapat menjadi fitnah
bagi orang beriman, dan contoh-contoh lainnya, yang sekiranya mengarah
kepada cobaan, baik berupa perihal buruk ataupun kebaikan. Jika seseorang
ditimpa kebaikan, ia diuji dengan rasa syukurnya. Jika ujiannya berupa
keburukan, ia diuji kesabarannya. Jadi dalam ayat-ayat yang menyebut fitnah
di dZ%ISamnya mengandung makna ketersalingan, bukan makna sepihak
saja.

Menurut Nur Rofi’ah, baik laki-laki dan perempuan, keduanya
memiliki potensi fitnah, yang pada saat bersamaan pula mereka juga sama-
sama mempunyai potensi maslahat. Berbagai macam streotip yang ditujukan
kepada perempuan adalah tidak dibenarkan karena bertentangan dengan apa
yang digariskan oleh al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap ada teks atau
pemahaman terhadap teks agama yang meminggirkan, mendiskriminasi, dan
mensubordinasi, harus dipandang sebagai refleksi dari kesadaran manusia
terhadap pemanusiaan perempuan.’®® Dalam kesempatan lain, Nur Rofi’ah
menuturukan bahwa ada tiga macam tingkat kesadaran manusia atas
pemanusiaan perempuan. Pertama, level terendah, yaitu hanya laki-laki yang
layak dimanusiakan, sementara perempuan sama sekali tidak disetarakan
dengan mereka. Perempuan justru disamakan dengan hewan dan benda mati,
hanya karena terlahir sebagai perempuan. Kedua, level menengah, di mana
pada level ini telah dianggap manusia, tetapi masih di bawah standar laki-
laki. Berbagai macam pengalaman yang dirasakan perempuan, seumpama
pemerkosaan, belum dianggap sebagai problem kemanusiaan. Ketiga, level
tertinggi, yakni perempuan telah dianggap manusia sepenuhnya dan sederajat

%% Faisal Haitomi dan Maula Sari, “Analisa Mubadalah Hadis Fitnah Perempuan
dan Implikasinya Terhadap Relasi Gender,” dalam Jurnal Substantia, Vol. 23, No. 1, Tahun
2021, him. 86.

2% < Alauddin Muhammad ‘Adawiy, “Hadits Fitnah al-Nisa’: Dirasah Tahliliyyah,”
dalam Jurnal al-Urduniyyah fi al-Dirasat al-Islamiyyah, Vol. 12, No. 4, Tahun 2016, him.
221.

2% Nur Rofi’ah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi atas Keperempuan, Kemanusiaan,
dan Keislaman, Bandung: Afkaruna.id, 2020, him. 25.
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dengan laki-laki. Standar kemanusiaan keduanya adalah sama, yang diiringi
memperhatikan dua pengalaman dua pengalaman yang sering menimpa
kaum perempuan.?®’

Teks-teks agama yang menyebut fitnah perempuan, jika diartikan lebih
jauh lagi berisi ajakan kepada laki-laki dan perempuan dari kemungkinan
potensi fithah yang ditimbulkan dari diri masing-masing. Hal ini bukan
untuk menyudutkan perempuan, apalagi sampai mengekang mereka di
rumah-rumah dengan segala aturan yang ketat. Teks-tekas agama yang
menjelaskan adanya fitnah perempuan sama sekali tidak tepat dijadikan
alasan untuk melegitimasi setiap perbuatan yang meminggirkan,
merendahkan, dan melecehkan mereka. Perihal demikian didasari dua alasan.
Pertama, prinsip meritokrasi Islam dalam hal kemuliaan hanya didasari
dengan keimanan dan amal perbuatan. Sebuah potensi yang ada dalam diri
setiap manusia jika tidak dibuktikan dengan tindakan kongkrit, maka tidak
bernilai apapun. Kedua, potensi fitnah juga ada dalam diri laki-laki, yang
bisa saja ia lebih jahat dari pada perempuan. Jika dua alasan ini diyakini
dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat dipastikan segala sudut pandang
yang merendahkan perempuan, khususnya dari segi fitnah, dapat dihentikan.
Cara pandang yang positif terhadap perempuan perlu ditumbuhkan,
sebegaiamana citra positif yang selama ini diberikan kepada laki-laki. Cara
pandang seperti ini merupakan sebuah modal besar dalam menumbuhkan
rasa empati dalam mewujudkan kehidupan yang lebih layak, baik dalam
ruang lingkup keluarga maupun ranah sosial.*®

2. Hadis Fitnah Perempuan dalam Perspektif Mubadalah

Suatu keprihatinan muncul, menurut Zakaria Ouzon yang dikutip oleh
Mugtada, ketika melihat realitas kehidupan umat Islam yang hidup di masa
ini, tetapi pikirannya selalu membayangkan kehidupan indah umat Islam di
masa lalu. Pikiran mereka hanya sebatas angan dan enggan merubah segala
sesuatu yang dianggap indah saat itu karena menurutnya telah final. Sebagai
salah satu gambaran, umat Islam saat ini masih berkutat menganut berbagai
pendapat, penilaian, ijtihad dan fatwa orang-orang terdahulu, tanpa
memedulikan bahwa problem saat itu berbeda dengan problem yang ada
pada saat ini. Fatwa-fatwa atau pendapat orang-orang dulu yang sifatnya
kontekstual pada saat itu, oleh umat Islam masa ini terkadang dipakasakan

27 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi atas Keperempuan, Kemanusiaan,
dan Keislaman,.... him. 140-141.

%8 Faisal Haitomi dan Maula Sari, “Analisa Mubadalah Hadis Fitnah Perempuan
dan Implikasinya Terhadap Relasi Gender,” .... hlm. 87.
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untuk mereka terapkan ke dalam kehidupan dewasa ini, padahal berbeda
permasalahan dengan apa yang dialami oleh orang-orang dahulu.”*®

Interpretasi ulama dahulu juga seringkali bermuatan kepentingan yang
dianut. la berada dalam kurungan hegemoni ideolgi, atau berada di posisi
pemikiran ~ kelompok-kelompok  tertentu.  Mereka  tidak  Dbebas
mengungkapkan pendapar pribadi yang sesuai hati nurani, sehingga pada
umumnya teks-teks yang diinterpretasi bernuansa kepentingan atau doktrin-
doktrin mazhab tertentu.>® Salah satu contoh adalah tentang hadis fitnah
perempuan. Hadis ini kerap dijadikan landasan untuk membenarkan tindakan
meminggirkan perempuan sebab potensi yang dapat ditimbulkannya. Hadis
tersebut banyak dikutip oleh para mufassir untuk menafsirkan ayat tentang
syahwat terhadap perempuan. Sebagian dari mereka ada yang menampilkan
sanad hadis, sebagiannya lagi hanya menampilkan matannya saja.

Adapun dua tokoh mufassir yang sedang dibahas, hanya al-Qurthubi
yang menampilkan hadis tentang fitnah tersebut, sedangkan Quraish Shihab
tidak. Secara spesifik, hadis yang dimaksud memiliki redaksi sebagai
berikut:

Sepeninggalku tidak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki selain
perempuan.

Setelah melakukan penelusuran, hadis tersebut diriwayatkan oleh
beberapa imam hadis. Sejauh penelurusan yang penulis lakukan, hadis
tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari,® Muslim,** al-Tirmidzi,**® Ibn
Majah,*** serta beberapa imam hadis lainnya. Ada yang mengatakan, hadis
ini tergolong dha’if, sebab di dalamnya terdapat rawi yang bernama Usamah
bin Zaid yang tergolong lemah hafalannya. Bahkan menurut pendapat
tersebut mengutip pandangan Abu Hatim bahwa Usamah bin Zaid hadisnya
tidak dapat dijadikan hujjah. Meski demikian, ia memiliki banyak sekali
tabi’ dan syahid sehingga dalam diskursus ilmu hadis statusnya naik menjadi
shahih lighairih, dan oleh sebab itu al-Bukhari mencantumkannya dalam

2 Muhammad Rizka Mugqtada, “Kritik Nalar Hadis Misoginis,” dalam Jurnal
Musawa, Vol. 13, No. 2, Tahun 2014, him. 88.

390 Muhammad Rizka Mugtada, “Kritik Nalar Hadis Misoginis,” ..., him. 89.

%% Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahth al-Bukhariy..., juz 5, him. 1959, no.
hadis 4808, bab Yuttaqd min Syu’m al-Mar’ah.

%02 Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim..., him. 1096, no. hadis 2741, bab Aktsar
Ahl al-Jannah al-Fugara’.

%03 Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidziy, Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, t.th, hlm. 623, no. hadis 2780, bab Ma Ja a fi Tahdzir al-Nisa’.

%4 Abu Abdillah ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah, Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, t.th, hlm. 660, no. hadis 3998, bab Fitnah al-Nisa.
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kitab hadisnya.®®®  Menurut analisa penulis, pandangan ini tidak benar,
sebab Usamah bin Zaid termasuk sahabat Nabi dan menjadi pelayannya.
Ayahnya yang bernama Zaid dulu pernah menjadi anak angkat Nabi. Adapun
ibunya merupakan sosok perempuan yang pernah menyusui sang Nabi saat
masih kecil. la juga diangkat menjadi panglima perang yang diangkat oleh
Nabi di usianya yang ke 18 tahun. Begitu juga saat kepemimpinan Abu Bakr
dan Umar, ia masih ditetapkan menjadi panglima. Menurut informasi Ibn
Hajar, Usamah mendengar hadis langsung dari Nabi, dari ayahnya, dan dari
Ummu Salamah.*® Dalam pandangan Ahlussunnah, sahabat Nabi
seluruhnya adil, dan riwayatnya dapat diterima, apalagi Usamah merupakan
sosok sahabat yang pernah dekat dengan Nabi dan dipercaya sebagai
panglima perang, sudah barang tentu hadisnya sangat layak untuk diterima.
Dengan demikian pandangan yang menyatakan hadis ini lemah karena
Usamah bin Zaid bermasalah dapat ditolak kevalidannya.

Secara kualitas, memang hadis ini bernilai sahih, sebagaimana
keterangan di atas, tetapi pemahaman sebagian orang yang menafsirinya
justru mensubordinasi perempuan karena dianggap sumber fitnah. Suatu
problem muncul ketika hadis ini dijadikan landasan untuk mendiskriminasi
perempuan. Sebagian orang melandasi pemahaman ini berdasarkan
keterangan para ulama dulu, sebagaimana diutarakan oleh al-Shan’ani,
bahwa perempuan memang benar adanya sebagai fitnah terberat bagi laki-
laki. la merupakan alat seperti tali yang digunakan setan dalam
menjerumuskan manusia ke dalam lubang keburukan dan kezaliman.®’
Pandangan senada juga dikemukakan oleh Nabil bin Hisyam al-Ghimari,
menurutnya tidak ada pemahaman lain selain yang sudah dinarasikan teks
hadis tersebut. Perempuan memang menjadi fitnah tebesar bagi laki-laki,
oleh karena itu Nabi mengingatkan agar para laki-laki berhati-hati terhadap
perempuan. Perempuan adalah umpan setan untuk memancing dan
menjerumuskan manusia ke dalam kerusakan. Nabil lebih lanjut mengatakan
bahwa eksistensi hadis ini dengan hadis lain yang menjelaskan bahwa jika
ada laki-laki dan perempuan berduaan, maka yang ketiganya adalah setan.>®
Ibn Khaldun juga mengatakan bahwa hadis tentang fithah perempuan ini
merupakan penjelasan terhadap keburukan yang terdapat dalam dirinya.

%5 Faisal Haitomi dan Maula Sari, “Analisa Mubadalah Hadis Fitnah Perempuan
dan Implikasinya Terhadap Relasi Gender,” .... hlm. 82.

%06 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzid al-Tahdzib..., juz 1, him. 107.

%7 Muhammad ibn Isma’il al-Amir al-Shan’ani, al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-
Shagir, Riyadh: Dar al-Salam, t.th, juz 2, him. 387.

%% Abu ‘Ashim ibn Hisyam al-Ghimati, Fath al-Mannan Syarh al-Darimi bi
Musnad al-Jami’, Makkah: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1999, juz 2, him. 476.
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Perempuan merupakan fitnah terbesar bagi laki-laki dan fitnah ini termasuk
salah satu keburukan yang dimiliki perempuan.®®

Para ulama yang mengatakan pandangan ini sebenarnya sedang tidak
mencela perempuan. Mereka memahaminya bahwa hadis tentang fitnah ini
pada dasarnya sedang memperingatkan bagi siapapun yang memiliki
karakter seperti setan, pengekor hawa nafsu, berlebih-lebihan mencintai
dunia, berbangga-bangga dengannya, mendorong berbuat keburukan, serta
berbagai karakter buruk lainnya, untuk waspada terhadap mereka. Sebab,
orang-orang yang memiliki karakter demikian dapat merusak siapapun yang
tidak waspada terhadapnya. Jadi penjelasan ulama-ulama dahulu tentang
fitnah perempuan ini bukan bermaksud mencela mereka, tetapi agar semua
bisa bersikap waspada terhadap perempuan yang memiliki karakter buruk,
sebagaimana yang dimiliki setan dan para pengikutnya.**°

Penjelasan ini diperkuat dengan pemahaman para imam hadis yang
meriwayatkan hadis tersebut. Imam al-Bukhari misalnya memasukkan hadis
ini ke dalam pembahasan kitab nikah, bab keburukan perempuan. Dalam
pembahasan ini, al-Bukhari juga turut mengutip berbagai ayat yang
menjelaskan sifat seperti musuh yang dimiliki oleh sebagian istri dan anak-
anak. Hal ini mengisyaratkan bahwa perempuan yang memiliki karakter
permusuhan dan keburukan merupakan fitnah bagi keluarga dan lingkungan
sekitar. Dengan penempatan ini, al-Bukhari memberikan sinyal bahwa ketika
seorang laki-laki memilih calon istri hendaknya memilih seorang perempuan
yang bisa dijadikan teman hidup, bukan perempuan yang berpotensi menjadi
musuhnya. Pilihlah seorang perempuan yang baik akhlaknya. Pilihlah juga
perempuan yang memiliki visi dan misinya sama. Atau dapat juga dimaknai
untuk tidak memilih perempuan yang mandul, sebab ia akan menjadi cobaan
baginya. Jadi, dengan adanya makna-makna seperti menunjukkan bahwa
yang dimaksud perempuan fitnah terberat bagi laki-laki adalah mereka yang
memiliki seluruh atau sebagian dari sifat-sifat buruk yang telah
disebutkan.*** Menurut Hamzah Muhammad Qasim dalam kitabnya, Manar
al-Qari Syarh Mukhtashar Sahih al-Bukhari, bahwa tidak dapat dipungkiri
bahwa tidak ada seorang lelaki pun yang mampu menghadapi fitnah
perempuan yang buruk perangainya. Hal ini lantaran begitu kuat bekas yang
ditinggalkannya. Oleh karenanya, bagi seorang laki-laki hendaknya memilih
perempuan yang baik akhlaknya untuk dijadikan istri, sebab biasanya istri
yang baik akan dapat menjadikan suaminya baik pula, bahkan dapat

%09 Abu Abdillah Khaldun ibn Mahmud, al-Tawdih al-Rasyid fi Syarh Tauhid, t.tp,
t.th, juz 1, him. 259.

30 <Alauddin  Muhammad ‘Adawiy, “Hadits Fitnah al-Nisd’: Dirasah
Tahliliyyah,”..., him. 220.

11 <Alauddin Muhammad ‘Adawiy, “Hadits Fitnah al-Nisa’: Dirasah
Tahliliyyah,”..., him. 215.
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menambahi kesalehannya. Tetapi jika istri yang buruk akhlaknya pada
umumnya ia akan menjadikan suaminya semakin buruk, kecuali bagi orang-
orang yang dijaga oleh Allah Swt.?"

Imam Muslim memasukkan hadis ini ke dalam pembahasan yang
menjelaskan mayoritas penghuni surga dan neraka dan dalam bab fitnah
perempuan. Hal ini merupakan bentuk peringatan bahwa fitnah-fitnah
tersebut merupakan peringatan bagi perempuan bahwa dengan fitnah-fitnah
tersebut perempuan dapat dimasukkan ke dalam neraka. la juga mendorong
agar umat Islam senantiasa berlindung dari fitnah semacam ini, baik dari segi
ucapan, perbuatan, dan hal-hal yang mengundangnya, serta tidak mengikuti
langkah-langkah yang digunakan untuk mengikuti atau berjalan kepadanya.
Sementara al-Tirmidizi memasukkan hadis ini ke dalam pembahasan adab,
hal itu mengisyaratkan bahwa al-Tirmidzi bahwa hendaknya seseorang
menghiasi dirinya dengan dengan adab dan akhlak Islam, dan menjauhi
segala sesuatu yang berkebalikan dengan nilai-nilai luhur di mana hal ini
rentang menimbulkan fitnah.

Ibn Majah memasukan hadis ini ke dalam pembahasan fitnah yang
menimpa manusia sebelum fitnah harta, dan sebelum pembahasan amar
ma’ruf nahi munkar. Penempatan Ibn Majah ini tentunya menguatkan
makna-makna yang sebelumnya diulas. Penguatan makna ini juga diperkuat
al-Nasa’i yang menempatkan hadis tentang fitnah ke dalam pembahasan
kesopanan laki-laki terhadap perempuan. al-Baghawi menjadikan hadis ini
masuk ke dalam bab hal-hal yang ditakuti dari perempuan, kitab nikah. Al-
Baihagi juga menempatkannya ke dalam pembahasan tentang anjuran
menikah. Jadi pada kesimpulannya, hadis yang diriwayatkan oleh para imam
hadis tersebut tidak sedang membahas tuduhan buruk secara mutlak kepada
perempuan, tetapi sebagai penjelasan tentang permasalahan pemeliharaan
kaum muslimin dari berbagai macam fitnah, usaha mencari jodoh yang baik,
dan memperlakukan perempuan dengan baik agar ia menjadi pribadi yang
bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat pada umumnya.®*

Segolongan orang yang berpemahaman bahwa perempuan adalah
tercela akibat fitnah yang dimilikinya, seolah tidak memperhatikan bahwa
potensi yang sama juga dapat muncul dari pihak laki-laki. Pandangan seperti
ini harus ditinjau ulang, sebab sangat merugikan kaum perempuan. Hadis
tentang fitnah di atas tidak bisa dijadikan dasar untuk mensubordinasi,
merendahkan, dan memarginalkan perempuan. Tidak bisa juga dijadikan
memuliakan laki-laki dan melecehkan perempuan. Potensi fitnah pada diri
perempuan, sebagaimana yang disebut hadis, tidak membuat perempuan

2 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtashar Shahih al-
Bukhari, Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1990, juz 5, him. 100.

#3  <Alauddin Muhammad ‘Adawiy, “Hadits Fitnah al-Nisa’: Dirasah
Tahliliyyah,”..., hlm. 216.
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lebih rendah dari laki-laki. la juga tidak membuat perempuan dihalang-
halangi dari akses publik untuk berkarir atau kemaslahatan lainnya. Secara
mubadalah, setidaknya ada tiga alasan yang fundamental.

Pertama, prinsip meritokrasi Islam. Bahwa kemuliaan Islam
didasarkan pada keimanan dan amal perbuatan. Sebuah potensi yang ada
pada seseorang, jika tidak dibarengi dengan tindakan kongkrit, maka ia tidak
bernilai apapun. Baik laki-laki maupun perempuan, keduanya dapat memiliki
potensi ini, seperti akal budi, untuk menjadikan dirinya sebagai manusia
yang beriman, berbudi luhur, dan memberi kemaslahatan sebanyak mungkin
dalam kehidupan. Di sisi lain, juga ada potensi fitnah, yang bisa saja
digunakan untuk menjerumus orang lain.

Kedua, bahwa potensi fitnah itu juga ada pada laki-laki yang tentu saja
tidak membuat mereka lebih jahat dari perempuan. Kalau mengimani dengan
kedua fondasi ini, segala cara pandang diskriminatif terhadap perempuan,
dengan basis asumsi fitnah, sepatutnya segera dihentikan. Sebagai gantinya,
diperlukan menumbuhkan cara pandang positif terhadap kemanusiaan
perempuan, sebagaimana juga kepada laki-laki. Cara pandang positif ini
menjadi modal untuk memperbesar basis kesalinan dan kerja sama dalam
mewujudkan kehidupan yang lebih baik, di ranah keluarga maupun sosial.

Ketiga, ranah publik maupun domestik adalah arena bagi laki-laki dan
perempuan. Untuk mempraktikkan amal kebaikan sebagai hamba dan
khalifah Allah Swt. Karena itu, tidak perlu menghambat partisipasi aktif
perempuan di ranah publik secara sewenang-wenang, dengan alasan mereka
adalah fitnah. Sebagaimana tidak perlu melakukannya kepada laki-laki,
sekalipun diketahui, bahwa fitnah mereka juga besar.***

3. Solusi dalam Mengatasi Syahwat dan Fitnah
a. Menjaga Pandangan

Pada penjelasan sebelumnya, dikemukakan bahwa syahwat dan fitnah
adalah dua istilah yang tidak asing di telinga. Oleh masyarakat Indonesia,
istilah syahwat biasa diucapkan untuk menyebut gairah seksual yang muncul
dalam diri seseorang. Tetapi sebenarnya istilah ini dalam bahasa Arab tidak
hanya mengarah ke arah seksual, melainkan juga bisa tertuju terhadap segala
sesuatu yang diingini dan disukai, bisa berupa laki-laki menyukai perempuan
atau sebaliknya, menyukai harta, berkeinginan memiliki anak, dan lain-lain.
Keinginan ini bisa menjadi fitnah atau cobaan bagi seseorang apabila ia tidak
menyikapinya dengan bijak.

Salah satu upaya agar dapat meminimalisir keinginan tersebut tidak
menjadi fitnah adalah dengan menjaga pandangan, khususnya syahwat

314 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah..., him. 107-108.



132

berlebihan terhadap lawan jenis. Menjaga pandangan ini penting dilakukan
sebab ia adalah pintu masuk terhadap segala keinginan yang meraung-raung
di pikiran. Semakin pandangan dijaga, semakin sedikit pula keinginan yang
hinggap dalam diri manusia. Pentingnya menjaga pandangan ini telah
dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan beberapa hadis. Dalam Surat al-
N{r/24: 30-31 disebut:

Ogaas G Som i Oy A (S5 2dsg58 1ally o all 0s Iyaks Coadall o8
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi
mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat.

@ /025 PR /g’aé,
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Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya.

Menurut al-Sya’rawi, kedua ayat ini masih ada kaitannya dengan
permulaan ayat surat, di mana di dalamnya membahas tentang masalah zina
dan hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti larangan menuduh seseorang
berbuat zina tanpa bukti, hukuman bagi yang menuduhnya, dan lain
sebagainya. Salah satu poin pentingya adalah ayat-ayat itu memberi
peringatan kepada orang-orang beriman untuk tidak mengikuti langkah-
langkah setan yang dapat mengantarkannya terjerumus ke dalam lubang
dosa. Selain itu, ia juga berisi tentang anjuran adanya kesetaraan derajat
antara pasangan suami istri yang hendak menikah, seperti pezina lebih cocok
menikah dengan pezina lagi, atau makna umumnya laki-laki buruk untuk
perempuan buruk, dan sebaliknya laki-laki baik hanya untuk perempuan
baik-baik juga.

Surat al-N0r/24: 30-31 ini berisi perintah untuk laki-laki dan
perempuan agar mereka saling menundukkan pandangan. Perkara ini adalah
solusi dari Tuhan agar keduanya tidak terjebak dalam hal-hal tercela di atas.
Manusia merupakan makhluk yang dibekali dengan beberapa indra perasa.
Seperti telinga untuk mendengar, hidung untuk mencium bau, lisan untuk
berbicara dan merasakan makanan, dan mata untuk melihat. Di antara indra
tersebut, mata merupakan yang paling sensitif dan mudah mengantrakan ke
dalam fitnah. Oleh karena itu, Allah Sang Maha Pembuat Syariat
memberlakukan ketentuan agar laki-laki maupun perempuan saling
menundukkan pandangan, di mana hal itu dapat menghalangi keduanya
berkeinginan melakukan hal-hal buruk. Ayat tentang menundukkan
pandangan ini juga mengandung pemahaman akan keharaman mengumbar
mata melihat hal-hal yang telah Allah haramkan.
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Di dalamnya juga mengandung isyarat kasih sayang Tuhan terhadap
orang-orang beriman, bahwa Dia telah mengingatkan mereka agar berhati-
hati dengan masalah pandangan. Hal itu bertujuan agar mereka tehindar dari
zina dan yang berkaitan dengannya, sebagaimana keterangan permulaan ayat
dalam surat ini. Tuhan menginginkan agar keturunan para khalifah-Nya di
muka bumi terjaga kesuciannya, dan di antara mereka tidak ada
kesombongan akibat merasa sebagian dari mereka memiliki nasab yang
mulia, sedangkan yang lainnya dianggap terputus garis keturunannya akibat
zina yang dilakukan orang tua mereka sebelumnya. Penjagaan diri dari zina
semua tergantung bagaimana seseorang menjaga matanya, sebab mata adalah
“kurir” yang bertugas menyampaikan pesan ke hati. Dan hati adalah penentu
dari kehendak yang akan dilakukan. Oleh karena itu, kemaluan tidak bisa
dijaga kecuali dengan menjaga pandangan.®

Penafsiran serupa juga diketengahkan Ibn al-Qayyim, bahwa
menundukkan pandangan adalah inti dari penjagaan kemaluan, dan oleh
karena itu ia didahulukan penyebutannya atas menjaga kemaluan.
Menundukkan pandangan ini tidak mutlak dilakukan, tergantung apa yang
dilihat. Jika sesuatu yang dapat menimbukan kerusakan, maka haram
memandangnya. Tetapi jika yang dipandang terdapat unsur maslahat, maka
ia menjadi mubah. Menjaga pandangan juga memiliki keistimewaan
tersendiri, di antaranya adalah dapat menjadikan seseorang merasakan
manisnya kelezatan iman.

Nafsu itu menyukai perkara indah, dan mata merupakan alat yang
membantu hati merasakan sesuatu. Ketika mata menginformasikan
keindahan terhadapnya, hati akan menjadi rindu dan biasanya membuat
seseorang tidak tentram. Semakin menjaga pandangan, semakin besar pula
ketentraman dalam hati, tidak banyak mencari, dan sedikit keinginan. Tetapi
jika meliarkan pandangan, niscaya kegelisahan akan mendera. Adanya
berbagai macam keinginan dan kecintaan terhadap sesuatu akibat mata yang
tidak dijaga. Hati bahkan menjadi tawanan karena hal tersebut. Selain
menumbuhkan manisnya iman, menjaga pandangan juga dapat menjadikan
hati bercahaya dan firasatnya kuat, serta menjadikan hatinya kuat dan kokoh
keberaniannya.®'®

Poin lain yang didapat dari penjelasan Ibn al-Qayyim adalah bahwa
jika melihat hal indah saja dapat membuat hati tidak tentram, bagaimana jika
pandangan diliarkan melihat sesuatu yang buruk. Dampak negatif yang
ditimbulkan di antaranya adalah menyombongkan diri dan merasa bahwa
dirinya adalah orang paling sempurna, mudah mengumbar keburukan orang

315 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi..., jilid 16, him. 10248.
%18 |bn al-Qayyim al-Jauziyyah, Badd’i al-Tafsir, Damam: Dar Ibn al-Jauziy, 2006
jilid 2, him. 237.
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lain, serta berbagai macam hal negatif lainnya. Terkadang, mengumbar
pandangan juga dapat memunculkan ketetertarikan sesama jenis dan timbul
rasa syahwat terhadap anak kecil. Menurut Ibn Taimiyyah, jika kasus seperti
ini terjadi, terlebih jika dihawatirkan terjadinya gejolak syahwat, maka
haram baginya untuk melihat mereka.*’

Menurut Imam al-Ghazali, ayat tentang menundukkan pandangan
setidaknya memiliki tiga makna. Makna pertama, pendidikan. Berdasar ayat
tersebut, seorang hamba sepatutnya mengikuti apa yang telah diperintahkan
Tuannya. Jika ia mengabaikan perintah tersebut, maka sama saja dirinya
tidak memiliki sopan santun yang baik, sehingga karenanya, ia tidak
diizinkan duduk di majlisnya. Perkataan al-Ghazali ini dijelaskan oleh Syekh
Ihsan Jampes, bahwa yang dimaksud adalah seseorang apabila tidak beradab
pada Tuhannya, maka ia akan terhijab dari-Nya.

Makna kedua, pengingat. Dalam ayat tersebut disebutkan kata azka
lahum, yang mengingatkan bahwa menundukkan pandangan dapat
membersihkan hati, serta memperbanyak berbuat ketaatan dan kebaikan.
Oleh karena itu, jika mata tidak dijaga, maka ia menjadi liar dengan melihat
apapun yang tidak bermanfaat dan melihat hal yang haram. Perbuatan itu
menjadi dosa apabila dilakukan dengan sengaja, bahkan ia dapat membuat
celaka terhadap orang yang hatinya lebih condong terhadap hal-hal yang
haram. Al-Ghazali juga mengingatkan bahwa melihat sesuatu yang mubah
juga dapat menjadikan hati gelisah dan bimbang apabila mengumbarnya.
Oleh Syekh Ishan Jampes, bahwa apa yang dikatakan oleh al-Ghazali itu
berkamsud agar mata tidak melakukan zina dengan memandang sesuatu
yang haram atau perkara mubah secara berlebihan. Zina mata memang
termasuk dosa kecil, tetapi ia menempati urutan paling berbahaya dari sekian
dosa kecil yang ada, sebab ia dapat mendekatkan pada dosa besar, termasuk
di antaranya adalah zina yang sebenarnya.

Makna ketiga, adalah ancaman. Allah mengancam siapapun yang tidak
menjaga pandangannya, bahwa la mengetahui semua yang mereka lakukan,
dan akan membalas apa yang diperbuat.®*® Syekh Ihsan kembali menjelaskan
bahwa semua ujian berasal dari pandangan, oleh karena itu, menjaga
pandangan termasuk hal yang paling penting, dan dapat menjadikan hati
tenang dan damai.**® Al-Ghazali mengungkapkan bahwa menundukkan
pandangan dapat merasakan manisnya beribadah, hati menjadi bersih dan
lembut, dan hal itu banyak dicoba oleh para kekasih Tuhan.?*

%7 |bn Taimiyyah, Dagd’iq al-Tafsir, Damaskus: Muassasah ‘Ulum al-Qur’an,
1984, jilid 4, him. 418, 428.

%18 |hsan Muhammad Dahlan, Siraj al-Thalibin Syarh Minhaj al- ‘Abidin li al-lmam
al-Ghazali, Beirut: Dar al-Fikri, t.th, jilid 1, him. 357-361.

%1% |hsan Muhammad Dahlan, Siraj al-Thalibin..., jilid 1, him. 359.

%20 |hsan Muhammad Dahlan, Siraj al-Thalibin..., jilid 1, him. 362.
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Keterangan mengenai ini sesuai dengan keterangan beberapa riwayat
hadis yang menjelaskan bahwa selain kemaluan, anggota tubuh manusia
lainnya dapat melakukan zina. Di antara hadis yang penulis temukan adalah
sebagai berikut:
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Berkata Abu Hurairah, dari Nabi Saw. “Sesungguhnya Allah telah
menetapkan bagian dari zina atas keturunan Adam dengan pasti. Zina mata
adalah pandangan. Zina telinga adalah mendengar. Zina lisan adalah
adalah perkataan. Tangan zinanya adalah memegang. Zina hati adalah

berangan-angan dan berkeinginan. Sedangkan kemaluan membenarkan
yang demikian itu atau mendustakannya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).**!

\

Hadis ini juga memberi pemahaman bahwa zina tidak hanya hubungan
intim di luar pernikahan saja, tetapi apapun itu yang mengarah akan adanya
keinginan memasukkan alat kelamin laki-laki pada kelamin perempuan,
seperti memandang yang belum halal, menonton film porno, mendengarkan
apa yang dapat meningkatkan gairah seksual, berbicara seputar
persetubuhan, memegang dan meraba hal-hal sensitif lawan jenis, langkah
kaki yang digunakan menuju tempat zina, atau hayalan-hayalan seksual yang
tebesit dalam hati yang penuh nafsu. Oleh karena itu, zina yang dimaksud
dalam hadis tersebut terdapat dua macam, yaitu zina majaziy dan hakiki.
Zina yang masuk dalam Kkategori majéziy adalah pandangan mata,
pendengaran telinga, ucapan lisan, perjalanan kaki, sentuhan tangan yang
semua itu diarahkan kepada hal-hal yang diharamkan. Sedangkan zina hakiki
adalah yang dilakukan oleh kemaluan, efek dari melakukan zina sebelumnya,
terutama mata.**

Penyebutan zina mata yang didahulukan bisa dipahami bahwa mata
merupakan pintu masuk dari berbagai macam zina lainnya. Sebagaimana
sebuah penelitian ilmiah membuktikan akan adanya efek luar biasa yang
dihasilkan dari indra pengelihatan. Studi tersebut mengungkapkan bahwa
munculnya rangsangan terjadi karena adanya tahapan berupa identifikasi
rangsangan dari mata, lalu diturunkan kepada sekresi kelenjar, tubuh

%21 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy..., juz 5, him. 2304, no.
hadis 5889, bab Zin& al-Jawérih Din al-Farj; Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim..., him.
1066, no. hadis 2657, bab Quddira ‘Ala ibn Adam Hadzdzuhu min al-Zina wa Ghairih.

%22 gyarafuddin Yahya al-Nawawi, Shahth Muslim bi Syarh al-Nawawi, t.tp:
Muassasah Qurthubah, 1994, jilid 16, him. 315.
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kemudian merespon dan mereaksinya. Jika keempat hal tersebut terjadi,
maka dapat menjadi sebuah tindakan. Keterangan ini dapat dipahami bahwa
menghentikan identifikasi rangsangan dari mata merupakan tahap awal untuk
menghentikan perjalanan rangsangan berikutnya, yang berarti bahwa
aktivitas seksual dapat dihentikan lebih awal apabila mampu mengendalikan
pandangan.®® Munculnya rangsangan juga kadang terjadi karena
mendengarkan materi erotis, atau akibat zona sensitif tubuh dipegang.
Keterangsangan ini yang kemudian mendorong seseorang berkeinginan
terlibat dalam aktivitas seksual yang bisa menjangkiti pikiran untuk
berfantasi, onani, ataupun kontak seksual langsung dengan lawan jenis.***

Sayyid Quthb mengumpamakan mata seperti jendela pertama dari
beberapa jendela fitnah yang ada. Dengan menutup jendela pertama, maka
potensi adanya pemikiran buruk bisa ditangani dengan mudah. Berhasilnya
seseorang dalam menjaga kemaluannya itu karena buah dari penjagaan
terhadap pandangannya.®*

Berdasar keterangan di atas, dapat dipahami bahwa segala bentuk
kemaksiatan dan fitnah berawal dari pandangan mata yang tidak dijaga.
Persoalan perempuan yang sering dianggap sebagai sumber syahwat atau
fitnah, tidak sepenuhnya dibenarkan. la memang memiliki potensi buruk
yang ditimbulkan dari keduanya, tetapi jika pandangan laki-laki dijaga, maka
bagaimanapun kondisi pakaian perempuan, atau bahkan sampai membuka
auratnya, ia tidak akan tertarik samasekali terhadapnya.

Beberapa kasus menyebutkan tentang adanya pelecehan seksual
terhadap perempuan yang berpenampilan serba tertutup. Menurut survei data
yang diikuti oleh puluhan ribu orang, perempuan dengan berbagai macam
pakaian yang dikenakan mengalami tindakan asusila oleh laki-laki yang
tidak bermoral. Sebagian korban padahal mengenakan rok panjang, ada yang
berhijab dan berlengan panjang, bahkan perempuan yang bercadar pun sering
dilecehkan di siang hari.** Kasus lain yang lebih mencengangkan adalah
terjadinya tindak pemerkosaan di ruang lingkup pendidikan, baik sekolah
umum, universitas, dan juga pesantren beserta pendidikan berbasis agama
lainnya. Bekakangan telah terjadi peristiwa di mana seorang oknum guru
agama menghamili beberapa muridnya hingga melahirkan. Mirisnya lagi,

%22 Muhammad Tatam Wijaya, “Mengapa Allah Perintahkan Ghaddlul Bashar,”
dalam https://islam.nu.or.id/syariah/mengapa-allah-perintahkan-ghadlul-bashar-atau-jaga-
pandangan-9DCC9. Diakses pada 29 Mei 2023.

324 Muchamad, “Nafsu Birahi Merongrong Generasi,” dalam
https://www.kompas.id/baca/saat-nafsu-birahi-datang-merongrong. Diakses Pada 29 Mei
2023.

%25 sayyid Quthb, Fi Dzilal al-Qur’dn, Kairo: Dar al-Syurug, 2003, jilid 4, him.
2512,

%6 Gading Prakasa, “Pakaian Perempuan Bukan Alasan Lakukan Pelecehan,”
dalam https://www.kompas.com/parapuan. Diakses pada 29 Mei 2023.
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para korban rata-rata masih di bawah umur. Kasus pelecehan seksual di
lembaga pendidikan ibarat gunung es yang menjulang tinggi. Kasus lain
yang belum terungkap masih banyak, dan yang terungkap di publik hanya
beberapa saja akibat lemahnya undang-undang yang mengatur tentang
masalah ini.®*’

Penjagaan pandangan dan mengelola pemikiran positif akan
berdampak besar dalam diri setiap orang, di mana hati menjadi damai, selalu
memiliki perasaan optimis, serta hal baik lainnya. Dalam hal menundukkan
pandangan berlaku untuk perempuan juga, sebagaimana yang disebut dalam
ayat 31 Surat al-Ndr di atas tadi.**® Perintah ini ditujukan kepada mereka
semata-mata agar dapat merasakan hal positif lainnya sebagaimana yang
dirasakan laki-laki. Secara naluri, laki-laki menyukai perempuan yang
cantik, begitupun perempuan, mereka menyukai laki-laki yang tampan.
Sehingga apa yang terjadi pada laki-laki dalam perihal fintah dan syahwat,
biasanya juga terjadi pada perempuan. Oleh karena itu, dua-duanya
diperintah untuk saling menjaga pandangan sebagai bentuk hati-hati agar
mereka tidak jatuh dalam perbuatan hina, seperti perzinahan. Sebagai
contohnya adalah apa yang terjadi pada Zulaikha yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa dirinya terpesona keindahan wajah Nabi Yusuf dan
membuat dirinya menggodanya untuk melakukan hal yang dilarang. Semua
itu akibat dirinya tidak pandai dalam menjaga pandangan. Hatinya menjadi
tidak tentram dan keinginan melakukan hubungan layaknya suami istri
begitu menggebu-gebu. Akal sehatnya sudah tidak dihiraukan lagi, dan
hampir saja Nabi Yusuf terpedaya bujuk rayunya, namun Allah
menyelamatkan dirinya dari tindakan hina tersebut.

b. Tidak Mengundang Perhatian Lawan Jenis

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri, satu sama
lainnya saling melengkapi untuk mencukupi kebutuhan yang tidak bisa
mereka lakukan sendiri. Walaupun bergelimang harta, memiliki kedudukan
terhormat, ia tetap membutuhkan bantuan orang lain. Berkomuniasi,
berinteraksi, bekerja, serta bersosialisasi lainnya adalah kecenderungan yang
tidak bisa ditinggalkan oleh manusia, bahkan dirinya disebut sebagai
makhluk sosial semenjak dilahirkan ke dunia. la membutuhkan sosok bidan
yang mengeluarkan dari rahim ibunya, serta membutuhkan perawatan dan
pendidikan dari kedua orang tuanya agar dapat berkembang menjadi manusia
yang berguna.

%7 Anisa Fuadah, “Pakaian Bukan Ukuran Penyebab Terjadinya Kekerasan
Seksual,” dalam https://rahma.id/pakaian-bukan-ukuran-penyebab-terjadinya-kekerasan-
seksual. Diakes pada 29 Mei 2023.

%28 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi..., jilid 14, him. 10249.
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Agama Islam hadir di tengah-tengah masyarakat agar hubungan sosial
di antara mereka menjadi terarah dan tejaga kehormatannya. Dalam hal ini,
Islam mengenalkan konsep batasan tubuh dua jenis kelamin, laki-laki dan
perempuan, yang tidak boleh terlihat oleh lawan jenisnya. Batasan ini biasa
disebut dengan istilah aurat. Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk
berbusana sopan dan tidak membuka aurat sembarangan. Aurat yang tidak
dijaga berpotensi menarik perhatian orang lain dan dapat menjadi fitnah serta
dapat merusak kehormatan seseorang.

Dalam ajaran Islam, laki-laki maupun perempuan, keduanya wajib
untuk menutupi anggota tubuh yang dapat menarik perhatian lawan jenis.
Tidak mengenakan pakaian merupakan perbuatan yang melanggar norma
kesopanan dan merupakan hal yang tidak senonoh. Sebagai langkah awal,
Islam berusaha mengukuhkan pondasi masyarakatnya, yakni dengan
melarang telanjang serta menentukan batasan-batasan tubuh yang tidak boleh
terlihat dari laki-laki dan perempuan. Oleh karena hal inilah, bagian tubuh
yang tidak boleh dilihat disebut oleh para ulama dengan istilah aurat.*?

Sebelumnya penulis menjelaskan bahwa bagaimanapun pakaian
perempuan, jika pandangan laki-laki dan pola pikirnya dijaga, maka dirinya
tidak akan tergoda kemolekan tubuhnya. Penulis bukan bermaksud
membenarkan tindakan perempuan seperti ini. Bahwa penting bagi mereka
untuk tidak mengundang perhatian berlebihan lawan jenis, entah dari cara
berpakaian, bergaul, atau hal lainnya. Pada umumnya, perempuan dengan
perawakan menarik, terlihat lekuk tubuhnya, lebih-lebih pakaiannya
transparan dan lebih menonjolkan aurat, disukai laki-laki dan dapat memicu
syahwat mereka. Oleh karena itu, menurut pandangan penulis, kasus
pelecehan seksual terkadang bisa terjadi akibat dari keduanya yang sama-
sama tidak bisa menjaga. Laki-laki tidak bisa menjaga pandangan, dan
perempuan tidak menjaga penampilan. Upaya untuk tidak saling
mengundang perhatian adalah hal yang harus benar-benar diperhatikan oleh
keduanya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.

Para ulama berbeda pandangan mengenai batas-batas aurat, sebab
dalam al-Qur’an tidak ada penjelasan secara jelas dan rinci tentangnya.
Mereka kemudian mengambil kesimpulan dari hadis-hadis yang mereka
pahami. Tetapi hadis yang dijadikan landasan juga mendapat kritikan tentang
kualitas kesahihannya. Berbagai pandangan mengenai batasan aurat muncul
akibat perbedaan pendapat yang sangat tajam di antara mereka. Semisal
pendapat yang membedakan antara aurat laki-laki dan perempuan,
perempuan merdeka dengan hamba sahaya, atau membedakan aurat
perempuan saat sedang shalat dan di luar shalat. Terlepas dari perbedaan

%2° Muhammad Ibn Muhammad Ali, Hijab Risalah Tentang Aurat, Yogyakarta:
Pustaka Sufi, 2002, him. 3.
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yang ada, masing-masing dari mereka dipastikan mempertimbangkan akal,
adat istiadat, dan pertimbangan kerawanan syahwat yang akan
ditumbulkan.®® Tentang masalah ini penulis tidak membahasnya panjang
lebar. Penulis membebaskan pembaca untuk mengikuti pendapat yang sesuai
kehendak hati, asalkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam,
terutama tidak berlawanan dengan al-Qur’an dan hadis Nabi.

Istilah aurat yang termuat di dalam al-Qur’an dipahami sebagai sesuatu
yang hendaknya diawasi karena ia adalah sesuatu yang rawan dan berbahaya
serta dapat menimbulkan rasa malu jika terlihat. Kata tersebut juga sering
dipadankan dengan kata sawu’ah (3¢s~) yang berarti sesuatu yang buruk.
Tetapi, tidak semua yang tidak boleh terlihat adalah buruk. Sebagaimana
bagian tubuh perempuan cantik yang ditutup bukanlah sesuatu yang tidak
baik. la menjadi buruk jika yang melihatnya adalah orang yang tidak
memiliki hubungan mahram, atau bukan suaminya. Aurat yang seperti ini
tebilang rawan, sebab ia dapat memunculkan rangsangan seksual, dan jika
dilihat oleh orang-orang yang tidak berhak melihatnya dapat menimbulkan
kecelakaan, aib, dan malu. Dengan demikian, pembahasan tentang aurat
dalam agama Islam mengulas begian tubuh atau sikap yang rawan
mengundang fitnah dan kedurhakaan.**

Pemaknaan aurat lebih luas lagi diketengahkan oleh Fagihuddin,
bahwa menurutnya aurat bukan hanya tentang tubuh yang tidak pantas
ditampakkan, tetapi ia juga mengarah kepada makna sosial secara universal.
Aurat pada tubuh tidak dapat dihilangkan, dan hanya dapat ditutupi saja,
sedangkan aurat lainnya ia dapat dihilangkan. Dalam Surat al-Ahzab/33: 13,
termuat term aurat yang miliki arti sesuatu yang mudah diserang musuh atau
bangsa dan dijadikan sebagai alat untuk merusak mereka. Dengan ini bisa
dikembangkan lagi bahwa agar tidak menjadi aurat, maka sesuatu itu harus
diperkuat, dilindungi, atau perlu diubah menjadi alat pertahanan. Begitupun
perempuan, mereka memiliki aurat lain yang lebih luas lagi, bukan hanya
sebatas aurat badan, seperti kelemahan, memperdaya atau diperdaya, dan
kebodohan. Aurat yang seperti ini harus mereka tutupi juga dengan langkah
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, bijak, paham situasi sehingga tidak
mudah terperdaya atau membuat orang lain terperdaya. Pemaknaan ini juga
berlaku untuk laki-laki. Mereka bukan hanya sekedar memiliki aurat pada
tubuh, melainkan memiliki aurat sosial yang harus ditutupi. Laki-laki yang
lemah, bodoh, mudah ditipu, atau hal buruk lainnya merupakan aurat yang
harus segera diperbaiki, sehingga apabila hal-hal itu tidak melekat lagi pada
dirinya, maka aurat sosial hilang dari dirinya. **?

%30 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 59.
1 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 51-53.
%2 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah ..., him. 113-114.



140

Problem lain muncul ketika seseorang merasa telah menutupi
tubuhnya, namun fitnah selalu muncul menghampiri. Dalam hal ini, bisa saja
dirinya memakai pakaian tertutup namun bertujuan agar dapat menarik
perhatian lawan jenis. Di era sekarang banyak sekali perempuan memakai
model hijab yang sedan tren untuk mendapat simpati banyak orang.
Pemakaian pakaian seperti ini sejatinya telah diingatkan oleh ayat al-Qur’an,
bersamaan dengan penyebutan perintah menjaga pandangan. Dalam lanjutan
ayat 32 Surat al-Ndr disebut:

by e i U gl ksl 5 N
. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan.

Menurut al-Baghawi, mengutip riwayat al-Thabari, bahwa potongan
ayat ini diturunkan saat seorang perempuan memakai gelang di kedua
kakinya, lalu ia berjalan mengitari perkampungan sambil mengentakan
kedua kakinya sehingga membuat orang-orang disekitar terpesona karena
bunyi gelang tersebut.®*®* Walau redaksi dalam potongan ayat tersebut
menjelaskan larangan mengentakkan kaki sebagai upaya tidak
memperlihatkan bagian yang semsestinya tersembunyi, tetapi larangan dalam
ayat ini juga bisa mencakup ke hal lainnya, di antaranya adalah terhadap
pemakai hijab yang bertujuan menarik perhatian banyak orang dan
popularitas.®**

Sisi lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa larangan dalam redaksi
ayat tersebut tidak melarang perempuan memakai pakaian yang indah. Sudah
menjadi tabiat mereka menyukai keindahan, terlihat istimewa, dan perihal
keindahan ini berbeda-beda dari masa ke masa. Perempuan ingin tampil
sempurna di hadapan laki-laki, sehingga mereka berhias diri sebaik mungkin.
Hal yang melanggar norma adalah jika dirinya menginginkan tampil
sempurna di hadapan setiap laki-laki dan berniat menyombongkan diri.
Tujuan seperti ini tidak dibenarkan. Boleh saja ia memakai pakaian indah
dan perhiasan yang terbaik, namun semua itu ia tujukan hanya untuk
menyenangkan hati pasangannya saja, atau ia perlihatkan terhadap pada
orang-orang yang masih ada ikatan mahram. Selain mereka tidak boleh,
sebab hal itu akan menarik perhatian orang lain yang terkadang membuatnya
atau yang melihat tersandung masalah fitnah.*®

Pakaian dan perhiasan indah boleh mereka kenakan, asal tidak disertai
unsur pamer dan menyombongkan diri, serta tidak untuk menarik perhatian.

%3 Abu Muhammad al-Husain ibn Mahmud al-Baghawi, Ma’dlim al-Tanzl,
Riyadh: Dar Thaybah, 2019, jilid 6, him. 33.

% M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 233.

%5 sayyid Quthb, Fi Dzilal al-Qur’dn..., jilid 14, him. 2512.
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Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa salah satu sahabat Nabi bertanya
tentang orang yang menyukai pakaian dan perhiasan indah, apakah dirinya
termasuk menyombongkan diri atau tidak. Dijawab oleh Nabi bahwa Allah
menyukai keindahan sebab la adalah Dzat Yang Maha Indah. Bahkan la
senang ketika hamba-Nya mensyukuri keindahan yang dianugerahkan
kepadanya, antara lain dengan mengenakan pakaian terbaiknya. Semua itu
sangat dianjurkan, terkecuali jika disertai rasa angkuh, berlebihan, dan
melanggar norma-norma agama.>*®

Ibn ‘Asyur mengemukakan, bahwa mengentakkan kaki yang bergelang
dilarang apabila tujuannya membanggakan diri dan menarik perhatian, sama
halnya seperti mengenakan perhiasan indah. Makna potongan ayat di atas
juga bisa diperluas, tidak hanya mengacu pada gelang kaki saja, melainkan
segala hal yang dapat melalaikan dan memperdaya, baik yang bisa dilihat
atau hanya sebatas didengar, termasuk dalam kategori yang dilarang. Parfum
yang berlebihan dan dihawatirkan menimbulkan fitnah juga termasuk di
dalamnya.®*’ Penulis mengembangkan makna lainnya bahwa segala sesuatu
yang ditujukan untuk mengundang perhatian itu tidak diperkenankan. Sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh al-Qurthubi, orang yang berhias karena
merasa senang hukumnya adalah makruh, namun jika bertujuan untuk
mencari perhatian dan berlebih-lebihan, maka hal itu diharamkan. Tetapi
bagian awal tentang berhias untuk kesenangan, penulis kurang setuju dengan
pandangan ini. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa berhias atau memakai
pakaian indah sangat dianjurkan apabila diniatkan bergembira atas karunia
Tuhan yang telah diberikan kepadanya, bukan untuk mencari perhatian,
popularitas, atau menyombongkan diri.

Selain itu, ada hal lain yang kerap dianggap dapat menarik perhatian,
menimbulkan syahwat dan dianggap sebagai fitnah. la adalah suara, terutama
suara perempuan. Dalam salah pandangan ulama fikih, suara perempuan
dianggap sebagai aurat ketika mendorong dan mengajak kepada perbuatan
hina, seperti perzinahan. Pandangan ini memang dibenarkan, namun menjadi
keliru ketika hanya ditujukan kepada perempuan saja. Laki-laki yang
bersuara mengajak kepada kemaksiatan, korupsi, serta melanggar aturan juga
dianggap sebagai aurat.**® Suara-suara yang pada intinya menarik perhatian
lawan jenis hinga membuat terpesona dan timbul rangsangan seksual pada
yang mendengarnya, seperti membuatnya lirih-lirih, mendesah, atau yang
mengajak pada kezaliman adalah hal yang sangat dilarang dalam agama.

Berdasar keterangan di atas, kesadaran diri untuk tidak menarik
perhatian berlebihan adalah tugas bersama laki-laki dan perempuan, terutama

%% M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..., him. 233.
%7 Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., jilid 18, him. 205.
%38 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah..., him. 115.
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dalam perihal busana, sebagai upaya agar tidak terjadi rangsangan syahwat
yang menimbulkan fitnah di antara keduanya. Banyaknya pemerkosaan,
pelecehan seksual, dan pembunuhan terjadi karena laki-laki dan perempuan
tidak saling menjaga pandangan dan penampilan. Yang menjadi korban
bukan hanya perempuan, terdapat beberapa kejadian yang membuat seorang
laki-laki terbunuh akibat istrinya gelap mata melakukan perselingkuhan
dengan laki-laki lain. Sang istri tega menghilangkan nyawa karena tidak mau
terganggu dan ketahuan suaminya. Hal yang sama juga sering terjadi pada
laki-laki. Kurangnya rasa waspada dalam berpenampilan dan sengaja
menarik perhatian lawan jenis merupakan beberapa faktor yang
menyebabkan kejadian keji itu terjadi. Persoalan yang dibahas dalam Surat
al-N0r/24: 30-31 memang hal yang sering dilanggar oleh manusia, oleh
karena itu dalam potongan akhir ayat Allah Swt., berfirman:

5408 1800 55320 4 s 0 ) i
Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman,
agar kamu beruntung.

Melalui redaksi ayat ini, Allah mengingatkan para hamba-Nya agar
bertobat karena telah melanggar aturan-Nya. Ayat tersebut sebagai bentuk
kasih sayang Allah terhadap mereka, bahwa Dia akan merema tobat setiap
hamba yang mau kembali kepada-Nya. Selain itu, potongan ayat tersebut
juga menunjukkan bahwa dalam hal aurat dan perhisan, serta hal yang dapat
menarik perhatian lainnya sering dilakukan secara berlebihan oleh manusia,
sehingga perintah bertobat Allah wajibkan bagi mereka yang telah
melakukan tindakan tidak terpuji akibat menyalahgunakan pemberian
dengan tujuan menyombongkan diri dan menarik perhatian.3*

c. Mengendalikan Hawa Nafsu

Adanya fitnah yang ditimbulkan syahwat disebabkan kurangnya
seseorang menjaga diri, terutama hawa nafsunya. Segala sesuatu yang
diinginkan hawa nafsu selalu diturutinya. Padahal, nafsu jika sering dituruti
akan seperti anak kecil yang tidak akan puas terhadap apa yang telah
dimiliki. la juga seperti penyakit eksem, di mana pada gejala awalnya selalu
ingin digaruk tidak mau berhenti, sehingga dampak buruknya adalah kulitnya
terluka karena iritasi dan keluar bintik-bintik merah. Seperti halnya
mengumbar hawa nafsu terhadap lawan jenis, semakin nafsunya dibiarkan,
maka semakin mendekatkan seseorang kepada kecelakaan. Banyak sekali
terjadi kasus tindak asusila seperti pemerkosaan, pelecehan seksual, bahkan

% Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim..., jilid 12, him. 11.
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pedofil, terjadi akibat nafsu yang tidak dijaga. Baik laki-laki maupun
perempuan dapat disalahkan jika keduanya saling mengumbar hawa nafsu.

Stigma buruk yang selama ini dialamatkan pada perempuan tentang
syahwat dan fitnah adalah sesuatu yang tidak sepenuhnya benar. Diakui
memang, mereka dapat menjadi sumber syahwat dan fitnah, namun potenasi
yang sama juga dapat disaksikan bisa terjadi pada laki-laki juga. Dua-duanya
bisa menjadi objek, atau malah menjadi subjek. Syahwat yang dimaksud di
sini bermakna dorongan seksual dan dapat menjadi fithah. Dorongan seksual
adalah sesuatu yang alami yang dimiliki oleh manusia, tetapi ia dapat
menjadi fitnah apabila tidak dikontrol dengan baik.

Setiap manusia memang diciptakan memiliki hawa nafsu.
Pengendalian hawa nafsu adalah langkah awal untuk mengurangi berbagai
macam problem yang ditimbulkan dari syahwat negatif maupun fitnah. Pada
bab sebelumnya telah dijelaskan, bahwa kata hawa nafsu merupakan bahasa
serapan yang berasal dari bahasa Arab dan terdiri dari dua kata, yakni hawa
dan nafsu. Kata hawa artinya adalah kecenderungan terhadap syahwat. Kata
tersebut juga dimaknai sesuatu yang jatuh dari atas ke bawah, keinginan,
kesukaan, dan kesenangan. Sedangkan kata nafsu artinya adalah nyawa atau
jiwa. Bisa juga kata nafsu tersebut dimaknai kelonggaran.

Pembahasan tentang nafsu banyak disinggung dalam al-Qur’an, ia
memiliki dua sisi psikis, yaitu al-ghadhabiyyah dan al-syahwaniyyah. Dua
sisi ini biasanya mendorong seseorang untuk memenuhi masalah seksual
yang agresif dan mengejar kenikmatan. Apabila seseorang selalu mengikuti
dorongan dari keduanya, maka laksana seperti binatang dalam orientasi
kehidupan yang ia kejar, bahkan dirinya bisa lebih rendah lagi dari binatang.
Dorongan seperti ini terkadang disebut dengan al-nafs al-hayawaniyyah
sebab keserupaannya dengan hasrat yang dimiliki binatang. Lebih-lebih jika
tidak terkendali, maka dapat menyebabkan seseorang hidup hedonis, suka
melakukan seks bebas, materialistik, dan perilaku buruk lainnya. Gaya hidup
seperti ini merupakan yang ditentang oleh al-Qur’an, sebab semua itu akan
menyebabkan seseorang menjadi rusak dan terjebak di dalam kubangan dosa.
Namun jika dirinya mampu mengintrol dorongan nafsu ini, maka dorongan
nafsu tersebut dapat menjadi pelindung dan sumber kehidupan, serta dapat
memunculkan rasa humanis terhadap sesama manusia.**® Dalam al-Qur’an
disebutkan:

ot Jo Jang ol ar Jo i e Je Al Al dge i) B s Sl

340 Ahmad Arisatul Cholik, “Relasi Akal dan Hati menurut al-Ghazali,” dalam
Jurnal Kalimah, Vol. 13, No. 2, Tahun 2015, him. 294,
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Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhannya dan dibiarkan sesat oleh Allah dengan pengetahuan-Nya,
Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas
penglihatannya, siapakah yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah
(membiarkannya sesat)? Apakah kamu (wahai manusia) tidak mengambil
pelajaran? (al-Jatsiyah/45: 23).

Ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang kafir yang patuh terhadap
hawa nafsunya, dan menjadikannya seakan seperti Tuhan, termasuk
penyembahan terhadap selain Allah pun mereka lakukan berdasar dorongan
nafsunya tersebut. Walau demikian, kandungan makna ayat itu tidak terpaku
pada konteks saat diturunkannya, yang berarti maknanya bisa tertuju
terhadap siapapun yang selalu memperturutkan hawa nafsu dibanding akal
sehatnya, maka ia dianggap seakan telah mempertuhankannya. Pelarangan
mengikutinya juga dijelaskan dalam ayat-ayat lain, hal itu karena semua ayat
yang berbicara tentang hawa nafsu selalu menggambarkannya sebagai hal
yang tercela.®*!

Nafsu adalah sesuatu tidak dapat dihilangkan, ia hanya bisa
dikendalikan saja. Manusia ditugaskan oleh Allah tidak untuk melenyapkan
nafsu. Dia mengetahui bahwa melenyapkan nafsu adalah hal yang tidak
dapat dijangkau mereka. Tugas mereka hanya sebatas menundukkan
nafsunya. Karena nafsu ini, manusia berbeda dengan malaikat. Manusia
dibekali nafsu dan akal, sedangkan malaikat hanya dibekali akal saja. la juga
berbeda dengan setan yang hanya dibekali nafsu saja. Tujuan dari
diciptakannya akal dan nafsu dalam diri manusia karena mereka adalah wakil
Tuhan di muka bumi dan keduanya dibutuhkan mereka untuk mengelola
bumi-Nya.3*

Nafsu dapat diklasifikasikan menjadi empat macam.**® Pertama, nafsu
ammarah, yaitu nafsu yang mengajak berbuat kejahatan. Nafsu ini berangkat
dari titik terendah dalam diri manusia. la juga dapat disebut sebagai nafsu al-
hayawaniyyah karena lebih menampakkan karakter hewan dibanding
karakter lainnya. Dalam Surat Y (suf/12: 53 disebutkan:
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Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya
nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi

#1 Wahbah al-Zuhailiy, Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj..., jilid 23, him. 296-297.

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Our’an..., vol. 15, him. 59-60.

% Wawan Susetya, Empat Hawa Nafsu Orang Jawa, Yogyakarta: Narasi, 2016,
him. 8.
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rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Nafsu ammarah merupak nafsu yang paling dekat dengan setan, karena
ia dilakukan dengan kesadaran ruhani yang ada dalam diri manusia pada
tingkat paling rendah, yang bertempat pada lapisan pertama otak, berpusat di
antara kening dan dua mata. Nafsu ini lebih cenderung berpandangan
terhadap arah yang lebih rendah, tampak dalam pandangan, dan bersifat
materi, serta dapat merugikan orang lain. Dalam persepektif tasawuf, di
antara gejalanya adalah sifat kikir, sibuk mengejar dunia, adanya rasa isi dan
dengki, kebodohan dan sulit menerima kebenaran, adanya keinginan berbuat
maksiat, serta merasa besar.

Kedua, nafsu lawwamah, yakni nafsu yang kerap mengajak mencela
keluputan orang lain, bahkan dirinya juga ikut dicela ketika bersalah. Nafsu
ini pada dasarnya telah menunjukkan kesadaran sehingga ada potensi
berubah menjadi baik dan taat kepada Allah. Dalam nafsu ini bersemayam
keimanan dalam diri manusia. Nafsu ini terkadang bersemangat untuk
melakukan hal-hal baik dan keburukan, sehingga seseorang dibuat sangat
menyesal karenanya. Di antara kejelekan yang dicenderungi nafsu ini adalah
seperti menipu, membanggakan diri, menyebar aib orang, berbuat zalim,
kerap memamerkan apa yang dimiliki, lupa terhadap Allah, serta berbagai
perbuatan buruk lainnya. Al-Qur’an menyebutkan:

sl A 5—*’? ¥
Aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali (dirinya sendiri). (al-
Qiyamah/75: 2).

Ketiga, nafsu mulhimah, yaitu nafsu halus manusia yang identik
dengan bisikan-bisikan, baik itu bisikan halus maupun bisikan buruk. Nafsu
ini juga yang melahirkan ilmu pengetahuan, sifat rendah hati, menerima
keadaan, dan kedermawanan. Tentang nafsu ini bisa dijumpai dalam ayat
berikut:

15355 W5 Gadls Wi g o453
dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, (al-Syams/91: 7-8).

Keempat, nafsu muthmainnah. Nafsu ini dimaknai sebagai jiwa yang
tenang, dan bisa menjadikan orang lain ikut merasakan ketenangannya.
Dengan nafsu ini, hati orang menjadi bercahaya, sehingga sangat steril dari
sifat-sifat tercela dan stabil dalam menjalin keseimbangan antara yang dzahir
dan yang bathin. Apabila nafsu muthmainnah mendominasi pada tubuh
manusia, maka secara dzahir ia dapat berkomunikasi dengan sesama



146

manusia, dan secara bathin mampu berhubungan dengan Allah. Di antara
sifat-sifat yang dilahirkan oleh nafsu tersebut adalah mudah memberi, selalu
memasrahkan diri pada Allah, senantiasa taat pada-Nya, mensyukuri segala
nikmat yang telah Allah berikan, rela terhadap apa yang sudah menjadi
keputusan Allah, serta tidak tenang ketika mengerjakan maksiat. Dalam al-
Qur’an, Allah Swt., berfirman:
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Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan rida dan
diridai. (al-Fajr/89: 27-28).3*

Menurut pandangan al-Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Wawan
Susetya, bahwa dalam diri manusia terdapat empat anasir. Tiga anasir
melambangkan kejahatan. Pertama, sifat kebinatangan yang digambarkan
seperti anjing atau dengan kata lain sifat yang menunjukkan perilaku buas,
sebagaimana anjing. Kedua, sifat kebinatangan yang digambarkan sebagai
babi yang menunjukkan arti rakus. Ketiga, sifat syaithaniyyah yang
merupakn penggerak dari dua sifat kebinatangan sebelumnya. Keempat, sifat
rubdbiyyah atau ulGhiyyah yang berarti dalam diri manusia terdapat potensi
sebagaimana sifat-sifat Tuhan, yang jika dikembangkan dapat menjadikan
seorang manusia terbebas dari kurungan duniawi.?** Berdasar keterangan ini,
diakui bahwa perlawanan terhadap nafsu menjadi berat, akibat anasir positif
manusia hanya satu, sedangkan yang selainnya negatif. Ini berati, orang-
orang yang dapat mengalahkan nafsu merupakan orang pilihan dalam
menaklukkan peperangan hebat yang dialami. Atau bisa juga dimaknai
bahwa setiap manusia harus melaksanakan perlawanan sungguh-sungguh,
karena satu potensi kebaikan yang ada pada dirinya melawan tiga potensi
jahat yang juga berada di dalam dirinya.

Dalam jiwa manusia selalu terjadi dorongan yang saling tarik-menarik
antara akal dan nafsu syahwat. Akal akan selalu menuju kebaikan, sedangkan
hawa nafsu mengajak pada keburukan. Hawa nafsu apabila dikendalikan
akan menjadi kebaikan bagi orang yang misa melakukannya. Keseimbangan
hidup seseorang tergantung bagaimana dirinya dalam mengendalikan hawa
nafsu. Hawa nafsu memang cenderung berlebihan serta selalu mendorong
pada keburukan. Namun, itu juga bagaimana pengendalian dirinya yang

%4 Novitayanti dan Udin Supriadi, “Larangan Mengikuti Hawa Nafsu dalam Kajian
Tematik Digital Qur’an,” dalam Jurnal Zad Al-Mufassirin, Vol. 2, No. 2, Tahun 2020, him.
122-123.

% Wawan Susetya, Empat Hawa Nafsu Orang Jawa, Yogyakarta: Narasi, 2016,
him. 8-10.
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dipengaruhi oleh akal. Akal dan nafsu ini juga tergantung keputusan hati jika
ingin mengerjakan sesuatu.34°

Nafsu syahwat yang dibiarkan begitu saja, dan adanya kecenderungan
untuk selalu memenuhinya adalah langkah menuju kehancuran. Hasrat
seksual memang salah satu kebutuhan biologis manusia untuk
mempertahankan keturunan, tetapi semua itu harus sesuai dengan norma-
norma yang telah ditetapkan oleh syariat. Maraknya perzinahan yang terjadi
di tengah masyarakat mengakibatkan munculnya persepsi bahwa tindakan
tersebut adalah hal yang wajar dilakukan. Bahkan ada pasangan tanpa ikatan
tidak malu lagi mengumbar perbuatan asusila mereka di tengah-tengah
publik. Kasus perzinahan ini hingga membuat perempuan hamil. Menurut
Data Survey Demografi Kesehatan Indonesia pada tahun 2012, terdapat 48
kasus kehamilan remaja yang berusia antara 15-19 tahun dari 1000
kehamilan. Ini menunjukkan peningkatan jika dibanding tahun sebelumnya
yang hanya berkisar antara 35 dari 1000 kehamilan. Survey ini dilakukan di
satu wilayah saja, dan jika merujuk pada Data Sensus Nasional menunjukkan
hampir 50 % perempuan hamil saat remaja. Yang lebih memilukan adalah
hampir rata-rata dari mereka hamil akibat seks bebas.**’

Adanya problem seperti ini seharusnya menumbuhkan kesadaran,
bahwa hal tersebut tidak boleh dibiarkan saja. Merebaknya fitnah merupakan
fenomena yang perlu ditanggulangi bersama. Laki-laki, perempuan, tua, dan
muda, semuanya harus turut serta mencegahnya. Untuk menghentikannya
memang bukan perkara mudah, tetapi setidaknya ada usaha untuk
meminimalkannya agar tidak semakin bertambah parah. Masing-masing dari
setiap mereka mempunya peranan sendiri, baik secara individu, atau
berkelompok untuk menyusun strategi merealisasikan wacana yang dibuat.
Yang lebih penting lagi adalah memulainya dari diri sendiri dulu. Jika setiap
individu menyadarinya bahwa mengumbar nafsu adalah perbuatan yang
melanggar norma, lalu ia berusaha mempernbaiki, maka dengan sendirinya
kemaslahatan yang diwacanakan akan segera terwujud secara serempak.

Para ulama telah memberi beberapa metode untuk mengendalikan
hawa nafsu. Dalam hal ini, al-Ghazali menuturkan bahwa dorongan hawa
nafsu berpangkal dari perut yang tidak dijaga. Memperhatikan kualitas
makanan merupakan hal penting yang dapat melindungi seseorang dari
syahwat dan nafsu yang berlebihan. Seperti memastikan apakah makanan
yang dikonsumsinya halal atau tidak, mengatur pola dan waktunya, serta
memperhatikan jenis makanan apa yang dipilihnya, karena bisa jadi kualitas
dari suatu makanan tidak baik untuk dikonsumsi. Khusus untuk perihal

36 Ahmad Arisatul Cholik, “Relasi Akal dan Hati menurut al-Ghazali,”..., hlm.
294,

%7 Ahmad Zumaro, “Konsep Pencegahan Zina dalam Hadits Nabi,” dalam Jurnal
Al-Dzikra, Vol. 15, No. 1, Tahun 2021, him. 140.
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mengatur jadwal makan, al-Ghazali mebaginya menjadi empat tingkatan.
Tingkatan pertama, merupakan yang paling tinggi dan biasa dilakukan oleh
kalangan sufi, di mana mereka membatasi hanya satu kali makan selama tiga
hari atau lebih. Para kaum sufi sebagian dari mereka mampu menahan lapar
selama berhari-hari, bahkan ada yang mencapai 30 hingga 40 hari. Yang
dimaksud membatasi makan di sini adalah hanya sebatas makan saja, namun
untuk minum dan memakan sesuatu yang tidak membuat kenyang mereka
tetap melakukannya, hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhannya saja.

Tingkatan kedua, adalah membatasi makan hanya sekali selama dua
hingga tiga hari. Tingkatan ini masih dalam batas wajar dan masih dapat
dilakukan oleh kebanyakan orang. Tidak seperti yang pertama, di mana
tingkatan tersebut hanya orang-orang khusus saja yang dapat melakukannya.
Tingkatan ketiga, merupakan yang paling rendah, di mana seseorang
membatasi makannya hanya sekali dalam waktu 24 jam. Bagi yang ingin
melakukan tahapan ini, sebaiknya makan pada waktu sahur, sehingga di pagi
harinya, ia tidak merasa lapar dan dapat diteruskan dengan puasa, terlebih
jika malam harinya ia gunakan untuk bermunajat kepada Tuhan dengan
berbagai macam ibadah. Untuk tingkatan keempat, al-Ghazali tidak
menyebutkannya secara spesifik. Namun ada perkiraan, bahwa tingkatan ini
dilakukan dengan membatasi makan paling minimalnya adalah satu hingga
dua kali. Tidak disebutkannya macam keempat ini bisa jadi karena tingkatan
ini adalah sesuatu yang berlebihan. Sehingga orang-orang yang ingin melatih
dirinya melawan nafsu biasanya sulit untuk menghindarinya.*®

Pada keterangan sebelumnya, penulis mengemukakan bahwa syahwat
adalah salah satu sifat bawaan alami yang dimiliki oleh manusia. Manusia
dibekali dengan syahwat agar mereka dapat membangun peradaban,
mengelola bumi dengan baik, serta dapat mempertahankan keturunan.
Namun semua itu tergantung pengendalian diri dari setiap orang. Apabila
syahwat tidak dikelola dengan baik, sudah barang tentu ia akan menjadi
fitnah yang merugikan, dan dapat merusak kehidupan.

Adanya setereotip terhadap perempuan bahwa ia sumber syahwat dan
masalah merupakan sesuatu yang keliru. Baik laki-laki maupun perempuan,
keduanya dibekali syahwat oleh Sang Maha Pencipta, sehingga keduanya
diwajibkan untuk mengelolanya dengan baik. Berbagai macam pengendalian
syahwat yang penulis jelaskan sebelumnya merupakan langkah agar dua
jenis kelamin tersebut saling menjaga, saling melindungi, dan terhindar dari
perbuatan buruk yang dapat merugikan keduanya. Selain hal-hal di atas
mengenai langkah menanggulangi syahwat, menikah adalah langkah yang

8 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Mukhtashar Ihyd’ Ulim al-Din, Jakarta:
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2004, him. 132.
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baik dalam menanggulanginya, terlebih jika sampai menimbulkan rasa
hawatir akan melakukan perbuatan zina. Dalam sabda Nabi disebutkan:
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Dari Abdillah, ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw., bersabda kepada
kami, “Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian sanggup
menikah, maka bersegeralah menikah. Karena ia dapat menundukkan
pandangan dan menjaga kemaluan. Barang siapa di antara kalian tidak
mampu, maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa bagi dirinya
merupakan perisai.” (HR. al-Bukhari).®*°

Hadis di atas merupakan anjuran bagi orang-orang yang sudah siap
menikah untuk menyegerakannya. Tetapi jika belum siap, berpuasa adalah
alternatif untuk meredakan syahwat yang bergejolak. Menurut suatu
penelitian, bahwa anjuran Nabi ini tidak bertentangan ilmu pengetahuan
modern. Menurut penelitian tersebut, puasa dapat meningkatkan kontrol diri,
men E_gntrol kecemasan, keyakinan irasional, depresi dan beberapa sifat
lain.

d. Memberi Pendidikan Seks Sejak Dini

Salah satu faktor yang melatarbelakangi merebaknya fitnah syahwat
adalah minimnya pengetahuan tentang pendidikan seks di kalangan remaja.
Selain minimnya pengetahuan tentang pendidikan seks, ada beberapa faktor
yang menyebabkan fitnah syahwat terjadi. Beberapa faktor tersebut
mengerucut pada faktor internal dan eksternal. Faktor internal muncul akibat
perkembangan alat seksual yang tidak dikontrol sehingga mengantarkan
seseorang kepada pikiran kotor, berhasrat, dan sampai berbuat perzinahan.
Selain itu, ia tidak mempedulikan kualitas pribadi, seperti perkembangan
emosional, hambatan hati nurani, serta waktu yang ia miliki tidak digunakan
sebaik mungkin. Dari segi faktor eksternal, terjadinya tindakan asusila terjadi
akibat keluarga yang tidak begitu memperhatikan anak-anaknya. Padahal
orang tua berkewajiban untuk mendidik mereka dan menanamkan nilai-nilai
agama, terutama pembentukan karakter baik. Kedua orang tua merupakan
gambaran dan suri tauladan bagi anak-anak. Oleh karena itu, baik dan

%9 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy..., juz 5, him. 1950, no.
hadis 4778, bab Qaul al-Nabiy Man Istathd’a al-Bd ata.

%0 Ahmad Zumaro, “Konsep Pencegahan Zina dalam Hadits Nabi,” dalam Jurnal
Al-Dzikra, Vol. 15, No. 1, Tahun 2021, him. 153.
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buruknya perilaku seorang anak ditentukan oleh pendidikan dan suri
tauladan yang diterimanya dari orang tuanya. Selain pendidikan karakter,
seorang anak juga sangat dianjurkan diberikan pengetahuan tentang
pendidikan seks. Pendidikan seks merupakan ilmu untuk mengenali fungsi
tubuh, memahami etika dan norma sosial, agama dan akibat dari setiap
perbuatan yang dikerjakannya.

Pendidikan seks termasuk bagian ajaran Islam yang sangat penting
diajarkan terhadap anak. Bagi orang tuanya juga harus menyesuaikan materi
berdasar umur sang anak. Dampak buruk bisa terjadi apabila pengetahuan
tentang pendidikan ini kurang diketahui oleh anak. la bisa memahami arti
yang salah pada informasi tentang perilaku seks. Sebagai contoh, orang tua
sebaiknya memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan.
Pemisahan ranjang ini, terutama saat usia balig, anak akan mengetahui dan
memahami bahwa lawan jenis tidak boleh satu tempat tidur, walaupun itu
saudaranya. Orang tua juga hendaknya memberi informasi tentang batasan
pergaulan dengan lawan jenis, membiasakan seorang anak berpenampilan
sopan dan tidak membuka aurat, serta tidak memperkenankannya memakai
baju transparan. la diberi informasi tentang batasan aurat dan tidak boleh
menampilkannya di hadapan banyak orang, kecuali pada keluarganya
sendiri. Selain itu, ia hendaknya diberi tahu tentang bahaya dari seks bebas
baik dari dampak negatif maupun dari segi kesehatan mental.

Pergaulan juga masuk dalam Kkategori faktor eksternal yang
memperngaruhi seorang anak melakukan tindakan asusila. Setiap orang
biasanya dapat berperilaku baik, apabila bergaul dengan orang-orang yang
berperilaku baik. Begitu juga, apabila dirinya bergaul dengan orang-orang
yang berkarakter buruk, maka ia biasanya terpengaruh sehingga akan
sepertinya. Media sosial juga memiliki peran membentuk pergaulan bebas
yang berujung adanya perzinahan. Bagaimana tidak, media sosial banyak
menampilkan hal tidak senonoh, mengumbar aurat, dan hal buruk lainnya.
Banyak konten kreator laki-laki dan perempuan berlomba membuat konten
yang sedang trending yang bernuansa pornografi. Konten seperti ini
kemudian ditonton oleh siapapun yang memiliki akun sosial media. Tua,
muda, bahkan anak-anak seolah tidak ada sekat lagi menontonnya.**!

Tetapi sayangnya, pendidikan seks seakan tidak diperhatikan, baik oleh
orang tua, guru, dan para pemuka agama. Tidak adanya perhatian tersebut
dimungkinkan adanya anggapan bahwa membahas seks adalah hal tabu dan
bersifat vulgar serta dianggap dapat memicu sang anak melakukan hubungan
seksual di luar pernikahan. Para orang tua pada umumnya terkesan
mengacuhkan pendidikan ini, sehingga sang anak mengerti tentang

%1 Ahmad Zumaro, “Konsep Pencegahan Zina dalam Hadits Nabi,” dalam Jurnal
Al-Dzikra, Vol. 15, No. 1, Tahun 2021, him. 145-150.
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seksualitas dari lingkungan sekitarnya. Hal ini tentu sangat membahayakan,
terlebih jika dirinya bergaul dengan orang yang salah, sehingga
memungkinkan dirinya terjerumus ke dalam seks bebas, bahkan bisa saja
tertarik pada seks menyimpang atau menjadi transgender.

Rata-rata orang tua memandang pendidikan seks adalah suatu
pemahaman baru. Pandangan ini diwariskan secara turun temurun, termasuk
mereka sendiri tidak mendapat pendidikan seks dari orang tua saat mereka
kecil. Bisa dikatakan para orang tua di Indonesa mengalami kebutaan dalam
bidang seks dan seksualitas. Tugas seperti ini harus sepenuhnya diambil oleh
orang tua.>*

Dalam kultur masyarakat timur, istilah seks hampir selalu diarahkan
pada makna negatif. Begitu mendengar kata tersebut, yang terbayang dalam
pikiran adalah hubungan intim antara dua jenis kelamin atau sesama jenis.
Memang betul, hubungan intim termasuk bagian dari seksualitas, tetapi ia
juga memiliki arti yang lebih luas lagi dan bisa diarahkan untuk
membicarakan kesehatan reproduksi, anatomi, fisiologi organ reproduksi,
penyakit menular dan lainnya. Di kalangan para remaja, kata seks tidak
begitu asing dalam pendengaran mereka. Pada umumnya, mereka menerima
informasi tentang hal-hal yang berkaitannya dari lingkungan sekitar, internet,
media sosial, dan televisi. Hampir rata-rata dari mereka ketika ditanya
tentang seks, mereka menjawab bahwa seks merupakan hubungan badan
yang dilakukan oleh dua jenis kelamin. Temuan ini setidaknya membuktikan
bahwa kalangan remaja sangat minim pengetahuan tentang masalah
seksualitas ini. Mereka mempersempit makna seks yang sebetulnya memiliki
makna yang luas.***

Masa remaja merupakan masa yang paling baik untuk menerima
seputar pendidikan seks. Tujuannya adalah agar hal-hal yang tidak
diinginkan tidak terjadi padanya. Masa remaja merupakan peralihan masa
dari anak-anak menuju fase dewasa. Masa remaja berkisar di antara umur 12
tahun, sedangkan dewasa ialah mencapai 18 tahun. Peralihan ini biasanya
ditandai dengan adanya kematangan fisik dan kematangan berpikir.
Perubahan fisik dapat dilihat seperti tumbuhnya jakun pada laki-laki, dan
membesarnya payudara bagi remaja perempuan. Pada masa ini juga dapat
terlihat perkembangan kepribadian, intelektual, dan emosionalitas yang dapat
mempengaruhi tingkah laku mereka, serta psikososial yang berkaitan dengan
manfaat seseorang dalam ruang lingkup sosial, seperti tidak bergantung
terhadap bantuan orang tua, adanya motivasi hidup, serta pembentukan nilai-

%2 J.L. Ch. Abineno, Seksualitas dan Pendidikan Seksual, Jakarta: Gunung Mulia,
1999, him. 30.

%3 Ade Marta Putra, “Remaja dan Pendidikan Seks,” dalam Jurnal Ristekdik, Vol.
3, No. 2, Tahum 2018, him. 62.
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nilai sistem.** Pada masa ini, apa saja yang diajarkan terhadap mereka akan
siap diterima, baik itu mencakup ajaran baik maupun ajaran buruk. Oleh
karena itu, masa remaja adalah masa yan paling rentan terhadap ajaran-
ajaran yang bersifat negatif. Dalam suatu keterangan, bahwa kebiasaan baik
yang ditata selama beberapa tahun dapat dikalahkan oleh kebiasaan buruk
akibat dari salah pergaulan, atau karena bacaan, tontonan, dan hal lainnya.**®

Pendidikan seks berupaya membentuk karakter seorang anak mampu
menyeimbangkan nafsu syahwatnya, sehingga keseimbangan ini akan
menjadikannya memiliki sifat ‘iffah (menjaga diri dari perbuatan zina).
Dalam upaya ini, orang tua berperan mengingatkan anaknya untuk tidak
mengikuti hawa nafsu karena bahaya yang ditimbulkannya. Selain itu,
pendidikan ini berupaya agar anak yang dididik mampu melakukan
transformasi jiwa menjadi lebih bersih, tinggi, dan menambah kedekatan
dengan Allah. Anak-anak hendaknya diajarkan tentang tata meminta maaf
atas kesalahan, memperingatkan dampak negatif dari perbuatan maksiat, dan
merenungi dosa-dosa yang telah diperbuat. Termasuk di antaranya adalah
tentang mengajarkan tata cara pergaulan dengan lawan jenis. Pendidikan ini
harus ditanamkan sedini mungkin, agar ketika dewasa, ia tidak mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi hal-hal baik maupun buruk untuk
dikerjakan dan dijauhi. Pendidikan seks juga dapat menyelesaikan
permasalahan moral yanga selama ini terjadi di tengah-tengah masyarakat,
khususnya anak-anak dan remaja. Dengan ini disimpulkan bahwa pendidikan
seks bertujuan menjauhkan seseorang dari nafsu dan syahwat, serta bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam dunia tasawuf, pendidikan seks dapat tertuju pada dua hal, yaitu
menjauhi duniawi, dan berupaya mendekatkan diri kepada-Nya. Objek
seksual dalam dunia tasawuf dikategorikan sebagai dorongan jasadiyyah,
dan dorongan ini tidak diperkenankan untuk selalu dituruti, kecuali sesuai
tempatnya. Adanya kecenderungan berlebih terhadap dunia, dapat membuat
seseorang menjadi semakin kuat dorongan seksualitasnya. Sementara adanya
rasa keinginan mendekatkan diri kepada Allah, tidak begitu mencintai dunia,
maka dengan sendirinya ia akan mudah menjahi hawa nafsunya.

Pada kehidupan remaja, ditemukan banyak kasus negatif yang terjadi
di tengah-tengah mereka. Pacaran misalnya, di mana mereka beranggapan
bahwa dengan memiliki pacar akan membuat seseorang hidup bahagia,
menumbukan ketenangan dan kesejukan. Padahal pacaran hanya akan
membuat mereka banyak masalah yang bersifat destruktif, bukan konstruktif,
sebab permasalahan ini tidak menjadikan pelajaran melainkan permasalahan

%% Singgih D. Gunarasa dan Yulia, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,
Jakarta: Gunung Mulia, 2006, him. 201.
%5 Kalis Stevanus, Mendidik Anak, Yogyakarta: Lumela, 2018, him. 1.
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yang susah dihilangkan dan menimbulkan dampak negatif. Perasaan cinta
terhadap lawan jenis adalah hal yang wajar, namun ia menjadi masalah
ketika menyikapinya secara berlebihan, seperti timbulnya rasa cemburu,
kecewa dan ketakutan.*®

Berdasar keterangan-keterangan di atas, memberi edukasi tentang
pendidikan seks untuk kalangan remaja adalah langkah meminimalkan
maraknya perbuatan asusila. Lebih utama lagi jika pendidikan ini diberikan
sejak dini, sehingga apa yang disampaikan menjadi tertanam kuat dalam
benak setiap anak hingga masa dewasanya kelak. Apabila tidak demikian,
maka kemungkinan besar sang anak akan mengenal pergaulan bebas, seks
bebas, pemerkosaan, seks menyimpang, hamil di luar nikah, hamil di luar
nikah, aborsi, dan norma-norma menyimpang lainnya. Dalam hal ini, orang
tua sangat berperan besar dalam membentuk karakter anaknya. Oleh karena
itu, bagi para orang tua penting untuk membekali diri tentang pendidikan
seks agar apa yang ia sampaikan sesuai dengan prinsip yang diajarkan dalam
pendidikan tersebut.

Tugas seperti ini juga berlaku bagi setiap guru sekolah. Mereka tidak
boleh mengabaikan pendidikan seks bagi anak dan remaja. Sebab guru
adalah orang tua kedua bagi para muridnya. Baik dan buruknya seorang
murid tergantung bagaimana cara guru dalam mendidiknya. Selain orang tua
dan guru, peran saudara-saudaranya juga diperlukan untuk mewujudakn
tujuan dari pendidikan seks ini. Paling tidak, mereka harus menjadi contoh
figur yang baik bagi adiknya. Semua ini dilakakuan dengan harapan
peristiwa yang merugikan laki-laki dan perempuan dalam urusan syahwat
dapat diminimalisirkan dengan baik.

¢ Ahmad Rusdi, Pendidikan Seks dalam Perspektif Psikologi Islam, t.tp: t.tp, t.th,
him. 4-5.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan adanya beberapa persamaan dan
perbedaan penafsiran antara al-Qurthubi dengan Quraish Shihab berkaitan
dengan ayat-ayat tentang syahwat terhadap lawan jenis yang terdapat
dalam Surat ‘Ali ‘Imran/3: 14 dan Surat Ydsuf/12: 23-32. Dilihat dari
persamaan penafsiran keduanya terhadap Surat ‘Ali ‘Imran/3: 14, mereka
menjelaskan bahwa syahwat merupakan sifat dasar yang dimiliki oleh
setiap manusia. Setiap dari mereka memiliki hasrat untuk mencintai dan
ingin dicintai. Dengan sifat bawaan ini, mereka dapat mempertahankan
keturunan. Tetapi, ditinjau dari segi perbedaannya, al-Qurthubi
menganggap perempuan sebagai bencana, penyebab putusnya hubungan
persuadaraan, dan kerap menebar fitnah. Penulis juga menemukan hadis
dha’tf dan maudhQd’ yang dikutip olehnya di mana hadis tersebut
menjelaskan perempuan tidak boleh diajari menulis karena hawatir
dirinya akan menebar fitnah dengan tulisannya.

Berbeda dengan al-Qurthubi, Quraish  Shihab  berusaha
mendudukkan laki-laki dan perempuan dengan posisi sejajar dalam ayat
di atas. Memang ada beberapa perbedaan karakter yang dimiliki
keduanya, tetapi itu tidak sampai membuat perempuan terhina akibat
perbedaan tersebut, kecuali jika dirinya melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak terpuji. Begitupun ketentuan ini juga berlaku bagi laki, di mana
perbedaan yang dimilikinya tidak membuatnya terhina, kecuali ia
melakukan tindakan yang tidak patut untuk dikerjakan. Lebih jelasnya,
Quraish Shihab mengatakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan
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dapat memunculkan sisi positif maupun negatif. Keduanya dapat menjadi
objek maupun subjek bagi lawan jenis. Mereka juga dapat menjadi orang
baik apabila nilai positif yang ditonjolkan. Tetapi jika nilai negatif,
tentunya mereka akan menjadi pembawa fitnah bagi lawan jenisnya.

Begitu juga penafsiran keduanya terhadap Surat YUsuf/12: 23-32
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang sangat
terlihat adalah ketika mereka menafsiran redaksi “inna kaidakunna
‘adzim” yang terdapat dalam ayat ke 28. Menurut al-Qurthubi, dengan
ayat tersebut menunjukkan bahwa fitnah dan tipu daya perempuan itu
sangatlah besar, bahkan tipu daya setan pun tidak ada apa-apanya jika
dibanding tipu dayanya, sesuai ayat ke 76 Surat al-Nisa’. Sementara
menurut Quraish Shihab terlihat mengkritik penafsiran seperti ini, bahwa
menurutnya penghubungan antara ayat ke 28 Surat Y0suf dengan ayat ke
76 Surat al-Nisa’ tidaklah tepat, karena dua ayat tersebut berbeda konteks
dan berbeda yang mengucapkannya. Ayat ke 28 Surat Y{suf tengah
menceritakan suami Zulaikha yang berujar padanya perihal tindakan tidak
terpuji istrinya, sedangkan ke 76 Surat al-Nisa’ berbicara tentang orang-
orang beriman yang berperang di jalan Tuhan. Tuhan meneguhkan hati
mereka bahwa tipu daya setan sangat lemah.

Selain itu, penulis menyimpulkan adanya unsur al-dakhil dalam
penafsiran al-Qurthubi tentang ayat-ayat di atas. Penulis menemukan
adanya pendistorsian makna syahwat, pengutipan hadis maudh(’ dan
dhaf, serta ketidaksesuaian dalam menghubung-hubungkan ayat yang
berkaitan dengan syahwat. Adapun dalam penafsiran Quraish Shihab
penulis tidak menemukannya. Dengan demikian, penafsiran Quraish
Shihab tentang syahwat terhadap lawan jenis dapat disimpulkan
mendekati keautentikan penafsiran. Penulis juga menemukan adanya
makna kesalingan dalam ayat-ayat di atas, bahwa perempuan dan laki-laki
sama-sama dapat memiliki sisi positif dan negatif. la suatu waktu bisa
menjadi korban, di waktu lain bisa juga dirinya dapat menjadi pelakunya.

B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis
berharap masukan dan kritik yang membangun dari para pembaca. Selain
itu, penulis berharap kepada para akademisi untuk tidak ragu melakukan
kajian kritis terhadap penafsiran yang dianggap tidak maslahat untuk
kehidupan manusia. Dengan beberapa temuan yang diketengahkan dalam
penelitian ini, penulis juga berharap adanya perubahan cara pandang
masyarakat terhadap perempuan yang selama ini sering termarginalkan.
Perempuan adalah mitra sejajar laki-laki. Keduanya bertugas untuk saling
menutupi dan melengkapi kekurangan yang dimiliki oleh lawan jenisnya.
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